Bab 1 


Ini adalah hari pertama Faizal setelah menjadi seorang duda. Ia kem a gal 
bersama dengan orang tuanya walau ia harus menahan rasanya di die am kan. R asa nya 
tak di anggap olg orang tuanya sendiri. 


- 


ya berdiam diri di kamar, walau itu sangatlah menyik 
lah kamar pertama mereka saat selesai ijab qobul. d | 


Sang waktu itu di 
pakai tidur ol ʻa Tuhan, kenapa ia rusak kebahagiaan rumah tangganya sendiri? 
| IN 
"Faizal terus menangis meratapi kebodohannya yang tak akan bisa ia perbaiki lagi. 
Dada F gizal sesak, rasanya sulit sekali bernafas. Ia megap-megap karena terlalu sulit 


bernafas. (GG. 
/ 4 


lað lalu berteriak keras sekali. 


fa 2RR m” 
YABRRGGHHH! 


5 RIRI, RIAN, TOLONG MAAFKAN AYAH!!!” 


Faizal terus berteriak histeris membuat Esah menangis di kamarnya. Hardi I a 
bisa diam mendengarkan teriakan sang anak yang telah terlambat dalam menye 
segalanya. N 1 

Faizal ambruk dengan nafas tersengal, ia seperti manusia tanpa WN a 
Tatapannya kosong, pikirannya di penuhi rasa bersalah dan rindu NN dang a 
anaknya. ; 


menghancurkan keluarganya sendiri, 
harus kandas di tangannya sendiri. 


Tak ada lagi yang akan menyambutnya ketika pulang kerja, tak akan ada lagi yang 
berlarian memanggil Ayah dan memeluknya. Sesal, sungguh ia menye Wi 
berusaha untuk bangun lalu mengambil air wudhu untuk menenangkan dirin’ nya. | 


“Ya a dosaku, ya Allah. Hamba menyesal telah Å du a | 


keluarga h Betapa bodoh hamba ya Allah karena telah is 
membuat kelua aa hamba hancur lebur.” 


Sl hamba di beri kesempatan kedua? Hamba janji ya Alah td k, 
melakt aa yang sama lagi, hamba janji ya Allah.” | 


ya zal (denangis tersedu-sedu di sela doanya. 
| | 


) Faizal duduk di sana dan mengusap meja yang kosong karena sudah tak 
tan make-up Rani lagi. 


nua dahdi pindah di rumah baru. Rumah yang kini sudah menjadi milik Rani 
seutuhnyadan'ia tak pernah menyesal memberikan rumah itu. Rumah yang ia bangun 
SUS h/pa untuk membahagiakan Rani, jadi tidak salah jika rumah itu akhirnya 


Tap jika Ram memiliki suami baru apakah Faizal sanggup menerimanya? 
| ik Awal: D \, i H 
Iva gkannya saja Faizal sudah mual dan tak tahan. 
c KS Ap 


Faizal tidak akan sanggup. 


Faizal yang lelah karena terus menangis akhirnya tertidur. 


kkkk 


Pagi setelah membuat sarapan bersama asisten rumah tangga Esah mŠljhat 
kamar Faizal yang tak kunjung di buka. Mau masuk ia.ragu karena ja masih kesal 
dengan Faizal karena sikap bodohnya membuat menantun ame ( i Z 


l 


Di mana ia akan mendapatkan menantu yang begitu baik hati, dan bahkan sudah 


yang begitu sempurna tanpa cela. 


Hardi melihat Esah yang memperhatikan pintu kamar Faizal. 
nafas. 


“Ketuk k 
kepada sandagi Ji ami. 


Ce Sih, Pak, enggak,” bantahnya. TG `a ` 


— 


Riinu it koan pandai berbohong, Bu. Bapak tahu kita masif kesat sah , 
Tapi bagai na pun anak itu tetap anak kita, anak satu-satun a. Ni e gar 
teriakannya 'semalam 1 Bapak yakin kalau Faizal sudah tahu keski lannyak y 
berlobat. ” | — 


You jadi sungkar memaafkan. Ibu ini perempuan, seorang istri dan Ibu dari 
nak. Ibu-bahkan tidak sanggup membayangkan jika ada di posisi Rani. Kalau 
sampai Bapak selingkuh entah apa yang akan Ibu lakukan ke Bapak. Sakit sekali pasti 
| Jos bisa merasakan walau tidak mengalaminya.” 


jardi/tak mengatakan apa pun karena ia paham hal itu sangatlah sulit di terima 
wanita na pun. Kesalahan sang anak memang sangatlah fatal hingga sulit di 
Andai kan di maafkan pun mereka tetap tak akan bisa bersama seperti dulu. 


kamar Faizal. Benar saja tak ada jawaban. 


“Kenapa Faizal, Bu?” 


“Nggak tahu, Pak. Dobrak aja, Pak, Ibu khawatir ini.” Hardi mengangguk dan 
langsung mendobrak pintu tapi sial tubuhnya sudah tua hingga "N | cukup tenaga 
untuk mendobrak pintu. NN 9 


“Duh, sakit Bu, badan Bapak. Ambil kunci cadangan ajalah ngapain pakai dobrak 
segala sih?” 


“Loh ya, kita punya kunci cadangan ya, Pak. Yaudah Ibu ambil c -Hardi 
mengangguk dan Esah pun begegas mengambilnya. 


Hardi berhasil membuka pintu dengan kunci cadangan dan Esah berge Jé 
ke dalam. la me at Faizal tengah meringkuk sembari menggigil kedinginan. 


Gersama Hardi, Faizal di bawa ke rumah sakit dan Faizal di 
pun wat dirumah sakit. 


E 
3 { 
y| 


Esah encoba menyuapi Faizal tapi ia menolak. Wajahnya sudah,sga jgat. pucat 
dar) tak mau/bicaras ah kesal dengan sikap Faizal yang kekanakan itu. 
l "au 


“Kamulitu yang salah, Sal, kenapa malah bertindak selayaknya korban!” 
| fN 
E A menoleh. “Maksud Ibu apa?” 

“Yang harusnya sakit itu Rani, bukan kamu. Kamu tahu betapa sakit hatinya Rani 
saat ahy ka “Selingkuh, tapi ia tetap kuat, tetap tegar karena ada anak-anak yang 
harus ia rawat. Tapi kamu, kamu yang salah tapi kamu yang lemah. Waktu selingkuh 
kenapa yng gak sakit sekalian, jadi kamu tahu mana istri yang merawatmu kala kamu 


saki 


s5. 


jadi Ibu yang ngurus kamu.” 


D 


diar agi. “Sadar kamu tuh, udah salah tapi malah begini, bukanya sehat 


Maaf, | alau bisa rujuk lagi. Bukan malah nyiksa diri dan akhirnya hampir 
mati Ema ng karr kira kalau kamu mati kamu di terima di surganya? Nggak mungkin, 
kamu ittrjahat karena sudah menyakiti hati istrimu. Jadi lebih baik, perbaiki diri, /tobat 


/ 
dan jangan ulangi. Dekati Rani dan bimbing anak-anak mu, nggak malu apa kamu,” 


Faizal merasa apa yang Ibunya ucapkan adalah kebenaran. Iya, tak sehar y. 
terpuruk seperti ini, ia harus bangkit dan kalau bisa rujuk dengan Rai AR pa ia 
sampai berfikir ke arah sana. Ia harus bisa memperbaiki ini semua 
sepenuhnya. 


Faizal menatap sang Ibu. “Terima kasih, Bu,” ucapnya. 


Bab 2 


Satu minggu Faizal tak masuk kerja dan hari ini ia sudah siap untuk berangkat 
keja seperti bi s. Di kantor ia melihat Ana yang nampak muram. Tapi Faizal sudah tak 


peduli lagi. | t - JA 


N akan tergoda lagi karena tujuannya sekarang adalah kembali rujtikse engan 
nan a Ya masuk ke dalam ruangannya dan melihat berkas yang menui a Faizal 
kew an mengerjakan itu semua dan harus selesai hari itu juga. 


- 
“4 


Sialnya /hingga A pekerjaannya tak selesai dan bos mem [A aizal 
sudah siap Untuk mendapatkan omelan. Benar saja begitu Faizal 
lempar berkas berkas miliknya yang menurut sang bos tak beraturan. 


Da 
s5. 


adahiafFaizal sudah membuatnya sebaik mungkin. 


doh Kamu! Mana kinerja bagus kamu? Keenakan ya dengan jabatanmu 
sekardng,-iya! Lalai sekali kamu dalam bekerja, mau buat perusahaan ini bangkru, 
hah!” J 


f$ 
f 


A - D 
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7 diam mendengarkan, jika ia menjawab maka amarah sang bos akan 
daki besar. 


se 


Bisu kamu!” 


1 
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Faizal di tampar begitu keras, pedih tapi tak terlalu terasa sakit. Karena 


NA NG | AS 


hatinya lah yang terasa sakit. 


“Mau dipecat?” tanya sang bos yang membuat Faizal tersentak kadi C 


buru menggeleng. Ț 
“Tidak, Pak.” 


DON à 
“Kalau tidak mau kerja yang bener dong!” Dada Faizal di dorong hingga Fai 
mundur beberapa langkah. | | 3 


ANN | 
SN 


Bosnya menarik nafas kesal lalu duduk dengan tenang. 
“Jabatanmu aku ambil kembali.” Faizal melotot tak Terima > 


5 


“Tapi, Pak ....” 


“Mundur dari jabatan atau di pecat, silahkan pilih?” 


Faizal merasa kosong, tubuhnya terasa limbung. Berat sekali coba stelah 
bercerai dengan Rani. Ya Allah, apa yang Engkau ungkapkan memang be barang 
siapa 


siapa menyenangkan hati Istri maka rejeki akan mengalir, dan sebali nya b: ang Si 
yang eni istri maka tertutuplah pintu rejekinya. 


Faizal tertunduk kecewa dan kembali menyesali perbuatannya. la“ pantas 


mengapatkan | | i semua. a NN 
at A | s NS E N 
Sha siap di cabut jatabannya, Pak.” Sang bos tertawa. 


xBagus-pa agus. m barangmu, dan pindahlah ke kantor barusmuyzc a an. 


Jadi yawi n biasa; ' Faizal mengangguk. la harus dinner se 


5, aku tahu aku salah tapi ini kan bukan salah ku sepenuhnya. Kita berdua 
w... Faizal langsung menatap tajam Ana. 


perceraian Faizal memang sudah menyebar entah siapa /yang 
memberitahukan hal itu. Dan berita miring mulai santar terdengar, mereka 
membicarakan Ana sebagai pelakor hingga keluarga Faizal hancur. 


Itulah kenapa Ana nampak murung. 


“Duh, kasihan ya, pelakor kita ini di tinggal kekasihnya.” 


istri demi slang nggak guna kaya Ana gini.” 
“Iya, bener-bener, cantik sih, pinter sih, tapi ....” 


“PELAKOR hahahah.” 


1 
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Para karyawati itu langsung pergi dari sana sembari menertawakan Ana. Ana 
langsung lari ke toilet dan mengurung diri di sana. i ) 


| buruk lagi 


Sialnya saat ia tengah duduk menangis, ia justru mendengar hal-ha 
tentangnya. Bahkan semakin parah. 


= m 


“Pelacur kali.” sn 
eZ 


“Saki murah banget.” 


N Tf, para banget nggak sih.” 
"ya, jali kasikan Šama Pak Faizal deh. Kena tipu si lacur.” 


bisa | gi menahan-emosinya. la dobrak pintu toilet sampai membuat para penggosip 
teriak kaget. 4 


/ jg , , ji 
"Dasar/brengsek, sok suci kalian semua!!! umpat Ana kesal dan langsung 


menyiramyair ke pada mereka sampai terjadi keributan di toilet. 


Kbat insiden itu Ana di pecat secara tidak hormat dan yang lain mendapatkan 
Ana su tak peduli lagi ia juga sudah muak bekerja di tempat ini. Tempat yang 
sip tak guna! 
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“Mama, adek nangis!” seru Riri yang tengah menjaga Rian. Rani yan Agah 
membuat roti goreng pun bergegas menghampiri mereka. 


ia pun menggendong Rian dan menimangnya sejenak. 
“Uh, masih nangis, aus beneran nih, Kak.” 


“Iya, Mah, adek haus.” 


“Yaudah Mama susui adek dulu, ya. Kamu di sini temani Rio.” 


“Aku boleh sambil main hp nggak, Mah?” 


“Boleh.” D Z 


“Asiiikkk.” Rani tersenyum melihat Riri yang riang itu. Rani bergegas meny us Ji SI 
kecil Rian di sofa. la memperhatikan anak-anaknya yang tengah asik bermain s W 


sendiri itu. | t -7 | 
x 

IO dengan mobil-mobilan, Riri dengan ponsel di tanga "E h mulai 

mengantuk tapi ia coba tahan karena posisinya ia menyusui di sofa jika ia jik a ja r Ry ntuk 


bisa ati Rian nanti. 


£ , Yaa | mg 


amaf” GE 


“Rani tg ksentak kaget dan menatap Riri. 
ep fna 2 P5 


‘Áda tejengh. 


“Da apa?” 


Lip embacanya perlahan. “Mas Faizal. Eh itu nama Papah ya Mah?” ujar Riri 
gira gai ia tak jadi memberikan ponsel itu pada Rani, melainkan mengangkatnya 
KAA 


Rani.te tec n mendengar nama Faizal. Semenjak bercerai mereka tak pernah 
ko takla NRE i adalah kontak pertama mereka. 


SN mpak asik mengobrol dengan Ayahnya, ia tertawa dan kadang sedih, 


| Lalu 
tertawa lagi. Ada perasaan tak tega melihat anak-anak harus kehilangan sosok: A 
tapi hanya itu yang bisa Rani lakukan, jika ia tetap bertahan ia tak akan sanggup 
mencintai sang suami seperti dulu lagi. X 


KN 
“Mah, Ayah mau ngomong.” Rani tersenyum dan mengambil ponsekutu. 
berdehem sejenak. 


“Halo, Mas?” 
“Ran, apa kabar?” 


“Baik, Mas sendiri bagaimana?" PT 


Ada jeda sebelum Faizal mengatakan baik. “Baik juga.” 
“Baguslah.” 
“Ran?” 


“Ya?” R 


Saasama, ” Saat Rani hendak menutup telepon Faizal kembali bersuara. 


| daku ri rindu kamu aan.” ” Rani menggigit bibir bawahnya dan langsung ; 
sambungan lagmenc a bernafas dengan baik, hatinya berdebar tak karuan, sekelebat 
baya angan me Yesra"mereka muncul. Tapi detik berikutnya bayangan menyeramkan juga 
muncul. 


Rahi menangis dan buru-buru ke kamar untuk mengurung diri. 


tidak mt 


ekali hatiku, Mas. Kenapa setelah aku sudah tenang kamu usik lagi. Ini 


D 


r Da sampai ia merasa lebih baik. Ia tenangkan diri dan melihat Rian 
aur. la tatap Rian yang begitu mirip dengan Faizal. Seakan ia takut di akui 


1 


da Pan 
AK 


k Rian dan kembali meneteskan air matanya. 


“Uce dan Fè “ai: zal tentang rindu tadi terus terngiang-ngiang di telinganya. Ya Tuhan, 
ujian Më terlalu berat. Rani memejamkan mata dan terlelap begitu saja. 


“Sayang, bangun.” Rani membuka mata dan tersentak saat melihat Faizal ada di 
hadapannya. Ia bahkan hanya memakai celana tanpa baju. Membuat dada | 
terlihat jelas di matanya. N 


“Mas?” 
“Iya, ini Mas sayang.” 


“Kenapa kamu ada di sini?” 


“Aku rindu kamu, Yank. Sangat rindu.” Faizal mendekatkan bibirnya dan mereka 
berciuman dengan panas, seakan mereka terlalu rindu hingga ingin me Indu 
dengan bercinta. 


A 


Rani tersentak kaget saat membuka matanya. la melihat kanan 
siapa pun kecuali Rian. 


api t ak 2 da 


“Mimpi åka aku barusan?” gumamnya. =.. 
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Bab 3 


kekasih di hari pirana 


Sungguh hal itulah yang tengah Faizal rasakan kini. la menging 
masa pacaran Ke lu dan ini adalah perasaan yang sama. P — ag 

Sape rkali-kali mencocokkan baju tak mendapatkan yang pas.-la me 
lema ah keluar semua tapi masih bingung harus pakai baju apa. Dan 


duduk ioin at kemeja yang di belikan Rani pertama kali saat sudah-menjadi | 
IStri sin à memakai ke itu, kemeja berwarna biru navi kesukaan Rani. SPSE 
me 


langka dengan mantap. 
< 


- sah dan Hardi yang melihat penampilan Faizal itu langsung heran. 


lgu ke mana?- tanya Esah. 


Ke anak- anak, Bu.” Mendengar jawaban itu Esah langsung tersenyum senang. 


ck f f 
ng 
buru-b 


an?” Faizal mengangguk. “Kalau begitu tunggu bentar, tunggu ya.” Esah 
asuk ke dapur dan mengambil makanan. Ia siapkan untuk di bawa ke 


| 2 sukaan anak-anak, mereka pasti kangen masakan Neneknya. 
Sa Ne du Nenek ya.” Faizal mengangguk. 


anga lupa, sampaikan salam untuk Rani juga, bilang suruh mampir ke sini 
kapan-kapan.” | 


“Iya, Bu.” 


Hardi yang masih cuek tetap cuek sampai akhir. Begitu Faizal "pe Di 
langsung rungsing sendiri. 


“Makanya nggak usah jaim,” ledek Esah. di 
“Apa sih, aku bisa ke sana sendiri.” | \ 


“Halah.” Hardi berdehem dan kembali menontonsberitaadi 
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Sementara itu Faizal sudah sampai di depan rumah nya yang dulu. Rumah 
mewah yang ia bangun untuk sang istri. la harus kembali ke rumah ini sebagai 
asing. 


la membenarkan pakaiannya dan bergegas mengetuk pintu. Tak SA pintu 
terbuka dan yang membukanya adalah Riri dan Rio. — 


“Ayah!!!” dunya dan langsung memeluk Faizal. Seketika Faizal mer 
hal inilah yang Ia rindukan. 


W 
yah rindu sekali, Nak,” ucap Faizal. 
WHijtga, Yan x 
r 3 a 
“Maaf ya Ayah baru,pisa datang.” 
P P 


| Pai apa-apapYah. Kata Mama, Ayah lagi sibuk jadi aku nggak boleh ganggu 
Ayah dulu. Taprsekarang Ayah nggak sibuk kan?” 


7 


N N 
E Ngg Ak kok.” 
di , 
"Yeeey, berarti malam ini Ayah tidur sini kan, kan Ayah nggak sibuk, jadi nggak 
perlu tidur di sek” 


Fi y g polos, ia belum tahu arti cerai itu apa hingga menganggap jika sang 
Ayah/ha nya bekerja dan menginap di rumah sang Nenek. Faizal menggendong Rio dan 
me asuk ke dalam rumah di mana Rani sudah menyambut di ruang tamu. 


gf 
a. 
(5: 
A AA 
f Pa 


Riri yang melihat kecanggungan itu langsung heran. 


“Apa sih, Mama dan Ayah ini, kaya baru pertama ketemu aja, aneh de BI 
juga Ayah cium pipi Mama, sana cium.” 


Faizal dan Rani tersentak mendengar itu. “Riri, nggak boleh ngomong gitu, -iegur 
Rani pelan. 


“Kenapa? Kan biasanya Mama, Ayah begitu. Kalian malu ya? H haha,” ledek Riri 
sembari tertawa. 


e 
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“Kalau nggak malu, ciumlah, Yah. Kan udah lama nggak ketemu.” Riri AE saja 


Rani menatap Faizal lalu menunduk. 


“Hm, Ayah boleh duduk nggak nih?” tanya Faizal. 


“Boleh dong, Ayah. Ayo-ayo duduk.” Rio tetap di pangku ole 
gendong Rady an Riri duduk di sebelah Faizal. 
EN 
Mereka pu 1 mé 
dari sah sang Nenek. Riri senang bukan main karena itu d k nan 
kesų TE la makan dengan lahap dan Rio ikutan juga. TANGAN 
AN Rio. p = 


1 s 
1 “Ya na eno terus memakan itu. Faizal melirik Rani dan men 


u sus Ji Rian dulu.” Rani menjauh dan masuk ke dalam kamar. Faizal pun 


an dengan Riri dan Rio di ruang tamu. Faizal juga memberikan mainan baru untuk 


Riri dan Rio yg 


dan R yang embuat mereka langsung senang bukan main. 
SSS 


Mereka pun tertawa geli mendengar suara Rio yang masih kaya bebek, ed ng j 
Faizal menunggu Rani tapi tak kunjung keluar, Faizal menebak jika Rani pasti terti 
saat menyusui, hal yang sering Rani lakukan dulu. | 


“Ayah,” panggil Riri. 
“Ya sayang?” `% 


“Aku ngantuk, Rio juga udah rewel tuh.” Faizal melihat Rio yang benar sudah 
rewel. Faizal pun menggendong Rio dan menidurkannya. Kini giliran, Riri, yang ia antar 
tidur di kamarnya sendiri. v- 
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“Tidur ya, sudah malam.” 
“Ayah tidur di sini kan?” 


“Iya.” 


“Janji?” Faizal hanya mengangguk dan mengecup kening Riri. Tak an 
dengan vena ag 


Faizal mer Al 
mani kenapåfia bisa tega menghancurkan mereka. Andai mena tahus pa y 
m a. I apakah mereka mau memaafkan dirinya? +- a PN 

A Tn 


La 


dulu. la mer telan salivan dan mengetuknya perlahan, tapi tak ada | 
sekali j “ika ip tertid í kamar. 
D 


xla pun smbu anya perlahan dan benar saja Rani tidur dengan kancing baju 
terbuk da) “payudara tersingkap karena Rian sudah melepasnya. Faizal menahan 
dirihyaj berkali-kali. 


j api Kakinya tak bisa di ajak kompromi dan ia pun mendekat lalu duduk di 
samp ng/Rani Jausap wajah itu, wajah cantik itu yang semakin terlihat cantik semenjak 
berce ri gannya. Faizal tak bisa menahan dirinya lagi dan perlahan ia mendekatkan 
bibi ya p Ada bibir Rani. Faizal menahan air matanya saat ia bisa merasakan kembali 
bibi Niatnya hanya mengecup tapi gelenyar panas tak bisa membohongi dirinya. 


nelumat bibir Rani dengan rakus dan tersentak saat ia merasakan miliknya 
ras. Faizal menyudahi aksinya dan hendak pergi. Tapi suara Rani 


Tapi Faizal menyahut 7 
“Iya, ini Mas sayang.” 


“Kenapa kamu ada di sini?” 


“Aku rindu kamu, Yank. Sangat rindu.” Faizal sudah kalang tanggung hing 
mau menyia-nyiakan kesempatan itu. Faizal mendekatkan bibirnya, dan | 
berciuman dengan panas, seakan mereka terlalu rindu hingga ingin melepas | 
dengan bercinta. Rani tersentak kaget saat membuka matanya. la ON kanan kiri 
tapi tak ada siapa pun kecuali Rian. | | 


“Mimpi apa aku barusan?” gumamnya. 
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Faizal memang sudah pergi saat ia hampir menelanjangi Rani. Sepanjang jalan ia 


menampar pipinya karena hampir memperkosa mantan istrinya. Benar-be jila, ia 
sudah sangat gila! 
Tapi, ia masih ingin dan ingin lagi. hal itulah yang menyebabk erus 


menampar pipinya agar sadar akan perbuatannya. 


15 
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Di rumah Faizal tak bisa tidur karena terus terbayang-bayang Can | ya deni 
Rani. Ia yakin jika Rani juga merindukan dirinya. Ciuman itu, belitan lidah it mbuat 
Faizal hampir “Ga dengan Rani. 


Faizal hr 


A | æ=. 
meluk guling dengan begitu erat dan mendesis -5 ahan il 


bercinta. Sakit Isekali rasanya, akhirnya Faizal membuka celana panjangnya 2bih 
elu bergerak. A DAN 


RAA bagaimana ya? Apa ia sadar jika telah berciuman dengan dirinya? au ia 


hanya menganggap itu | sebagai mimpi? Karena jika bukan begitu tak 
Man dangan dirinya. 


| ngguh rindu sayang.” 


. izé berguling-guling di ranjang entah sampai berapa kali. la gemas sekali 
karb jtak mampu menyalurkan hasratnya. Kenapa sih ia harus jadi laki-laki bodoh, 


ni eng epalkan tinjunya dan bertekat untuk bisa merebut kembali hati Rani. 


y Faizal ~ 


lupa hingga menjadi sebuah kebiasaan. 


Faizal kembali ke kamar namun saat melewati ruang keluarga ia melihakse 
Bapak ada di sana seorang diri. Tak enak Faizal pun menegurnya. 


w 


“Belum tidur, Pak?” tanya Faizal. Hardi menoleh malas lalu kembali sibuk den 
bacaannya. 


“Udah malem, Pak. Tidurlah, nanti sakit,” ujarnya mengingatkan. 
lagi. j - z NA 
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“Sok peduli!” gertak Hardi lalu meninggalkan bacaannya dan masuk ke dalam 


sang Bapak kecewa karena ia tahu betapa ia sangat menyayangi Rani yar g ba 
penyayang, perhatian, dan dari keluarga baik-baik. Intinya dari bibit, bebe 
bobotnya Rani adalah pilihan sempurna. 


Tapi asanes hal itu dengan wanita muda yang t 
Rani. Fazial | akh rnya tak jadi tidur dan ia menggantikan posisi sang 
dan membadai bacaan sang Bapak. 


terhanyut dengan isi bacaan itu, lalu tanpa sadar tertidur di sofa. 
AL V 


ke asia bareng sang Bapak lagi. 


Mereka benar-benar tak mengatakan apa pun sepanjang jalan. Sa npai 


“Tunggu, Pak. Faizal mau bicara.” 
“Nggak penting.” 


“Pak, Faizal tau kalau salah, Faizal udah minta maaf, kalau memang bagi Bapak 
berat untuk memaafkan Faizal, pukul Faizal, Pak. angan diam NY ) ini. kita Satu 
rumah tidak enak rasanya, Pak.” #--£ | 
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Hardi menatap tajam Faizal. “Bagaimana rasanya jadi Rani yang satu rumah 
dengan mu tapi hati mu mendua? Pikir pakai otak mu!” 


| 
“Faizal sudah menyadari hal itu, Pak. Faizal sudah tobat, tolong Pa K, ON 
ungkit itu lagi. Toh sekarang Faizal sudah di cerai oleh Rani, aku udah karmanya, 
Pak.” : g 


“Karma r heriau ringan, Faizal.” 


“Terus Ba 
Bapak akukan, Faizal akan terima, Pak.” 


Aliru m | Bapak memaafkan kamu?" Faizal mengangguk cepat. 


“Kemba kan menagtuku!” tegas Hardi mengatakan itu. Ia eng 
satgmiyuma meng an Faizal seorang diri di teras. D 


aizal dudukedan menunduk. “Faizal juga mau, Pak,” gumamnya. 


kek 


Ke neja Faizal basah kuyup karena kehujanan, tapi ia tetap harus bekerja 
atau proyek. 


ana, jangan sampai kehujanan!” serunya. 


aja, berat itu.” 


“Ya, Pak.” 


Faizal terus memberi perintah di tengah derasnya guyuran hujan. Setelah 
tertutup mereka pun meneduh, rasanya dingin sekali, di tambah petir meg Da 
gemuruh begitu kencang berbunyi. 


“Serem amat ya, Pak?" ujar salah satu pekerja. 


“Iya, kaya mau ada musibah,” celetuk yang lain. Faizal langsung menoleh Wan 
menatap tajam. 


“Jangan asal ngomong,” tegur Faizal. Pekerja itupun: 
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“Pak, kok Bapak jadi kerja di sini sih?” 


“Kenapa?” 


“Ya kan enakan di kantor, Pak. Di sini mah panas, kepanasan, 
nggak ada enaknya." 


A 


"Namanya kerja nggak ada yang enak.” i 
| 3 

-Masa Sip) ak. Di kantor masa nggak enak, tinggal duduk manis Rea Ac” PA 

Raru ah kerjaan saya nggak pakai otak dan tenaga?” | Ta NN 


| Na j 
Mlieka anya nyengir. Faizal menghela nafas mengusap lengannya aga Ioi 
hangat” Setelah hujan reda Faizal meminta salah satu pekerja untuk.memk li Kopi. 


Sekalian semuanya di-bell kan kopi. P 


Pe 
- Mereka, senang. bukan main karena setidaknya mereka bisa menghemat beberapa 
ribu"untuk hari ini. Faizal tertegun melihat kesederhanaan mereka semua. Tapi mereka 
nanpa ak santai dan bahagia. 


Ai sela ngopi mereka banyak berbincang-bincang hal yang tidak pernah Faizal 
lakukan dulu. 


| Pe | aizal menoleh. “Maaf, apa benar Bapak cerai?” Faizal tersentak tapi ia tak 
me futupi hal itu. 


A 


napa, Rak? Bapak ganteng, kerjaan bagus, punya mobil, banyak duit, kok 
tetap ceraiNRak2 tanyanya dengan begitu polos. 


3 DN kalau cerai itu karena masalah ekonomi?” tanya Faizal balik. 


saya itu nggak cukup untuk dia bahagia. Anak kami masih kecil di tingga be 
Suka sedih kalau ingat itu.” 


Faizal memejamkan mata mengetahui hal itu. 


- : 
“Kalau saya lebih parah lagi, Pak. Istri saya selingkuh sama tetangga kami gemdiri 
yang punya istri. Padahal itu teman gosip istri saya sendiri, Cuma Map tiap P 
belikan beras, istri saya jadi selingkuh.” | 


Faizal makin terkejut lagi. “Selingkuh sama tetangga mu se 
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“Iya, Pak. Padahal dia lebih jelek dari saya loh, Cuma karena beras tiap hari 


doang, itu juga seliter tiap hari.” w | 

“Aslinya ya sanggup, Pak. Tapi istri saya suka belanja online, y 
belanjanya minyak, mie instan tapi tiap hari, jadi uang yang saya kasih suka « 
untuk bayar itu y beli beras uangnya nggak ada.” 


a pa Pak, | p tapi ya nggak tiap hari juga, akhirnya minyak numpuk, i instan 
sean | hendak tertawa tapi ia tahan. AN f 


“Ke uanganmu separah itu kah sampai membeli beras aja nggak sanggt 


PA aan, 


dong, istrimu suka belanja kebutuhan pokok rumah.” 


Ka au'kamu?” ang Faizal pada salah satu pekerja yang paling pergi; 


| 
| aeg i - 


kasih Oras5@rribu kadang nggak nentu. Tapi yang saya geisla syukuri adalah ketikā istri 
saya mengucap ‘Alhamdulillah, Mas, kita masih di beri rejeki. Saya mau nangis, Pak 
kalau denger istri saya mengucap itu, begitu tulus hatinya pada saya.” | 


Faizal tanpa sadar meneteskan air mata. Mereka semua merasa herar 


“Kamu justru mengajarkan saya banyak, terima kasih." A 


Laki-laki itu heran dengan ucapan Faizal. Faizal bangun dan | 
untuk kembali £skerja. Sementara Faizal memilih untuk berdiam diri di rt 
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Bab 4 


Rani tenga menemani Riri di acara festival dekat rumah dan n ampak repot 
karena harusmêmbawa tiga anak sekaligus. Di tempat festival Riri da beli 
makanan kh madura. Sate. 

NI si 

Rani pun Pemesan satu porsi dan menunggu di sana. Rani melihat-lihe à Sekeliling 


iuanya nampak sangat ramai karena makanan yang di sediak 


pa gjurkan semua. 
Rani mi jk i ingin meiliki warung makan sendiri, toh ia bisa mer f 
i mak Nana acanegara sampai dalam negeri. 


“Oh boleh, Bu. Kebetulan yang mengelola UMKM ini ada di sini, sebent yi 
panggilkan.” Rani mengangguk dan menunggu, ia melirik ke arah Riri dan Rio yang 
masih duduk dan mulai menikmati sate nya. 1 


“Diam di situ ya, jangan ke mana-mana, paham?” ujar Rani. 
mengangguk. 


Tak lama seorang pria tinggi, tampan nan gagah mendatangi Rani. œ 

“Selamat siang, Ibu. Saya Adnan yang akan menjelaskan perihal al umkm'ini apa 
Ibu berminat?” tanyanya secara gamblang. Rani pun suka sekali N a.tidak bertele- 
tele mungkin karena ia tahu Rani repot dengan anak-anakny N N 
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Mereka duduk di dekat Riri dan Rio makan. Adnan mulai menjelaskan detail 
rincinya. Untung rugi dan bagi hasilnya. Rani nampak tertarik dengan itu. 


“Kalau saya mau gabung bagaimana caranya?" tanya Rani. 


Adnan kembali menjelaskan dan Rani setuju. Mereka pun bertuk 
untuk di kare ke dalam grup. 


aN kerjasama, Ibu?” 
‘Rani.’ 


lamat AN Ibu Rani.” 


SA k 
“ 3. 
2 


pa ré hah padat dan Rio. Rani memperhatikan Adnan yang nama Sangat 
wa itu, setiapiucapannya penuh makna dan dapat di percaya. 


~ juga terlinat tegas dan tidak tebar pesona walau ia tampan. la tahu cara ber- 


atita 2 dengan baik. 
I 
Mah, aku taka," ucap Riri. 


udat kita ke tempat mainan yuk.” 


yg 


Jarak (Mah. 


Sana a pun bergegas pergi dari sana setelah membayar lalu menuju ke arena 
— K-a Riri dan Rio sangat antusias sekali dan langsung memilih 
api sebelum naik Riri meminta Rani untuk mengajak Faizal ke sana. 


yah sil Da. jangan di ganggu, ya. 


Tak tega dengan rengekan Riri, Rani pun menelpon Faizal yang langsun 
angkat detik itu juga. Seakan Faizal tengah menunggu telepon darinya. | 


“Ada apa, Ran?” tanya Faizal nampak gugup. 
“Kamu di mana?" 

“Di rumah.” 

“Sibuk?” 

“Nggak kok.’ ES 
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“Bisa ke tempat festival dekat rumah ku?” 


“Festival?” 


“Iya, kamu ke rumah aja, nanti pasti tahu kalau ada festival tak jauh 
“Oke, kamu sama siapa?” 


“Anak-e -ar ” Faizal tersenyum lega karena Rani tidak bersama dengan pria lain. 


a ks | ipil abin seperti yang Rani suka. Begitu Anpa di rumah merae me N dari 
ah ada keramaian dan ada suara musik lumayan keras. Mungkin itu i festiva ya. 


kaiza 'memarkirmdbil di halaman rumah dan ia jalan kaki keve 
mehcoba menelpoRani. | 
tanu 


Aku uk lah sampai, Ran. Kamu di mana?” 


jai a sama orang, tempat mainan anak-anak.” 
“Oh, oke Faizal bergegas menanyakan hal itu pada orang yang dekat 


dengang Aya. : pun mendapatkan petunjuknya. la terus berjalan dan tak sengaja 
Bag dengan Adnan. Sempat senggolan dan mereka hanya mengucap kata 
de 


maaf/a rgi begitu saja. 
Faizal'melihat Rani dan anak-anaknya ia pun berlari kecil dan memanggil Riri, Rio. 
Riri jan Rio yar g mendengar suara sang Ayah langsung terlonjak senang. 


mereka dari dalam wahana permainan. 


Al 2 1 Si baikan tangannya dengan senyum cerah. Lalu menoleh pada, Rani 
dan mengambil Rian yang tengah di gendong. 


“Kamu pasti capek ngajak tiga anak sekaligus." 
“Udah biasa.” 

“Kamu udah makan?” 

“Udah.” 

“Minum?” 


“Kalau makan ya pasti minum.” —“ 5 — 


23 


“Oh ya-ya.” Faizal nampak bingung harus bicara apa pada Rani, rasanya 
canggung dan gugup sekali. 


Rian menangis dan Faizal pun langsung menimangnya hingga Ria 
tenang dan tidur. Faizal mengecup sang putra ke tiga. 


“Mirip ni sama aku ya?" ujar Faizal. 


“Ya.” 
Ya, gimaka nggak mirip, tiap malem kita kan ....” Faizal mengh ventil an de zi | 
saat mata Rani,melotot tajam. Faizal tersenyum kikuk lagi. sm 
- “Gr i dat h 


NI manja, iya tiap malam kamu manja, begitu maksudku." F 
nendi jh Faizal be ar-benar kehabisan kata-kata. Faizal tanpa,sengaja 
RITE matanya tertuju pada bibirnya. P 


ekah itu, bibir seksi itu, sungguh sangat nikmat untuk di lumat dan 
.B litan lidahnya dan bahkan hisapan bibir itu sungguh sangat memuaskan. 


“Nggak yank, aku ....” Faizal diam seketika saat Rani tesentak mendengar Faizal 
yank. Ia ingat mimpinya semalam dan tanpa sadar matanya melihat bibir 


Mengingat mimpi itu membuat Rani malu. 


“Maaf, keceplosan.” 


“Ya, anggap saja angin lalu,” jawab Rani ketus. Faizal menghela nafas 
telah membuat kesalahan hari ini. 


Riri dan Rio sudah selesai bermain dan mereka pun pulang karefa-sudah ajah. 
Rian di gendong Rani kembali, sementara Rio dan Riri di gendong Faizal. Ndm 


berat tapi Faizal mampu menggendong keduanya sekaligus. \ \ 
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Sesampainya di rumah mereka langsung tertidur pulas karena puas bermain. 
Faizal duduk, Rani menidurkan Rian di kamar lalu keluar untuk menemani Fa 


alz al ng 

belum pulang. 4 f 
“Udah tidur, Rian?” - > 

IU aku pijat?” Pn | 


, | PLN 


“Udah.” 4 


mang aku istrimu bisa di sentuh sembarangan?” a. 
TAN 


`~ 
-K 


“Nggak Asah aneh-aneh, kamu ke sini untuk anak-anak buka 


aU | j per” 4 


. Ya. Takda agi percakapan. Sampai Faizal membuka suara. 
dp 


à 


m g 


“Mas, udahlah kenapa sih harus bahas ini.” 


AN | » 
an,/aku sangat rindu kamu. 


Aku nggak bisa bohongi perasaanku, Ran.” 


på sudah tak ada rasa di hatimu untukku, Ran?” 


A Sg ” 
HALT M dan? 


“Udah ah, aku capek, aku mau istirahat, kamu pulanglah.” Rani berdiri dan Faizal 
langsung menarik lengan Rani. la tindih tubuh Rani membuat Rani tersentak kaget 


sibak dan ia ciumi lehernya bahkan jilat dan hisap. | | 


Suara desahan Rani membuat Faizal semakin bergairah. Perlahan ia buka 
pakaian Rani hiingga bagian dada terekspos. Ia remas dan ia AS à Mereka pun 
akhirnya bercinta dengan sangat panas dan memuaskan — NN á 

| NN “ P - 
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“Mas Faizal!” Faizal tersentak dan langsung berdiri karena baru saja ia 
melamunkan hal memalukan. 


“A-aku pulang ya.” 


“Ya?” Rani nampak heran. 
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Bab 5 


Faizal masih tak bisa menghilangkan ingatan itu, ternyata tubuhnyz bi 
merindukan Rani. la terus melamun di tempat kerja sampai ia er | 
karyawannya 1 dirinya. | 


Fi 


garang slidan mau di angkut, Pak.” 
San Ih tung u saya dulu ya, harus saya cek dulu.” Q 
Baik Pak. ” Faizal keluar dari ruangannya dan terik matahari langst | 


mara pening ia pumsmemicingkan mata untuk sampai ke tempat barang. 
an. A 
, aan stenya?” tanya Faizal. Karyawan nya pun memberikan list itu. Faizal 
mem 


rhatj ie dan menghitung semua barang sesuai dengan pesanan. 


D C 2, angkut.” Mereka pun bergegas menaruh barang-barang pesanan ke dalam 
truk b6sar. raza juga ikut mengangkatnya membuat para pekerja kasar kaget. 


Ja ngar 
Ne amanya kerja ya jangan takut kotor,” jawab Faizal. Pekerja itu merasa senang 


sada Faizal di sana mereka jadi lebih di perhatikan. Tidak di jadikan budak 
se fiara Bas nya asik mendinginkan badan di kantornya. 


Pak. Nanti baju Bapak kotor.” 


staf bawahan Faizal jadi sungkan karena mereka tak ikut mengangkat 
A Kn a mereka memutuskan untuk membantu dan semua turun tangan. 
enang bukan main melihat hal langka itu. 


Mereka pun duduk di lantai kotor tempat biasa pekerja kasar bersantai, untufkaizal 
mereka alaskan kardus. 


Mereka pun minum kopi dan menikmati cemilan bersama-sama. 


“Pak, ini saya berterima kasih sekali loh. Tidak BA kami si erti ini, hanya 


dengan Bapak kami bisa santai begini.” 
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“Sudahlah, tapi ingat santai ada waktunya, saat waktunya bekerja ya kalian 
bekerja jangan malah santai. Saya baik bukan berarti bisa kalian mar aal kan 
kebaikannya.” | 


. 2 J 
kebaikan 
NA 
ua nm m £ 


Kami j ni ) Pak.” Mereka semua kompak menjawab. Faizal sea Im senang 
ma - S. ` | 


mengengar itu. 


kn 


“Ya, Pak. Kami mengerti, dan kami pun tidak mungkin memantac 


| ~ 
Bapak.” Ss 


“Saya ra kata-kata itu bisa saya pegang.” 


"uang 


“naro 


kek 


R ani aga berdebar karena sudah lama tidak berkumpul dan bertemu orang baru. 
Sela ini ig elalu mengabdi untuk menjadi istri, Ibu dan menantu yang baik. Merawat 
rumah, Si ami, anak-anak dan mertua. 


tak pernah sekali pun keluar seorang diri untuk bertemu teman atau sekedar 
aris ma-s alu pergi jika sang suami menemani. Itu pun selalu bersama anak-anak, 
ah a aktu untuk berdua. 


Rani tersenyum masam mengingat itu, pengabdiannya di balas dengan 
pengkhianat a. RE ani menghela nafas untuk tidak lagi mengingat hal itu. la harus maju 


NA 
untuk anaktat aknya, ia harus dan bisa menjadi Ibu serta Ayah bagi anak-anak. | 


Rani telah sampai di tempat perkumpulan, sudah terlihat banyak Ibu-lbu 
Mereka nampak bergerombol membentuk kelompok. Rani bingung haruswk 


pergi. 


pria itu adalah Adnan sang pengelola umkm. Rani pun bergegas menghampiri kafena 
hanya Adnan lah yang setidaknya ia kenal. . 


“Pagi, Pak Adnan,” sapa Rani ramah. Adnan menoleh heran. 


“Ya?” i > Da Pm —. 
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“Saya Rani, waktu itu Bapak memberikan saya kartu nama Bapak. Dan saya mau 
gabung dengan umkm ini, Pak.” Adnan mencoba mengingat kembali. 


“Yang di festival?” tebaknya. 
“Ya, benar sekali, Pak.” 


anak tiga?” tebaknya lagi. Rani tersenyum leb 


san babak memerhatikan penampilan Rani yang memang terkesan pi 
Terlebih ia tid: ng dari. 
Rani te tersenyum ke keqi ngan pujian itu. 


Ber jannya.” 


tersenyum kecil. “Maaf ya, Bu Rani, saya harus bertemu yang lain dulu, 
enunggu.nanti jika sudah waktunya kami akan beritahukan.” 


| (Pak, Silahkan.” Adnan tersenyum dan pergi dari sana. Rani 
ikan Adnan yang begitu sopan dan ramah itu. Rani pun memilih untuk duduk 


ka ker al. Le gi- lagi Rani harus sendiri karena belum ada yang ia kenal. 


D Nusa ari sambutan Adnan selaku pengelola lalu sambutan dari berbagai 
isnis randal lainnya. | 


Materi pun di jelaskan dan langsung praktek. Praktek hari itu membuat £ lahan 


yang layak jual. Dari bahannya, takarannya dan hitungan untung ruginya. lereka 

benar-benar praktek dengan detail yang nyata dari kenyataan. N Ñ | 
Rani benar-benar mendapatkan hal baru, pengalaman baru dan pelajaran baku. Ia 

sangat bersemangat dan mencatat semuanya. Setelah semua teori dan-praktek areka 


di minta untuk membuat sebuah ide bisnis sendiri dengan rincian matangnya. 


29 


belum banyak yang menjual menu tersebut, mereka harus pergi lumayan jauh hanya 
untuk membelinya, bagi Rani itu adalah peluang terbesarnya. 


NY 
Setelah semua peserta membuat ide mereka, satu persatu di minta suntuk 


presentasi tentang ide nya sehingga para pemateri memahami keinginar -peserta-dan 
bisa memberikan masukan. Ta ,; 


Rani tere abuk yang terbaik dalam memberikan presentasinya sehingc dara 
pemateri bisa Ay mberikan arahan yang teoat dan masukan yang v bisnis 
Rani. d RN EA 


Ra ri senang karena idenya di terima dengan baik. Selesai acara | dan 
benda Albu- -Ibu yang berhasil di terima idenya bertemu menjadi satu. Adh à lalu 
mendatangi: Mereka dan meminta mereka untuk memberikan no rekening” Ang- 


maging | Hi 
« Serta menjddwalkan pertemuan berikutnya untuk mengarahkan dalam perincian 

dan Wembyatan desain bisnisnya. Mereka semua nampak semangat ketika Adnan 

mer A án dengan sabar. Tentu saja karena Adnan sangat tampan, dan baik hati. 


Bára Ibu- Aby pasti menyukainya, hanya Rani yang bersikap sewajarnya. Selesai 
dengan itu Rani keluar seorang diri karena yang lain sudah keluar lebih dulu. Adnan 
yang selesai erapihkan berkas-berkas melihat Rani. 

/ 


“Kenapa idak kenalan, kalau mau i pembisnis sukses kita harus banyak 
mengenal orang dari kalangan mana pun.” 


“Begitu ya?” 


“Tentu saja, itu akan mempermudah akses kita ketika membuka bispi? Rani 
mengangguk karena baru paham. 


“Kalau begitu saya duluan ya, karena ada pertemuan di tempat lain ™ 
“Oh, ya Pak, silahkan.” 
“Mari, Bu Rani.” 
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“Ya, Pak Adnan.” 


Mereka pun berpisah, Rani langsung memesan taksi online dan pergi dari 
menuju rumah orang tuanya untuk mengambil anak-anak. 


t 


T 
er tiba! ore hari karena memang pertemuan itu memakan Waktu c 


"3 .di rumah orang tuanya anak-anak sudah tidak ada. Ternyata F 
J Itny 


men 


han pln bergin ke rumah dan benar saja jika anak-anal 
und bersi ima Fa aizal- Faizal sedang memberikan susu formula pada Rian, Riri dan 


Rioite gah gudtikemendengarkan cerita Faizal. 
AN 
ani/ memperhatikan mereka terlebih dahulu, andai suaminya tak selingkuh 


in/setiap hari.rumah ini akan ramai seperti ini. Faizal akan menceritakan dongeng 
kesukaan Riri dar Rio; dan Rani akan menyusui Rian di sebelahnya. 


f “4 
leke akan tertawa bersama, bercerita hingga malam semakin larut. Tapi, 
semua it anya angan, karena kenyataan tak sebaik angan. Rani mengusap air 
matanya dan masuk ke dalam rumah. 


ak-añak langsung berlarian menyambut Rani, Faizal tersenyum menatapnya. 


kamu jemput anak-anak nggak bilang aku?” 


“Cek aja ponselmu.” Rani mengambil ponselnya dan ternyata ada beber: 
panggilan tak terjawab dan beberapa pesan masuk. Sepertinya Rani lupa jika ia 
mengganti dering ponselnya yang masih ia silent. 


“Maaf,” ucap Rani. 
“Nggak apa-apa, kamu pasti lelah, istirahatlah.” 


“Kamu?” 


a memang ia 


“Aku akan jaga anak-anak.” Entah kenapa Rani'tak'kebe atan'kare 
ia takspergi 


merasa sangat lelah dan butuh istirahat, mungkin karena-sud : 
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sendiri. Rani ke kamar dan benar-benar tidur. Faizal senang karena Rani mau menuruti 
dirinya. 
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Bab 6 


Rani membuka mata saat ingat anak-anaknya. Rasa lelah membuatnya hampir 
melupakan anak-anak. Rani bergegas keluar kamar sembari mengikat. rambu ya. la 
melihat ke ra tamu tapi anak-anak tak ada, ia pun ke kamar “Riri dan te i 


mereka ada difsana semua. 
w K7 SA 

Riri dan Rió tidur di tempat tidurnya, Faizal dan Rian nampak menggelarbadcover 
di lagtai. Badcover itu di lipat kecil agar tebal dan empuk sehingga Rian Isa tidur 
nyengakà Semëntar Faizal ia rela tidur di lantai dengan boneka sebagai bantalnya | 


i.-tasmetihat 


Kamar, kiri termasuk dingin pastilah Faizal tak nyaman tidur di lar 
jamah larut malamitetnyata. 


Membangunkan Faizal pun ia tak tega. Akhirnya ia ambil Rian terlebih dahulu 
untuk,ja pindahkan ke kamarnya. Lalu kembali lagi untuk membangunkan Faizal agar 
tidy geralaskan badcover. 

A, ; 


Mas, bangun.” 
DD L 


/ / 


Hr jg : 


ts un, jangan tidur di lantai begini, bisa sakit kamu.” Faizal mencoba membuka 
ida. saat melihat Rani di depan matanya ia langsung menariknya dan melumat 


LI, f : > » 

"kentu saja Rani tersentak kaget dan mendorong tubuh Faizal. Tapi Faizal 

| AN y anbenal-benar terlelap dan tak sadar dengan apa yang baru saja ia lakukan. 
Ng A an - Al Sr . 5 

Rarume MAN as dan kembali membangunkan Faizal. 


“Mas, bangun.” 
“Rani ....” 
“Iya ini aku, Mas.” 


“Ran .... 


Rani mengerutkan keningnya sepertinya Faizal mengigau. 


“Mas ....” 
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jemarinya lalu mengusap air mata itu. Selama mereka menikah, tak pernah sekali pun 
Rani ijinkan suaminya untuk menangis. 


yang Faizal keluarkan adalah tangis penuh penyesalan. Rani ikut men 
karena ia dan sang suami telah berakhir. 


Entah ad batau tidak cinta di hati mereka kini, yang jelas bagi Rani untu 
adalah hal yang | Sulit. Rani hendak pergi tapi lengannya di tahan oleh Faiza ng 


ku Ju raket Ran. Tangis Rani benar-benar pecah. Faizal-me meidh r yg 
meng pen ani ANALARA 


“Kamu tin jahat, Mas, jahat . 
Faizah ia 


Page 


3 . | 
setelah agak reda Rani melepas pelukkan itu. Ia usap air matanya. 


” Rani menatap Faizal. “Kamu tahu kan, aku masih sangat mencintai 
aku mendapatkan kesempatan kedua, Ran.” 


Kembali Rani menangis. Faizal tertunduk karena ia benar-benar mon 
“Kenapa sih Mas kamu harus selingkuh, kenapa harus sama Ana. Kend? da gi 
bohongi aku, kenapa, Mas, kenapa?” 


“Ran .... 


“Aku udah kuat, aku udah tegar, tapi kenapa kamu kembali AR membuatku 
seperti ini, Mas. Ya Allah, Mas ... hati ku sakit sekali.....”2Rani memegangi dada-nya 
seakan dada itu terasa begitu sakit sehingga harus di tekan... => NN | 


Sam e x la 
` - 
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Faizal pun ikut menangis karena ia baru melihat sang istri yang begitu menderita, 


terlebih melihat orang tuanya berdebat. 


Mereka: nil duduk di sofa Faizal merapihkan anak rambut Rani 


la tatap wajah, sg mbab itu, ia kecup keningnya. 
Maafkan aku,” ucapnya lembut. Rani tak bergeming, ia sudah. elak untuk 
mengutarakan kekesalan di hatinya. Sebanyak apa pun ia tumpahkan teta “Saja tidak 


bisa Me ibuat atinya lega. 
KA 


daku berjanji akan memperbaiki ini semua.” Rani melirik #Eaizal kg 
mebyandar n kepalanya di dada sang mantan suami. Faizal mengusap pundak 
Te 1yandiam untuk beberapa lama. 

T A 


di 


ani 


kkkk 


atang Rani membuka mata dan melihat dirinya masih tidur dalam pelukkan 
“mantan suami. Rani menghela nafas dan berusaha untuk bangun. Faizal 
arena gerakan Rani. 


duh ya?” ucapnya. Rani mengangguk. 


berjamaah?” Rani mengangguk lagi. Mereka pun bangun dan 
. Kemudian sholat berjamaah seperti dulu. Selesai sholat Rani 


agak panjang. Rani tersadar saat Faizal menoleh untuk memberikan tangannya pada 


A 


Rani. Rani mengecup tangan itu, dan saat Faizal hendak mengecup kening la 
langsung menghindar. 

Faizal meminta maaf karena mengira Rani akan menerima kecupan.itu. 

Rani pun membereskan mukenah dan sajadah lalu bersiap, untuk membuat 


sarapan. Sayangnya Rian bangun membuat Rani tak jadi memasak. | 


“Biar aku yang buat sarapan.” Pan 
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“Kamu bisa?” tanya Rani. 


“Bisa.” Rani pun tak mencegahnya dan membiarkan Faizal untuk m K memasak 
sementara dirinya menyusui Rian. | 


t 


3 - arenĝ ea gan Ayah masih banyak, jadi belum bisa tidur di sini dulu.” 
Dy lku kira-Ayah sudah bisa tidur di sini terus.” 


Doakan saja kerjaan Ayah lancar ya, Nak. Biar bisa berkumpul lagi.” 


/ 
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"Mar alagi nenen adek,” jelas Faizal. Rio menatap Faizal. 


"Riri melanjutkan makan sarapannya. Rio nampak celingak-celinguk. 


AT 
Kiir 7 ” 
Aku Mau Mama. 


“nanti ya, biar Mama nyusui adik dulu, nanti Mama pasti ke sini.” Rio diam 
rela NE akan sarapannya dengan tak begitu nafsu. 


? Nggak suka sama nuggetnya?” Rio menggeleng. 
“Rio mau makan apa?” Rio menggeleng lagi. 


“Rio?” Riri memperhatikan sang adik. 


“Rio kalau kelamaan nggak lihat Mama suka ngambek, Yah." 


“Oh ya? Kenapa, kan Rio udah punya adik Rian sekarang, jadi nggak boleh 
lagi sama Mama, ya?” Mendengar itu Rio langsung mewek, ia menangis ke 
Faizal kaget dan langsung menggendong Rio untuk menenangkan 


Rani terbangun saat mendengar suara Rio menangis dan melihat Rian 
tertidur lagi. la pun bergegas untuk menghampiri Rio'yang'te X di x i TA 
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“Kenapa Rio, Mas?" tanya Rani. 


“Maaf ya, Mama kan harus jaga adik dulu, nanti kalau adiknya 
deh Mama main'sama Rio,” nasehatnya. 


seo po Ja 
oo. 


a bangin medan memilih untuk ke kamar mandi, di sana ia membasuh 
wajahnya. Rase ya"tak kuat melihat keluarga yang ia cintai ada di depan mata tapi tak 
bisa i raih lagi. 


| adanya-sesak mengingat hal itu, memukuli dirinya sendiri pun tidak akan cukup 
untuk enebus semua dosanya. Sungguh ia tak bisa melihat Rani dan anak-anak 
ketika nanti sreka akan mendapatkan Ayah penggantinya. 


/ 
5 be ar-benar berharap Rani akan kembali padanya agar anak-anak tetap dekat 


padanya, Bagaimana pun mereka adalah anak-anaknya. 


ar dari kamar mandi dan langsung bergabung kembali. Rio sudah 
| dengan lahap di samping Rani. Riri sudah habis lebih dulu dan Rani 
tenge na M remain asi goreng buatan Faizal. 


ai al dudu < dan ikut makan bersama. Rani melirik Faizal tapi berusaha untuk 
cuek. stap Pakan dengan tenang, selesai makan ia langsung membereskan/sisa- 
sisanya. Faizal memilih untuk menemani anak-anak bermain dan sesekali me 'gecek 


langsung memasak air untuk memandikan Rian. Faizal tersenyum Karen si 
bahwa dirinya masih suami Rani. 


Rani kembali. 
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Bab 7 


sangat beryu k i 
ratalf ngga tg k akan mudah untuk memaafkan diinya: 


baru sadar jika ia bukan Ayah yang baik. 
“Maafkan Ayah, ya.” 


“Kenapa minta maaf?” 
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“Karena Ayah baru ada waktu saat ini.” 


anaknya. 


Rian menangis karena bangun dari tidurnya, Faizal bergegas nen gen 
dan meniman - Rian menatap Faizal lalu tersenyum ke arahnya. Ya Allah be Je! 
menggema Ng i ya anaknya ini, kenapa ia bisa mengabaikan mereka p AN | 
ch lan menboba meraih wajah Faizal dan Faizal pun memberikan waja hnya. 
ersenyum saat bisa meraih hidung sang Ayah. Faizal meneteskan Inn 
ngat jl perjuangan Rani melahirkan Rian. 


Ri lahir setel minta maaf pada Rani p 
ian bae dit inta pada I. £ 


“Kamu paha am apa yang Ayah lakukan ya, nak?” bisik Faizal lalu mencium 
wajahnya. ( | 


E Jadilah anak- yang soleh, sayangi kakak dan Mama ya, Nak. Perjuangan 
melahirkan kamu/sungguhlah sangat luar biasa, maaf Ayah saat kamu dalam 
kandungan Aya hkurang memperhatikan kamu. Ayah sungguh meminta maaf.” 


snangis kencang dan membuat Faizal kaget. 


napa, Nak? Haus ya?” Faizal menaruh kembali Rian di tempat tidurnya dan 
lang ya A gegas membuat susu. 


izal bersandar di sofa dengan wajah lelah karena mengurus tiga anak 
sekaliguswMereka kini tengah tidur siang dan Rani belum juga pulang. Seperti inikah 
yang ana NG setiap harinya, belum lagi mengurus rumah dan saat malam tiba 


yani dirinya. 
| 


j ikan. 


Begitu kuat dan tabah seorang Rani, tapi ia justru membalas dengan keb 
Bisakah ia memperbaiki ini semua? 


*kkkk 


“Bacaimana, Bu Rani, sudah paham harus mulai dari mana?” tanya Adnan F p 
selesai pemberian arahan. 


“Alhamdulillah sudah, Pak.” Yi. 
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“Syukurlah kalau begitu, saya harap Ibu bisa bergerak dengan setiap tap yang 


saya kasih jadi bisa menjalankan bisnisnya dengan baik dan benar. Untul ulai 
bisnis yang paling adalah jangan serakah. Ambil keuntungan sedikit dahulu, karena 
dengan hal itu kita bisa menarik pelanggan, kita buat makanan seenak mungkir seperti 
kita menyediakannya untuk keluarga. Anggapalah pembeli adalah keluarga. kita 
sehingga kita —.ps yang terbaik pula. Dengan begitu B kan 
mendapatkan,pelanggan tetap yang terus kembali berulang kali lalu at npa, Ibu 
pinta akan » maa tempat makan Ibu. Jadi untung b yak kan kalau 


banyak pelanggan. 


Tae 


Sp tersilnyum lebar, ia merasa sangat kagum pada Adnan. = 
saya banyak. -behsjar, Bu. Dan sebelum merintis ini saya 
ber perime gaga permana Jika saya jadi pembeli, apakah saya puas jika hanya di 


k pekat sekali dalam berbisnis." 


sampajtau namanya dan ketika ia membeli lagi kita menyapanya. Sungguh itu adalah 
hal luar biasa sbagai pembeli.” 


Iya benar, saya pernah belanja di suatu toko, karena begitu seringnya saya 
beli/di sana ia sudah mengenal baik saya. Setiap saya datang saya di sapa dengan 
bagan memanggil nama anak saya. Rasanya memang luar biasa.” 


Ibu harus berusaha mulai dari sekarang, jangan pantang menyerah jika 
jualan sepi karena itu adalah cobaan di awal bisnis.” 


“Ya, Pak, saya akan berusaha sebaik mungkin.” 


“Salut dengan semangat Ibu Rani. Tapi apa suami Ibu tak masalah | 
membuka warung, pasalnya kan Ibu memiliki tiga orang anak, satunya juga masnKkecil 
kan?” Rani tersenyum kecut. `a | 


w 


“Saya sudah tak punya suami, Pak.” Adnan tersentak kaget. 
bayi?” 
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“Iya, saya cerai setelah melahirkan anak saya yang ke tiga.” 


Adnan jadi merasa tak enak. “Maaf ya Bu Rani.” 
“Tidak apa-apa. Masa lalu.” 


“Saya jadi semakin salut dengan Ibu.” 


brima da Kasih, Pak. Tapi jangan kasihani saya.” | 
ka Tali took. sa , say hanya kagum saja.” Rani tersenyum senang; endeng 
| alau bg gu saya a pamit, Pak, anak-anak pasti sudah menunggu saya.” 


K D yg silahkan, dan jangan lupa cek atm nya nanti sore, karena sore sudah di 


rair 
“Terima yg Mak Pak.” 


ama, Bu.” 


sy 
/ am memesan taksi online dan pergi dari hadapan Adnan. Rani merasa sangat 
g. bisa bertemu dengan orang seperti Adnan. la nampak sangat baik dan 


Int pan dan enak di ajak bicara. Apakah Adnan sudah menikah? Harusnya 
sudahisih dilihat dari umurnya yang setara dengan Rani. Tapi ia tak mau membahas itu 
NA na ibadi 
Adnan karena baginya itu adalah masalah pribadi. 

RY 


*kkkk 


la masuk setelah mengetuk pintu dan mengucap salam, Riri dan Rio yang tengah 
belajar mengaji langsung lari menghampiri Rani. 


i Rani dengan 
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“Rindunya, Mama.” 


“Benarkah?” 


S 


Ta D 
“Tentu saja.” | 1 | 


Hean gele ng. 


= 2 


“Mama capek nggak?” tanya Riri khawatir. Rani nampak berfikir I: alu 1 
“Bener nggak capek?” tanyanya lagi memastikan. 


-r 


Qa! 


Pan anak Mama, pasti ada maunya?” 


Inggak? Terus kenapa tiba-tiba baik begini ke Mama, hayo kenapa?” 


arena D, ah bilang kita harus jaga Mama, kita nggak boleh ngerepotin Mama, 
dan ka eng saat Mama capek kita pijittn Mama. Mama itu pahlawan kita, Mama itu 
Ara 


super/he ita, Mama itu wonder women kita, Mama itu Kartini kita. Kata Ayah.” Rani 
melirik/raizal yang tepok jidat karena Riri terlalu jujur. 


agsung menahan tawanya. “Oh Mama jadi terharu nih, kalau gitu Mama 


si f dulu bole? D7 
NE AN 


maid 


| (NW 


agi ngaji sama Ayah?” 


“Iya, Mah.” 


“Yaudah lanjut lagi, Rian mana?” 

“Rian bobo Mah di kamar.” 

“Yaudah, Mama mandi habis itu jagain Rian.” 
“Nggak liatin kita ngaji Mah?” 


“Mau Mama lihatin?” 
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“Mau, Mah. Biar Mama tau kita udah jago, ya kan Dek?" Rio mengangguk 
antusias. 


“Okelah kalau begitu.” 


“Ayo man 


“Oke, Ayah!” jawab mereka. Riri dan Rio pun kembali duduk dan mulaisn n 
kembali: “Semehtara itu Rani bergegas mandi setelah memastikan Rian tertid it lela 
amb duk dan masuk ke dalam kamar mandi. Ia buka bajunya dan mengguyur 
bakar: sungguh luar biasa segar. Sr 


sabun' yan Ma sara | benar-benar tenang dan nyaman. Cuyura air tak 
membuat Rani mendengar suara tangis Rian 
1 | yang.ada-di luar pun kaget karena suara tangis Rian semakin kencang 
terde 
Rian Kenapa, Yah?” tanya Riri khawatir. Tanpa menjawab pertanyaan sang putri 
ia b rgeg e kamar dan melihat Rian menangis seorang diri, nampaknya Rian sudah 
bangun/ dari tadi dan merasa kehausan sehingga ia kesal dan berakhir menangis 


Si pada tubuhnya lalu keluar dan tersentak kaget karena melihat Faizal 
nggendong Rian di dalam kamar. 


beberapa saat mereka saling diam karena bingung harus bagaimana. 


“Tadi Rian nangis jadi aku ....” Faizal mencoba mencari cara: keluar “dari 


ketegangan ini. Rani berdehem kemudian bersikap seolah-olah ia tak masal izal 
melihat dirinya yang hanya di balut handuk. 
“Tolong gendong dulu ya, aku mau ganti baju.” Faizal mengangguk dan etap 


berdiri di tempatnya sembari menimang Rian. Rani menoleh lagi. 


“Kamu bisa keluar dulu kan dari kamar, aku mau ganti baju, Mas.” Faizal langsung 
salah tingkah dan mengangguk. la pun keluar kamarsetelah itu ia lan ngsung bernafas 
lega karena tadi sempat kesulitan bernafas melihat Rani-begitu sek L Z 


l 
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la ingat saat mereka masih suami istri, Rani paling menggairahkan saat ia habis 
mandi. Dengan tubuh di balut handu, rambut basah yang menetesk: dari 
ujungnya. Leher dan pundak yang masih tersisa butir-butir air, membuat. Faizal ingin 
sekali merengkuhnya. : 


-. 
Faizal menggigit bibir nya kuat-kuat, ia tak boleh berfikir demiki n, ia haru S ji 
sikapnya. £} KPS | 
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Bab 8 


NA 
Rani mulai mencoba resep yang di ajarkan oleh chef Dika saat.ia be 
pertemuan ke dua. Adnan juga selalu memberikan dukungannya pai sa Rani : 


selalu pan jangan pantang menyerah. Aa 2 


Pulang,k tja Faizal langsung mampir karena Riri jade jika ag AN buat 
makanan enak y tu tanpa sepengetahuan Rani, maka saat Faizal tiba Rani erar ʻapi 
un dak anak-a fk senang dengan kehadiran Faizal, Rani pun tak bisa menga akar apa 


pun akut aaya dengar dan kecewa. TEAR , | 


Si 


aa 


a 


RAN kamu mau buat masakan untuk kamu jual nan ti? 


sem Mg gen jong Riangyahg memang terbangun. P 
au. 


tan Aizal 


hak anggil Mama jadi Rani sih, kan nggak sopan. Harusnya manggil 
erti biasanya,” jelas Riri yang membuat Faizal serta Rani saling pandang. 


Ma Na operti 
(Ma Ina sayang. Ayah suka lupa. Maklum udah tua,” elak Faizal agar Riri tak 
A « CA ) = s , 

curigs X AN menghela nafas saja. | 


h 


“Riri main sana sama Rio. Nanti kalau sudah selesai Mama bawain ke sana/ Oke." 


“Oke deh,” jawabnya ceria. Lalu ia tatap Faizal. “Ayah, jangan Pang 
Mama lagi ya, harus Mama, atau yang biasa Mama sama Ayah panggil. tbt 
sayang ... hehehe.” Riri langsung lari ke depan di mana Rio berada. 


“Nggak usah di denger omongan Riri.” Faizal menatap Rani. - 
“Harus di dengar lah, permintaan anak kok.” 

“Kamu mau sampai kapan membohongi Riri soal kita?” 
“Yank,” ceplos Faizal. Rani langsung melotot. “Maaf | 
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“Pokoknya kamu harus kasih tahu Riri bagaimana pun caranya." 


“Kok kamu jadi begini sih, bukankah kita sepakat untuk tidak mengatakar 
dulu pada anak-anak.” 


“Tapi aku rasa, semakin cepat semakin baik.” 


“Kenapa, apa karena kamu sudah memiliki calon baru, sampai w kamu ingin 
Riri tau lebih av al?” Rani tersentak kaget. a 
seh Mas . jadi bawa- bawa hal yang nggak masuk akal ya? < Jangar bicara 


begi Seakan ; aku yang salah di sini.” ma NAN 


PA | 3 tidak bermaksud begitu.” 


- Faizal melihat Rian yang sudah tertidur lelap, ia pun menaruh Rian di 
kembali memperhatikan Rani. 


Main sama anak-anak aja sana, nggak usah liatin aku.” Faizal kecewa tapi ia 
harus Menurun la pun membawa Rian ke ruang tengah dan berkumpul dengan Kakak 
kakaknya. | 


senang bisa menikmati makanan buatan Rani yang untuk di jual. 
“Enak Mah, renyah tapi empuk di dalam,” komen Riri. 


“Enak Mah, lo suka.” Rio juga ikut menanggapi. 


Faizal. 
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“Iya dong kan untuk di jual jadi harus berbeda dengan masakan ku biasa di rumah. 
Harus lebih istimewa.” 


di makan sendiri?” 


“Nah itu ya g salah. Logikanya begini, kamu makan sendiri m 
kenapa yang la bayar masakan kita malah dapat yang nggak enak?’ 


Faizal Mae itu lalu mengangguk. "Iya juga ya.” 


Iya: kan, makanya aku mau buat yang terenak walau nanti aku dapat n 
sedikit (dak ago- apa, yang penting adalah kepuasan pelanggan dulu. B Biar kitajpunya 


r nai — 2 
Hi ebat kamu, k ko amu paham tentang bisnis dari mana?” P 


kkkk 


sngundang keluarganya ke rumah untuk mencicipi menu makanan yang 
via juaknantis Semua keluarga pun berkumpul. Bahkan sampai mantan mertuanya 
punjakuhdang-Rani memang tidak putus silahturahmi dengan mereka. 


Rumah Rani nampak ramai dan Rani memasak banyak hari ini. Selesai dengan 
semua masakannya ia pun hidangkan di ruang tengah dengan sofa di gerer ag "lebih 
lega. Mereka duduk di lantai beralaskan karpet. | A 


“Wah, Ran, enak semua ini, di jamin laris manis deh,” ucap Reni. 
"Aamiin, insyallah, Mbak.” 


“Pastilah, masakan mu kan luar biasa enak, Ran,” seru LA Muria Rani 


tersenyum senang mendengar itu. 
“Ran, Faizal ke sini nggak?” tanya Tini sang Mama. .. 
“Ke sini, Nek,” jawab Riri. Tini langsung melihat kear 
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“Riri tahu Ayah mau ke sini?” 
“Iya tahu, kemarin Ayah bilang mau ke sini kok.” 


“Oh, tapi kok belum dateng ya?” 


e Imembawa buah-buahan. 


datang denga 

past any saya telat, tadi mampir beli buah dulu untuk pegeu -mul t 
tolor “Siapkan ya.” Faizal menyodorkan buah itu pada Rani untuk dit di-taruh tempat. 
Rani men milan dan menaruhnya di tempat buah lalu di letakkan ditengah- 


tenga'enaio 
L, pea -ayo eraran Sal.” 


a, ayó Semuanya juga makan.” Mereka pun makan bersama-sama dan terus 
S me muji hasil masakan Rani yang luar biasa enak. 


3eda dari biasanya ya, Ran?” 


Gi resep rahasia." 


fIyaskan ps 
FA 


bagi-bagi dong. 


ke semua orang bahagia karena bisa merasakan masakan Rani yang sangat 
enak: Bagi me & a itu sangat layak jual bahkan seharusnya sudah masuk ke mal-mal 


| 
at dan 


A ( 
p 
4 t 


Nggak usah sukseslah setidaknya bertahan.” 
“Harus sukses dong!” 


“Iya dong Ran. Tenang aja Ran, kita pasti bantu promo ke TE cg dan 
tetangga." 


“Betu:-betul, pasti itu Ran.” 


“Alhamdulillah, terima kasih ya.” PP 
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Mereka pun berbincang-bincang sejenak sebelum akhirnya pulang ke rumah 


mereka. 
Orang tua Rani pun ikut pulang. Lalu Esah dan Hardi juga bersiap 


“Aku antar Pak, Bu,” ujar Faizal. 


memasak itu semua seorang diri. Rani ingin membuat semuanya merasakan- - 
Rani tanpa 4 -bantu oran lain. ca : 


ani « tau Rani lakukan sendiri. Rani juga masih harus mencuci piring dan 
Jain: ia it emuanya. Tak tega melihat itu Faizal pun turun membantu. 


kamu itu mau berbisnis, jangan sampai tumbang padahal belum jualan.” 
itu Rani paham dan langsung menurut pada Faizal. 


Izah yang menyapu dan mengepel setelah mencuci piring. la juga 
ng Karpet dan memindahkan sofa ke tempatnya semula. Semua beres. Riri 


Faizal tersenyum bangga. Rani hanya geleng-geleng kepala saja. 
“Mandi sana, Mah,” ujar Faizal. Riri dan Rio mendukung. 

“Ya deh, tolong jaga adik ya.” 

“Siap, Mamah!" 


Rani bergegas ke kamar dan mandi. Rasanya tubuhnya sakit semua. Sel sai 
mandi ia kembali ke ruang tengah tapi anak-anak dan Faizal sudah | ak ada di 
Rani pun menghampiri kamar Riri dan ternyata benar mereka semuaa Ti sana. 


TIAN; 
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“Anak-anak udah tidur?” Rani sampai heran karena mereka nampak terlelap 
begitu saja. 


“Iya, kayaknya capek juga mereka.” 


“Ih, capek ngapain coba, main doang kerjanya.” TG 


| 


“Capeknya anak-anak ya bedalah sama kita, Ran.” Faizal bangun dari du 


| 
dan memastik ñ kembali anak-anak tidur dengan nyenyak dan an. ah ia 
menggendelii Man dan keluar dari sana bersama Rani. BEM 
Gn jag aku yang gendong, seharian ini dia Cuma minum:s ggak 


asi. 
LT i ongga “a ya. Seperti mengerti keadaan kamu.” 


LL “Ya, dia suda paham dari sejak di kandungan.” Faizal terdiam Tae dirinya di 
skak mat. Rani Melirik Faizal. “Nggak usah baper.” 


| N 
yi ggák kok.” ... 


'Baguslah kalau begitu.” 


en bae buka warung kapan, Ran?” 
jf Ni ng gu depan, aku harus siapkan bahan-bahan untuk membuat warungnya." 
ran o bantu ya.” 


1, aku udah pesan tukang kok.” 


ata aleh saat pembukaan.” Faizal tersenyum setidaknya ia masih di u dang 
di acara Ge. NAN 


“Terima kasih.” Rani hanya melirik. “Ran.” 
“Hm?” 

“Aku pijit ya.” 

“Nggak usah.” 


“Kamu bakal kerasa kaku loh besok pagi.” Rani tahu itu, tapi ia sungkan mint | pijit 
oleh Faizal. | 


“Nggak apa-apa," jawabnya. 
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“Ran, besok kamu badannya kaku, sakit semua, tapi harus ngurus tiga anak. 
Belum gendong dan susui Rian. Jangan nyepelein rasa sakit.” Rani bimbang: 


“Udah sini, kelamaan kamu mikirnya.” Faizal langsung menarik Rani dar la gsung 
memijit pundaknya. Rani langsung rileks seketika. X | 


“Tuh kaku semua begini, Ran. Kalau nggak di pijat besok bakal sakit ba p 
Rani tak N b karena ia menikmati pijatan itu. - 


“Mas. 


Ka g?” aer S 
Sita, ar Ah a bagaimana?" tanya Rani yang membuat Faizal sempat met 1g abaikan 
pijatannya. , | Ng 


|. | P 


ggak tahu, “jawab Faizal lalu meneruskan pijatannya. 
La ok D a ma tahu kan kalian masih satu pekerjaan.” 
Ha jay s ya kita membahas Ana sekarang?” 


ck 


enapa 
yg 


ih, (peiKankah kamu paling suka bahas Ana?” 


“Aku tidak bermaksud untuk membahas masa lalu. Bagaimana pun Ana pernah 
Kya adik sendiri. Wajarkan kalau sekarang aku bertanya kabarnya.” 


Aku tidak È hu kabarnya Ana.” 
Yr Ane 
$ 19 Ne ungkin.” 


Ku dah tugaskan dari kantor. Aku turun jabatan, Ran.” Rani diam karana ia 
baru tau Faizal turun jabatan. 


“Sejak kapan?" tanya Rani akhirnya. 
“Tidak lama kita bercerai.” 


“Kenapa?” 


“Karena kinerja ku buruk, dan aku sempat tidak masuk kerja lumayatlamas 
“Kamu sakit?” 


“Ya, bisa di bilang begitu.” 
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“Sakit apa?” 


dengannya. Di kantor pun aku bersikap biasa seakan tak ada Ana di sana. = 


“PenyeSal n itu selalu di belakang ya, Mas.” Faizal tak menjawab — di 
Ng IN “0 


{Andai ya, Mas. Kamu tidak selingkuh, kita pasti sedang “mes C 
rarig, ya kan?” Faizal langsung menelan salivanya mendengar itu. ~ NI 


J h'a 
4 


sek 


Kati kan paling mesum, nggak bisa lihat istri nganggur dikit.” p- “2 


Ia pn 


“Karena aku ingin tahu bagaimana kamu dengan Ana dulu. Aku yakin A a 
pasti pernah bertanya soal ini padamu, jujurlah. Karena kami perempua 1 pali g IS 
membandingkan tapi tidak suka kalah banding.” | 


“Kamu selalu menang,” jawab Faizal. 
“Aku?” 
“Ya 
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“Jadi benar kamu pernah di tanya pertanyaan yang sama oleh Ana?” Faizal 
mengangguk. “Bagaimana aku bisa menang?” 


“Lalu aku tetap di selingkuhi oleh mu?” 


A 


“Maaf.” ) 


NN 


“Tidak" a#apa, tidak masalah.” 
y 


(Maaf Rag 


Lam . . | Ti . 2 

Mhu h aku maafkan.” Rani menahan air matanya agar tidak jatuh,” 
tegar, Gafkuat. la tak boleh terlihat lemah, terlebih ia yang HA me 
peribi araaryini. pe” 


seakan aku ini tidak punya salah. Andai mereka tahu sebejat apa 
jamin mereka pun tak akan mau bertemu lagi denganku. Kamu ingin 
uh ku kan, Ran? Bunuhlah Ran, aku rasa aku tak pantas menerima ini semua.” 


“Sudahlah Mas. Maaf jika aku membuka luka lama.” f 


“Kenapa harus kamu yang minta maaf sayang, kamu tidak ada salah sama $ | 


“Aku juga pasti turut andil dalam masalah ini. Seorang suami Nid: 
berselingkuh jika di rumah baik-baik saja.” 


memang mumi kesalahanku, Ran.” 


“Sudahlah, Mas. Jangan bahas lagi, aku juga tidak ingin dengar lagi. Aku lelah 
mau tidur, pulanglah.” Rani bangun dan menggendong.Rian. Faiza men ap punggung 
Rani yang masuk ke dalam kamarnya lalu menutup pintunya. ~ Z 


l 
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Faizal mengusap air matanya dan menunduk. 


Maaf sayangku," gumamnya dan ia pergi dari sana. 
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Bab 9 


Rani merasakan sesak luar biasa di dadanya. Air matanya bahkan su 1 
menetes lagi, ia sudah terlalu lelah polda. Jujur, ia tak bisa menar pik jik 


Tuhan. Laki? y yang amat a ia hormati dan cintai selain akad — 


TN mrus berakhir seperti ini pada akhirnya? Hn AN 


dari langsing menjadi gendut untuk mengandung: memp : 
ny » untul, “melahap malaikat kecil. Kenapa, apa karena ia lupg 
karną ia b 


2gis Ss Rani berhenti saat sebuah pesan masuk ke ponselnya. Rani menoleh dan 
ig yang mengirim pesan. Adnan? gumamnya. 


/ 


Rani pun mencoba membalasnya dengan tangan gemetar. 


“Selamat malam, ya, Pak?” 


ai 

Untuk beberapa detik tak ada tanda Adnan membaca, lalu di detik Ñ A N 
terlihat centang biru, artinya pesan telah di baca dan terlihat Adnan tengah menge 
Entah kenapa Rani berdebar, seakan ini bukan hal biasa baginya. - 


“Apa saya mengganggu?” tanyanya. 


“Tidak, Pak.” Rani masih mencoba berhati-hati. di NN | 


Tu." 
— N 
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“Kalau begitu, selamat istirahat, Bu Rani.” Rani bengong membaca jawaban 


hal tak jelas. pa memukul kepalanya dengan ponsel. Rasa sakit kit ag 
pedulikan kari rasa malu lebih besar. Rani pasti menganggapnya a AN 
selama ini ae pu bersikap tenang dan menjaga jarak pandang aman. 


berk Apn tiga, pi kenapa ia masih terlihat sangsi cantik, ba. baik, sopan dan 
cerda$. Kengpa™ 


| NX 
J dndn tidak pernah sekali pun jatuh cinta, ia selalu dingin dengan para wanita, ia 
sudah berkali-kali dijodohkan oleh keluarganya tapi tak ada satu pun yang ia terima. 
Menurut Adnan, mereka semua kekanakan, centil dan manja. Adnan anti dengan wanita 


sepert itu da á menganggap bahwa semua wanita sama saja. 


Pa 

Terlebih ia memiliki keluarga yang kaya, kerjaan bagus, tampang ok, Adnan 
atirjika mereka hanya mengincar itu dan ia pernah membuktikannya sendiri. Jadi 
ia tda agi ragu akan apa yang ia curigai. 


yag 
- aa 


Agam da dengan Rani tidak seperti itu? 


et berbeda, ia cantik, mandiri, dan Ibu yang hebat. Padahal ia 
K kecil-kecil tapi ia tetap merawat dirinya, tidak, walau pun ia tak ber- 


INI „uga a 
iite.. -up pun Rani Ti batan cantik, Adnan jamin itu. j 


la kira ia tak akan pernah menikah karena tak ada percikan api cinta di 
Tapi sekarang semua berubah, karena percikan itu kini mulai terasày 
dadanya. Dan percikan itu jika ada Rani di matanya. | 


kkk* Å- 


A 


Pagi ini Adnan sangat bersemangat, ia bangun..pagi- pagi sel 
subuh ia juga lari pagi. Ia ingin terlihat bugar pagi ini: 


ah untuk sholat 
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pulang dan mandi lalu membuat penampilannya sekeren mungkin. Memakai pakaian 
terbaiknya, sepatu paling mengkilap, parfum termahal. Rambut ia tata rapih... 


Saat ia melihat ke cermin ia tersentak sendiri. Ia geleng-gele 
membuang muka. 


“Bukan seperti ini untuk mendapatkan cinta Rani. Rani bukan wanit: p 
tidak perlu ten S7 wah, ia harus terlihat sederhana, tapi rapih. Ya seperti itu.” Ac 
merubah k penampilannya seperti biasa. & 


n rasa M dirinya lebih menguat di banding pakaian pertama. Jntuk 
an, at A pert biasanya. Tidak berlebihan, apalagi wanita yang ia ci tà ag 
ka — Sa ia harus menjaga perasaannya dan tak boleh kekanak-kanakan," arena 
ia yak dn Rani tidak akan pernah menganggap arti cinta anak remajaaW 
jan nemaja lagira- kira mereka seumuran atau lebih tua Adnan" 


, “ti... 
| tak memperhatikan usia Rani waktu itu karena Rani sendiri bisa 


ntahl 


lal Ng Lena Iin itu pakai botol parfumnya. 


bukan diriku sendiri. Sungguh memakan Adnan balik badan dan langsung/k celuar 
dari kamar. | 


Begitu keluar ia tersentak karena sang Mama berdiri di depan pintu 
senyum mencurigakan. 


“Mama?” ~ 


“Kamu jatuh cinta kan? Akhirnya kamu jatuh cinta kan? lya kat , dengan siapa, 
kasih tahu Mama. Mama akan restui dengan siapa pun kamu menikah; Mama sudah 
tak tahan dengar gosip tentang kamu yang sukasdengan, laki-laki, ya | Adnan, anak 
Mama yang ganteng, kasih tahu Mama siapa wanitanya NN 
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“Apa sih, Mah.” 


“Adnan, bahkan jika janda sekali pun Mama tak keberatan Nak, .kami sudah 
terlalu lama jomblo.” Adnan menatap sang Mama dengan mata berbinar-binar saat 
mendengar kata janda. | 


Sungguh C 
“Ya, N Kè 
“Janda taf apa-apa?" Mama langsung mengerutkan keningnya. 


Aiit - janda?” Adnan langsung bermuka datar lagi. 


“Nggak . ahu, nggak ada, jangan bahas lagi.” Adnan pergi begitu saj 
Ka» Ha bergumamPtnemang sih ia tak keberatan tapi masa ber er 
dn m 


IN kkkk 


me 4 mbut kedatangan Adnan di rumahnya. Karena pagi ini memang 


Rani 
wak f , ani untuk membangun warungnya. Kenapa Adnan harus datang, karena ia 
pengelc fad harus memantau dan memastikan jika uang yang di transfer di gunakan 


asebijaknya dan tak ada kata membohongi. 
PI 


aa) aa — guhkan makanan ringan dan teh hangat. Rumah nampak sepi pagi itu. 
duga Se 


: Sekali melihat sekeliling tak ada foto Rani atau mantan suaminya hanya 
di SAYA Ya ro) aa -anaknya. 
KAN 


umah musepi sekali, anak-anak ke mana?" tanya Adnan. 
“Anak pertama ku sekolah.” 
“Ke dua?" 

“Di rumah Neneknya.”" 

“Ke tiga?” 

“Di kamar.” 


“Di kamar? Tak apakah di tinggal sendiri?” 
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“Tidur lelap, kalau pa nanti juga nangis, Adnan mencoba mengerti. la pan 


walau hatinya menolak. 
“Pak?” Adnan menoleh. 
“Ya?” A 
Bn A bertanya?” 
RN) 
“Tentu silghkan.” 


Bapa Bapak bekerja sendiri? Maksudku, Bapak adalah pengelola, k 3 AN ti 
memp 5 orang lain untuk memantaunya?" 


Yh itu, ftu sudah mnjadi standar saya, karena saya mau memi nte 
dari akiri dek 
buka, juntukyne 


begitu hé uss tenang dan sopan. Tatapannya lembut tapi tetap sopan. Ia tahu 


N Ya, tentu “semua orang pasti pernah di posisi Ibu, merintis bisnis dari nol.” Rani 
tersenyum mengetahui fakta itu dan Adnan harus menahan nafasnya karena F 
Rani begitu memesona dirinya. 


Jantungnya sudah tak bisa di kondisikan lagi. 


“Ka-kalau begitu, sepertinya sudah saat untuk kita membuat warung | 1 Rani.” 
Adnan berdiri lebih dulu, ia tak mampu menutupi rasa groginya lebih lama. oun 
ikut berdiri dan saat hendak melangkah suara tangis Rian pecah. Aa 


“Duh, maaf, Pak. Sepertinya saya harus lihat anak saya dulu.” 


“Tidak apa-apa, saya akan pantau di luar.” 
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“Terima kasih, Pak.” Adnan pun keluar dan langsung menarik nafas dalam-dalam. 
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Bab 10 


Adnan mengatur pembuatan warung Rani, ia juga mendekor dengan ter 1n 
sesuai. Warung Rani kecil tapi nampak luas dan bagus. Tidak seperti warur 
pinggir jalan Nag yan 


Rani ar ù; dengan menggendong Rian. Ia merasa tak enak karena meninggi 
Adnan terlalu Ng ma. Begitu ia sampai ia terkejut karena warungnya suda 
selesat,.dan itu/persis seperti hayalannya. PENA A 


S ini j- ” Rani sampai tak bisa berkata-kata. Adnan tersenyum ke arah 


amu' mu duka?" tan nya. Seakan ia bukan lagi pengelola ni i cam 
PN enga; Rani.agisnya spesial, hehe. | 


'asyallah, Bapak tahu ini seperti apa yang saya bayangkan selama 


ini. Pak Adnan tahu apa yang saya ingin?” Rani menoleh penasaran. 


ilahkan di lihat lagi, takutnya ada yang kurang buatmu.” Adnan mengalihkan 
abicaraan agar ia tak terlihat sedang grogi. Rani pun mengangguk dan karena 
Adnan mencoba mengambil alih Rian dari gendongan Rani. 


i, 
mT 


Ee, h kaget. “Biar kamu leluasa melihatnya,” ujar Adnan memberi alasan 
Rani tersenyum lagi dan berterima kasih. la pun masuk ke dalam 


mungkinkah ini wajah suaminya? 


“Hey, kecil, wajah mu berbeda dengan Mama mu, kamu mirip Ayah.n 
Adnan dengan suara seperti anak kecil. Rian justru tertawa tanpa 'sug 
memperlihatkan deretan gusi tanpa gigi. 


Sungguh menggemaskan dan hal itu membuat Adnan tanpa sadarmenciurn 
Hitung-hitung mencium bekas bibir Rani, hehehe. 
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dulu semua orang sekecil ini dan kini mereka tumbuh besar dengan perangainya 
masing-masing. 


akrab dengan Rian. Ia bahkan sangat ekspresif ketika dengan Adnan. i 
hendak menghampiri Adnan langsung diam di tempat, ia perhatikan gerak- jerik A 
pada sang anak, Ng juga ingin menilai seperti apa seorang Adnan terhadap anak-anak. 


Apaka ji gin, atau justru hangat. Dan ternyata hangat, vantan humor la bisa 


membuat Ria anjyang pendiam menjadi anak yang mudah tertawa. Dengan k aiza 
Riar seperti itu. | DAN DS 


Cr r hisel x 


R tersenyum dan membiarkan Rian bersama dengan Adnan. Setelah bèl 
saat ka Vi kpr dan Adnan langsung berdiri dari duduknya. Pa 
k: | 


aa ik ada bagian yang kurang menurutmu?” 


Sayan 


“Saya tahu itulah kenapa saya langsung setuju ketika kamu mena ini, 


pedagang lain, jangan kaget kalau nanti terbukti benar.” 


“Kenapa bisa begitu?” Rani agak tak mengerti. 


“Karena sifat orang lain adalah meniru orang lainnya. Dan akan terus sepert 
Rani tertawa kecil dan mengangguk-angguk paham. 


“Ya-ya, itu benar sekali.” 
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“Ya kan?” Rani menatap Adnan dan mengangguk. Adnan buru-buru memalingkan 


wajahnya karena tak sanggup menatap Rani terlalu lama. + 


“Oh ya, kamu sudah belanja bahan-bahannya?” tanya Adnan dengan: melihat ke 
arah lain. Rani heran melihat sikap Adnan yang tak seperti biasanya, padahal Adnan 
sudah berusaha keras untuk tidak terlihat grogi. Deng 


Susah aa Ra Rani sembari mengerutkan keningnya.- 


et 
UR Epi "Adnan menoleh cepat. 


berbada ji 

) . ag 
“Tidak adi P 

ok ng gak jadi?” 


Jade jadi a 


a, Kenapa : nggak jadi?” 


Le / 


y arena nggak jadi.” 


day kenapa?” 
Ba an, Adnan saling tatap lalu memalingkan wajah bersamaan. Wajah mereka 
berge & nampa apak Memerah karena merasa konyol dengan perdebatan itu. 


| | Na eka kembali saling tatap karena tak sengaja mengucap kata yang 
sang Akhiyan ereka tertawa dan tak lagi jaim untuk tertawa lumayan keras. Rani tak 
sadar jika ia sudah lama tak tertawa lepas seperti ini. | 


kkkk 


Sore nya Faizal ke rumah Rani dan melihat warung sudah jadi itu, 
memperhatikan warung tersebut, ia masih tak percaya jika Rani, AN yang so 
manjakan itu kini akan mencari uang sendiri dengan berdagang. 


Wanita yang selalu ia berikan uang untuk kebutuhan hari- N a kini harus 
bekerja untuk mencari uang agar bisa membiayai diriny W S seragamnya kaizal 
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masih mampu membiayai mereka tapi tetap saja Rani menolak. Jika untuk anak-anak 
Rani terima tapi jika untuk dirinya ia jelas menolak. 


Bagi Rani jika sudah berpisah artinya tak ada lagi tanggung jawab Fi | 
menafkahi dirinya. Rani walau sudah sendiri pun tetap saja hebat. An dai ia 
mendapatkan pasangan baru, Faizal jamin laki-laki itu akan sangat berun ing. 


la yakinsk ah masih mampu melayani dengan baik walau anak s Me 
penampilan®Rañj yang anak tiga saja masih begitu mengagumkan ua | 
bergairah. y - 


SS ` “3g 
a EN s W 


o ba -laki yang baru mengenal Rani. Faizal menengadahkan k kepa 


Aa 


A 
yak 4 liat warung Mama, bagus ya.” 


ma DNS am F bersama karena itu permintaan Riri dan Rio. Sementara /Rani 
menyiapkan makan malam, Faizal dan anak-anak bermain di ruang tengah s sperti 
biasa. " 


masing-masing. 


Rani seperti biasa akan melayani mereka satu persatu hingga semua keb 
Bahkan termasuk Faizal. | 


“Ayo baca doa dulu,” ujar Rani mengingatkan. — 
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“Ayah, ayo pimpin doa, pinta Riri. Faizal tanpa berfikir langsung memimpin doa 
sebelum makan. Selesai berdoa mereka pun makan bersama-sama. 


, P In 


CA di 


Selesai makan anak-anak main di ruang tengah, Rian sudah tidur dan.di 
tempat tidurnya. Lalu Faizal dan Rani ngobrol tak jauh dari mereka. 


A 


i an 


1 


“Kapan Kg di buka?” tanya Faizal memulai obrolan. 


“Besok.” 


Kant, Rani menoleh. 
| E a?” jawabnya. 
amu fan mag yang sedang aku fikirkan saat ini?” 


Xku merasa malu karena dulu aku mampu membiayaimu tapi kini aku harus 
melihatmu bekerja untuk menghasilkan uang.” 


bang an merasa seperti itu. Ketika kita berpisah maka tak ada lagi tanggung jawab 
mu Uu tuk menafkahi ku.” Faizal menatap lembut wajah Rani. 


akan terus berdagang?” 


“ “Jika adā laki-laki yang datang melamar mu, kamu akan menerimanya?” Rani 
mengerutkan N Ingnya mendengar pertanyaan itu dari Faizal. | 


“Kenapa?” tanya Rani heran. 
“Aku hanya penasaran.” 


“Jika ia adalah laki-laki yang baik, yang mau menerima ku sebagai 3 seb | 
beranak tiga, sayang pada anak-anak, aku mau.” Mendengar jawaban itu membiak 
Faizal sakit. - 


“Bagaimana jika aku ingin kembali pada mu?" tanya Faizal Aa suara penuh 
keraguan. Karena ia takut Rani marah padanya. 


65 


Kenapa kamu ingin kembali?” Faizal tersentak tak percaya dengan pertanyaan 


mentah. 
“Karena aku masih mencintaimu.” 
“Dan akan kembali menyakiti hati wanita yang kau cintai?” 
“Tidak Ae tidak akan.” 


a Mas. Berapa kali pun aku mencoba untuk memb saa a “rasa / 
tak s K ak u tak akan mampu melupakan itu semua.” S 


u ji berfikir untuk menerima ku kembali?” tanya Faizal 
penut Tn m 


| a, te P meneteskan air mata karena tak sangka Rani pernah 
memikirkan atsitu 


/ M } 
1, jin sekali mengungkapkan perasaanku padamu.” 


alan: agar hati mu lega juga.” 


Aku intaimu, Ran. Sangat mencintaimu.” Rani hanya tersenyum dan 

ahu jika pembicaraan mereka ini adalah hal yang berat. Kembali 
mesra tentulah tak mudah, di tambah setelah moment mesra maka 
n itu pun akan kembali teringat. 


“Karena aku pantas menerima itu.” 


“Aku hanya ingin berdamai dengan mu dan masa lalu, kenapa sulit, seke i'M 
Rani mulai terisak dan Faizal langsung memeluknya. la peluk agar Bani A Ni 
dan nyaman. ! 


~ 
Ya Rani menangis dalam pelukkan sang mantan suami, yang tak akan pg 
bisa kembali bersatu lagi. 
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Bab 11 


a. ~ $ 
Rani perdana membuka warung pecel lele-nya. la merasa sanga Ar ya diri 


karena ia yakin mampu membuat pelanggan menyukai masakannya. K | luarga besar 
datang bahkan dai mantan mertuanya, Esah dan Hardi. 


—& 


Sayan jilpembukaan ini Faizal ada kerjaan yang tak boleh di Si aizal 
tak bisa datang tepat waktu. Para tamu pun sudah hadir dan tak | pan ji uga 
Kn a 3 
TU dengan pakaian rapihnya. ri | 
Sik « rang terpesona melihat ketampanan dan tingginya seorang fnan. 


Adnan item mang Pe tinggi sekitar 187 cm. Lebih di atas pa” 


i 
ad, | pe 


ika dl /5e in ( kan dengan Rani maka akan terlihat sangat jomplang. Rani 


| " 
. 
NG 


RE 


ya tak pernah salah. la yakin itu. | 


Warung pun di buka dan makanan di sajikan, beberapa orang mulai peng i 
dan mereka berbondong-bondong ingin tahu. Akhirnya mereka membeli ma 3 


membahagiakan, ia bahkan sampai terharu di buatnya. 


Saat yang lain sibuk melayani pembeli Adnan mendekati Rani yang -s 
menggoreng Lele serta membuat sambal. h 
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karena begitu ramainya yang datang. Bukan lagi sekedar tamu tapi para pembeli 
sungguhan benar-benar datang. 


“Semangat, Bu Rani.” Rani tersenyum lebar dan melirik Adnan Vi 
mondar-mandir. Kebanyakan pembeli adalah perempuan yang ingin di 
Adnan. 


Bahkan: dp mereka ada yang berani mengajak kenalan dan se sebagair 


Yang Rani Y Adnan tidak ke ge'eran dan juga tidak membuat pembeli r pa terasa 
nyaman. TN 
TAU Sa 
koe / tersenyum sewajarnya. Dan setelah memberikan - reka 
sain n AN brrkata. 


saya | a Idah memiliki pasangan, terima kasih sudah membeli.” 
aa lihat P KA PerempuaN itu kecewa. 


i “adiknya ia berikan uang bensin, untuk Mbak Reni ia berikan untuk jajan 
ya karena Reni tidak mungkin mau menerimanya. Melihat hal itu Adnan 


berpaling darinya. Rani jadi aneh sendiri 


“Ehm, Pak Adnan, tidak pulang?” tanya Rani mencoba membuat Ad jan À 
Dan benar saja Adnan langsung tersentak dan memalingkan wajaħn N sejenak 
sebelum menjawab pertanyaan Rani. Entah kenapa Rani ingin tersenyum melihsinit 


seperti melihat anak muda yang baru merasakan cinta. Eh, apa? 


~N 


Rani jadi menatap Adnan dengan serius karena pikirannya tentang cinta tadi. ` 
Adnan yang di buat grogi. ' 


“Ran, kenapa menatap saya seperti itu?” tanya Adnan. 
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“Nggak apa-apa, maaf.” 


“Oh, oke.” Mereka kembali terdiam. Sungguh suasana yang sangat canggung 


Ar 
w Mai 
3 
Pi it 
a 
- 


“Pak Adnan?” 
“Ya?” | 


“Sudah: 


dam, tidak pulang?” 


“Ya, ini sa a mau pulang, jawabnya cepat seakan ia takut membuat Rani 
Ranigasenyurg PRN 
“sa Sa Pak.” Adnan menoleh bingung. ia 


Yan. 

“Saya saya ingin menghilangkan kecanggungan di antara kita saja,” jelasnya. 
Adnan langs Ung ersadar jika ia membuat canggung suasana. Astaga tak pernah ia 
sepert ini sebelumnya. 


'Meafkan saya” 


Loh, kenapa minta maaf, Pak?” 
ena saya tidak profesional nampaknya.” 


nye suka Bapak yang seperti ini, terkadang kita harus bersikap sedikit canggung 
7 baru, lelah rasanya jika harus terus menerus menjadi sempurna. Benar 
Ykenapa Adnan setuju dengan ucapan Rani. 


, kalau begitu apakah saya boleh panggil kamu Rani saja?” 


lentu jika Bapak mau.” | 


“Kamu juga lebih baik panggil saya Adnan saja, tidak perlu pakai Pak.” 


“Adnan? Saya rasa tidak pantas, saya tidak pernah memanggil nama Ur 
yang usianya lebih tua dari saya.” AN 


“Kamu tahu usia saya?” 
“Tentu, kita kan punya profil Bapak.” 


“Ah, ya, dan kenapa masih panggil Bapak?” protes Adnan yang nempat 
terkekeh kecil karena lupa. 
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“Mas?” ulangnya seakan tak percaya dengan itu. 


“Kenapa, Mas Adnan keberatan?” 


“Ah, tidak-tidak, saya suka, lanjutkan.” 


“Lanjutkan ii 


N | 
KN À 
SN 2 | 
e A 
FAN" r 
= : VO g | 
p”. 


“Ya?” Adnan nampak bingung dan itu membuat Rani mena lagi. 
Ternyata ha. ah ram itu. 
? g” E ~ hia | 
(kamu ola Menertawakan aku? PLAN NN 
ke YA ; 


y 


“Kena 


takk 
lagi 


itu 
, enggak kok.” 
s kenapa seperti orang bingung begitu?” Adnan tak menjawab karena ia 
kh makin di jawab semakin aneh jawabannya. 


i pulang dulu ya, sudah malam.” 


Oh, oke." Rani agak heran karena tiba-tiba Adnan mau pulang, tapi Rani tak bisa 
, mungkin saja Adnan sudah lelah. 


kk kk 
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Adnan menjatuhkan tubuhnya di kasur begitu saja. Rasanya jantungnya sudah 
mau copot jika tidak segera pergi dari hadapan Rani. Adnan membalik tubuhnya Ja 


telentang. la menatap langit-langit dan terlihat wajah Rani di sana. 
“Adnan.” Adnan loncat dari tidurnya dan duduk dengan tenang se kan ta “ada 
i gelisah. la menoleh pada sang Mama. , | 


“Ya Tuhan, ada apa denganku?” gumamnya. 


TN 
(kamu ke ke apa tadi, masuk langsung pergi ke kamar, pogak Bai sa IM, Mt 
pakanan penpan orang tua, lupa adab?” | | 


Jps D iah Adnan,Adnan nyengir dan minta maaf. 


| Pa 
“Maaf, -“Buru-buru ia sungkem pada sang Mama agar dosanya di ampuni. 
tu lagian tumben banget sih kamu seperti ini, biasanya kamu itu selalu 
ten walau ada masalah saja kamu tetap tenang, kenapa sekarang seperti maling 
ya pir ketangkep?” 


h y : juga aku di samakan dengan maling, Mah.” 


“Adnan manusia Mah, masa nggak boleh lelah sih?” 


“Kan, Mama udah pernah bilang kamu ada masalah aja tenang, ini nggak 
karena capek sampai lupa adab.” 


“Astaga, ya deh enggak bisa bohong emang sama orang tua.’ 
“Ya jangan bohong, apa lagi sama Mama, kualat kamu nanti.” - 
“Jangan dong Mama ku sayang.” 


“Jadi, kenapa?" 
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Adnan meminta sang Mama untuk duduk, lalu setelah sang Mama duduk ia 
merebahkan kepalanya di pangkuan sang Mama. Dengan di usap kepalanya ia mulai 
bercerita sejujur-jujurnya. a 


Sang Mama mendengarkan dengan baik apa pun yang di sampa 
Hingga masalah hati membuatnya menahan senyum dan haru. 


» | Fi 2 
n-sang Putra. 
à e t : 


‘Jadi, kag 


feen jatuh cinta, Nak?” Adnan mengangguk malu = - | 


h, akhirnya kamu merasakan cinta juga." 


pom janji kan seperti apa pun wanita yang aku cintai” N dak akan 
meh many a A 


a | kerr baik, asal taat beragama dan yang penting perempuan.” 


famas D) perempuan masa laki-laki sih, Adnan normal, Mah!" 


ck 


hatá iyé Mama percaya sama anak Mama.” 


asa, untuk perempuan spesial ini, Adnan ingin men-ta'aruf-nya, Mah. 


- keputusanmu?” 
, Mah.” | 
“Kamu sudah kenal orang tuanya, keluarganya?” | 
“Sudah.” 


“Bagaimana menurutmu dengan keluarganya?" 


“Mereka semua baik, Mah. Tidak ada yang mengecewakan.” 
“Adnan.” 


“Ya?” 
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“Apa wanita yang kamu cintai itu seorang janda?” Adnan menatap sang Mama lalu 
menunduk dan mengangguk. Mama menghela nafas dan mengusap rambut, sang p | 


Í 


“Mama ingin tahu dulu alasannya ia bisa bercerai dengan suaminya.” ~ 
D æ 


“Tapi ....” 


| K | Rani 
je da, si hingga eka bisa menjaga pernikahan mereka elak | g aut 


h ka . Pa 
PAN 
AG 
7L 
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Bab 12 


Adn mengajak mereka pergi pasti untuk menyenangkan anak- SRA b l 
malufnagendong Rian dan menemani dua anak Rani lainnya. = — N 


Tak'atia/gengsi bagi seorang Adnan. Rani bukan amatir soal cintasia paha n Betul 
jika apa yang Adnan-lakdkan adalah untuk mendekati dirinya. Rani jak chala Re 
karena ia juga in ingin kembali merasakan cinta. 


cg 

“api tefta va melihat Adnan yang pusing setelah menaiki wahana bersama anak- 
ana . Riri dan Rio sampai tertawa terpingkal-pingkal melihat Adnan. Dengan tubuh 
tinggi Garvtegap ia berjalan oleng karena pusing. 


alau Tr Kni cinta itu belum ada, hanya ada rasa nyaman. Bagi Rani bagi 
adalah kenyamanan, jika rasa nyaman sudah bersemayam maka untuk cinta 
itungan jari. 


M ucu sekali sih!” ujar Riri dan Rio. Adnan hanya pasang wajah cemberut 


kar park 


Aeda Rani memberikan air mineral pada Adnan. 


adiknya yang cowok. 


“Boleh, tapi tunggu sebentar ya.” Riri mengerti dan ia pun memilih untuk 
cemilannya bersama Rio. 2 


secantik dan setulus Rani di cerai sang suami? Bodohkah? 


“Om, ayo!” Riri sudah tak sabar. 
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“Ya, okelah, ayo.” Adnan hendak berdiri tapi lagi-lagi oleng. Buru-buru Rani 
menyangganya dengan satu tangan karena satu tangan lainnya menggendong Riz 


“Maaf, Ran.” 
“Nggak apa-apa, istirahat dulu jangan di paksakan.” 
“Nggak apatapa kok. Masa aku kalah dari anak kecil sih.” & 


ah n ng kalah.” Riri yang mendengar itu langsung membelaiair.. " 


Hehe ya, mani Om payah.” Rani tersenyum tak sangka Adnari yang « dulu ferli 


san gai a kini terlihat kacau karena di kerjai anak kecil. TES | 
Rio“ A gendong Adnan, sementara Riri di gandeng. Mereka pe rgi n a i Rora- 
Korea | pa D P 
; P 


/ Dek 


" .mereka pergi ke restorant untuk makan bersama. Rasanya lapar 
sekali(kare ya Rani memang hanya bawa cemilan, ia tak sempat memasak karena lelah. 


po 
. 
4 
a 


rø 
an 


taKatahu harus bagaimana jika nanti Adnan menyatakan perasaannya. 
er te ipi Sekali lagi Rani bukan wanita amatir. 


at pr: ` 

Arn i 

» ASI. LC 
NN 


\ telesa makan Adnan masih membelanjakan kebutuhan bulanan dan juga 
mainarkanak-an- serta baju baru. Rani tak bisa berkata-kata lagi dengan kebhikan 


Anak-anak nampak senang dan cepat menerima Adnan di hati m 
bahkan paling senang bersama dengan Adnan, setiap ada Si” ah pasti 
menggandeng tangan Adnan atau meminta gendong. | 


Adnan, tangannya di genggam oleh Rio dan Riri berada di Arsa kki 
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Rani yang melihat dari belakang terasa ingin menangis karena ia sudah lama tak 
melihat hal seperti ini. Di mana sosok laki-laki rela menggendong anak-ar 
membiarkan sang wanitanya berjalan lenggang karena tau ia lelah. 


Dulu, Faizal seperti itu tapi semenjak Rio lahir ia tak pernah seperti itu | 
menghapus air matanya dan mencoba untuk tidak meningat masa lalu. Ia 
membuka diri lena bagaimana pun ia berhak bahagia. 


Si | 


Adnan: A bisa m 
dar akar kp bk pung 


£ Ayah! 
seger istirg 


K#Riri tapi tidak dengan Rio. Nampak nya ia sudah lelah dan ingin 
at. Wajahnya lesu tak bersemangat. 


uga terlihat menumpuk di sampingnya. Faizal tak mau bertanya dulu dan ia 
emandikan anak-anak. 


tengah memakaikan mereka pakaian. Rani membantu memakaikan pakalar iodan 
memberinya parfum agar wangi. \l 


“Aku ngantuk, Mah,” ujar Rio. 


Tak butuh waktu lama Rio tidur karena ia memang sangat N t Ternyata 
juga sama. 
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Faizal keluar dari kamar Riri bersamaan dengan Rani. Mereka pun duduk berdua 
di ruang tengah dengan teh hangat di meja. 


“Kamu dari mana?" tanya Faizal. 

“Main.” 

“Samas 20 ?” m 
“Tema y 


a. 2 Rani mengangguk. “Siapa?” 


TN sudahlah, tidak usah membahasnya.” 


izalamwencoba menahan dirinya. la menghela nafas sejenak. 
Fa 2 27, 


LAM 


arya lelah.” 


a 
« te, nggak usah di pijit juga.” 

kamu sedang dekat dengan laki-laki?” 

onapa sih, ini urusan pribadiku, bukan urusanmu.” 


begitu dong, Ran. Aku mau rujuk dengan mu tapi kamu menolak 
denga Se macam alasan. Dan sekarang kamu dekat dengan laki-laki lain yang 
mungkin akan menjadi Ayah anak-anak, aku harus tahu seperti apa dia.” | 


“Yang pasti baik.” 


“Jangan tertipu dengan kata baik, Ran.” 


“Ah, ya aku lupa, karena kamu dulu juga baik, ya, Mas,” singgung Rani. 
“Ran .....” 


“Kenapa? Tidak mau membahas itu, kalau iya. Kamu juga ja gan membahas 
urusan pribadiku.” 


“Baiklah aku minta maaf.” 
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“Sudahlah, lupakan saja. Sekarang aku sangat lelah, Mas. Tolong biarkan aku 


tidur.” 
“Kamu mau aku pulang?” 
| pn 
“Ya.” Pena \ A 
Baiklah, kalau itu mau kamu, aku pamit.” Rani mengangguk dan Faizal-pulang 
begitu saja, Rani masih duduk sejenak lalu mencoba untuk b diri 
' 2 | a. ya 


wa ` "l | 
pon la beri unyi. Sebuah pesan masuk emaa: ia buka m itu dari- Adi an entah 
kenape ii ingin tersenyum setiap kali mengingat nama Adnan. . 


9 “Sedang 5 ia era 


au istira 


~ 
Di y aiktah. latijahatiah. ” 


| 
Kamu sedang apa, Mas?” Beberapa menit tak ada balasan. Rani berfikir jika 


Adnan sibuk: Ia pun meletakkan kembali ponselnya tapi kembali berbunyi. Segera Rani 
melihati ya lagi. 


pulang dari urusan tadi. Maaf baru balas, tadi harus menyapa orang 
lu, kalau tidak bisa marah, hehehe.” Rani tersenyum malu sendiri, ternyata 
aki-laki dewasa yang tinggal bersama orang tuanya, bahkan ia menjaga 
g tüanya dengan begitu baiknya. Sungguh luar biasa. 
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Bab 13 


Kedekatan Adnan dan Rani sudah berjalan kurang lebih 3 bulan. Bagi Ac 
sudah cukup untuk sebuah perkenalan. Ketika ia ingin mengungkap kan p 
pada Rani, ia GH merasa kurang pantas. : 


ya akan lebih enak jika ia bertemu langsung dengan « 
apkan rasa Suka nya itu. Kenapa harus orang tua? | 


kebanygkan Jereka pasti berharap hubungan ini untuk ke jenjang yang lebih 2 Us 


teaa dasarnya Adnan juga tak mau kok berpacaran segala, iair 
sa. Rani secepatnya. Masalah pacaran itu bisa di lakukanfsete 
| da" pahalanya? 


jini, Pah, Mah. Seperti yang kalian inginkan selama ini terhadap Adnan. Yaitu 
Menikah dan memiliki momongan. Mungkin ini terkesan terburu-buru tapi 


a Pah. Mohon doa nya.” | 
/ 
“Alhamdulillah, siapa namanya? Mana fotonya? Seperti apa HW 


bertanya bertubi-tubi. 


“Pah.” Adnan melirik sang Mama dan saat melihat anggukan sang Må y A 
jadi lebih percaya diri lagi. « 


seperti yang di bicarakan orang-orang." N 


“Ya-ya, Papa janji.” 
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“Sungguh, Pah?” Papa mengangguk mantap. “Walau calon ku janda anak tiga?” 
Papa kaget dan melotot mendengar itu. 


“Apa!” sentak Papa. Adnan sudah ketar-ketir takut Papa akan menolak a ! 


“Pah, tenang, Pah,” ucap Mama menenangkan. Papa mulai menarik nafas 
panjang lalu ia jeee agar hatinya tenang. O 


la tatap Sang anak. Anak laki-laki yang paling ia banggakan, ta Ip serqas dan 
hebat. Tapi ken pa ia harus berjodoh dengan seorang janda? Tak adaka W nita lain 
yan aan baik/untuk sang anak? TE AN. 

>Q ` a TN ~ KAA 


hh, Papa janji kan akan menerima calon ku?” 
“Te ae harus,janda, Nak?” 
“Tapi, pr arusjanda, Nak? 


1 ms # 

! “Apa salabr a“derigan janda, Pah? Tidak ada yang mau bernasib seperti itu, tapi 
calon ku sangatlah"hebat, ia tetap kuat, dan bahkan membuka usahanya sendiri untuk 
meng idupy ke tiga anaknya. la adalah wanita yang tangguh, Pah. Selain cantik 
parh yaj ga cantik hatinya.” 


falu kenapa ia bercerai?” tanya Papa. Adnan bingung bagaimana ia harus 
menjelaskan ya. Pasalnya ia sendiri tidak tahu karena tidak mungkin ia bertanya 
peri alitu pada Rani. Rasanya seperti tidak tahu diri karena ingin melihat masa kelam 


kut dak tahu, Pah. Tapi yang pasti calon ku adalah wanita terbaik.” 


oT" 


pp 


erbaik tapi seorang janda karena cerai?” 
ah." Mama yang melihat itu langsung angkat bicara. 
N Tp 


Viaafjika Mama ikut bicara di sini, Pah. Apa yang Adnan bicarakan benar, kita 
tidak tahu seperti apa aslinya orang jika hanya menilai dari status saja. tidak ada Wanita 
yang ingin di cerai, tidak ada wanita yang ingin di tinggalkan suaminya atau 
meninggalkan, jika tidak ada alasan yang pasti. Entah kenapa, Mama yakin jika œ 
Adnan bercerai bukan karena hal buruk yang di lakukannya. Mama bisa jamin "itu. 


“Kalau ternyata setelah menikah baru ketahuan sifat aslinya?” Papa 
memojokkan. Na 


“Papa akan bisa menilai seperti apa calon ku jika sudah melihatnya langsi | 
Papa menarik nafas dan melihat Adnan. 
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“Baiklah, Papa akan antar kamu untuk bertemu orang tuanya, tapi ingat, Papa 
akan cari tahu kenapa calon mu itu sampai bercerai padahal sudah punya“ana 
Adnan tak gentar. Ia setuju dengan itu. | 


kkkk 


ani herdh karena tiba-tiba di telepon untuk datang ke rumah orang g tuan nya. api 
aria panggilan orang tua ia harus tetap menuruti itu. la pun il erslap: asi o.dengan 
me perlengkapan anak-anaknya, ia berencana akan mengingap nanti Agar 
tidak Capek b ak-balik bawa anak tiga. | 


| 4. ton tol ng 2 Rio, ya.” 


a, Mah. Buangan cepat mengambil tas Rio dan di berikannya pada sang 
Mamá Ran Ketaman menerima tas itu. 


rima Ga cantik,” pujinya. 


ki a, Mah. ” 


f} l Mama kan lagi sibuk beresin baju-baju kalian, Kakak tolong jagain adik- 
adikn 14 


TA: 
yap 
Laman, ” 
NS anget sih anak Mama, gemes deh. 


/ ah.” 


PAN p 
VAY abe 


\ “Ha rùs ” Riri tersenyum dan lari ke arah adik-adiknya. Rani geleng-geleng 
kepala me Ny ygkah anak sulungnya itu. 


dari nana - 


“Mama, Rian eek!” teriak Riri. Rani langsung bergegas bb a dan melihat 
Rian yang tengah tertawa ke arahnya. | 
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“Eek ya??" goda Rani ke Rian. Rian makin tertawa dan hendak menarik baju Rani. 


popoknya dan membuat Rian rapih kembali. 


“Sudah ganteng lagi,” ujar Rani sembari mengecup pipi Rian! yang, langsung 
tertawa di buatnya. “Gemes banget sih nak, masyallah.” | 


sang Nenek 


yo, Ny. pesan taksi dulu ya.” Mereka mengangguk dan p rereka 
: pkaniimainan mereka ke dalam tas. Hanya Rian yang ih atan mereka 
ak bisa mengadu karena belum bisa berbicara. g 


menj; 7 
tapi R 


P 


r | 


Akhirnya mobil pe pesanan pun tiba, mereka bergegas masuk danm 
tas besar it Begilyapnasuk Rani langsung mengancingkan sabuk pengaman pada 
anak- hrak AN 


Nat nggak pakai mobil Ayah sih, Mah?” Rani menoleh. 


| Ig kerja.” 


menatap sedih. Kapan ia bisa mengatakan jika Ayah dan Mamanya sudah berpisah. 
Sudah tidak bisa tinggal satu atap lagi? | 


Mereka akhirnya sampai, Tini langsung menghampiri mereka dining 
mereka masuk, sementara tas di angkut oleh adik-adik Rani. Begitu Rani masi 
merasa heran karena banyak makanan tersaji di ruang tamu. Na. 


“Ada apa ini, Mah?" tanya Rani. 
“Nanti kamu juga tahu.” 


“Adik ku ada yang madu di sunat lagi ya?” /” ~- 
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“Enak aja, habis dong nanti, Mbak!” jawab adiknya yang tak terima. Rani terkekeh. 


“Udah, kamu istirahat dulu sana, terus nggak usah keluar-kelua rka ir, nanti aja 
kalau Mama suruh.” K . 


“Emang kenapa sih? Aneh deh.” 
“Kan ka ubapek butuh istirahat, biar Rian Mama yang urus.” 
“Tapi, a 

dah b A masuk nggak lama lagi Mbak juga dateng.” 
Sias pa sih ini, Mah. Penasaran aku.” 


Nanti ju a tahu.” J 


“Ah, kasik-tah hu'se arang, ya.” 


“1 
m 

— w 
6 


gge Kxudah masuk kamar, jangan keluar, paham.” Rani pun akhirnya menurut 
walij: ja penasaran pangah mati. 


Yani duduk di “ranjang lalu merebahkan diri. Rasa lelah baru terasa sekarang dan 
ia terlelap. Sementara Rani tidur, di luar sudah ramai karena ke datangan Rani. Ia 
me A beberapa kue tambahan. 


A 
akin Rani nggak tahu?” tanya Reni. 
shhttitdiam aja, dia nggak tahu kok,” jawab Mama. 
Ten ah, tapi Mah, kira-kira Rani nerima nggak ya?” 
\ “Sampa lak bodoh berarti.” 
KU X 
“Betul, udah ganteng, kaya lagi.” 


“Sholeh, Nak, bukan hanya perkara wajahnya tampan, pananya banye g Itu 


semua tidak di bawa mati.” 


“Iya, Mah. Maaf.” 


Adnan. Musa sampai kewalahan mengejar Rio yang lari sekuat tenaga hanya 
menyambut Adnan. z 
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Adnan langsung menggendongnya dan Musa sangat takjub melihat hal itu. Musa 
pun bergegas mengantar calon besan ke rumahnya. Setibanya di sana semua keluarga 
langsung menyambut. a , 

| £ 

Papa Adnan nampak ramah walau di dalam hatinya ia menilz semua orang. 
Sejauh ini terkesan aman. Apa lagi anak-anak yang lari menyambut Adnan dan 
langsung memeluknya, terlihat sekali jika ia kurang kasih sayang seora ng Ayah. | 


Merek 
buah tangan. Ir 


juk memberikan buah tangannya, bukan seserahan tapi hanya “sekedar 

kali pertama mereka datang jadi belum ada kesepakatan “ag 

€ m a berbincang sampailah ke intinya, tapi sebelum itu Papa Adnar ingi ina 
Ari Rani itu sendiri. Anak-anaknya sudah ia lihat dan semua nampak sopan dan 

mendapatkan/pendidikan yang baik. KO 


| Reni il Rani, barulah Rani keluar dari kamar. Untunglah tidak atak- 


acaka karg 
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Bab 14 


Rani tak percaya dengan kehadiran Adnan di rumah orang 
mengabari apa pun dan tiba-tiba sudah ada di ruang tamu rumah ora 
bersama denggi keluarga besar. Ada apa ini? 


Rani $ rs menatap Adnan meminta penjelasan lewat matan: 
mengajak Ra ü Untuk duduk di dekat sang Ibu. Rani duduk dengan can 


bertafapan langsung dengan orang tua Adnan. EANN 


Mia a nan nampak tersenyum tapi tidak dengan Papa Adnan: Rani“ 
bingung haru bagaimana, sebenarnya ada apa? EA 


ama mu Rani" “tanya Papa Adnan dengan suara berat se erti mengintrogasi. 
Rani menelarydah,lalu mengangguk. 


— 


sam 


2 
7 
4 


4 
Bagaimana kalian bisa bertemu dan berkenalan?” Rani melirik Adnan tapi ia 
harus Menjawab pertanyaan ini sendiri. 


“Saya .... Rani kesulitan menjawab karena di lihat banyak orang. la bu : aA 
Abg kasmaran yang bisa langsung menjawab iya tanpa rasa malu. la adala! ) 
janda ber anak tiga, rasanya tak layak jika ia terang-terangan mengatakanikatans 


“Pah, kami bukan anak kecil lagi yang bisa di tanya perihal suka atau tidak 
Tolonglah, Pah. Persingkat saja.” Adnan membela. Rani melirik Adnan canggung. 


“Satu hal saja, agar saya yakin dengan pilihan anak saya.” Rani,mulai ketarrketir. 
“Kenapa kamu bercerai?” Tebakannya benar, inilah yang paling 5 takutkan. “Tak 
bisakah hal seperti ini tidak di pertanyakan? In AN 
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Rani menatap Papa Adnan. “Maaf, sebenarnya apa tujuan Bapak kemari? Kenapa 
Bapak seakan ingin mengorek tentang pribadi saya?” Semua orang terkejut term 
Adnan. Ia tak mengira jika Rani akan marah dan mengatakan hal demikian pada 
Papa. . : 


Sang v 
sebenarnya kel 


ban ná dan membungkuk sopan lalu menatap lagi. | a NN 


Setya rasa, pertemuan ini tidak akan menghasilkan apa pun. “Bagi AN 

rumah t al saya adalah aib bagi saya, tidak mungkin bisa saya ingkapk 

soo jera pun yangisilah tidak akan pernah saya ungkapkan, der 
iri. Saya pe AA ani langsung masuk ke dalam kamar lagi. 
nya 
“Suasana mal gaduh. Adnan memejamkan matanya karena tahu Rani pasti 
Jat kecewa. la lirik sang Papa yang menatap ke arah dalam di mana Rani pergi. 

A 
“Saya men "29 Rani,” ungkapnya yang membuat semua orang heran. 


sa 


'Seber árnya apa maksud Bapak dengan bertanya seperti itu pada anak saya?” 
tanya U4 


Ap 


aya minta maaf, Pak. Saya hanya ingin tahu seperti apa karakter anak Bapak. 
Bat nantinya anak Bapak akan menjadi anak saya juga. Saya suka dengan 
kar Gema ah y tegas dan berani, saya bisa ambil kesimpulan, jika ia adalah wanita 
yang X k,.calon stri yang sempurna untuk anak saya. Kenapa bisa seperti itu, karena 

akhirat ya. enolak memberitahukan alasannya bercerai, artinya ia tak mau 
| ocorkan rah asia keluarganya.” 


“Entah itu keburukan siapa, setidaknya saya tahu jika Rani pandai men impan 
sebuah rahasia. Dan itu sangat penting dalam rumah tangga.” Ia menoleh padafAdnan 
dan ia tepuk pundaknya tiga kali. A | 


“Pilihanmu tepat, Nak. Sekarang, bujuklah agar ia mau menjadi istrimu, nan tak 
percaya dengan apa yang barusan ia dengar. Ia bersimpuh pada kaki sang Pap 
berterima kasih telah merestuinya. - 


kkkk 
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Adnan mengetuk pintu kamar Rani tanpa bersuara, tak lama pintu terbuka dan 
begitu tahu siapa yang mengetuk ia langsung menutupnya kembali. Ia masih y 


dengan keluarga Adnan. 

Sebenarnya tidak kesal ia hanya malu karena ia sadar ia hanya s oran y jar da, 
dan Adnan adalah perjaka. Rani sadar jika ia tak pantas bersanding | d engar Ni an. 
Papa Adnan tak alah bertanya seperti itu, karena perceraian dalam pe 'nikahan a dalah 
sesuatu yang di benci oleh Allah. FA | 


Tapi ini ju To 


bukan mau nya, siapa sih yang mengira pernikahan bahi sa arus 
kan hanya arena orang ketiga? Tidak ada. Rani akan cerita jika suda a S tunya 
tiba, Tlr resmi di persunting Adnan. TEAR 
sT Tapi ika belum, maka ia tak bisa mengatakan apa pun lentang da derr nikahg n Yang 
terg aħulu. P P D 
| “Rani, bolehitaku bicara?” 
: “Bicapalah.” 


4 


(Pantaskah bicara seperti ini?” 


Pantastidak pantas, aku sedang tak mau bertatap muka denganmu.” 


ck 


du marah?” 


“Nggak juga.” 


“Maka dari itu keluarlah, Rani.” 


“Nggak mau.” Rani masih kekeh untuk menolak keluar. Akhirnya Adr 
di pintu. 


“Kamu tidak mau menikah dengan ku ya?” Rani tersentak. 


“Apa? Menikah?” 
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“Jangan pura-pura tidak tahu lah, Ran. Apa sih tujuan seorang pula Pa ke 


melamar?” 


“Ya mungkin saja mau menghabiskan makanan di rumah n 1 a pihak 
perempuan.” Adnan terkekeh mendengarnya. ~ : | 
4 


Lo. al 
u K 
LU. 


sih,” ujar Adnan gemas. “Ran, aku serius, tujuanku kemari 


an, ri olah, aku sadah tak sabar ingin menikahimu.” Rani meng hamse 
Mi 


nahan gejolakid»dadanya. 


1 Re 
Tapi, @rang tua mu tidak menyukai, Mas.” Rani mengungkit itu agar Adnan sadar 
jikatak semudah itu orang tua menerima kehadiran menantu janda. 


Kata siapa?” 

Í 
W tolong, jangan buat aku malu, sudah cukup soal tadi.” 
Yon 


#Miimenghela nafas. la pun membuka pintu dan menatap Adnan yang tampan. 


f 23 


itu aku ingin kamu keluar dan kita luruskan kesalahpahaman ini.” 


A aaa 1 percaya padaku, kan?” tanya Adnan dengan tulusnya. Entah kenapa Rani 
tak Imamp: pu m Aen Bi aknya. Akhirnya Rani luluh dan ia kembali ke ruang tamu, kali ini ia 
kaget mu e «me ihat orang tua Adnan yang tadi seram sekarang malah tertawa 


seakan orang tua yang seram tadi itu tak ada. 
| 
la menoleh dan tersenyum ke arah Rani. Jantung Rani sudah tidak karuan. / 


“Duduklah, Nak,” ujarnya. Rani duduk dan Adnan juga duduk di enama nya 
semula. | 


“Kamu marah sama Bapak?” tanyanya. Rani menunduk malu. 
“Jangan malu, katakanlah sejujurnya.” ~% 


“Se-sedikit,” jawab Rani yang membuat sang Papa Adnan AN keras. Semua 
orang sampai heran di buatnya. | 


“Bagus-bagus, saya suka orang yang jujur,” pujinya: 
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Rani menatap keluarganya dan juga Adnan bergantian. Sebenarnya orang tua 
Adnan ini kenapa sih? 


“Sudah-sudah, saya dari tadi tertawa terus. Bagaimana jika kita mas 
acara saja?" tanyanya. Yang di setujui oleh semua orang karena me | 
yang di tunggu, f mana tau mereka jika ada drama kecil. 


dari putra ama | H 

An “eh ingin melamar anak Bapak yang bernama Maharani Putri. Betu i? "Pal N 
gguk. “Itulaha niat kedatangan kami kemari, Pak. Bagaimana ta tangga am Bapak 

solai frena tya dari Maharani Putri?” ; 


Semba rang mulai al deg- deg'an termasuk Adnan dan Rani. Rani bag n pa adaa ia 
suda pernah meras hal seperi ini tapi kenapa rasanya tetap mende .la 


; silahkan di jawab, Nak?” ujar Pak Dodo. 


yastidak keberatan, Pak,” jawab Adnan mantap. 


jaimana, Ran, apa kamu menerima lamaran dari laki-laki yang menyukai mu 
apa adanya ini?” / 


Rani menelan salivanya susah payah lalu menatap Adnan yang sangat r 
itu. Akhirnya Rani tersenyum dan mengangguk. 


“Ya, saya terima lamarannya Mas Adnan, Pak,” jawab Rani. Semua o ag. 
mengucap syukur bersamaan. Tini bahkan sampai meneteskan air mata. Ia tak s 
anaknya akan cepat mendapatkan pengganti Faizal. Ia hanya berdoa jika Adnan 
akan menyakiti putrinya seperti Faizal dulu. 


Rani dan Adnan saling tatap dan tersenyum malu-malu. 


NU 
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Bab 15 


Faizal mengurung diri di kamarnya, ia bahkan tak mau makan dan 
Rasanya dadanya sesak dan panas, ia marah sekali mengetahui mante 
lamar orang. / 3 


la met Ran telah memberikan harapan palsu padanya, me lu 
baik saja, Rami selalu menerima kehadirannya di rumah dengan ram ah... Ba 
beberapa kali mereka sempat berciuman walau itu karena Faizal. PIR 4 


Sh tetap saja hal itu membuat Faizal yakin jika Rani masih memiliki p 
ajar Sad yapa ini, kenapa ia malah mau menikah dengan orang lain? Taksbi 
ah Jenar Argai pa perasaannya sebagai mantan suami? Walau Bagi 
Ayah dari 


berteriak kencang, lalu melempar semua bantal yang ada di atas kasur. la 
k rambutnya sendiri dengan brutal dan menampar pipinya berkali-kali. Faizal 
, meraung; meronta, seakan tak terima dengan nasibnya. 


jal 1 Ran, jahat!!!” teriaknya. 


Van Hardi yang mendengar itu nampak geram tapi juga kasihan. Bagaimana 
al adalah anaknya tapi apa yang terjadi pada Faizal itu karena perbuatannya 


TE alah jika ia akan menikah kembali, ia berhak bahagia setelah di sakit 


an W ya Es Esat 
an NN. NE 
-sah--ime fangis bukan karena kasihan pada Faizal, melainkan kareņa ia 
kehilangan kesempatan ke dua untuk menjadi mertua bagi Rani kembali. Sudah hilang 
kesempatan itu karena Faizal gagal membawa Rani kembali. | | AN 
Wan 


dengan senyum ceria. Bahkan terlihat seperti mereka kembali saling js 
Ternyata hanya Faizal seorang yang merasakan itu tapi tidak dengan Rani. 


Esah cemburu karena calon mertua Rani nanti akan sangat beruni 
mendapatkan menantu sebaik Rani. Hardi memeluk Esah dan WwW istri did 
menangis. 


“Kenapa Rani harus pergi sih, Pak. Kenapa Rani nggak N a TE i?” 
Esah semakin menangis. Kalau boleh jujur Hardi sudah Muak der 
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Menurut Hardi sebagai laki-laki yang memang melakukan kesalahan cukup meminta 


me harus dadar dan mandukung Rani dalam setiap tindakannya. 


Sh bukan lagi menantunya yang bisa mereka kekang untuk tidak boleh | 
lagi. Rani Sudah bebas dari Faizal, hingga ia wajib bahagia dengan pilihan Ta 


| M | A -agi Hard juga tak bisa mengatakan banyak soal itu karena kondisi 


mental istri darwana 
Rar hingga berat baginya untuk melepas Rani, di tambah Rani akan mendapatkan 
tua baru di mana hal itu membuat Esah menjadi cemburu. 


árdi hanya erharap jika Esah dan Faizal tidak membenci Rani karena itu. Jika 
sampai membenci Rani maka yang pertama kali Hardi lakukan adalah 


kkkk 


f | 


Faizal semakin muak kala tahu siapa calon Rani. Ternyata Rani tak berbe 


lebih tampan dari pada Faizal. 


Faizal memang belum melihat langsung tapi mendengar omongan dari Inya 
membuatnya semakin membenci Rani. Baginya Rani adalah wanita! munafik. Ia: 
jika ia salah telah berselingkuh dari Rani, tapi ia sudah meminta maaf, ia Sudah 
menceraikan Ana juga, ia sudah perbaiki diri dan juga; menerima kepu Pa cerai dari 
Rani. è 
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Tapi apa yang sekarang ia dapat, ia hanya mendapatkan sebuah harapan palsu 


ni | buat sebuah rencana licik agar ia bisa cerai dak 3 dan Rani 
memutuskan'h bungan juga. P. 


Setelah faiza hancur ia bisa tenang dan lenggang -Tnenika h lak 
ing ii annya. Atau jangan-jangan yang di bilang Ana dulu adalah kebe aran, | jika 
Rani tidak pernah mencintai dirinya untuk itu Rani tidak pernah curiga sama | sekat dan 


selalu, a /A padanya; 


a di bodohi selama ini. Faizal terkekeh, ia menertawakan 
kebedohanrya, Sengaja di buat seakan paling bersalah. Tapi di balik itu Rani lebih 
jahat Jari yAng ia kira. 

udah gitu licik karena meminta semua harta Faizal termasuk rumah yang ia 
bangun. aiz DD baru sadar akan hal itu. Bodoh, bodoh! 


sangat takut kehilangan Rani, cinta pertamanya. Dengan 


menggendong Rian, Adnan menemani Rani memilih cincin pernikahan mereka. f 


Riri dan Rio tengah bersekolah hingga mereka tidak bisa ikut. Tan nanti, 
pulang sekolah mereka akan menyusul bersama dengan Reni. ' 


“Ini bagus ya?” ucap Rani. 
“Kamu suka itu?” 

“Ya.” 

“Ambilah.” 


“Mas suka juga nggak?” tanya Rani. 
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“Apa pun yang kamu pilih aku pasti suka.” 


“Mas, jangan begitu dong, Mas juga harus pilih yang Mas suka.” 


“Ran, aku laki-laki tidak pandai memilih perhiasan, bagiku asal kamu senang 
dengan pilihan itu maka aku pun turut senang. Pilihlah sesuka mu.” | 


A 


Bener 


“Iya.” tersenyum ke arah Adnan lalu mengintip Rian yang 5 a sudah 
tidur gam oetibongar Adnan. To | A 


AR An tuh nyaman banget ya kalau sama kamu, Mas,” ucap RE AN NN 
asasin?” 


| Ya. soh serius aan 

š “Pagua fah Wan tahu kalau aku akan jadi Ayahnya.” Dengan mengatakan itu 
Adnan mey gecup kepala Rian seakan ia benar-benar menyayangi Rian seperti anak 
rig a sendiri. —. 


h erima kasih ya sudah menyayangi anak-anakku seperti kamu menyayangi anak 
kandupgmu.sendiri.” 


KE Kahimu, mencintaimu bukan hanya untuk dirimu seorang tapi juga 
mer ke Ne n mencintai anak-anak mu. Karena mereka akan menjadi tanggung 
jawe abk telak. 


NS 


Aas terbuat dari apa sih hati mu, sampai mau menerima janda anak tiga se perti 


ku?” 


Rani benar-benar terharu mendengar jawaban Adnan yang menurutnya Sar 
menyentuh itu. Ingin rasanya ia peluk Adnan, tapi Adnan bukan tipe laki-laki 
ganjen yang mau di sentuh sana sini sebelum halal. Itulah yang KI (ap ma semakin 
menyukai Adnan. 2 


ANN 


93 


Kalau di fikir semenjak mereka bertemu sampai mau menikah mereka pernah 
bersentuhan tangan satu kali. Saat ia di beri ucapan selamat karena telah terpilih 
sebagai anggota umkm yang di kelolanya. 


Setelahnya mereka benar-benar menjaga kesopanan. Sunggu : 
Rani mendapatkan laki-laki seperti Adnan. Apalagi Rani adalah cinta pertamanya yang 
artinya ketika mereka menikah nanti Rani adalah wanita satu-satunya yang berhasil 
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Bab 16 


Adnan menaruh belanjaan di dalam rumah Rani lalu keluar lagi untu me Sp 
Rani berjualan. Pelanggan Rani semakin hari semakin ramai tapi kaba  perr 
belum tersebar pe mereka harus mempersiapkannya secara matang. 


ti besar tetap ada acara resepsi karena bagi pihak sa pad baru 


SA 


Ie Ad an, aku tambah minum dong!” seru pelanggan wanita yang seringis 
sanga untuk makan setiap kali ada Adnan. la seperti pergi pe bagi-Adnan di 


"T aa berada digaha i ia muncul. 


> Adnan 


Mas Adnan ngelawak ya, masa aku di kasih air putih doang, biar apa coba? 
dan makin cantik terus kamu jadi tergoda sama aku, gitu kan?” 


“Marah lah, aku tahu aku salah, maaf,” ucap Adnan lebih dulu. | 
“Marah sih sebenarnya tapi susah banget marah sama kamu, heran | 
“Marah aja nggak apa-apa.” 
“Nggak jadi.” 

“Kenapa nggak jadi?” 
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“Karena kamu terlalu mengalah, jadi nggak seru.” Mendengar penjelasan itu 
membuat Adnan menahan senyumnya dan Rani justru salah tingkah se 
ketampanan seorang Adnan ketika sedang tersenyum. 


Astaga, sungguh nikmat Tuhan. 


“Udah ah,kamu curang, Mas.” 


“Loh curah : kenapa?” tanya Adnan heran. 


Ap: sih,/Ran ....” Adnan jadi salah tingkah juga di gombalin n walau sebe jarnya 
Ikan bmbalan belaka. a 


Merekd/pun akhirnYa ngobrol-ngobrol sejenak lalu merapihkamwa 
lamb adnan PLAN nga | 


Yala 1 a Ketika Rani hendak tidur sebuah pesan masuk. 


Lx Jio r jangan baca pesan terus.” Rani yang baca pesan dari Adnan pun 
langst 19 tan “Gg Kesal tapi lucu. Adnan jail maka Rani harus lebih jail. 


Pel ga pernah kirim pesan kalau begitu,” balas Rani. Adnan yang tadinya 
senyu um langsung bangun dari tidurnya karena panik. la bergegas 
meri di bungi Rani tapi tak di angkatnya. 


ìku,” umpatnya. 


irim pesan maaf berkali-kali dan menjelaskan jika itu hanya candaan 
Sma tak ada balasan lalu Adnan kembali menelpon tapi di reject. Adnan makin 

ka) “imp ai. garuk-garuk kepala karena bingung harus bagaimana. la tak punya 

pengalaman:s Saat menghadapi wanita ngambek, duh, pusing sekali kepala Adnan. | 


Salahnya mencoba jail ternyata mood Rani sedang tidak baik. Tapi Adn Y/tidak 
menyerah dan ia kembali menelpon Rani dan akhirnya di angkat. N 
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“Baguslah.” Rani tetap memainkan perannya. 


“Terima kasih.” 


“Ya.” 

“Ya sudah, tidurlah, selamat malam.” Rani tak sanggup lagi Gran awanya. 
Dna akhirnya ia benar-benar tertawa. Adnan langsung menger n kening ya 
bingung. | | 


a dadi fa kenapa?” 


kata capek buat kamu, Ran.” 
sih ya, Mas.” 
“Ya.” 


“Mas.” Ran.” Mereka memanggil dalam waktu yang bersamaan me m 
akhirnya tertawa kecil di sana. 


“Kamu duluan.” 
“Kamu dulu aja, Mas.” 
“Lady's first.” 

“Oke.” 

“Jadi?” 
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“Aku mau bilang kalau ....” Rani menggantung kalimatnya. 


Kalau apa?” Adnan tak sabar menunggu kelanjutannya 


“Kalau ....” 
“Kalau aku mau tidur lebih dulu, soalnya capek banget, nggak apa-apa 
kan?” Adnahimi longo di kamarnya tapi menit berikutnya ia iung Ngangguk uk dan 
mengiyakan dgngan patuh. Sementara Rani kembali tertawa TN NG as 

seka kmengerj i calon suaminya. $ 
nu mengerjaiku ya?” Akhirnya Adnan sadar juga. 


A A | 
“Haha a maaf.ya, Mas ku.” Detik itu juga jantung Adnan seperti 
pal, Hancu karenasterlalu bahagia mendengar kata ‘mas ku’. 


“Ya?” 


'iya, TN 


aja?” 


! Kok A 
apa-apa, aku senang dengar suara kamu.” 


ji com kirain apa.” 


P 
. 
A 
te af. 37 
“BA 
LEA ~ 
A 


apa, yaudah ya, aku ngantuk beneran sekarang, aku tidur dulu 


'iyasiya, tidur lah yang nyenyak.” 


“Kamu juga, Mas.” 
“Ya, pasti.” Rani dan Adnan saling tersenyum tanpa sepengetahuan w 
ponsel di matikan dan mereka sama-sama memeluk guling. Memejamkar mata, dan 
membayangkan yang di peluk adalah Rani dan Adnan | 


Mereka tersenyum dalam pelukkan itu. 


kekk 
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Pagi ini Rani tersenyum dengan penuh keceriaan, tapi saat ia membuka A 
senyum itu langsung hilang. Faizal tengah berdiri di depan pintu dengan tatapz 
suka. y 


“Mas Faizal?” Rani nampak kaget tapi berusaha untuk bersikap baik 
biasanya. Ia memang belum mengatakan pada Faizal jika akan segera 
dengan Adnan; : z 


Faizal! 
tubuh Rani kel 


atas sofa. Rani nampak panik. 


| 


na... 


T mulut Rani dan ia seret ke kamar. la kunci kamar. itu jari 


p ia Menang aya hingga menyisakan celana dalam 3 


AN 


q kam (istriku, Ran. Hanya milikku, kamu tidak boleh menikah dengan laki-laki lain 
"7 r beniakyyas Rani tersentak kaget. 


2 apa?! papa kamu memilih laki-laki itu ketimbang itu, kenapa? Karena dia 
kaya 2 ena dia 


antara kita?" Faizal kembali berusaha untuk mendekati Rani. 
“Itu masa lalu, Mas. Dan kamu yang hancurkan itu.” 


“Nggak! Kamu, kamu lah yang berselingkuh dari ku kan, iya kan!” 


“Mas, ada apa denganmu, kenapa kamu jadi hilang kendali begini, Mas?” 


Rani mulai menangis, antara takut dan juga sedih melihat Faizal yang n 
hilang aka. itu. N 


Faizal yang melihat Rani menangis perlahan mulai me e 
tertunduk sedih. Rani mencoba mendekat dan memeluk Faiz 


n emosinya. Faizal 


INI ~“ 
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“Kamu kenapa, Mas, kenapa?” 


Faizal menangis dalam pelukkan Rani. “Maaf, Ran. Aku, aku tidak bisa n e 3 
kamu dengan laki-laki lain, aku tidak sanggup Ran, maaf.” | 


“Aku masih mencintai mu, Ran. Sangat mencintaimu, tolong Ran, jangan mer lah, 
ya?" Faizal Ki pelukkan itu dan menatap Rani dalam-dalam. OS 


“Mas a.. Rani benar-benar tak tega melihat Faizal yang tak karuan il 
bukan Faizal Yana ia kenal dulu. Yang tenang, dan bersahaja, tapi sekara g 
teriihgurakan | ak terurus dan berwajah sembab. — 3 


| TEN 
Rdni tersentak saat bibirnya sudah di lumat oleh Faizal. Rani be berusa | 
menolak; mia i Faizal justru menggigitnya. Rani sampai kesakitan dan -pi 
melepaskan f aizal dari ari pelukannya. P - 


| Na; Rani marah tapi Faizal nampak tak peduli dan ia justru berbuat 
lebih: nekat/ a. meremas bagian sensitif Rani. Rani kaget dan tanpa sadar ia 


Faizal sekuat Bnaganya. j 


Faizal nampak shok menerima pukuran itu. 


“Rasa sakit di pipi itu, tidak sebanding dengan rasa sakit di hatiku saat ta 
berselingkuh dan yang paling sakit sekarang adalah melihat kamu dang d S 
mengatakan jika akulah yang berkhianat. Sungguh menakjubkan, kamu, Mas. Aku 
sangka jika pilihanku untuk menceraikan mu adalah pilihan yang tepat.” —. 

dalam 


Rani langsung keluar dari kamar meninggalkan Faizal seorang diri 
penyesalan. 


100 


Bab 17 


Faizal tak pernah lagi muncul di rumah Rani, untuk bertemu deng ak ia 
kadang bertemu di sekolah atau di rumah ketika Rani sedang sibuk b aizal 
benar-benar malu bertemu dengan Rani setelah insiden bodoh itu 


Sampai akhi irnya Faizal tak sengaja melihat Rani tengah mengo 
laki tampan di'yarung. Faizal masih bersama Riri dan Rio saat itu. 


jjeoteAyan tanya.” AAN NAN 
“at Sp 
Tang pa Yah?” 2 


Yang! - Mama'Siapa ya?” tunjuk Faizal. Riri langsung meli 
maksu Ayahnya. "= 
ah < 


2 


| h, ita calon Papa baru aku, Yah,” jawab Riri spontan. Faizal yang mendengar itu 
lang g//mengeraskan rahangnya dan juga mengepalkan tangannya. la sudah 
usaha untuk tidak cemburu tapi itu sulit sekali. 


ber 


Rasanya H menghampiri mereka dan menonjok wajah Adnan yang nampak 
sempurna ity: Ternyata Rani seperti itu, ia memang menyukai pria tampan. 
fpi 7 h arti Papa baru?" tanya Faizal dengan mengatupkan rahangnya. Riri diam 


akut untuk menjawab. Faizal yang tak mendengar jawaban langsung dari Riri 
eh-dan.- o Riri heran. 


K Ng ucapnya sembari menunduk, ha! itu membuat Faiza! makin kesal 


karena ter aD ata Riri nampak menyukai Adnan. | 
“Riri lebih pilih Om itu di banding Ayah?” 


“Bukan begitu Ayah.” 


“Lalu?” Riri menatap sang Ayah dengan wajah sedihnya. 


“Aku sayang Ayah, tapi Mama sayang Om itu. Aku tahu Mamaxselalu tega 
depan kami tapi aku juga tahu kalau Mama hanya pura-pura tegar.” Faizal tel 
mendengarnya. 


perlahan mengangguk. | m 
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Ya, Ayah, Om Adnan baik sekali, ia juga bisa buat Mama tertawa lepas dan 


kapan terakhir Mama tertawa?” En- Riri yang membuat Faizal bungka 


Riri memegang jemari Faizal membuat Faizal menoleh dan melihat- 
jarinya. “ljinkah Mama bahagia, Ayah,” pintanya dengan air mata menetes di pipi. 
melihat ke atas yana. menahan air matanya agar tidak ikut jatuh. : 


Mbali menatap sang putri dan ia gendong, ia peluk dan — kepala nya. 


yah “kar sama Riri,” ucapnya. Lalu sebuah tangan ikut. memegai | ) 
Faiz menoleh dan ternyata Rio. Melihat tatapan anak-anaknya mereka, semua 
YI pa 


men Adnan sebagai Papa baru mereka. 


Ti 


Faizal hanya bisa sa pasrah menerima kekalahannya. Faizal ny nan ii dan 
mebatdsap ke pala-Riglembut. 


Ada ù usan, baik-baiklah kalian, jaga Mama, bilang sama calon Papa baru, 
a Mama menangis. ' Riri mengangguk Rio diam saja. Faizal pun melangkah 


kkkk 


aða tulisan Maharani di dalamnya, menandakan jika cincin itu milik pujaan 
Jè yar (terpasang di jari manisnya. 


cincin tanpa makna. 


“Aku ikhlas, semoga kamu bahagia dengan pilihan hatimu, N 
mencintaimu,” bisiknya pada cincin tersebut lalu kembali ia letakkan di laciymej 
tutup dengan rapat. 


la usap ukiran kayu laci lalu ia rebahkan dirinya dan mencoba untuk-t 
Melewati malam yang dingin di temani suara derasnya hujan. 


“Jangan, Mas, geli, ah!” suara merdu itu menggelitik telingat 
pertama sebagai pasangan suami istri tiba. Faizal tersenyum menggo | 
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nakalnya ia melihat belahan dada sang istri lalu menariknya dengan tangan kanan. 
Refleks Rani menutup dadanya dengan kedua tangan. 


“Mas!” serunya manja. Faizal senang dan bahagia karena kini | 
miliknya. Miliknya seorang. Ia dorong perlahan tubuh Rani hingga jat 
lalu ia tindih dan m kedua matanya. 


e tetap n mp kedua tubuh itu. 
© 


| AN 
sa parjas begitu terasa nikmat, erangan dan desahan begit jel dodo! 
Mate ng indah itu terlewati dengan begitu lambatnya. Menikmati cinta be ka Alka 


meneguk Mha u sampai puas, hingga terengah-engah kesulitan ki ra Uhtuk 
ven S. | pai 


intaimu, Mas Faizal,” bisiknya. 


d/sebuah pisau menancap di dadanya, membuat Rani menatap Faizal 


L 
aat Faizal membuka mata ia terkejut melihat Rani sudah bersimbah 
k kecewa, sakit, dan hancur. 


ang ....” Faizal panik. 


iat, kamu jahat, Mas. Kamu menusuk jantungku sampai berdarah, kamu 

as ln . 

uh detak jantung yang hanya menyebut nama mu. Kenapa, Mas, kenapa kamu 
Ku seperti ini? apa salahku, Mas, apa!!!” 


i Tencabut pisau itu dan darah mengucur deras hingga mengenai jatah 
Faizal. Mata Faizal melotot ketakutan tapi tak berniat untuk pergi. 


“Sayang, Rani ....” 
Rani mengangkat pisau itu tinggi-tinggi dan menancapkannya pada jai uat Faizal. 


“Arggghhnh!! Faizal berteriak histeris dan langsung bangun jari tidurnya 
terengah-engah kehabisan nafas. la terbatuk-batuk karena dadanya- kekurangan 
oksigen. | 


bendung, ia sentuh jantungnya yang seakan benar: naf te 
dan hancur. ` 
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la tertunduk lesu. “Inikah yang kamu rasakan ketika aku mengkhianatimu, Ran?” 
gumamnya. 


UA | 
Malam itu juga Faizal sadar apa yang sudah ia perbuat selama ini begitu menyakiti 
Rani. Begitu menyiksanya dan ia hanya diam menahan kesakitannya. Tapi ketika ia 
bangkit untuk bisa bahagia, Faizal justru kecewa dan marah pada Rani karen le 
ia telah di khianati olehnya. ! 


Tidak, Y tidak mau Rani membencinya. Tidak. Jangan! 


aizal me Inbuka pintu kamar dan seperti orang gila ia mengambil kunci Th abi! lalu 
perak kena la terobos hujan deras itu menuju rumah Rani. Ia harus meminta maaf 
enoa SS dán tulus pada Rani, ia harus merelakan Rani menikah dan hidup a> 1 agia 


dengan Mpriapitihannya. 


| izal fak pe egois, sudah cukup penderitaan Rani M: ma ini. la berhak 
bahagia, sepgftikata. Riri. 


mn | 


T “trus menambah kecepatan mobilnya dan saat melaju itu ban mobilnya 
tergelincir karena ada kubangan yang tak terlihat, ia hilang kendali dan menabrak tiang 
pemb tas P A 
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| mengadakan pengajian untuk kelancaran pernikahannya esok hari. 
Parga enginap di rumah Rani sampai selesai acara pernikahan. Sehingga 
LS bolak-balik pulang pergi. 


“Ran,” panggil Reni. 
“Ya, Mbak?” 


“Gimana perasaanmu, besok nikah loh.” 


“Gugup hehehe.” 
“Gimana rasanya kamu akan menikah untuk yang ke dua AANA 


“Entahlah, Mbak. Yang paling jelas adalah aku bahagia. < 
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“Syukurlah, karena memang itu yang kami harapkan ketika kamu mendapatkan 
pasangan hidup baru.” 


“Semoga Adnan tidak seperti Mas Faizal, ya Mbak.” 


“Aamiin.” 


“Mbak, sejujurnya aku agak ragu dan takut. Aku takut akan jadi 5 ai ng- 


F 


orang karena Ad 


Allah 


„Ran, jangan biarkan pikiran itu meracuni mu, dan merusak kebahagia y 
jaan pan 


sudak menemukan pasangan terbaikmu, maka nikmatilah kebal hagiaz 
SX ap omongan orang yang membawa pengaruh buruk untukmu: 


/Kamusadalah wanita hebat, istri setia, Ibu yang sempurna. Jangan kamu sia- 
siakan itu,dan hiduplah bahagia bersama keluarga baru mu.” 


Fifi ma kasih.” Mereka berpelukkan dengan derai air mata. 
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Bab 18 


Pernikahan Rani dan Adnan akhirnya di gelar, pagi itu Rani bangun.pagi untuk di 
rias oleh perias handal pilihan orang tua Adnan. Gaun pengantin yang cantik juga 
sudah siap di kehakan. a 


— 


Semua ra g nampak sibuk pagi itu untuk mempersiapkan diri m nyambut calon 
j aF. nn . a d . P A 
pengantin lakiglaki. Riri dan Rio yang masih tidur segera di ban hk 

langsing mandi dan memakai pakaian yang senada dengan Rani. — à 


Tadteka serdua nampak cantik dan tampan dengan balutan jas d jaun. 
SemefftarasRian masih tidur di tempatnya karena akan di mandikan setelah ia-b: ngan. 

| Nusa. ini dag ehi sudah rapih dengan kebayanya yang san Semua eluarga 
memakai pal anisenada untuk menyambut calon pengantin laki-laki. Mereka memang 
tdak penyaka gedung karena Rani memilih untuk menikah di rumahnya. 


E Ne Abuat tenda yang di dekor dengan cantik. la ingin semua momen ada di rumah 
ini. Rapi menatapswajahnya di cermin, ia terlihat begitu berbeda dengan riasan khas 
pengdntin.. Ter ihat “natural tapi membuat dirinya nampak berbeda. Rani sangat 
menyul ihg ilriasannya. Sempurna bagi dirinya. 


MA al? Riri dan Rio masuk ke dalam kamar Rani dan berusaha untuk 
a tapi di tahan oleh Reni 


T 
p : 
"EA 
E at” 


Ah, Tante aku mau peluk Mama,” protes Riri. 
Lem: A Dag p p 


7 aai “De. 
ba 


t ya, tapi nanti ya, Mama belum selesai di rias, nanti kalau sudah selesai baru 


at, NG t - TE 


“Iya dong, lihat Mama tuh, cantik nggak?” 
“Cantik bangettttt!!” 


“Seneng nggak Mama nya cantik?” 


“Seneng dong!” 


“Kalau gitu, kalian keluar dulu, main di luar, nanti 


kalau RA, selesai Tante 
panggil, oke.” | h 


“Bener ya Tante.” | j a- = N 
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“Bener.” 
“Janji?” 
“Janji!” 


“Oke, ayo Rio kita main di luar dulu.” 


“Ayo, “ba Mereka pun berlari keluar kamar membuat Rani tertawa a dengan 


tingkah ana knya. 5 


R SN 
riasan h4 selesai dan Rani memakai gaunnya yang PELAN degitu 
ntak akan ada yang mengira jika Rani sudah memiliki anak uga. Rap ‘der 
memfoto sang adik dan selfi dengannya. 


X kkkk 


i AN S Idah tampan dengan setelan jas nya. la menatap cermin dan 
me an kan hatinya untuk menikahi Rani. Gugup tentu saja tapi rasa gugup itu kalah 
da 


denga 


” la menoleh ketika ada yang memanggilnya. Ternyata sepupunya yang 
annya. 


pa 


or 


adi ka mu mematahkan gosip?” ledeknya. Adnan hanya tersenyum tipis. Tio 
duduk di anjang Adnan, ia perhatikan ranjang itu. 


idnan 


f p 


“Dan, kamu akan memakai kamar ini untuk bercinta pada akhiyan 
mengerutkan keningnya heran dengan ucapan Tio. 


“Kenapa jadi bahas hal itu sih.” 


“Penasaran saja, apa Adnan benar-benar mampu melakukan itu?” AN 
membenarkan jas nya lalu menatap Tio. ` 


bercanda kau tau.” 
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“Tidak.” 


“Wah, apa ini, seorang Adnan bisa marah?” 


/ 
gara! x kira kamu benar-benar menyukai .. 


Hororo hargai hari bahagiaku!” ucap Adnan geram. Tio bangun dari didi) 


nya 
lalu tersenyum. | P AN 

Ia a, bg iklah;<s selam amat saudaraku, semoga kau cepat reni momongan 
agar bisa beyrhainidengan putraku. Ah, tapi tidak perlu buru-buru karena kamu sudah 


memiliki ang k tiga, bukan begitu?” 


3 l Ekor dan keluar dari sana saat melihat wajah Adnan sudah kesal bukan 
main."ja tak tahu Kenapa Tio selalu saja tak suka dengan dirinya. Ketika ada rumor ia 
gay Io jada orang pertama yang menyukai rumor itu. 


y 4 at begitu menikmati momen Adnan jatuh. 


dpan menarik nafas dalam-dalam dan berusaha untuk tidak termakan 


YA ani @ la harus melupakan ucapan Tio dan kembali berbahagia dengan hari 


(AOI =~ sudah siap?” Sang Mama memanggil. Adnan mengangguk dan ia pun 
bergega s'bergabung bersama keluarga besarnya. 


Adnan duduk di dalam mobil bersama orang tuanya. Saat duduk jantungnya mulai 
berdegup kencang. Beginikah rasanya ketika kita akan menikah? Adnan wW 
Á 


mengalihkan rasa gugupnya dengan mengulang-ulang ijab qobulnya. 


Mama menyentuh jemari Adnan. “Kamu pasti bisa,” ucapnya Y 
Adnan mengangguk dan tersenyum, ia lega setidaknya langkahnya ini ads (NG 
untuk beribadah dengan indah. 


*kkkk 
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Rumah Rani semakin ramai dengan datangnya para tamu undangan yang ingin 
melihat proses akad nikah. Semua keluarga nampak sibuk menyambut ta nu dan | 
sudah menunjuk pukul 9 pagi 30 menit lagi rombongan mempelai laki-laki-akan I adir. 


Tapi keluarga Rani tak juga melihat Esah dan Hardi di acara t 
mereka sudah di undang untuk datang di akad Rani. Apakah pe 


beruj dengan pertengkaran. Musa dan Tini akan terus berfikir positif mu 


ereka dk mau menduga-duga karena tak mau terjadi kesalahpaha? ng 
atau bg sena lain. 


Tim —— 

30 mehit berlalu u dan benar mobil iring-iringan pengantin lakist lakrtibaemua 
kelWarga ber gegas.membentuk barisan untuk menyambutnya. Tini sudah Membawa 
nargp? an beri alung bunga melati yang akan di sematkan pada Adnan. 


Suara gendang terdengar mengiringi langkah pengantin laki-laki hingga mereka 
“dd an depan tenda pernikahan. Mereka lantas di sambut dengan baik dan di kalungkan 
kalung vung D Pj 


Ong, 
pengh Wg 


di kų 'Si/ye 


4 Adnan menyerahkan Adnan pada Musa dan Tini untuk di bawa ke meja 
ereka yang mengantar memberikan seserahan satu persatu barulah duduk 
A sudah di sediakan. 


Eisik-bis ik tetangga mulai terdengar saat melihat Adnan yang akan menjadi suami 
Ra Harta Ja anak. Banyak yang menyayangkan pria setampan Adnan mendapatkan 
janda pa ak sedikit pula yang bahagia karena Rani mendapatkan pengganti yang 
lebik pad 


in di mulai, Rani masih tetap di tempatnya tak masuk ke dalam acara 


karena | ia ingin keluar setelah sah menjadi istri Adnan Hanafi Wijayanto. ! 


Adnan bersiap memegang tangan sang penghulu setelah melengkapi se 


IN 


dokumen yang di perlukan dan syarat-syaratnya. Semua undangan kini 1g y 
Adnan yang bersiap untuk mengucap ijab gobul. 


“Saya nikahkan Ananda Adnan Hanafi Wijayanto dengan Maharani Putri binti 
Musa dengan mas kawin seperangkat alat sholat dan cincin berlian 3 Karat di ba 
tunai!” 


tersebut, tunai!” 


109 


“Sah?” tanya penghulu. 
“Saaaahhhh!! 
“Alhamdulilah.” 


Semua orang langsung berjamaah membaca hamdalah dan alfe fatihah. Ruangan 
nampak apa doa. Lalu Rani mulai muncul di temani Reni dē 
tiga anak itu terlihat sangat cantik dan anggun melebihi para gadis yan 
tersebut. y | 
Tr adalah orang yang paling tak percaya ketika melihat es ul. Ia tak 
perc ika Rani adalah seorang janda beranak tiga. Tiio menggeram ke sah Kà 
kalau aa Rani jauh lebih cantik dari pada istrinya. 


Ma, 

“Kamu kembatt mehgalahkanku, Adnan? apakah tidak bisa kami mem 
sekali saja 1g dari mu, hah?” gumamnya kesal. la memilih untuk menjauh dari 
tempat acafa. Ia” akan menenangkan diri lebih dulu baru bisa menghadap pada 
pasangan,pengantin baru itu. 


d! 

Adnan tak berani menoleh pada Rani yang kini sudah duduk di sampingnya. 
Adnag terlalu g ugup sekarang padahal Rani sudah sah menjadi istrinya. Rani masih 
sibuk menang datangani dokumen dan surat nikah. 


| fat setelah semua selesai barulah penghulu meminta Adnan memasangkan 
jannya pada jemari Rani. Jemari yang tak pernah ia sentuh itu. Kini ia bisa 
sesuka, hatinya. 


a men ya menoleh dan menatap Rani, betapa cantik Rani dengan riasan 
al ta 2 peri kesan cantik luar dalam. Justru dengan riasan seperti ini Rani 
terlila at jauh lek | muda dari usianya. 

au! S | 
“Sangat cantik.” Semua orang tertawa mendengar gumaman Adnan yang /polos 
itu. Adnan langsung salah tingkah dan meminta maaf pada Rani. Rani hanya tersenyum 


karena tak sangka Adnan telah menjadi suaminya tanpa ada hambatan. 


À 
Adnan akhirnya menyematkan cincin itu di jari manis sebelah kanamiRahni. lelas 
Rani merasakan tangan Adnan bergetar, ternyata Adnan sepolos itu. 


foto. Dan saat penghulu meminta Rani untuk mengecup punggung tangan Adnan'“untuk 
pertama kalinya Adnan semakin bergetar saja. 
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Tapi semua berjalan dengan baik. Dan untuk kecup kening Adnan meminta nanti 
saja di kamar. Tentu saja semua orang tertawa mendengarnya. Rani tak tz atuk 
ikut tertawa dan akhirnya ia harus menutup bibirnya agar tidak tertawa terlal 


“Kamu menertawakanku?” ujar Adnan. Rani menggeleng tapi tal 
faktanya. Adnan yang gemas langsung berbisik. 
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Bab 19 


sid 


Wi 


ng s Idah di 
ena den gan 


Rani menunggu sang suami masuk ke dalam kamarnya. Kamar 
hias sedemikian rupa, ia melihat sekeliling kamar, semua nampak b 
dekorasi bunga- pes yang cantik dan harum yang semerbak. 


Rani idah tak bisa melihat ranjang Rian lagi karena sudah di taruh. di kamar Riri. 
Ya, malam ini Yan akan melayani Adnan sebagai suaminya tanpa ganggu anak- 


anaya, N NNN 
—n— A A MAN S 
Ra 


RAA menelan salivanya susah payah, walau ini bukan kali pertama tapi. 
ia akar mela! kannya dengan orang yang berbeda. Dengan Faizal pa ia tida {walu 


>T 
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J 
3 
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D 
TI 
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3 
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up 
ber ak | bih-dulwsebelum menikah. 


Y 

NN j 
ani bergegas duduk dengan anggun dan menunduk, pintu terbuka perlahan 
setelahnya ia mendengar ucapan salam yang di jawab lembut oleh Rani. Adnan 
melangkah dengan begitu perlahan, Rani bisa melihat kaki telanjang Adnan, tel 
kaki yang besar dan panjang, jemarinya yang sedikit di tumbuhi bulu- bulu ' at aki 
yang terlihat begitu jelas ketika menapakkan kakinya di lantai dan kulitnya yat | 
seakan tak ada noda. 


Kaki itu terus melangkah mendekat dan berhenti tepat di depan Rani. Jag 
Rani sudah tak karuan tapi ia harus menyambut suaminya di malam pertama ini. 


“Rani ....” 
Adnan sang suami. Adnan begitu terlihat gagah gan tampan, ea 
seorang Rani? N 
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Adnan menatap lembut dan berkata. “Sudah sholat isha?” tanyanya. Rani 
mengangguk karena ia memang sudah sholat selepas masuk kamar. Adnan tersenyum 
lega yang artinya istrinya tidak dalam kondisi berhalangan. | W 


Adnan perlahan duduk di samping Rani, jujur ia sangatlah gugu k 
peretama kalinya ia akan menyentuh wanita, wanita yang ia cintai dan : ang i 
Wanita yang ya ia sentuh dan mendatangkan pahala. - 


“Boleh kò, | menyentuhmu?” Adnan meminta ijin terlebih dahul 


yns sngar itu 
Rani merasa terharu dan amat bersyukur karena mendapatkan SOSOK lak laki yang 

. EN Q “4 ` 
begi@mengnargai perempuan. YANG 


Reli: me gangguk pelan ia mulai terhanyut dalam sikap Adnan yang lem 
gan. Hal open ini justru membuatnya semakin “3 dan Q ar- 


P... 


sicoba menyentuh pipi Rani dengan tangan sedikit gemetar, ternyata 


Adnan bendw-benar sepolos itu. Rani memejamkan matanya saat jemari besar dan 
pango itu menyentuh pipinya. 


Báni juga, menyentuh telapak tangan itu dan mengusapnya lembut membuat 
Adna YA ali menelan salivanya. 


2 Adnan.” 


amu baru pertama kali melakukan hal ini, tapi kamu jangan lupa aku 
a polos.” Adnan paham maksud Rani dan itu membuatnya tak tahan 


a mù man “mengajariku, sayang?” tanya Adnan dengan suara paraunya. Rani 
tersenyum dan mengangguk. Adnan memasrahkan dirinya malam itu untuk di. ajari 


Rani. Menerima apa pun yang di berikan Rani padanya. 


Malam itu adalah malam terindah bagi Adnan, malam yang tak akai pe 
ia lupakan. Malam yang akan selalu membuatnya ketagihan. | 


Sementara Rani dan Adnan tengah meneguk kenikmatan dunia Faizal 
mengerang kesakitan karena lukanya. Obat pereda sakit sudah hilang efeknya 
luka-luka itu menimbulkan rasa sakit yang amat sangat. 


Esah hanya bisa menangis melihat sang putra yang bernasib AN sial. \ 


WW 
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“Ya Allah, sakit . N  erangnya. Kaki Faizal memang terjepit bangku saat terjadi 


tidak terlalu parah sehingga ia masih bisa berjalan walau menu ik kan waktu 
beberapa bulan ke depan. Sx 


“Mau sampai kapan kamu menutupi ini dari anak-anak mu, me 
Ayahnya AT Faizal.” 


“Jang . Jangan. Aku nggak mau anak-anak sedih —— ereka 
Br merasakan kebahagiaan memiliki Papa baru.” | 


MEN 

Allah Faizal kenapa kamu malah memikirkan soal itu, bikirkan diri $ | 

an h tak bisa apa-apa ini!” sentak Esah kesal. Tapi Faizal tetap kekeh Stak mau 
mengering kondisinya pada anak-anak. la tak mau Rani sampai tai 

yan jkarena. iasitk mau di kasihani apalagi sampai di ln 

sa aru CNG terlalu takut mengetahui fakta ia tak bisa move on dari Rani. 


“Jika Stihat yr bersama suami barunya justru menambah kesakitan itu sendiri. 
Rįmaý hal itu terjadi walau kemarin ia sudah ikhlas melepas Rani tetap saja rasa 
cinta ifuymembuatnya egois hingga detik ini. 


| serap LAM saja, Ibu capek!” Esah keluar dari kamar rawat karena tak 
sang gyp / 19 ihat penderitaan anaknya. la tahu ini karma sang anak yang telah 
men pnp ati istrinya tapi setidaknya ia sudah bertobat, sudah meminta maaf dan juga 
berge AN kenapa karma itu terus berlanjut sampai membuat Faizal kecelakaan 
par - 


Treci -benar tak tahu lagi harus bagaimana, hatinya sangat sakit dan 
eA Teg g ada pikiran jahat kepada Rani yang tega meninggalkan anaknya 
WRT an orang lain. Semua cucunya di bawa, Faizal tak di ijinkan merawat 


Ke OL N ma | 
A 
Tapi sisi lain apa yang di lakukan Rani tak salah karena sebagai wanita E A 


: sndiri 


besar. 


kkkk 


Adnan membuka mata di jam 3 malam lalu melirik ke Samping dir ana Rani masih 


laK W IF 
~N N |a - 
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memiliki Rani seutuhnya. Rasanya seperti mimpi, kemarin ia hanya bisa menatapnya 
tapi kali ini ia bisa menyentuhnya. 


Adnan menarik nafas sejenak karena tak mau terlalu lama menata 
tercinta, bisa-bisa niatnya hilang untuk beribadah malam. Ia kuatkan ha | 
dari ranjang dan mandi lalu menunaikan sholat malam. 


la ag berdoa atas nikmat yang Allah berikan eco Ng m 
dan shole janak- anak yang cantik, ganteng dan lucu. Karur 
gi “daa 


sempu a baginya Rani terbangun lalu tersentak kaget tak ada Adnan di sar an 
Begitu ia Menoleh ia Senyum haru karena suaminya begitu taat beragama. 


Ta 
| Bani t tus.memperhatikan sampai Adnan selesai. la pun Ta tidur kembali 
seakan tak melihat Adnan. Adnan merapihkan kembali alat sholatnya lalu duduk di sofa 
seteta mg gambil kitab Al'guran. da pun membacanya dengan pelan tapi tetap 


Báni menangis i ia tak sangka jika suaminya begitu sempurna. Rani mengusap air 
yY Ph f endengarkan bacaan sang suami yang begitu merdunya. la tak sabar 


nya ia terbiasa sholat di masjid untuk subuh, tapi karena sekarang ia memiliki 
igi ajio untuk mengimami istrinya terlebih dahulu. 


“Aku jadi malu,” ujar Rani. 
“Malu kenapa?” 
“Karena di bangunkan kamu.” 


“Kok malu?” 
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“Kan, aku istrimu sekarang tapi malah kamu yang bangunkan aku begini. 
Harusnyakan istri bangunnya lebih pagi dari suami.” 


N | 
“Sayang, ini bukan salah kamu, ini memang kebiasaanku di rumah. Setiap hari 
bangun jam 3 pagi, maaf ya kalau membuatmu jadi tak enak hati.” 


“Oh begitu ya, aku tidak pernah bangun jam segitu.” 


y ee) . . à : k - — h 
K apa-apa, kan sekarang kita suami istri, harus So melengi 
yasing-masing, begitu kan?” Rani mengangguk setuju. AM 


shol 
ini ia,tak pana h meminta anak anak untuk sholat bersama. 


| janm me nggel Pelan. Adnan tersenyum. 
& audah, K w mandi, biar anak-anak jadi urusanku, kita akan kenalkan untuk 
sholat berj Taa di subuh ini.” Rani menurut dan ia pun bergegas ke kamar mandi. 


Se 


| Iya Adnoga menemui anak-anak. 


Rani terang um | senang karena merasa seperti menemukan imam sesungguhnya. 
yg engatur makmumnya dengan baik, mengarahkan dan mengajak dengan 
ye bersyukur menikahi Adnan. 


Ima 
tulus. 
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Bab 20 


sak untu tuk 'su uami 
gugup dan tidak 


Ketikatia Sibuk memasak tiba-tiba dari belakang ada yang mem ntu 
saja membuat Rani terkejut dan langsung menoleh. | 
is Adnan,” pekiknya. ra AN 
nY 
Jain rosy kok ka sendiri anak-anak mana?” tanya Rani. Adnan | g Mabis 
jalan pagi bers -anak. 


ji Di teras, anek katanya.” Rani tersenyum. 


A ak-anak memang jarang jalan pagi begitu, ehm, bukan jarang tapi nggak 
pernah,” ralatnya: x 
I 
Iggak pernah? Kenapa?” 


N4 karena nggak ada yang ajakin juga.” 

j Wakttns a...” Adnan menghentikan ucapannya. 

2 Sama siap: ?” tanya Rani bingung. 

Nggak: adi. Rani langsung paham maksud sang suami. 
€ k pe mah,” jawab Rani yang membuat Adnan agak tak enak hati. | 


“Maaf ya, aku tidak bermaksud untuk mengungkit.” 


“Nggak apa-apa kok, kalau kamu mau tanya seputar kehidupanku dulu nc pa- 
apa kan kamu sudah sah jadi suamiku, aku tidak keberatan untuk me 
semuanya asal kamu tidak sakit hati mendengarnya.” 


Adnan memutar tubuh Rani agar ia bisa melihat wajahnya. IS 


“Sungguh?” tanya Adnan. Rani mengangguk. “Ya.” 
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“Terima kasih, sayang," ucap Adnan dan hendak mencium bibir Adnan tapi sial 


MINUM. 


“Papa, pagi-pagi udah peluk Mama aja, gurau Riri sembari mengambi ir ninum. 
Sementara Rio sudah duduk di meja makan menunggu sang Kaka . memberinya 
minum. | ; - 


D =A 
“Soal „Sayang sama Mama,” jawabnya yang membuat Riri da men-cie-cie 
kan. Rani dan fenan lantas tertawa karena di goda oleh anak-anak. TA 
a 


SI pun selesai membuat sarapan dan mereka semua” Sarapa “bersama 
seme a menyuapi Rian terlebih dahulu. ? | 


Riri sekolalynggak?" tanya Adnan. 


| ya rr mg 


olah juga, Pah." 


i ber fahu Papa ya sekolah di mana, biar Papa anter pakai mobil, mau?” 


anak-anak sembari membawa Rian.” Rani tak menjawab ia hanya tersenyum saja. 


satu persatu. Mereka melambaikan tangan pada Rani sementara Adna | me Ge 


Anak-anak bersalaman pada Rani lalu pamit dan langsung masuk ke me 
kening Rani dan pipi Rian. 


“Aku antar ana-anak dulu ya.” 


“Ya, hati-hati, Mas.” Adnan mengangguk dan masuk ke dalam mobil. Merekd-pun 
pergi dari rumah menuju sekolah. 


Ketika mereka tiba di sekolah Riri dan Rio mengajak Adnan untu ond sekolah 
mereka. Adnan pun antusias dan ingin melihat bagaimana tempat, anak-anaknya 
belajar. | A KN 
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Tempat sekolah Riri dan Rio memang satu lingkungan hanya beda gedung. Riri 


sebelah kanan yang lebih tinggi dan luas. 


“Ri, itu sié da? tanya salah satu Ibu. 


Saat mereka bergandengan tangan banyak orang-orang yang 
i jawabnya singkat. Adnan langsung tersenyum ramah 


mereka terlebih para Ibu-Ibu yang mengantar anaknya sekolah. 
Y — 


ton, baru lihat Papa nya Riri, ternyata ganteng banget, pantes Riri n a 2 
pujinya Wi terus melihat Adnan. 4 


Terima) kasih, Bu. "an saya memang cantik, tapi bukan karen E a 


etg keca tikan gge. jawab Adnan yang membuat si Ibu tersen jum masam. 


“Papa 


1 Ah, Bapa keinissuka merendah untuk meroketkan si Ibunya.” Adnan agak gagal 
paham del Gan kalimat itu tapi ia tetap saja tersenyum ramah dan mengikuti langkah 
Ririlya Aang embawanya masuk ke dalam kelas. 


à Fak AA di kelas Riri terutama yang cewek langsung kepo. 


A4 is ya?” bisiknya. 


1 iapa?” 


E 37 , a a œ 
pa aku lah.” Anak-anak bengong kemudian tertawa karena mengira Riri 


| Kok ketawa sih, nggak percaya ya. Nih liat ya.” Riri ancang-ancang hendak 
memanggil sang Papa yang memang tengah membenarkan dasi Rio yang miring. fi 


bohong. 
“Percaya sekarang?” tanya Riri. Temannya pun mengangguk malu. 


Adnan mendekat dan mengusap rambut Riri lalu merapink dh ANE 


yang lain, jangan berantem, oke.” 
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“Oke, Pah. Tenang aja Riri anak yang pintar dan juga populer kok.” Adnan 
mengerutkan keningnya lalu tersenyum mendengar itu. 


“Asal nggak sombong nggak apa-apa.” 


“Aku juga terkenal rendah hati, rajin menabung, dan juga cantik.” Kembali Adnan 
tersenyum tapi-kali ini bukan hanya senyum melainkan tertawa kecil. Ia 1 e 
rambut Riri. x 


“Ada- Bags kamu ini.” Riri nyengir. | 
Pan, ke sekolah Rio,” ajak Riio yang sudah bosan di kelas sang-Kak ngakak V 
Dh Jùru- juru banget sih, Rio,” protes Riri. 


5 baru mau ke sekolah,” ujar Rio. 
ER me 

> AN -yaj Ayo bergantian ya.” Adnan menengahi. Mereka pun pamit pada Riri dan 
sekarang kg sekolah Rio. Hal yang sama pun terjadi tapi lebih agresif di sekolah Rio. 
Karena kebanyakan Ibu-Ibunya masih muda-muda. 

di (1 
"Ya ampun,.ini Papa nya Rio dan Riri toh, ke mana aja sih, Pak, nggak pernah 
antarjemput anaknya, selalu istrinya terus. Kasihan tahu Bu Rani, keliatan capek bolak- 
balik/jey pu anak-anaknya mana bawa-bawa si kecil Rian.” 


/ 
Adnan merasa kasihan pada Rani. Tapi ia salut karena ternyata Rani tidak pernah 
Zn menceritakan soal rumah tangganya sampai para Ibu-Ibu ini tidak tahu jika ia 


ada MS mike dua dari Rani. 


M u. Kemarin itu saya sibuk kerja, alhamdulilah sekarang tidak terlalu 
ik jadi k ša antar jemput anak nanti.” 


Yah, gitt dong, Pak. Biar Isunya juga bisa istirahat, pasti di rumah Bu Rani Juga 
kan yang beberes segala macem.” 


“I-Iya.” 


“Anak tiga, rumah besar, capek tahu harus beberes sendirian, 
rumahnya nggak sebesar rumah Bu Rani sewa pembantu.” 


“Begitu ya?” Ng 


“Iyalah, kata suami saya kasihan sama saya, udah capek urus Tu suami, | 
urus (umah.” \ 
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Adnan tersenyum kecil menyadari jika ternyata peran Ibu itu sangatlah berat. Apa 


kkkk 


Ka AE menerian an anak-anak untuk menjadwal tidurnya kecuali. hari, sabtu 
darj minggu./ Pata P 


«Kini tinggakRian yang masih harus di susui dulu baru tidur. Adnan nampak sibuk 
dengan ponselnya dan Rani tak mau mengganggunya. Sampai Rian terlelap dan ia 
tanya tempat tidur-anak, Adnan masih sibuk dengan ponselnya. 


Yani pun membenarkan pakaiannya dan mendekat pada Adnan yang duduk di 


sofa. Rani, duduk di samping Adnan membuat Adnan menoleh dan tersenyum. 


kan 4 sedang apa, Mas?” tanyanya. 


renklien "yang tanya soal umkm, sebentar ya.” Rani mengangguk. Ada rasa takut 
sej Kirnya-c dhati Rani. la takut jika apa yang Faizal pernah lakukan padanya akan 
sali ter ilang j pada Adnan. 


tapi ia Acoba (aa tenaga untuk tidak curiga akan hal itu dan tak mau mengingat 


momen menyakitkan bersama Faizal. 
Adnan dan Faizal tentu berbeda, itu yang ia pegang teguh. 


“Kenapa sayang?” tanya Adnan begitu selesai dengan ponselnya 
taruh di atas sofa. 


“Nggak apa-apa tanya aja.” tm 
“Ran.” 
“Hm? PA NN 


121 


“Boleh aku tanya sesuatu?” 


“Apa?” 


“Ini agak pribadi jika kamu tidak mau mengatakannya tidak apa-apa: D 


a a 


RA eh 


“Apa itu semoga aku bisa jawab.” 


a 


| : hatap paha Rani lalu merebahkan diri di sana. Rani Sa an 
. P í 


nyaman dan mengusap rambut Adnan. 


— sekolah, banyak orang tua murid yang tidak tahu jika aku Papa 
samb ng: an ik- anak, kenapa bisa begitu?” 
arena 2D DA anak tidak pernah sekali pun ke sekolah mereka.” 


Sekali lupus 


Ya,sekali pun." 


Srja jam berapa?” 


8 sudal berangkat jam 5 sudah pulang.” 


X k kan sekolah berangkat jam 7.” 


“Ya, tapi bagi Ayah anak-anak akulah yang harus mengantar mereka. Dan 
itu Riri memang lebih cenderung suka aku yang antar atau kalau nggak ya Ne 

"Neneknya?” | 
N 

“Ya, dulu sebelum rumah ini selesai di bangun kami tinggal bersama orang*tua 
Mas Faizal. Sampai rumah ini selesai di bangun yaitu ketika Rio berusia 2 tahun.” fx 


“Kamu suka tinggal bersama mertua?” | \ 


“Suka-suka aja, asal sama suami aku sih mau di'manaraja,, Mas." ) 
NI 
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“Istri penurut, hm?” goda Adnan. Rani hanya tersenyum. 
“Terus satu lagi, sangat sensitif, jangan marah ya.” 

“Ya.” 

"Bagaimana selama ini Faizal memperlakukan mu?” 


| sangat baik, ia lembut dan penyayang. Tak ada cela untuk urusan 
FP dapku dan anak-anak.” Adnan mengerutkan kening. F3 


{talu kenapa kalian bisa bercerai jika sikapnya sebaik itu?” Rani diam : Biak . la 
nepa dan menatap Adnan. | | N 


“Karena - baiknya bukan hanya untukku seorang, tapi pada ailai a.” 
Adn terse jtak kaget l 
CENI 


: u 
- Kamu dfselimgkuhi?” Adnan benar-benar tak percaya dan saat melhat anggukan 
kepala Ranjlia langsung meneteskan air mata. Hal itu tentu saja membuat Rani kaget 
“9 sangka jika yang akan menangis adalah Adnan. 


Ñas, kamu Pp nangis?” tanya Rani panik. 


- 


jApe úrangmu sayang, kenapa suami mu sampai tega mengkhianati kamu?” 


Menatap Rani dan menyentuh pipinya. Ia usap dengan lembut. 


> A 


ani menganga melihat ketulusan hati Adnan. la seakan merasakan di posisi Rani 
é pai menangis seperti itu. 


laş sud kenapa jadi kamu yang nangis?” Rani mengusap air mata sang 
suami Rata atinya begitu lembut, sungguh berbeda dengan sosoknya yang ia 


“Apa, jelaskan padaku, apa kurangmu sampai kamu di khianati seperti itu?” 


“Aku tidak tahu, Mas.” 


“Apa kamu tidak akan mengkhianatiku, Mas?” tanyanya di sela Lu 
“Tidak akan.” 


“Bukankah semua berawal dari kata tidak akan tapia i 
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“Tidak sayang, jangan samakan aku dengan yang lain, kalau aku balingan sudah 


berapa banyak wanita yang aku tiduri, tidak ada satu pun yang menarik be an 
entah bagaimana justru kamu yang memikat hatiku." 
` |e KU 
“Kamu adalah wanita pertama yang berhasil memikat ku tanpa repoi vot mencari 


perhatianku, wanita seperti ini mana mungkin bisa aku sakiti, justru aku y anc g akar ns sakit 
bila kamu tidak melirikku lagi.” Ñ a x 


Mas, di saat orang lain mencampakkan ku, kami malal 


<r 


tang 


wajahm M ra mu, gerak mu, Balikan saat kamu berkeringat pun “tahu Ta itu 
terliha sang A seksi taku.” 


membuat dosa,hehehe maaf.” 


ih tadi hilang begitu saja di ganti tawa. Ternyata kesederhaannya tentang 
cintalah y membuatnya semakin mempesona. la harap Adnan adalah jodoh 
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Bab 21 


Riri pulang sekolah lebih awal dan ia lupa untuk memberitahu R 
lebih awal. Riri akhirnya ke sekolah Rio tapi ia sadar jika Rio tida 
karena sepang g enak badan. 


Riri bir Mo harus bagaimana, akhirnya ia menunggu ang Man 
menjemputny ùg Jika ia kembali ke sekolahnya dan meminta tolong pa 
akueroang u karena mereka hendak rapat bersama. NNN 4: X 


Filitdusuk tak jauh dari gerbang sekolah hingga ketika sang Marga da 
langsung'tahy dan bisa melambaikan tangannya. Tapi menunggu ternyata: m 


lag dan petiat. P P 


| P 
la bosa dan akhirnya tertarik untuk jajan di luar pagar sekolah. Ia keluar begitu 
saja dan mencari jajanan yang ia sukai. Begitu banyak yang jual hingga membuat Riri 
harus,keliling agar ia tahu mana yang menarik minatnya. 
, ) 


, telur gulung!” serunya dan Riri pun segera berlari ke arah pedagang telur 
gulung bolih yesannya. la sibuk memperhatikan telur gulung itu di buat dan seperti 


biasa Riri akan iseng mencoba untuk membantu sang penjual menggoreng telur 
gulu P% 
gan Neng, panas itu,” ujar sang penjual khawatir. 

fpe 

fdak bias 3 kok aku, Bang,” jawab Riri percaya diri. Tapi baru saja memasukkan 
satu te 3 segulung angannya terkena minyak panas hingga Riri menjerit dan menyenggol 
wajan venggorei engan yang mengakibatkan minyak panas itu jatuh dan mengenai kaki 
Riri 


juga khawatir dengan kondisi Riri. Dan dengan sigap ia membuka sepatu serie 
kaki Riri agar tidak lengket dengan kulit apabila sampai melepuh. 


Kebetulan Adnan sudah sampai untuk menjemput Riri dan kaget Rara 
mendengar jeritan Riri. Bergegas Adnan menghampiri dan langsung pucat saat Hg 
kaki Riri mulai memerah. ban 


w 


Segera ia menggendong Riri dan berlari ke klinik terdekat, tempat sekolah 'Riri 
memang dekat dengan klinik. Di sana Riri langsung di obati oleh Dokter dengan tangis 
yang tak berhenti Riri memeluk Adnan. sii NN 


“Sabar ya sayang, nanti sembuh, ya.” Adnan terus mem: 
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“Sakit, Pah, sakit, auh ....” 


“Iya, tahan ya, nanti sakitnya hilang kok.” 


“Ah, udah nggak mau, sakit Dokter!” teriaknya. Adnan langsung me Se 
menutup wajah Al dengan tubuhnya. Agar ia tak melihat proses pembe rsih n kakin 


Riri terus Joong. dan menjerit membuat Adnan tidak tega sama sekali: Tapi, 
mau bagaiman lagi ini semua demi kebaikan Riri, kalau tidak 1 5 ihkan 
maka luka itu'akan menimbulkan bekasnya. 


< 
Ari adalah anak perempuan tidak mungkin ia memiliki Ta yang, begitu 


toe kakinya. 


Sekian lama menunggu akhirnya selesai juga membersihkan lukardizkaki- M Rir 
sudah tak rhenangi ya mengaduh dan terlihat lelah. Adnansmengg Riri 
setela iba D ya dan pulang ke rumah dengan hati berdebar. 


Sa 


lanti aku ceritakan, aku taruh Riri di kamarnya dulu,” jawabnya. Rani pun 
mengiku kAdnan-ke kamar Riri dan menaruhnya di sana. Barulah nampak kaki Riri 


j 
| 


“Mas, kaki Riri?” Rani menganga tak sanggup bertanya. 
“Riri terkena minyak panas, Ran,” jelas Adnan. Mata Rani melotot. 
“Kok bisa, gimana bisa, gimana ceritanya?” Rani panik luar biasa. 


“Tenang, Ran, tenang. Riri baik-baik aja sekarang.” 
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Aku udah bawa ke Dokter dan udah di obati, kata Dokter untung sepatu srela kaos 


nggak akan bisa di perbaiki lagi.” Mendengar itu Rani makin npani 


“Ran, sayang. Tenang dong, kan aku udah bilang sekarang Riri udah baik-baik 
aja, jangan begini, kalau Riri sampai tahu kamu seperti ini, Riri pasti g m berasa bg rs 
dan akhirnya me yalahkan dirinya sendiri. Bagaimana pun ini sudah t 
beri obat, di tè M 
asal di jaga 


~ 


1 1 2. 
ni menatap kaki Riri dan hendak mengusapnya tapi ia uru ngka an. Bagaimana 
pun Siad gai seorang Ibu ia merasa sedih melihat anaknya terluka seperti i 


lantasng elyk Rani agar ia bisa menangis di dadanya. 


— ia 


| Ikasindn Riri £ a 


4 ayo.” Rani pun menurut dan keluar dari kamar Riri. Wajahnya masih lesu 
percaya jika hal itu bisa terjadi pada anaknya. Rani duduk dengan tatapan 


| ini berat, tapi sekali lagi Dokter bilang kalau luka Riri akan sembuh 
seperti sedia kala lagi, tidak akan ada bekas luka, jadi kamu tenang dong.” / 1 
PIN 

“Aku lagi bayangin gimana rasa panasnya kaki Riri saat tersiram minyam gòf 

dan beta sakitnya saat ia harus di obati oleh Dokter. Aku nggak mampu-bayant gi 

Mas.” | 


“Aku udah nggak mikir soal itu, Mas.” 


“Terus?” 


Rani kembali menangis dan Adnan harus memeluknya lagi. 


UAN 
\ 
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“Udah-udah, cup ah, jangan begitu. Nanti Riri lihat kamu nangis kan jadi nggak 
enak. Udah cup.” 


“Aku kasian sama Riri, Mas.” 
“Mas jugalah sayang.” 


A 


“Tapi, Riri beneran bakal sembuh kan, Mas?” 


“Iya.” nh) 
A A 
Nggak T ada bekas luka?” 
ala 7 
ak bohong kang” 
ggak bohong kag? 


“Ya Allg 


Dok d "sendiri loh ini yang ngomong.” 


— Rani diam ia berusaha untuk percaya jika luka Riri akan sembuh dan tidak 
mg gal an bekas luka. Bagaimana pun Riri adalah anak perempuan, ia tak mau 
akan di pandang sebelah mata karena sebuah luka di kaki. 


me 
| 
anaknya 


a yang,te 


nanti: W 


ada cacat fisik saja masih di selingkuhi bagaimana dengan anaknya 


kkk k 


ber ale ana Yah A bang karena menahan rasa sakit dan nyeri di kakinya. Rani sedikit 
memalingkan wajah agar ia tak terlalu terfokus pada kaki Riri. 1 
Wa 
A 


Mereka menikmati makan malamnya bersama-sama. Riri nampak “hy | 
sang Mama tidak bertanya apa pun padanya. 


Adnan memperhatikan Rani dan Riri yang tengah menggendong Rian. Se 
Rani kembali sibuk di dapur untuk mempersiapkan makan malam. | 


“Ayo makan malam dulu! seru Rani. Riri, Rio dan Adnan yan 
menggendong Rian pun ikut duduk di sana bersamaan. 


“Ri, makan yang bener, habisin loh, ya,” ujar.Ramin seperti \ Riri segera 
mengangguk dan memakan makananya dengan lahap karena ia memang n man Sangat lapar 
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Adnan tersenyum melihat perjuangan Rani untuk bisa bersikap biasa saja. Setelah 
selesai makan Rani membersihkan sisa makanan dan mencuci piring dan m an 
dapur. 47 | 
ma |e 


tertabrak 


Rani tersentak kala Adnan sudah ada belakangnya yang hampa sa 
oleh nya. 


wa 


ar 


-r 


ye ; Mas. Masa” lagi kaya gini kamu malah gombal sih?” 


a 
orga an nggak pernah gombal lah, apa yang keluar dari mulutku ini 


j (ok Up fraai? 
“Karé aa udah nuduh sembarangan tanpa bukti.” Adnan tersenyum. 


‚„ sayangku, istriku, yang cantik sekali ini, terima kasih sudah menuruti 
nsuami mu, ya.” 


Soal Rir n4 Adnan mengangguk. “Ya, sama-sama, soalnya aku khawatir juga 
kalawaKusheboh'Riri pasti semakin heboh juga.” 


Baguslah k alau kamu sadar. Sekarang kamu boleh ke kamar Riri dan tanya 
kenap MP 


bagaimana kejadiannya, ya?” | 
“Sekarang?” 
“Iya.” 


“Kenapa emang harus di tanya?” 


sama-sama diam semua, Riri nanti mengira apa yang terjadi padanya kita Nggak 
peduli.” | 


“Ah, ya kamu bener, Mas. Kenapa aku jadi bodoh,ginis Li. ú N 
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“Nggak bodoh sayang.” 


“Terus?” 


“Hanya lupa.” Rani tersenyum dan memeluk Adnan dengan gemas 


“Eh, kok paluk-peluk- ? 


i nggak boleh?” Rani cemberut. a 


1qgak boleh tapi waktunya nggak pas.” 


P f 
i g 
Dai ki 
A 
La E 
- D 


è k n mau ke kamar Riri, terus kamu mau buat punya ku KA | 


| Ya sadar Rani'Menatap bagian bawah Adnan. FN 
PE 


h, pahamukamu ya?” ledek Adnan. 
AN 


Mas Adnan iseng banget sih.” Rani ngambek. “Udah ah, aku mau ke kamar 
| LA 
i 


y L $ , 
gambek nih?” 


7 
kk KI 
NggaK. 


Marah nih?” 


4 


tj 
ke 


4f : y sa gl” 
In 
i t zi | TAN 
A 1 
tajam VARAA x 


À N NN N x A 


Adnan!” gertaknya. Adnan langsung angkat tangan dan minta maaf. Rani 
mendengus dan bergegas pergi ke kamar Riri. pi 
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Bab 22 


Rani benar-benar tidak tidur di kamar bersama Adnan karena ia bo | 
Riri yang mulai merasakan perih dan sakit di kakinya. Berkali-kali Rig igur dari 
tidurnya karenāħrasa gatal dan pedih. Hal membuat Riri menangis 
dengan rasa : ki nya. 


Sy va rengeknya. 5N 


ab OP Nak. Nanti sembuh kok, ya.” 


Pe 


AN 
anis/Sendiri sebenarnya bingung harus bagaimana, karena ia tak tahu harus 
tg oa untuk meredakan rasa sakit di kaki Riri. Sebagai seorang Ibu yang merasa 


tak berguna 75 g anaknya sakit dan tak bisa berbagi rasa sakit. 
Ra jt 1S menahan air matanya agar ia tak menangis melihat rengekan Riri yang 
terus me pola sakit itu. Rani menghela nafas setidaknya ia beruntung ada Adnan 


yang/ 


An 
YA 
Sekitaryam), 10 Riri sudah tidur walau terkadang masih terdengar suara rintihan 
A nan masuk ke dalam kamar Riri dan menyentuh pundak Rani. Rani menoleh. 


7 y suaminya, ia bisa menjaga ke dua anaknya kala Riri membutuhkannya. 
tak ada ia tak tahu harus bagaimana. 


kamu harus tidur sendiri dulu,” ucap Rani minta maaf. 


“Kok minta maaf segala sih, kan kamu juga sedang jaga anak kita, ma 
egois sih,” jawabnya. 


“Terima kasih ya, Mas. Aku terbantu sekali dengan kamu.” 
“Sama-sama sayang.” 
“Anak-anak udah tidur?” 
“Udah.” 

“Kamu nggak istirahat?” 


P 


“Mau temani kamu dulu di sini, kalau kamu yaa ngantuk aku 


131 


“Aku nggak apa-apa kok, Mas. Kamu juga pasti capek kan ngurus dua anak dari 


tadi.” 

“Nggak apa-apa, asik aja kok main sama mereka.” Rani hanya bis senyum 
lega mendengar itu. la kemudian memeluk pinggang Adnan dan Adnan pun,mengecup 
rambut Rani. 


j nanti juga Riri sembuh. Kamu harus “kuat aga 
menghadapi pU jaan ini.” Rani mengangguk. Adnan mengusap lembu a 
merasa san gap lega karena saat seperti ini ia sudah memiliki suami. yang 


ja aya. TAN 


“Sabar : 


ban inilah suami di butuhkan, sekuat apa pun seorang perut 
Maa Dan suaminyalah sandaran dirinya. $- 


kkkk 


h Maħ aku kangen Ayah, huhuhu.” Rani meneteskan air mata. Sebaik apa 
id nya, tetap saja Faizal adalah Ayah kandungnya. Rani menghela nafas 
engambil ponselnya. 


kangan ini semenjak ia menikah Faizal memang tidak pernah ke rumahnya 
dan tak Semak menghubungi dirinya. Entah kenapa hal itu terjadi, apa karena taK'enak 
hati Rani sudah memiliki suami baru, Rani pun tak tahu. Is | 


Rani sudah menelpon Faizal menggunakan video call. Tak lama! Sa 
terhubung dan Rani langsung memberikannya pada Riri tanpa ia menyapa Pe 


“Ayah, Riri sakit, Ya,” adunya. “Ayah di mana, kenapa nggak pernah ke Ini?” 
lanjutnya bertanya. Faizal yang melihat Riri menangis seperti itu jadi tak'tega de P 
menangis pula. 


wajahnya saja 
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“Kaki Riri kesiram minyak panas,” jawabnya. Faizal tersentak kaget dan mengira 
jika minyak panas itu akibat Rani ceroboh di warungnya. 


“Bela sa | Mama kamu, mentang-mentang ada Papa baru kami jac 4 lal di 
perhatikan, ya an?” Riri tak paham maksud sang Ayah. Bukan itu yang ingin Riri 
sampaikan. Ra i langsung merebut ponsel itu dari Riri dan keluar dari-kamar. & x 


Bie nduk sedih di kamarnya. 


“Apa Mi ksud kam bicara begitu pada Riri, hah!” bentak Ragi kes: Aizal 
tersen um karena Rafi akhirnya bicara padanya. 


aMüPtidak terima aku bilang kenyataannya?” 


| ya, cukup! Percuma aku jelaskan padamu kalau kamu penuh dengan 
emosi seperti ini.” Rani langsung mematikan video callnya. Dan saat ia menatap ke 
Ptersentak kaget karena melihat Adnan tengah menatapnya. 


| 
/ 
| 


| 
“Benar begitu sifat mantan suami mu,” gumamnya. Seakan ia tengah bicar, ip 
dirinya sendiri. | Ni 


“Kamu marah padanya?” tanya Adnan. Terpaksa Rani mengangguk karena*ai 
mau berbohong pada sang suami. 


“Mas ....” 


“Kamu membencinya?” 


“Entahlah, bagaimana pun ia adalah Ayah anak- Reenu À ak ku 
aku mengajarkan kebencian pada anak-anak. Aku tidak maut : tu Ag pn 
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tuanya berpisah aku tetap ingin mendidik anak-anakku untuk tidak membenci siapa 
pun. 


tahu apa yang Sebenarnya terjadi. Padahal Faizal tidak pernah sepe 2 
tenang dan, b tanya lebih dulu sebabnya apa barulah ia bisa memut 
apa yang bisa ambil. 


Jangan, tetap jaga hatimu, Mas. Jangan larut dalam masalah. ini. 7 “Aku tidak 
suam jadi dang yang suka membenci orang lainnya.” 


Adnan rsenyum dan mengecup kening Rani. “Aku tahu kamu akan meng 
hal jtu Terinja kasih-sayah ng.” Rani mengerutkan keningnya heran. P 
i a 


simuuntuk apa?” tanyanya. 


ilah” pada Riri, ia pasti terpukul mendengar kalian bertengkar.” Rani 


a kasih, Mas,” ucapnya. Adnan mengangguk dan mengantar Rani masuk ke 
kmar Riri lalu ia kembali ke kamarnya untuk menjaga Rian. 


imu yang minta maaf, di sini nggak ada yang salah sayang. Kamu nggak 
salah Ayah juga kua salah. Kalian hanya saling salah paham saja. Ayah /begitu 


kesembuhanmu saja, ya.” 
“Mama.” ~ 
“Apa sayang?” 


“Riri sayang Mama.” Rani tersenyum haru dan, memeluk Riri. d ih erat lagi. la 
menangis dalam pelukkan Riri. Sebenarnya ia marah pada IN, L sad anaknya galam 
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kondisi butuh dirinya ia malah marah tak jelas, bukannya bertanya dan menguatkan Riri 
lebih dulu malah sibuk menuduh Rani. 


Apakah ia tak berfikir jika apa yang ia lakukan mampu melukai peras 
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Bab 23 


awan rasa sakit. Faizal menampar pipinya karena Nan = bodoh. 

“Na 4 SN 
Ya menangis karena lagi-lagi ia melukai perasaan Riri dan Rani: Esah yang) 
datang a Yi kaget melihat Faizal menangis di ranjangnya. T 


D -=O 

Faizal amu kenapa? Ada yang sakit, iya?” Esah buru-buru Pa @ecekjkondisi 

Faizal! Faizal aa dan meminta untuk sendiri dulu. Esah bingung tapi ia b€har- 
benar meninggg an Faizal untuk menenangkan diri. 


Di lug kama rawat, Esah berfikir untuk menelpon Rani agar ia tahu kondisi 
Sa ! laySudah.tak sanggup melihat anaknya tanpa semangat hidup itu. Dengan cepat 
ia mengambil ponselnya dan menghubungi Rani. 

L 


Beberapa panggilan tak mendapatkan jawabannya. Saat melihat jam, ia sadar 
mung Mh a i tengah sibuk berdagang hingga Esah menunda panggilannya dan akan 
iagi nanti 


ia på Aq 


ara itu Rani memang benar masih sibuk melayani pelanggan dan kali ini 
Ad Na antu karena harus mengisi seminar di kampus. 


“Mbak, S ganteng mana?” tanya salah satu pelanggan yang tidak tahu kalau 
Ad lan a dalak Nu inya. 


“Sed Ang kia urusan, Mbak,” jawab Riri ramah. | 


“Oh, kenapa ya kalau Mas ganteng nggak ada rasa makananya, kura g jitu,” 
ucapnya yang membuat Rani tersentak. Di tambah teman-temannya ikut r men 
menyetujui ucapannya. ÄN 


Rani. Ng 


mengatakan hal itu. 


T 
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“Ya benar, karena suami saya tidak ada saya jadi kurang 2emangek maaf ya 


ra 


ar 
bahwa pemilik 
Ka 


angat 


kalau masakannya jadi kurang enak.” Mereka terbelalak mendengar itu, I 
sangat kesal selalu di anggap hanya tukang masak tanpa mereka tahu 
warung adalah dirinya dan Adnan adalah suaminya. 


Sebenarnya ia tak mau memberitahukan hal itu tapi pembeli satu 
keterlaluan y: 


“Ja-jadi 4 ii ganteng itu udah nikah, dan istrinya kamu?” ucapnya tak per A) 2 


ndong "Rani tersentak mendengar kata berondong padahal usia Adnan 
lebih tua/5 tahun darinya. 


adong dari mana ya?” tanya Rani heran. 


enyakin Mbak itu usianya 40an tahun kan, dan Mas ganteng baru 26-27 lah, ya 
ya. Dan itu membuat Rani tertawa dan langsung menutupnya dengan 


Ok È hu ah, Mbaknya. Udah makan dan habiskan aja dulu, nanti kita bahas lagi.” 
gsung kembali ke dapur karena ada yang memesan lagi. 


kkk k 


Rani merasa heran dengan beberapa panggilan tak terjawab di ponselnya. 
segera melihatnya dan tersentak saat tahu dari siapa panggilan tak terjawab itu 
bergegas menelpon balik takut hal penting ingin di bahas. 


“Assallamu'alaikum, Bu?” 


“Wa'alaikumsalam. Ran?” 
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“Ya, Bu?” 
“Kamu masih jualan?” 
“Masih, Bu, kenapa?" 


“Berarti masih sibuk ya?” 


Ehm, mèr ia ng kenapa, Bu, bilang aja.” 


ES 


“Begini, penanya Faizal melarang Ibu kasih tahu ini ke kamu.” 


asih tau apa, Bu?” tanya Rani sembari mengerutkan keningnya: WN Ka 


“Faizal s kit, Ran,” ucapnya pelan. Rani mengerutkan senin ga. 


| Ha pe 4 


ya.” / 


“5. 


\ 
| » Tapi, Aa ia nampak baik-baik saja, Bu?” 


Rán, Faizal“ kecelakaan mobil saat malam kamu mau menikah, Faizal juga 
sempát D ” Rani tersentak mendengar itu. Itukah kenapa ia marah semalam karena 
merasa/ b a- dirinya tengah dalam kondisi tidak stabil sementara Rani justru dalam 
kondis i bahagia, tanpa sadar ia marah karena iri? 


7 


menghela nafas sejenak untuk menenangkan dirinya lebih dulu. 


#Rumah'sakit mana, Mas Faizal di rawat?" tanya Rani akhirnya. Esah tersenyum 
karenania yakin jika Rani masih memiliki hati nurani. 


| TN sakit Cempaka, yang dekat rumah Ibu.” 
1 Ya, aku tahu, di ruang mana Mas Faizal di rawat?” 


“Ruang Cempaka putih blok D nomor D101." 


“Ya sudah, insyallah aku akan ke sana untuk menjenguk, Bu.” Ñ N 


“Terima kasih ya, Nak. Ibu sangat percaya dengan kehadiran kalian Fargdka 
lebih baik, karena sampai sekarang ia seperti enggan untuk hidup. ng m obat sgfa ia 
susah sekali, Ibu sampai bingung harus bagaimana.” 


Rani memejamkan mata sejenak lalu menghembuskan nafasnya. 


“Salam buat Mas Faizal, Bu. Bilang, suruh kuat/dia. LN À. 
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“Iya, Ran, pasti Ibu sampaikan salamnya, terima kasih ya, Nak.” 


“Sama-sama, Bu.” 


p 
ran YK 


alam tik di mana Adnan sudah pulang, sudah mandi, sudah sholat; da mbersiap 
untul kmakan malam bersama anak-anak. Rani masih belum berani untuk | m ngat 


peritat Faizal. / | 


Ya a takut/suam Ma an tersinggung dan marah jika ia berniat aft 
Fai “| Makin mal elesai, seperti biasa Rani akan menteri | akadman, 
mencuci dan meng marutinya dengan rapih. 


an ementara Adnan akan mengawasi anak-anak belajar, dan mengobati kaki Riri. 
said jika Rian-rewel maka ia akan segera dengan sigap menggendong dan 
menehangkannya.. 


SEA. 
ak terlihat raut kesal atau lelah di matanya. Dan ia harus menambahi mengenai 
kondisi' Faizal yang di mana ada niatan untuk menjenguknya. Sampai anak-anak masuk 
kamat “ma sing-masing Rani masih memikirkan bagaimana caranya menyampaikan hal 


itu | dala 


ang suami. 


pas kacamatanya setelah membaca buku tentang peluang bisnis, lalu 
an lampu dan bersiap untuk tidur. Rani melirik Adnan dan pura-pura 
men Jte nka r ame 
2 ii menahan nafas saat Adnan tiba-tiba memeluknya dan menciumi lehernya. 
Rani membiarkan itu dan menikmatinya karena ini adalah kewajibannya. Tapi ternyata 
bukan itu tujuan Adnan, ia justru menatap wajah Rani dan meniupnya Paan membuat 
Rani menatapnya heran. | N 


“Ada yang ingin kamu katakan padaku?” tanyanya yang membuat Rak À 
heran. Adnan tersenyum dan membelai rambut Rani. i 


saja jangan menunggu waktu yang tepat dulu tapi akhirnya tidak men atakannya fug a.” 
Rani masih tak percaya jika Adnan sepeka itu. 1 


“Kamu takut padaku?" tanya Adnan cemberut. Rani.-bergegas men ygeleng. 
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“Lalu?” Rani menggigit bibir bawahnya dan akhirnya ia menyerah, ia harus bisa 
mengatakan hal ini. Entah di ijinkan atau tidak itu urusan nanti. 


“Mas Faizal, dia kecelakaan.” Adnan mengerutkan keningnya. 


“Lalu?” 


N 


“La-lu, N < ka tidak sempat kritis.” " 


‘Dan? 


Kan, P en kalau Mas Faizal seperti orang yang tak bergai : h 


Adian be berniat untuk menjenguknya?” tanya Adnan langsung. Rani bingit gharus 
bagaimana ng, = | 


ki alau jiya, Atu. U ijinkan dan anak-anak pasti ingin melih kondisi Ayahnya. 
Mere a berhaketahu, tapi kalau kamu enggan menolaknya karena masa lalu aku juga 


tak ak n iku campur.” 


(tu memiliki hati yang baik, kalau aku larang kamu pasti kepikiran, jadi lebih 
aku ijinkan, dan sekalian aku juga ingin berkenalan dengannya.” Rani 
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Bab 24 


Rani benar-benar memberitahukan kabar kecelakaan Faizal pada Riri dan Rio. Riri 
dan Rio tentu saja kaget bagaimana pun Faizal adalah Ayah mereka, Riri yang masih 
dalam kondisi aki belum sembuh total tetap ingin datang menjenguk sang Ayah. . 


"ag 


Adnanygu) membantu dengan sabar, Rani menggendong Rian ap Rio 
ketika merek \ sudah sampai di rumah sakit tempat Faizal di rawat. lani. Ir encoba 
menghubungi :sah, Ibu Faizal. Tapi tak ada jawaban. BEBAN 


| ANN KN 
Bigaimana”?" tanya Adnan. 


3 | 
a Jaa di jawab, Mas," jawab Rani. 


Apa ngga 
Pg JA 


ta baik kan? Toh yang datang anak-anaknya tidak mungkin mantan 
engusir kita.” Rani paham itu, ia hanya ragu untuk menjenguk Faizal 
suaminya. Di tambah tidak ada perantara di antara mereka. 


mmmembulatkan tekat untuk tetap menemui Faizal. Apa pun yang terjadi 
na apa yang di ucapkan Adnan adalah benar. Rani akhirnya memberitahu di 
da, lumayan jauh dari tempat mereka berdiri hingga sampai di sebuah 


Ramembuka 
pintu dan ada dua orang pasien lain selain Faizal di ruangan itu. Mereka jalan 
perlahan hingga sampai di ujung kamar yang tertutup tirai. 


“Ayah! panggil Riri dan Rio bersamaan. Rani dan Adnan menunggu pergera an 
dari Faizal. Dan tak butuh waktu lama tirai itu terbuka dan nampaklah Faizal dengan 
selang infus terpasang di tangannya. Kakinya nampak di perban AN kanan, wajah 
Faizal sendiri hampir penuh dengan luka-luka. a. - W | é 

SL | a ii 
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Mengetahui fakta bahwa anaknya tak datang sendiri membuat Faizal agak minder 


refleks Rani menahannya. 


“Mas, tunggu,” ujarnya. Faizal menunduk karena ia tahu ada suami F e Idi sana. 
la tak memiliki aka untuk bertatapan dengan nya. Faizal merek aa ca Rani ingin 


Tega AN tidak mau di jenguk,” usir Faizal. Riri dan Rio pa- edi z 


Ti “ig 
N w 
~< t T 
"S "3 n N 


terlihat sanga? ruk rupa. 


mendengar suara sang putri kesayanuannya. la menatap Riri dengan Tina 
air mela / B PS 


| , Iri, | io bri sedikit mendorong Punggung Riri agar ie ia semakin dekat 


MA Rani yang nampak sedih melihat anak-anaknya memeluk Ayah 
1. Adnan mendekat dan memeluk pinggang sang istri yang membuat Rani 


Setelah melepas rindu dengan anak-anak Faizal akhirnya membuka diri dan mau 
ersama dengan Adnan. 


Rani dan anak-anak memilih untuk keluar sejenak membeli cemilan untuk tereka 
karena Rio nampak merengek ingin cemilan. Riri ikut walau kakinya : masi "Sakit. 
Sehingga Faizal dan Adnan benar-benar tinggal berdua. N | 


| | 
Untuk beberapa saat mereka saling diam sampai Adnanlah yang Ambuka 
percakapan itu. X 


- D à 
“Jadi, boleh saya tahu kenapa kamu bisa kecelakaan?” tanyanya. Faizal rnelirik 
Adnan dan kemudian menatapnya. A 


“Aku terlalu bersemangat untuk meminta maaf pada Rani.” Adne “va 


keningnya. NG. 
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“Maksudnya?” 


kambing hitamnya. Tapi setelah di pikir lagi, aku berfikir begitu agar 
bersalah dan aku memiliki alasan untuk membenci Rani.” 


€ h- aku tidak bisa karena Rani memang tidak bisa untuk di benci. i 
tu k bisa di cari kesalahannya, Rani adalah istri setia, penurut, sab Ar 
penyayang. Selain cantik ia juga pandai ... kau taulah yang ku maksud. Adnan 


Faizal kan wajahnya masing-masing. | IN à 


Mikr u N ai Faizal merasa bersalah telah membahas soal pribadi. ~ 


“rak “Yam: "jawab Adnan bijak. J ~ 


A | g Mantan suaminya tapi justru aku yang iri dan cemburu padamu. 
Karena Rar (ade ah wanita paling sempurna menurutku, bodohnya aku melepaskan 
dirinya dary akhirnya ia bertemu denganmu.” 


| Di sini Adnan sebenarnya marah, kesal dan ingin sekali melampiaskan 
keke alannya karena Faizal telah mengkhianati Rani. Sudah tau istri sempurna tidak 
ada ce 1, lali tuk apa berselingkuh? 


tak 


anan menahan gejolak emosinya. la tak boleh terlihat seperti preman yang 


ya tahu apa alasanmu melepaskan Rani?” tanya Adnan. Faizal langsung 
Hitu juga. 


“Tidak akan.” Faizal menatap Adnan tajam. 


“Kau tahu, awalnya aku sama seperti mu, mencintai Rani sampe ai “jadi 
budaknya jika ia mau. Tapi bagaimana pun dalam Peran kamu akang S ukan 


cantik, tapi ketika melihat gadis di luar sana yang penuh energi, ceria dan muda 


Hd ak 
mungkin laki-laki tidak tergoda.” | 


“Tolong, jangan samakan saya dengan kamu. Kita berbeda.” ` \ 
“Jangan sok baik.” A | 
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“Saya tidak baik tapi berusaha menjadi yang lebih baik.” 


“Ya, katakanlah itu sekarang tapi dengan berjalannya waktu kamu akar | mengir gat 
kembali ucapanku.” Adnan tersenyum pada Faizal. | ti 


“Sebelum aku menikahi Rani, aku sudah bertemu ratusan wanita yang -ingin 
menjadikan ku,kekasih atau suaminya. Tapi, tidak ada satu pun wanita yang m 
memikatku, pe diha mereka lebih cantik, modis, seksi, kaya, sampai aku di ang 
gay.” Lan a y P] 1 


an yang bisa membuatku jatuh cinta justru mantan istrimusyang. ki i 2 
istrik js yanġ akan aku cintai sama akhir hidupku.” TA AN 


sa bisa mengatakan apa pun lagi. Ia telah kalah telak dari seorang Ngan. 
la ba tami) n, ia lebi agn apan, ia lebih dewasa dan bijak dan ia loyi setja.dg 
diriny 


kamu mau meminta maaf dengan ketulusan dan kesungguhan 
ù tahu kan jika Rani tidak pantas kamu perlakukan seperti itu, aku sangat 
na kasih padamu jika kamu memang ingin meminta maaf padanya.” 


$ih tak menjawab karena ia benar-benar kehilangan kata-katanya. 
g terlihat lebih berwibawa darinya dan entah kenapa setiap ucapannya 


t ole -n atanya. 


akit-dar cemburu jelas terasa di hatinya. Tapi, ia sadar jika mungkin Adnan 
adalah laki-laki terbaik untuk Rani di bandingkan dirinya yang pengkhianat ini. Faizal 
mencoba untuk tegar dan tak nampak cemburu. 


Adnan tersenyum melihat Faizal berusaha untuk menutupi rasa pena Ku 
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tinggali masih rumah lama Rani, walau sebenarnya Adnan sudah ay TH untuk 
pindah ke Tm Rani menolak. , 


d 


SENE àl asan jika rumah yang di tinggali Rani selama ini D z er 
, dan terlebih rumah ini di bangun atas dasar impian Rani. Terlalu Sayal a ng untuk 
ia hg sr di tambah lagi rumah sangat dekat dengan sekolah anak-anak. Vi 


Rang, menolak anak-anak bersekolah di tempat elit, karena bagin h sekolah 
dan jen aik bagi ak- anaknya. Tidak banyak aturan yang,am | 
ter 


Hanan akhirnya menyerah dan mengikuti kemauan sang istri saja. Asal mereka 
tet | 


| srung Rani sendiri masih berjalan seperti biasa, hanya saja Rani tak lagi 
untuk memasaknya, ia hanya memberikan resepnya dan 


mempererat hubungan romantisme dirinya dengan sang suami. Memasak, megani. 
menurut Rani adalah gambaran sempurna seorang istri. | 


pun akan jauh lebih bahagia. Itu adalah prinsipnya. 


Adnan dan Faizal bahkan sudah akrab, mereka sering bertemu dan ba | 
masalah jika Faizal berkunjung ke rumah mereka, untuk bertemu anak- 
Terkadang Adnan memberikan waktu untuk Faizal dan anak-anak agar “merek | 
leluasa, sementara Rani dan Adnan akan pergi keluar. : 
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Faizal yang dulu tak suka pada Adnan karena iri, kini lebih menghargai dan 
menghormati Adnan karena mamang Adnan sangatlah berwibawa dan membuat 
lain menghormatinya. x 


dirinya dan tak pernah berani mengatakan hal buruk. la selalu ber 
berniat bertamu ntuk anak-anaknya tak ada alasan lain lagi. 


F 
tentang Rani benar-benar terlihat begitu sempurna tanpa 2 — 9 


mun We tetap ada satu yang mengganjal di hati Rani-yaitu perm ntaan 
anal Alla Adnan perihal cucu kandung. Yang berarti Rani harus kembali gan 


anak n urituk mendapatkan cucu kandung. 
Ta, E 
Mani a Adnan tii tidak pernah memakai pengaman semenjak Rian: ETSIA: 
Tapi Jen fenapa Sampai sekarang ia belum hamil juga. Untungla 
suami yang,/fnudah.- menuntut, bagi Adnan kapan pun Rani hamil ia akan tetap 
reure, toh tanpa Rani hamil ia sudah di karuniai tiga orang anak yang cantik 


kkkk 


Adrar n, Kapan istrimu hamil, ini sudah setahun loh,” ujar sang Mama ketika Adnan 


NN ba“ 
€ Ke- 


nafas. 


“Dulu, aku selalu di minta untuk menikah cepat, dengan alasan umur, sekaki 
sudah menikah masih di minta lagi untuk mempunyai anak cepat denan alasanimur 
juga. Mah, kematian seseorang itu adalah kehendak Allah, jodoh dan anak 
kehendak Allah. Satu Allah sudah memberikan Adnan jodoh, buke ikan kita i 
mensyukurinya dulu, jangan terburu-buru.” 


“Astaga anak ini ....” 


146 


“Mama sayang, Adnan sangat menyayangi Mama. Adnan tahu Mama ingin sekali 
menimang cucu, anak kandung Adnan. Tapi, sekali lagi Adnan tekankan, 
Rani sudah berusaha dan tinggal tunggu hasilnya. Tapi, jika tidak ada ha 
Mama tahu kan siapa yang bermasalah di sini?” 


KVA mau Mah punya anak kandung sendiri, tapi, jika Allah belum 
| a masa kita mau marah, Mama berdoa saja, seperti aku.dan:Rani yang 
selai berdoa yang dan malam. Minta yang terbaik.” | PR UNA 
sa SNN 
Selia mengangguk. Ta Mama selalu mendoakan kalian, tapi Mama sud 
mendengarogehan tetangga.” = 


| Janean dengan yang buruk, dengarkan yang baik. BukanKah dari dulu Mama 


selalu men 
na | 


Di dengan membawa kue buatan sang Mama dan melihat mobil milik 
dnan tersenyum dan segera masuk ke dalam rumah, ia ketuk pintu dan buka. 
la berdiam “ ¿di depan pintu memperhatikan Faizal yang tengah bercanda ria dengan 


iga nampak memberikan cemilan dan minuman segar untuk mereka lalu 
“permaii nan dan ikut tertawa bersama. Di tambah Rian yang sudah mulai 


Semua tertawa bahagia seperti layaknya satu keluarga yang sempurna. /Adnan 
menunduk dan menghela nafas, ia tak boleh cemburu melihat itu, toh kini Rani 


Rani juga ikut sembari menuntun Rian agar tidak ketinggalan TI TN n 
Papa nya. | 


“Papa bawa apa?" tanya mereka setelah mencium tangan na satu Na 
Kalau Rani tentu saja cium kening karena hal itu.Sudah-menjadi ke va. annya. Baik 
pulang mau pun datang ia akan selalu mencium kening Rani D. ni 
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“Papa habis dari rumah Eyang, nah ini kue buatan Eyang, nanti kalian makan ya, 
biar Mama siapkan dulu,” jelas Adnan. 


“Yey, kue!!!! seru mereka. 


nak- Ah bergegas berhamburan lagi ke arah Faizal. Adnan hanya tersenyum 
kecilan, langsing pergi ke kamar setelah menggendong Rian lalu PERAN 1 seperti 


as 


a sudah menatap kue langsung menaruhnya di meja,d 
andk-anak serta Sasa memakannya. Sementara mereka asik men : 
memil unt Qe dalam kamar di mana sang suami tengah bersiap untuk mandi. 


| kenapa tadi nggak langsung masuk, malah berdiri di depan pintu lihat kami 
seperti/ itu, cemburu?” tanya Rani yang membuat Adnan tersentak. la bergegas 
meng nk KF kang. 


” tanya Adnan. 


malu, maaf ya,” ucapnya. | 
“Memang kenapa sih, tumben banget, biasanya langsung.” | 
“Nggak apa-apa, hanya ingin melihat keseruan kalian aja.” 
“Nggak cemburu kan karena ada Mas Faizal." 


“Nggak kok.” 


tau 


“Mas, kalau sekiranya ada yang tidak kamu suka dari aku, AN sikapku} 
npa 


ucapanku, segera kasih tahu aku ya, jangan sampai aku lihat kamu marah 
sebab.” 
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“Bagus kalau begitu.” 


“Ehm, Yank.” 


“Apa?” 


“Selain pijat boleh minta yang lain nggak?” 


La A 


D 
mbe ena mkan 
— e, 


! “Nggak mau nihi Yaudah deh.” 
g AN a~ 

ih, kok ngambek?” 

Igambek nggak boleh juga?” 


jAstaghfiru ah suami aku bisa ngambek juga ya, gemes banget sih,” goda Rani. 
buat Adnan makin kesal. la pun akhirnya bangun dan hendak ke kamar 
mandi'tapi/Rani langsung menahannya. 


pa sepatah kata pun Rani langsung mencium bibir sang suami dan mereka 
Abu dengan cepat. 
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Adnan sudah terlihat segar sekarang setelah mandi. la pun keluar dan ber Abung 
bersama yang lain di ruang tengah. Rani sudah lebih dulu di sana dan Ad 1s jù 
samping Rani. ni 


Setelah berapa lama bermain Rani pun meminta anak-anak untuk mandi bre. 
Hingga tinggalah Adnan dan Faizal berdua. | 


“Dari jam berapa di sini?” tanya Adnan. 
“Siang tadi.” 
“Nggak kerja?" 
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“Kerja Cuma pulang lebih awal aja.” 


“Oh, emang sengaja mau main ke sini lebih lama?” 


“Ya, begitulah.” Adnan mengangguk-angguk. 


“Rano jak bat baik.” 


| mr bisa di | a orang lain?” tanya Adnan yang membuat. 
AN ea 


ukat maksudku.” 


alu? Beritahu aku, agar aku paham pasalnya aku baru pertama berumah tangga 


jadi begitu paham.” 


saja.) / 1 
IK Au salah, justru orang yang pernah berbuat salah lah yang bisa mengajari hal 
mereka tahu jelas sebab akibat dari sebuah perbuatan dalam rumah tangga." 


Fai : ela nafas. “Aku tidak bisa di jadikan contoh yang baik, cari orang lain 


“Jadimmari-kita saling diskusi,” ajak Adnan. 


ang Ingin kamu diskusikan denganku?" tanya Faizal. 


“Posisi apa yang bagus untuk cepat mendapatkan anak?” Entah kenapa Adnan 
akhirnya bertanya soal ini pada Faizal. Sementara Faizal yang di tanya tersentakik Te 


“Maksudmu?” 


“Maaf kalau aku harus bahas ini, pasalnya kami sudah menikah selama santa 
tapi belum ada tanda-tanda Rani hamil, kamu tahu lah orang tuaku Pa Seken mey ili 
cucu.” 


Faizal paham. Tapi ia sendiri tidak begitu paham bagaimana cara agar Ran bisa 
cepat hamil. Mereka hanya melakukannya dan SA PERR ereka, itu saja. 


SAN 
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Tapi tidak mungkin Faizal hanya mengatakan hal itu, jelas terlihat sangat tidak 


profesional. Ng h 


annya dengan 


a 


Akhirnya Faizal mengatakan apa saja yang pernah ia lakukan de 
Jantung Adnan tentu saja jadi cenat-cenut kesal perihal Faizal menjela 
sangat detail. 


z 


. Saya sudah mengerti, terima kasih.” Adnan sud tak san ggup 


me garnya lagi dan itu membuat Faizal tersenyum senang. Setidaknya | né sih ih | ada 
yan a Adnan kesal dan cemburu. EN N V 

Setelah emua an anak-anak rapih dan wangi Faizal pun pamit pulang kz re ! Sudah 
mau alam? etelah h Faizal pulang Rani kembali sibuk untuk membua at makan 


Rian jisi ian di jaga oleh Rio dan Riri. Adnan ke dapur dan menggoda 
sang istri yang engah memasak itu. la remas bokong Rani yang membuat Rani 
terpe Uk Kg bet. 


A as!" sentaknya í 


Maaf/nggak sengaja.” 

f / 

‘Nggak sengaja gimana coba?” 
hehe, abis gemas.” 

YA: 3 


Nggak gitunjuga lah, Mas. Aku kan lagi masak buat nanti malam.” 
“Iya, maaf udah ganggu.” 
A ngambek lagi kan.” 


“Nggak ngambek yank.” 


“Tapi barusan tuh.” 
“Itu nggak ngambek lah, emang aku anak kecil yang suka ngambek?“ \ 


“Bener ya nggak ngambek?” 
~ 
“Enggak.” | 
“Oke, kalau emang mau nanti malam aja ya.” Adnan tersenyum.dan langsung 
mengangguk-angguk persis anak kecil. Rani tertawa melih: Suami i Ki) 


2m 
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Makan malam pun siap dan mereka makan setelah menunaikan sholat magrib 


sampai habis tak bersisa lauk pauknya. 


Selesai makan anak-anak langsung ambil buku untuk belajar, Ria kar 
coret-coret menggunakan buku khusus dirinya. Hingga tak merecoki kakak-kak: Anya. 
Adnan sebagai g pengawas, Rani sebagai asisten yang menyediakan mir amat 
cemilan. | 


ib fror nggak?” tanya Riri. Adnan langsung mengoreksinya. === - 
Ju T 


| 
Seer titik, Ri. Matematika kalau kurang titik bisa salah.” =D 


“Gitunya i 
| ye ayb le lebihan lagi ya.” 


3 ke, Q 
menja ab £ 


Riri Pembati membenarkan jawabannya. Sementara Rio masih serius 
hu tak lama ia berikan hasilnya pada Adnan. 


Rian semakin senang. 


Malam semakin larut anak-anak sudah tidur di kamar masing dik 
waktunya untuk Adnan mempraktekkan apa yang di jelaskan Faizal N 3 
yang agak heran karena Adnan tidak pernah melakukan hal itu, hanya Faizal IN ke 
melakukannya tapi Rani tak berani mengatakan apa pun. ~ 


wua 


la menikmatinya dan itu membuat Adnan senang sekaligus bingur g. 


Tak apalah asal hal ini berhasil membuat Rani hamil o 
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S ~ er 
Rani mengantar anak-anak ke sekolah seperti biasa, di sana ia ber emu gengan 
orang tua lainnya dan seperti biasa akan mengobrol sejenak melepas pe nat. | 


dengan meman u Rian yang tak mau diam itu. | — O- 


TR 1 Fi 
& ibuk kerja Bu,” jawab Rani. AN ` 


ok udah lama suami Ibu nggak pernah antar anak- 
tua. 


AS 


salah satu orak 


“Bul siuk kerja sampai nggak pernah sekali pun keliatan batang hidu 
udah’ bagusi waktu iu raji antar jemput, eh sekarang udah nggak peri ah agi”. 


| an ame anya juga ada kerjaan, Bu.” 
erja, Apem ban bukan karena ada yang lain?” Rani langsung mengerutkan 
keniriginya: 


"Maksud n aapa ya, Bu?” 


Ta Yi á selingkuh, Bu!” jawab yang lain. Rani langsung tersentak kaget. 
KOK 


u-Ibu bilang begitu sih?” 


PA &Rani, denger ya, bukan apa-apa nih, kita yang punya suami muka standar 
: etir sama pelakor, apalagi ini suami Ibu Rani luar biasa tampan sekali, 
s-artis. Apa Bu Rani nggak takut suaminya kepincut cewek lain?” 


a au: aya jadi Bu Rani, duh, nggak kuat kalau nggak tanya atau kita kepoin, 
jangan percaya gitu aja Bu sama lakik, diem-diem tau-tau punya selingkuhan atau bini 
muda. Ih amit-amit.” 


tetap selingkuh darinya apakah benar Adnan tidak akan menyelingkuf v i a? 
Apakah benar ia tidak akan terpincut gadis muda seperti Faizal? 


Perasaan Rani sudah tidak karuan, ia tidak mau menuduh atau mengira-iras 
karena posisinya ia pernah di khianati maka pondasi dirinya IRAT sekuat (dulu. 
Bolehkan ia curiga pada sang suami? | 
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Rani juga tidak pemah sekali pun bertanya tentang pekerjaannya bagaimana, 


di tempat kerja Adnan, di mana Nana Wana berkumpul. 


Apakah mungkin suaminya tidak akan terpincut salah satu wanita-dari empat 
kerjanya lagi setelah menikah dengan dirinya? | 


Rani ben benar tidak bisa berfikir rasional sekarang: Setelah makan A 
S i ngsung pulang ke rumah dan menelpon sang suami al 
jawaban memb uat Rani semakin ketar-ketir. 


sudah Ketakutan sendiri sampai menangis. 


“Mask pa jangan khianati aku, aku takut Mas.” Rani mengurung. diri- i 


kareng tak niampu berfik logis. pe 
L) P 


kkkk 


f aselnya berdering tapi tidak mungkin ia mengangkatnya dalam kondisi 
berikan materi. 


mela Ng uku materinya dan duduk bersama dengan pemberi materi sn lalu 
berbincang Sejenak tukar ilmu. 


Begitu selesai Adnan pun bersiap untuk pergi ke tempat seminar agya. | 
banyak tempat yang harus ia kunjungi hari ini. Saat di parkiran dan henda 
dalam mobil beberapa mahasiswi tiba-tiba menahannya. | 


Adnan menoleh. “Ya?” tanya Adnan. 
“Ehm, Pak Adnan maaf ini ganggu, saya Mutia Pak, yang tadi ikut seminar Bz À 


“Oh ya, kenapa Mutia?” tanya Adnan sembari menuntup pintu mobil tak jadi p rgi. 


“Begini, Pak. Saya sangat tertarik dengan seminar Bapak tadi dan aya juga ingin 
bergabung dengan UMKM Bapak kalau bisa. Mama saya UNYA | 
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kecilan di rumah dan saya ingin mencobanya juga Pak, setidaknya saya tahu apa yang 
akan saya jual nantinya,” jelas Mutia. 


Adnan tersenyum. Lalu mengeluarkan kartu namanya dan di berikan pa 


“Hubungi saya di nomor ini, nanti saya akan jelaskan lebih Ia 
saya ada jam g lagi nih, maaf ya?” 


tu, Yaudah Pak nggak apa-apa, silahkan, Pak. Terima 
mendengarkan,saya dan memberikan saya kartu nama Bapak.” 


man 5 Y ilu. 


anan pergi a n Mutia langsung girang. 


ila, dapa kmomornya dong! Keren lo, Mut!” 
& 

E ue/gitu loh.” 

Aéreka pun Kembali masuk ke kampus dan Mutia terus saja memperhatikan kartu 

nama/yang begitu mewah menurutnya. 


j / 
f 


r W 
4 
“N 


gak liat apa mobilnya, merci.” 


annya kaya banget ya?” 


anget ngga sih, udah ganteng, masih muda, kaya raya, sukses banget, 


“Halah, emang kenapa kalau udah nikah, banyak kali yang udah (nike 
demen sama anak kuliahan kaya gini, segerrrr.” Ni 


“Hahaha.” 


Mereka terus membicarakan Adnan sampai kelas mereka masuk. 


*kkkk 
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Adnan mengecek ponselnya saat tiba di kampus ke dua. la tersenyum ka 
melihat nama sang istri di sana, ia pun segera menelpon kembali nomor Rani. 


“Assalamu'alaikum sayang?” ucap Adnan mesra. 


LY 


“Syukuri h, kamu sedang apa?” 


8 | kanjar a Paman 


TU Nidurik Rian?” 
& 


fi € gén,” ucap Adnan yang membuat hati Rani berdebar. la hanya berharap jika 
benar-benar merindukan dirinya bukan karena ada wanita lain sehingga ia 


ani tersentak kaget karena ia malah melamun. 


b ASA | LY/ bar | / 
s A : i A A 
" NS 
- » ” 
OK diem sih? 


“Ah, maaf, kebawa ngantuk soalnya.” 


“Hm, begitu, ya sudah kamu tidur saja temani Rian, tapi lihat anak-anak 
Riri dan Rio.” 


"Iya, Mas.” 
y Na. 

“Yaudah, Mas mau masuk kampus, bentar lagi seminarnya di mulai.” 

“Kampus mana?” N 


“UNJ.” 
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“Banyak gadis muda dong.” Adnan mengerutkan keningnya heran. 


“Gadis muda?” 


“ya, mahasiswi kampus pantes cantik dan seger-seger.” Ad 
paham. 


“Terus kehi pa emangnya?” tanya Adnan meminta penjelasan. Ss 
iia mu di sana,” tuduh Rani yang membuat Adnan B, 


nan v A “Jadi kamu cemburu sayang?” Entah enata ` pang 
5 istrinya cemburu. Ka TAG 


“Menuru kamu?” 


| penanam banget sih, duh, aku masih lama lagi p 


sekal 


: pa sih.” 7: 
/ ó / Dj 
“Sayang, aku suka kamu cemburu tapi cemburu ini sampai membuatmu sakit hati 
aku harga pa ngan. Kamu tahu kan ini adalah pekerjaanku selama ini, dan kamu tahu 
kan/ selama ini aku tidak terpincut oleh siapa pun dan baru terpincut oleh mu dan 
lan J aku nikahi. Kalau kamu kira aku mudah di rayu dan mudah tergoda sudah 
an LA, ha 
ergpa anita yang bersamaku 
| Rani d “Janji ya nggak nakal.” Rani benar-benar bersikeras untuk 
mendapatkanyjaWaban yang memuaskan. 


S2 S gku, istriku yang cantik.” | 
“Yaudah, sana kerja, semangat kerjanya.” 
“Siap sayang, muaah.” 


“Ih, cium-cium kaya abg aja.” 


“Oh, abg suka cium-cium ya? Aku baru cium cewek di usia 35 tahun sih, jadWbaru 


tahu.” Rani menahan senyumnya mendengar itu. 


“Jomblo tua.” 
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“Biar yang penting udah laku, dapat istri cantik dan anak-anak lucu lagi. ” Rani 
benar-benar senang dan perasaannya mulai padam dari api cemburu yang 


idak jelas 
itu. D N PT 
Telepon pun terputus karena Adnan harus masuk ke kampus untuk r Isl acara 


seminar. Dan saat berjalan ke arah kampus ponselnya berdering lagi nan mengira 
itu dari Rani RY istri, ia angkat tanpa melihat siapa yang menelpon. =- | 


“Apa 9g Ajar jawab Adnan yang membuat Mutia sang penelpo Hi 
di buatnya. J e an 


a af Pak, ini saya Mutia.” Adnan langsung kaget dan melihat non mor D ð aR e 
ik di kenal. Astaghfirullah. N 
Ha i 


fya, Mul? 


h, mi 


tong lagi. Lalu menuju aula di mana seminar di adakan. | 


Teman Mutia bingung melihat Mutia menangis sedih. 
“Lo kenapa, Mut?” 


“Pak Adnan.” 


“Pak Adnan kenapa?" 


“Udah punya istri huaa!” Mutia semakin menangis menjadi-jadi. Nanya 
buru-buru menenangkan Mutia. 


“Gue suka banget sama Pak Adnan, gimana dong?” ~ N | 
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“Jangan nyerahlah.” 


“Tapi kan udah punya istri.” 


“Halah, takut amat sama istrinya. Kalau Pak Adnan nya juga 
gimana, makanya lo deketin terus sampai Adnan itu klepek-klepek sama lo. | 
lo itu Aa kampus ini. Paling juga istrinya nggak cakep-cakep banget. 


` D 


a 


159 


Bab 27 


$ wW) 


Adnan akhirnya pulang ke rumah dengan rasa sangat lelah. Lumayan banyak 
tempat yang harus ia kunjungi hari ini untuk mengisi seminar. Perjalar an pe njang 
membuatnya apa letih. 


pu 


la mengetuk pintu dan Rani pun membukanya, Mamat pulang jam 9 malai A di 
mana anak- No sudah tidur di kamarnya masing-masing. Rani yan me ihat i ang 
sua engan wajah lesu pun langsung menyambutnya dengan sen manis. 

Re A h pun langsung meny ya deng yuman manis 


si. E — N 


Take Cup jangan dan kening sang suami membuat Adnan tersenyum se x 


P ~~ 


Wangsa segoj lo op ujar Adnan membuat Rani tersenyum maya | 


andi | f#dPtidah sholat belum?" tanya Rani. 
| dulillah udah di jalan tadi. Aku langsung mandi ya, capek banget.” 
mau.di buatkan apa, teh, es, atau kopi?" 


: Ayang, bisa?” 


sai membuat es jeruk ia masuk ke dalam kamar dan menaruh gelas itu di 
“Lal i | nule menyiapkan pakaian apa yang akan di kenakan sang suami nanti. la 
xan Pakaian kotornya dan di masukkan ke dalam keranjang. 


j 


Dan entah kenapa pikiran negatif nya kembali muncul, ia mengambil bali 
kemeja dalam keranjang kotor dan mengeceknya, ia bahkan sampai mencium dhera 
itu takut ada wangi lain yang menempel. Dan benar, ada wangi parfumawanita di 
kemeja Adnan. NN 


aneh dan akhirnya Jang terakhir | ia periksa adalah ponselnya. 


Jantung Rani berdegup kencang karena ia senekat ini. Tapi. ia tak peduli ia'tak 
mau lagi di bodohi laki-laki dan di selingkuhi. Ia buka-por el sang suami yang tidak 
terkunci itu lalu mencari pesan chat yang mencurigakan.” nu 


NI - 
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Banyak nama perempuan tapi semua dengan panggilan Bu. Melihat a nya 
benar-benar seorang Ibu-Ibu. Di cek pesannya ternyata membahas soal semina “Jai 
beberapa dari anggota UMKM. "4 


Aman. 

Kemudian ia mencari di panggilan suara. Ada satu nomor yang t tidak t terdaft ar di 
kontak dan itumembuat Rani semakin curiga. Dengan berani Rani mencoba m en pe 
nomor siapanitu?, E SA 


Sia men ia menunggu panggilan di jawab dan saat hendak la-tutup te ter q O gi arlah 
seb SUN 


waban. TEROR, AN 
Tak Ahan?” Rani melotot mendengar suara wanita muda nan manj 
E a 
saaie pep = d itu ke sofa. 


gan "pura-pura bodoh. Kamu selingkuh kan!” tuduhnya secara langsung. 
percaya dengan tuduhan tak berdasar itu. 


untuk memeknya tapi Rani selalu memberontak 


“Ran, sayang, sebenarnya ada apa, kenapa tiba-tiba kamu men Nini, 


kenapa menduduhku tanpa bukti?” 
“Bukti, di ponsel mu adalah buktinya." 
“Ponsel ku?” 


“Lihat saja sendiri.” Bergegas Adnan meraih ponselnya dan melihat apa yang di 
maksud Rani. Tapi tak ada yang aneh dengan ponselnya.” | 
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“Apa, apa yang aneh?" tanya Adnan. 


“Di panggilan telepon.” Adnan mencarinya dan mendapati satu nomor tak teri 
di kontaknya. Ia mengerutkan keningnya mencoba mengingat nomor siapa itu. 


“Kenapa diam? Nggak bisa jawab?” 
“Aku sedan berfikir ini nomor siapa.” 


“Cewek, ku rasa masih muda, mungkin anak kampus yar 
seminar. Taat | masih berusaha berfikir agar sang istri tidak semakin curiga AN 


Ng 


h, 5 ya aku ingat. Di kampus UIN aku memberikan kartu namaku pada 2-sai | 


q satu 


dar # hong, itu kenyataannya.” 


| 
yg nggak pa 


Dengan alasan apa kamu tidak percaya, Ran?” 


memang dia orang baru yang mau gabung, nggak mungkin dia menjawab 
gan mesra.” 


kk dalah 
telep on 


Ul — 
, I ol TA San A , ki | h 77 
| ` 3 5 4 ” In a 
A ng A dia,» 2 
< « 


J A ataan dan aku sendiri yang mendengarnya, udahlah nggak usah ngelak, 
Mas.” 


Adnan menghela nafas. Sepertinya akan percuma jika laa. j 3 
bukti kongkrit. Adnan lantas menelpon nomor tak terdaftar itu dan ia louspe NN | 


“Halo, Pak Adnan?” jawab Mutia dengan suara lembut. Rani semaki 


buatnya. Adnan menahan Rani agar tidak pergi dari sisinya. 
~ 
“Maaf, ini dengan siapa?” tanya Adnan. Rani sedikit mereda. 


Rani agar Rani tahu jika Adnan tak terlalu kenal. ;/ = .. 
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“Oh, ya, Mutia, maaf ya, saya lupa." 


“Tidak apa-apa, Pak. Wajar kalau lupa pasti kan karena banyak yang mint 
Bapak.” : 


“Ya, maaf ya sudah menganggu malam-malam, wasalamu'alaiku 


'Wa'alaikumsalam.” Sambungan terputus. 


“Lihat ?sud 


jah dengar kan?” 


J 


ni menjinduk dan Adnan langsung memeluknya. 
ker ma - “Wes 


Ya sui pa Yok ag apa. Rani menangis dalam pelukan sangsi nila 
sarbal bodoh Par ena sudah cemburu tak jelas begitu. j 


*kkkk 


yang berte ma di khianati suaminya sampai cerai tentu meninggalkan bekas yang sulit 
untuk dibuang. 


karang ia sulit untuk membangun kepercayaan itu lagi walau ia tahu jika 
suaminya tidak berselingkuh. Tapi siapa yang tahu ke depannya seperti apa. vá ngkin 


Rani tak sanggup membayangkan hal itu, apakah mungkin ia akan : kenjadi janda 
dua kali karena permasalahan yang sama? 


tetap saja suaranya terdengar. Adnan terbangun dan tertegun melihat sang istri y 
menunjukkan traumanya soal perselingkuhan. 


Adnan memeluk Rani membuat Rani tersentak kaget.. 
“Mas?” pea 
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“Hm?” 
“Kamu keganggu aku ya?” 


“Nggak.” 


“Maaf ya, Mas.' 
| A | : k ganggu kenapa kamu minta maaf?” , | 
Na 


AN Rani tak bisa menjelaskannya dan itu membuat Adn 
sekala meraih wajah Rani dan mengecupnya. | NN ` 


il Pe 
STAN istriku, milikku, aku suami mu, milikmu, tidak ada yang bisa mer 
berdua” tanpa persetujuan dari kita. Aku mencintaimu, sangat MENDA 


mer) hat bibir Rani dangrleminta di layani. 
$ La yselesa | memadu kasih mereka mandi bersama untuk membersihkan diri. 
Lalu 


GEN 
emakai paka an tidur yang nyaman dan bersiap untuk kembali tidur. 


E hig rlah, jangan memikirkan hal yang membuatmu sakit hati,” ujar Adnan. Rani 
menga oy Dg mereka pun tidur saling berpelukan. 


mbali membuka matanya dan mengusap punggung sang suami. 
ng ang lebar dan kokor itu, pelindungnya yang baru. Ia harap Adnan adalah 
pelindung tanpa niat mengkhianati. Cukup Faizal seorang yang berani 
yan 2 Yi jangan ada lagi. 


Punc 
sosok 


sudah rapuh, tidak sekuat dulu. Ia sudah tak sanggup bila sampai hal 
k an itu terulang kembali. Rani tersentak saat pelukkan Adnan semakin erat 
amer RË cekupan di rambutnya. 


idùr se yang,” gumam Adnan. Rani jadi merasa bersalah dan ia pun sggera 
e Manya lalu tidur. 


ternyata stok sayur dan bumbu sudah habis. Kebetulan ia bertemu denga Sala À satu 
wali murid di sekolah Rio. | 


“Eh, Bu Rani, ke pasar juga toh?” sapanya. 
“Iya, Bu.” 
“Tumben banget, baru kali ini saya liat Bu Rani ke pasar.” 


“Sering kok, Cuma siang biasanya." 
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“Oh gitu. Ini mau beli apa?” 
“Bumbu sama sayur aja sih.” 
“Daging nggak beli?” 


“Masih ada, stoknya.” 


“Oh, kirain, yaudah bareng aja yuk, Bu.” 


“Duluan Si , Bu. Saya masih ada mau lihat-lihat dulu.” 


a) gitu, nggak nyaman ya sama saya?” 


“Oh bun -bukan, saya nggak bermaksud begitu, Bu.” 


| hara -aparkok, Bu. Saya paham.” 


Ibu | japgs Salah paham begitu dong,” rayu Rani yang langsung menggandeng 
i Ibu pesan senang. Mereka pun akhirnya jalan bersama ke dalam 


Bu, kemarin soal suami Ibu saya minta maaf ya.” 
y / 1 
Mintâ 


aaf kenapa?” 


"4 gna saya sudah mengatakan harus jaga suami Ibu baik-baik karena banyak 


ak tahu diri.” 


/ 


itersudiahlah Bu, lupakan saja.” 


(i tap b er deh, maksud saya baik, sebagai istri kita nggak boleh sampai di 
ami Di umah di puji di sayang di belakang di omongin, ih amit-amit deh.” 
lkemerenungkan ucapan itu karena ia pernah dalam posisi itu. | 


“Bu Rani, eh kok bengong!” 
“Ah, maaf.” 


“Jangan di pikirin banget sih, Bu. Hanya berjaga-jaga saja. jujur, Bu 
juga pernah di selingkuhi suami.” Rani langsung melotot. 


“Terus?” tanya Rani. ` 

“Saya maafkan karena suami saya bilang khilaf dan waktu itu kep epepet Kena C 
saya nya lagi bunting gede. Saya kalau hamil nggak mau Bu begitu sakit rasanya 
dan nggak nyaman. Jadi, suami saya puasa selama 9- bulan, w na kepepet 
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pengen nggak tahan, suami ketemu cewek seksi, ada setan lewat mereka pun begitu. 
Tapi, kata suami saya Cuma sekali itu aja kok, karena dia merasa bersalah 


N asi i bu tuh 


Jadi, saya maafin. Lagi pula kasihan anak-anak, Bu. Mereka masih kecil; 
sosok Bapaknya.” 


Rani menunduk mengingat dirinya tidak pernah memberikan kes 
Faizal satu kali pun. Tapi, ia memiliki alasan di balik itu. Biarlah hanya 


tahu. ni 


“Maka ba 'itu, Bu. Waktu melihat suami Ibu yang gantengnya ng ketulur 
sayaljadi was-was sendiri kalau suami Ibu banyak yang naksir. Kas Can ar ik : 
masi -kedil masa cerai gara-gara pelakor nggak tahu diri.” | ; 


Kea gpd kecil. “Terima kasih sudah mengingatkan, MA x~ 


Li ama sa mau Bebaga istri saya paham rasa sakitnya di khianati. 


kk kk 


nya. 


1 ber gong, nanti masakannya gosong, sayang kan?” Rani meminta maaf 
pilan sang suami yang sudah rapih. | 


“Kok udah rapih, mau ke mana?” tanya Rani heran. 


“Tadi pas selesai mandi di telepon kantor ada rapat dadakan, : | adi 


ka 
Ny N 
J 
à 


langsung pakaian dan baru mau kasih tahu kamu sekarang,” jawabnya. “ 


"Kamu nggak bohong kan, Mas?” tanya Rani ragu. la takut salah tapryi 
penasaran. Adnan tersenyum dan mengusap rambut Rani. Ng 


Aua 


“Nggak bohong, Mas jujur. Nih.” Adnan memperlihatkan eaan dari pihak 
kantornya. Rani pun percaya. 1 | 


“Yaudah hati-hati ya, Mas.” 
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“Ya.” 


“Kamu nggak sarapan dong?” 
“Di kantor aja nanti, maaf ya Mas nggak bisa sarapan bareng.” 


“Ya, nggak apa-apa." 


à 


haaf juga untuk anak-anak.” Rani mengangguk. Adnan pun meng 


“Bilang ecup 
bibir Rani s belum berangkat kerja. Rani menemani Adnan sampai masuk kec lam 
mobi | D 


Pen S 


Tm 


É alau Sudah 


“kanan ter sn Yum dan mengangguk. “Ya.” Rani melambaikan tangannya dan 
Adnan pur pergi dari sana. Rani langsung berdoa semoga suaminya selamat sampai 
tujuan ida bekerja dengan baik. Satu lagi yang penting suaminya tidak berbohong 
padany SN 


ampai kantor telepon ya.” 


Da 
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Bab 28 


Adnan sampai di kantor dan ia langsung menghubungi Rani ag 
negatif padanya. Bagi Adnan ini adalah hal baru karena ia baru mera akan í inta, di 
cintai, dan eiro di cemburui. Rasanya sungguh nikmat. i 


Asal ia, bisa mengendalikan cemburu sang istri agar idak venenan dan 
menimbulkan perpecahan. Cemburu itu wajib ada untuk menambah agu- nbu 
asm rumah 'tangga, tapi bela kelewatan dan dengan niat yangg TN maka. ru Imah 

hi alah Prunannya TE, AAY 


tan 


i Kis DS A | 


Assalamu alaikum?” ucap Adnan begitu telepon di angkat. p 


| “Wa'ala ikum osaa fnat Rani. 


sa Mpai kantor, kamu percaya aku kan yank?” 


ci 


T Aku st dah 
| N 


E f2 
) 


4 A HA j 
Pun A 


, maaf ya aku sampai melakukan ini padamu, aku sungguh minta maaf.” 


79 
Ti apa-apa, aku senang kamu cemburu asal tidak berlebihan dan tidak 
ikan perpecahan, itu saja yang aku minta dari mu, ya?” 


(asudah-Mas mau meeting dulu, nanti Mas kabari lagi. 
Y ` | 3 AS 
“a, semang at kerjanya, Mas.” 


/ Rani 


Ur 
tip 


Semua orang sudah ada di ruang meeting, Adnan mencari posisi “dan 
menyiapkan file yang kira-kira akan di bahas. Meeting pun di mulai. Adnan: Mmpak 
fokus pada meeting pagi itu, selesai meeting Adnan di ajak bicara mengenai “Sik 


yang ia jalankan. » 


“Ya, terima kasih sayang.” Mereka pun mengakhiri panggilan telepon 
kembali dengan rutinitasnya Adnan bergegas masuk untuk meeting. 


“Semua berjalan baik, dan semakin baik,” jawab Adnan. 
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“Investor? Boleh saja sih, tapi sebelum itu aku harus tahu dulu seperti apa 
Investornya karena aku tidak mau asal menerima investor." 


i J F 


mereka 


“Ya, aku tahu kamu Adnan, kamu tenang saja.” Adnan mengangguk da 
| iwal-hari 


pun keluar dari ruang meeting. Adnan masuk ke ruang kerjanya lalu m 
ini. 


jaca pertemuan dengan anggota baru UMKM. la melihat jam 


Ternyata sihi 
sempat untu tang ke sana. la bergegas menyalakan komputernya dulu lalu mulai 
men rakan | ygasnya begitu selesai ia merapihkan ruangannya dan versi ap l ntuk 
meru anggota baru. an N Ñ N 

PN | e 

uk. 
- | 


Bor ya, mobilky masuk bengkel pagi ini.” Adnan menolehiia: < 
sején A P 


<a Denga In Pak Mus saja, saya tidak bisa pergi berdua dengan perempuan, maaf,” 
tol «Lan yang langsung pergi begitu saja. Tania menghela nafas kesal. 


A, i 
Adnaniitu sudah ada istri, mana mau dekat sama kamu,” sindir Pak Mus tiba-tiba. 
Tania/menoleh,dan melengos kesal. 


/ 


ah, sama saya aja.” 


“Q n 
“N 92 nya?” tanyanya sewot. 


temuan lah.” 


, “Kirair apa? ih mau-m kamun 
3 ARUTLEN Mau sama kamu gitu, ya saya s au-mau aja, asal kamu ya juga 


“Ih, apaan sih, Pak!” Tania langsung pergi lebih dulu di susul Pak Ma lereka 
menaiki mobil yang sama menuju ke tempat pertemuan. Aa 


kkkk 


ke arah gedung ada yang berlari menghampirinya. 
“Pak Adnan!” serunya. Adnan otomatis menoleh. 
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“Ya?” tanyanya pasalnya ia tak kenal dengan orang yang memanggilnya itu. 


Mutia perempuan yang di curigai istrinya. 


a saya ingat.” 


“Ah, Mutia, di 


p 
É purar apa- a 


1 gd pe IS Bapak y Bapak ya yang curiga, makanya Bapak perjelas siapa saya?” 


h, f Mu paham itu?” 


D, amah; Pak. Saya kan wanita dewasa.” Adnan tersenyum kecil di mana hal 
itu membuat jantung Mutia berdegup kencang. 


/ / 
aymasuk ....” 


Ia 

P 3 kan saya tidak punya teman di sini, saya bingung dan malu karena 
jaya peserta termuda, apakah boleh jika saya mengobrolnya dengan 
utia. Adnan mengerutkan kening heran. 


mengobrol dengan yang lain, jangan membuat alasan hanya untuk 
engar Adnan, beliau sudah memiliki istri, mengerti kan maksud saya?" 
mAd ammenoleh pada Tania yang tiba-tiba nimbrung. 


Mutia kesal setengah mati mendengar itu dari Tani. 


“Maaf Mbak siapa ya?” tanya Mutia. 


tangani. ki 


wua 


“Kalau pergi saya permisi dulu,” ujar Adnan yang langsung pergi men an 
mereka berdua. Mutia masih menunduk malu. | 


“Masuklah dan berbaur dengan yang lain.” Tania-ikutpergi se ot Tg i 
itu. Mutia menghela nafas begitu Tania pergi. j rr y 
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“Gila, tuh cewek, bikin skot jantung aja,” grutunya. Ia pun bergegas masuk karena 
sebentar lagi akan di mulai trainingnya. 


Mutia dan hampir semua wanita baik muda mau pun semua menganggumi: 
Dari semua anggota hanya Adnan-lah yang paling tampan dan berwibawa Apalagi -saat 
ia tengah menyampaikan sambutannya begitu terlihat bersinar, Mutia sam] ai me 
sekeliling dan G ata semua terpana melihat ketamparannya. 


Semudngg ng bertepuk tangan setelah Adnan menyala — nnya di 
susul acara laimnya. Dan mulailah praktek memasaknya. Mutia sudah ap er gan 
me "Yang akan ia buat untuk di jual nantinya. DN BAN 


mila bersiap ketika Adnan mulai berjalan mengarah a, 
D 


y Es 
kun jerit Mutiaytepat saat Adnan berdiri di depannya. Tent 
mekar A a | 


N 


mem bantung AN 


Mua di obati dan bekas darahnya di bersihkan sampai tak bersisa. Kini jari Mutia 


“Sadar nggak sih, sepertinya tuh anak mau cari perhatian ke kamu de 
Tania. Adnan menatap Mtutia. 


“Entahlah.” 
“Aku serius aku tahu tatapannya mengartikan itu,” 
“Oh ya?” | Tag 
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“Iya, kamu nggak percaya sama aku?” 


“Entahlah.” 
“Ih, Adnan!” 
“Tania, ini tempat kerja, bersikaplah profesional.” Tania menden jus kesal. 


— a. 


k duduk dan 


a Mås?” jawab Rani. Ibu-Ibu langsung kepo begitu tahu ji a 


ya in a 


ponsenya pada 


“Sayangnya Papa, lagi jemput Kakak Rio, iya?” 
“Pa-pa.” 


“Iya sayang?” 


Tania yang melihat Adnan mengobrol seru dengan anak-anak tirinya 
kesal. Sebenarnya ia merasa heran pada Adnan, ia itu tampan, sukses; tapi kem 
harus menikahi janda anak tiga? > 


Padahal banyak wanita muda nan cantik yang Siap di nikahi a seperti Tania 
contohnya. Waktu datang ke pernikahan Adnan istrinya" me tik GP tetap.saja 


í 
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ia sudah tak bisa di bilang secantik wanita perawan. Auranya sudah tak ada ketika ia 
jadi pengantin. 


Tania benar-benar tak habis pikir dengan Adnan. selain Tania ternyata.Muti 
ikut memperhatikan Adnan yang asik menelpon dengan wajah cerite 
senyum dan terlihat sekali begitu menyayangi keluarganya. 


Mutia sec ih melihat itu tapi ia tak boleh menyerah, pacar bisa us, suami i 
bisa cerai. N tersenyum penuh kelicikan. 


kekk Se ` 
TN 
| SEKEN 
nanda ES. 


Adnan D iano danąlangsung memeluk anak-anaknya yang tengais j 
ruahg | -. Ham | 
» “Papa bc ra apa?” tanya Rio yang menyadari jika Adnan membawa paperbag. 


Ia 


N N 
| Al oba tebak?” 
A j 


Mainan!” FH Rio. 


teriak Riri. 


11 Ar 


Z P seru Rian yang membuat semuanya menoleh bengong. Lalu tertawa 
ama membuat Rian ikut tertawa padahal ia yang tengah di tertawakan. Rani 
ya fondèn agar itu langsung bergegas bergabung di samping Adnan. 


A 
Aana 
yari 
T 
9 


menyandarkan tubuhnya pada tubuh Rani yang membuat Rani 
“mengusap rambut Adnan. 


Buka!!” ujar mereka. 


mengambilnya setelah memindahkan kepala sang suami pada bantal. Adni n langsung 
memiringkan tubuhnya dan menyangga kepalanya dengan tangan. | 


“Apa, Mah?" tanya anak-anak tak sabar. Na. 


“Tunggu dong, sabar-sabar, oke?” Rani perlahan a i paperbag 
Paperbag yang besar dan berat. Rani sendiri juga penasaran An isi di dala nya. 
Begitu Rani buka ada bungkusan lainnya dan Rani Ambil SAN NP semua 


berjumlah 4 bungus. 
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“Wah ada 4!” seru Riri. 


“Iya, Kak.” ig 
Rani tersenyum dan membuka satu bungkus lebih dulu. Y3 
Apa ya kira-kira?” tanya Rani yang membuat anak-anak makin: dak abar di 
buatnya. Akhirnya Rani membuka bungkusan pertama dan ternyata sebuah pakaian 
syar'i dengan Nijabnya. Rani lebarkan dan ternyata ukurannya kecil. E — | 
e buat Şir kan, Pah!” seru Riri yang langsung mengambil bajunya'de angan ri iang 
k Ýi NAE N 


Aee kan pernah bilang kalau baju muslimnya udah pendek, j jadi Papa 
ai n untu N 


amu ya ng paru. Biar semakin semangat belajar ngajinyanY 2 


| l “Maka hy 2.” Riri memeluk Adnan. 


“Kini Rg Ani membuka bungkus yang kedua. Ternyata sebuah robot yang bisa di 
gi ar pasang. Rio langsung lari dan berseru. “Punya Rio!” 


Á betul LS, Rio kan pernah bilang sama Papa juga kalau mau bongkar 
pasarg robot Biar tahu caranya dan nggak ngerusakin robot mainan Rio yang udah 
ada. Jadi,Papa belikan yang khusus untuk bongkar pasang.” 


fN akasih ya, Papah.” 


Yan ama, Nak.” 
i TR Ul melihat itu dan ia kembali membuka bungkusan ke tiga. 


a?i ujar Rani heran. Rian yang lihat itu langsung menghampiri dan 


“Nya, lan!” Semuanya tertawa. 
“Mas, emang Rian mau baju bola?” 


“Iya. 


“Tahu dari mana?” 


“Waktu kita main bola di luar, Rian selalu bilang mau ain ola, aju, ola!” jelas Adnan 
sembari meniru ucapan Rian. Dan terakhir bungkuran untuk Rani. 


Ketika ia buka ternyata sebuah spatula sedang,.Raniam 
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“Kan, kamu suka ngeluh kalau kamu nggak punya spatula yang bener, makanya 
aku belikan spatula khusus untuk kamu.” 


“Ya Allah, kamu tuh perhatian banget sama kita, makasih ya Mas.” 


“Makasih ya Papa!” 
A V 
kembali bermain bersama lagi dan sesekali membahz s te 


Mereka $ 
ú di dapatnya. 


hadiah yang b 
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Bab 29 


Adnan memeluk Rani dan mulai bercerita tentang pekerjaannya. di. 
setiap hari menceritakan apa pun yang terjadi pada dirinya, sepahit ap: | pun k juj í 
adalah yang paling utama. Dan Adnan ingin membuat Rani selalu percaya ( pada 
agar ia tak lh femuru buta yang tidak jelas. | | 


Adnan ti a menyalahkan sikap Rani yang cemburu, karena pA apa 

(di pernikahan pertamanya. Di khianati pasangan yang sangat di ci Gi cintai 2 a Set hal 
paling Yenyakitkan bayangkan, ketika kita sudah terbiasa bers ama Ang 

mencihtai, bahkan melayani, tidur dalam satu ranjang, melihat semuanya: tapis nc 

di bagi. an Wanita mau pun pria tentu tidak akan bisa meri 


engkhianatan. ~P 
y da ag apabila sang istri tidak melakukan kesalahan apa pun tapi tetap saja di 
khian 


an ti, s ngguh itu adalah hal yang keji. Tidak bisakah kita setia pada satu orang 
41 


"Yank, ak mau kita membuat sebuah kesepakatan.” Rani menatap heran pada 


Adna 


g 


/ 


IN) 
K% sepakatan apa, tentang apa?” tanyanya. Entah kenapa Rani selalu saja curiga 
pada Adnan, ia sudah terlanjur ke makan omongan Ibu-Ibu di sekolah Rio. Membuat 
piki PE selalu menuju ke hal-hal yang negatif. 


Pa dulu yank, belum juga di jelasin udah curiga deh.” Rani menunduk. 
a 


Maaf? "ucapnya menyesal. Karena ia lagi-lagi tidak bisa mengontrol emosinya. 
Va 


ggak p aa | SA loh, kesepakatan yang mau aku buat adalah kita saling 
terbuka satu sama lain . j | 


“Aku mah selalu terbuka,” potong Rani. 


la sendiri sebenarnya tidak suka dengan sikapnya yang blak-blakan då Negatif 
thinking. Tapi ia sendiri tidak bisa menghalaunya bagaimana. 


Adnan memeluk Rani dan mengecup keningnya. “Tenangkan dirimu duluf y 
Rani mengangguk. Setelah agak tenang barulah Rani mencoba untu kembali Serius 
mendengarkan ucapan sang suami. 
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“Yakin sudah tenang?” tanya Adnan. Rani mengangguk. Rani sebenarnya merasa 


menenangkan dirinya seperti ini. Tidak ada ucapan kasar atau bente a | yg g Keluar 
dari bibir Adnan yana kurang lebih 1 tahun mereka menikah. D Ay 


“Jadi, A ingin membuat kesepakatan perihal setiap harinya. In 
meri serecehy apa pun itu, mari kita bicarakan, mari kita obiblka w . m 
jelang ra Tidak ada satu pun yang boleh di sembunyikan kec uali sebua IT: k 

Hi 3 rga kita atau teman kita tentu nya. Hal itu tidak bisa di sebarkan 1 rala 


atau tah Karena kita menjaga amanah mereka.” 
ML 


men lana setuj nggak?” tanya Adnan. Rani mengangguk saja: 


“red 
: iya aKubutuh jawaban bukan anggukan.” 


KV al aS, aku setuju, aku sih berharap dengan kita saling terbuka dan jujur satu 
sar aiy kita bisalebih dekat dan lebih erat lagi ikatan kepercayaannya.” 


ang pa ing penting adalah kamu bisa tenang dengan pikiranmu yang negatif itu. 
Aku idak A tega melihat mu lelah mencurigaiku, aku tahu rasanya curiga, hati dan 
pera gg, atidak tenang kan?” 


“Ym kamu benar, Mas. Aku sudah berusaha untuk tidak memikirkan itu, tapi entah 


keng facii adang asal keluar tuduhan tanpa di fikir dulu. Setelah keluar tuduhan baru 
aku enyesal. M aaf ya, Mas.” 


~ 


| kan apa, aku memahami mu sayang, untuk itulah aku membuat 


dengan senyum cerianya. Hal yang paling membuat Adnan tidak sanggup, memg y diri 


adalah senyum sang istri. Gemas. 


“Senyumnya di kondisikan dulu dong.” 
“Loh, kenapa?” 


~ 
Adnan mendekatkan bibirnya pada telinga Rani. “Nanti aku, pengen,” bi 
Rani langsung tersentak dan melotot ke arah Adnan. Adnan sendiri N Na berwaj 
berdosa. 


ah tak 
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“Terus kalau ada cewek yang suka senyumin kamu, kamu bakal pengen juga?!” 
tuduh Rani spontan. Adnan menghela nafas. 


“Yaelah yank, baru juga bahas soal kejujuran, belum apa-apa udah di akurasi. 
Rani langsung membekap muluntya. 


“Maaf.” " 


“Yaudah 1 C gak apa-apa, intinnya aku nggak seperti yang kami 
Rani mengang jg! k. 


(okelah, ku mau cerita untuk hari ini.” Adnan pun langsung J men verit 
kejadallapa saja yang terjadi padanya dari pagi sampai pulang ke rumah XOL N 
memperatikan wajah Rani yang sudah merah padam menahan amarah. Biz ari; t 
tak ca sesuatu Iy yangmengarah pada perselingkuhan. > 


dnan snyudehI ceritanya dan Rani langsung mencubit perut Adnan sampai ia 
teriak esakftan. | 


a f, yank, ya Allah!” 


Kpa Tanig Adan Mutia cantik? Mutia itu yang mahasiswi itu kan, dia ngapain ke 
sana ngapaiy ok-akrab sama kamu, dan Tania juga, kenapa keganjenan mau satu 
mob amu?” 


Ad /4 semakin gemas dengan istrinya ketika cemburu. Tanpa memberi jawaban 
Ad PAN melumat bibir sang istri yang membuat Rani kewalahan. 


AN as... 2 ehngeknya. 


| N Sem AN 7 zm 
AN KA - LA INA 
N NA Na Pap 


“Nggak, aku mau kamu ceritain semuanya setiap hari, pokoknya kalau/kamu 
nggak cerita aku malah marah.” IS | 


PN 
“Tapi kamu juga belajar sedikti demi sedikit untuk mengontrol emosin NN N 

“Iya, Mas.” 
“Yaudah, untuk hari ini selesai sampai di sini, silahkan baca doa dam-pulang. 


“Hei, emang kita lagi sekolah.” Adnan tertawa 


178 


Selesai bercanda ria mereka pun akhirnya tidur karena memang sudah larut 


Adnan sebagai bantalnya yang nyaman. 


kekk 


SA -uÈ f 


utia kembali mendekati Adnan ketika pertemuan yang ke dua, disana ad | 
hal y TA bisa di bicarakan oleh Mutia sehingga mau tak mau Adnan-hatus 1 melac 


bica N | 


Banya memang p tanyaan yang di lontarkan Mutia pada Adnan, la 
etd hania sekedar” basa-basi sehingga Adnan tidak bisa mengi 
d D 


pilih siapa yang berhak mendapatkan dana bantuan UMKM. 


Mutia terlihat bersemangat karena di kampus ia adalah anak yang pan 3 
urusan presentasi di tambah ia sudah memiliki ide bisnisnya sendiri. Degan cepat 
Mutia menuliskan idenya, rancangannya, perhitungan untung ruginya, peluangnY 


segala macam lainnya. k 


~N 


la a banyak belajar tentang bisnis sebelumnya jadi ia harap ia salah s 


Sungguh luar biasa sekali kan. 
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Dan Mutia kesal karena ternyata si tampan sudah memiliki istri yang otomatis tidur 


Tapi ia juga penasaran seperti apa sosok istri seorang Adnan, artiskah, bidadari 
kah? Jika iya, Mutia tidak akan terlalu cemburu karena wajar seta ppan inan 
mendapatkan Wanita secantik bidadari. 


Tapi ji „tè nyata sama saja dengan wanita lainnya duh sunggur A orang 
Adnan. Lebih baik Adnan menjadi miliknya yang masih seger ini. kira-kir Jania itu tahu 
tida perihal urusan pribadi Adnan, jika tahu maka Mutia akal, i mendek | nia. 
Agareejpua info tentang Adnan ia tahu. ME 

istirahat tiba, peserta pun beristirahat dan Mutia mengambil kesempatanitu Ufituk 
"Ue Tania. I 

2 


uig 


“Oke. Mereka pun pergi ke kantin dan mengobrol sembari mengisi Pali 
orbolan serius mulailah Mutia memasukkan obrolan santai. 


“Bu, Pak Adnan kan tampan sekali ya, kira-kira istrinya secantik apaksif 
sudah khawatir kalau Tania akan marah jika ia menanyakan perihal pribac 
Tapi ia salah justru Tania sangat menyambut pertanyaan itu. 


“Cantik? Ya ampun, apaan, nggak ada apa-apanya di banding kan kita, di tambah 
lagi istrinya itu janda anak tiga.” Mutia tersentak kaget. | 


“Bu Tania pasti bercanda kan?” 
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“Bercanda, aku orangnya serius nggak pernah bercanda. Kenapa, kamu pasti 
nggak percaya juga kan? Sama awalnya semua orang nggak ada yang perga ya ta Par 


bukti nyata, Adnan si tampan si tajir, si pintar menikahi seorang janda a 
kamu tahu ia juga pernah jadi anggota di sini. Sama kaya kamu, ia ON 
pintar.” 


+ # 
è . us 
Pn LA 
nain aan 
< 
1 


-r 


janda. anak tiga. Walau mereka sudah menikah tetap saja Mutia tidak t el terima ei | ak ki-laki 
Ipurna Adnan mendapatkan janda anak tiga. Cerai nya pasti kai ena s si p srempuan 
fje A gatel. Ih! Mutia ingin sekali bertemu dengan istri Adnan. dan -mel em Y inya 
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Bab 30 


“Kalia PN tapa masih di sini?” tanya Adnan ketika Mp me « Tak perlu 
jawaban karena! / Adnan langsung melihat apa yang terjadi, yaitu kaki utia, b srdarah 
dan {ania tengah mengobatinya tapi sayangnya darah itu tidak berhentij ANA 

Qoi j g ya tapi sayangny juga “ÀN 


Mean A 


ak apa engan Mutia, Tan?” tanya Adnan panik. 
Jatuh aha situ, AR kena batu tajam,” jelas Tania. 


l 


"4 3 


gga usah, Pak. Saya nanti ngerepotin Bapak dan Ibu Tania,” ujar Mutia yang 
uD Wa i lemas dan pucat itu. 


Tan, cepat bawa Mutia ke mobilku, kita bawa ke rumah sakit.” Tania langsung 
menari Mutia berdiri tapi kemudian mereka hampir jatuh karena Tania tak sanggup 
jika ser 7 dnan bimbang tapi akhirnya ia membantu juga. 


A 


lereka sudah di dalam mobil menuju ke rumah sakit. Begitu sampai Mutia 


ak li larikan ke UGD untuk mendapatkan penanganan. Saat sedang menunggu 


yaa dekati Adnan. 
AA. 


“Adnan.” Yang di panggil menoleh. “Ya?” 


` “ARU Wi Ie aaf ya, tidak bisa menemani mu sampai selesai, aku sudah di 
telepon“Mama karena sudah janji mau antar Mama belanja, nggak apa-apa ET 
Adnan tersentak tidak mungkin ia seorang diri menemani Mutia. 


“Tapi ....” 


“Maaf ya, aku nggak bisa batalin itu ke Mama, maaf.” Tania langsung - 
saja. Adnan duduk dengan lesu, ia menatap pintu UGD di mana Mutia mas 
erawatan. 
p han. 


Akhirnya ia menelpon sang istri mengabari jika ia tengah di rumah sakit dan 
menemani Mutia yang terluka. Ia tak mau jika sampai ada kesalahpahaman gara'gara 
hal ini. 
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Dan yang paling ia takutkan adalah ketika ada yang mengenalinya dan bisa 
mengadu yang tidak-tidak pada Rani nantinya. Maka dari itu lebih baik jike 
memberikabar lebih dulu. i. 


la segera mengeluarkan ponselnya dan menelpon sang istri. 


“Halo, assdlamu'alaiakum?” jawab Rani. Entah kenapa hati Adn 
mendengar suaranya. Sungguh merdu dan mampu menyejukan hati, 
adalah bida ri Junia. 


- PA 4 


GA Ai nan tersentak saat Rani memanggilnya, ternyata | ia melamin Ih 
maly 


~ 
: 
hm 
Myy é 
" S 


i 


(4 
jii 


” 


paling akhir, dan saat aku mau pulang, aku lihat Tania dan Mutia, ingat mereka kan?” 
Rani menjawab. “Ya, terus?” i | 


“Terus, aku penasaran karena mereka duduk di trotoar parkiran, saat'a | 
ternyata Mutia terluka, kakinya berdarah lumayan banyak karena terdi datu 
tajam. Dan kami membawanya ke rumah sakit. Tapi, saat tiba di rumah sakti R 
telepon orang tuanya untuk segera pulang. Jadi sekarang aku di rumah sakit hanya 


sendiri menemani Mtutia.” 


Rani menelan ludahnya berkali-kali dan menahan dadanya agara 
meletakkan emosi. “Sendiri saja?” tanya Rani memastikan.. 


“Iya sayang.” 
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“Kenapa tidak menghubungi keluarganya?” 


“Niatnya begitu tapi ponselnya mati, jadi bingung bagaimana menghubunginy 
“Kamu nggak bohong kan Mas?” 


Adnan gant dari telepon menjadi video call. Rani menjawa hani : 


Mutia tengah di ahit lukanya. 


kamu pefcaya sekarang?” 
| 


AR percaya.” | 
‘Yanka u memberitahumu lebih awal agar tidak ada kesalahpahaman antaràkita 
nage. A fu ngagai jujur padamu dalam hal apa pun itu A au 
buatm “Ain cwasayang.” 


- endengar “itu "B langsung meneteskan air mata karena suaminya benar-benar 
meng hargai dirinya. 


“rima Dg) ya. Mas. Untuk kejujuran mu ini.” 


Inde ubungan kita agar tetap harmonis dan aku tidak mau membuat bersedih 
perihal masalah yang sebenarnya tidak ada.” 


AKu mencintaimu, Mas.” 


rjugansayang, tunggu Mas di rumah ya.” Rani mengangguk. Sambungan pun 
$ dan tak ama keluar Dokter yang menangani Mutia mengabarkan jika Mutia 


A bergegas masuk dan melihat kondisinya. 
“Pak Adnan.” 

“Mutia, kamu baik-baik saja?” 

“Ya, Pak. Berkat Bapak.” 


“Kok berkat saya, Dokter lah.” 


jahit, bisa terinfeksi terus bisa-bisa kaki saya membusuk takut sekali saya, Pak.” han 
merinding membayangkan hal itu. 
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“Ya, alhamdulillah enggak.” 


“Ya sudah katanya kamu sudah boleh pulang, jadi mari kita pulang." 
“Bu Tania mana, Pak?” 
“Sudah pulang lebih dulu.” 


“Loh, terùs Bapak sama siapa?” 


| iri saja. Makanya sekarang kita pulang.” Mutia pun 


“Saya se men ga dan 
berjalan. perlahan sembari di bantu oleh Adnan. Dalam hati Mutia i3" sanat De Wukur 
bisa: dan/ terluka hingga ia bisa di dampingi Adnan seperti: “Ini. Bahk EN 


| “bisa 
h-Adhan tanpa ragu. “ea 

Mutia & dik D 
mehunduk edin ke arema Adnan nampak tak mau dekat dengannya sampai ia Darus 
duduk seperti penumpang di dalam mobilnya. 


IN 
aat/ perjalanan tak ada percakapan sama sekali dan saat hening suara telepon 


Adri berbunyi. Adnan mengangkatnya memakai headset. 


/Assalamwalaikum, Ya, Nak?” 
“P bi, | e Papa belikan, Kakak mu mau juga?” 


Cia / tunggu Papa pulang ya.” 


, nggak lama, ini bentar lagi udah pulang, ya.” 

: umsalam." 

NA An O E 
( SIKA snaruh ponselnya di kursi begitu saja. 

“Anaknya ya, Pak?” tanya Mutia yang mendapatkan lirikan dari spion mobil. 


“Iya.” 

“Wah, anak Bapak ada berapa?” 

“Tiga.” 

“Banyak juga ya, padahal Bapak sangat muda.” 


“35 tidak lagi muda.” 
ma V | 


“Mudahlah, apalagi Bapak ganteng begitu ngggkEkeli kelia 
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“Terima kasih.” Mutia cemberut biasanya kan kalau di puji begitu akan merasa 
senang lalu menjawab 'ah kamu bisa aja' tapi ini apa, responnya sange piar. 
Membuat Mutia kesal bukan main. Padahal ia sudah tahu jika anak-anak.itu bu 
anak kandung Adnan. < ] 


Tapi di perlakukan seperti anak kandung sendiri. Mutia jadi se 
seperti apa sih Keluarga Adnan itu. Sampai bisa menaklukan hati se 
sempurna. | 


Ki 


Mereka Mi pa di rumah Mutia. “Mau ikut turun, Pak, biar ta | 
oraque sayap” - 


k usah, sampai di sini saja, karena saya harus beli oleh oleh untuk-an 
sayas” men, : 


Saat Mutia $ 
ada`k sem 


kkkk 


a an akan malam anak-anak meminta pergi jalan-jalan ke Mall karena sudah 


«jalanjalan, akhirnya mereka pun pergi bersama ke Mall. Di sana Adnan 
yang tertawa bahagia melihat keramaian. 


Riri nampak berlarian saling main kejar tangkap. Rani hanya 
memperhatikan keluarganya itu. Adnan agak mundur dan menggenggam jemar | Rani 
membuat Rani tersentak kaget. 


Rani tertawa kecil. Adnan ketika melihat Rani tertawa saja sudah ikut baja 
mereka tengah memasuki gramedia tempat favorit anak-anak. 


yang mulai rewel karena haus. Adnan senditi 1 mencari 
ekonomi. (AAA 
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“Pak Adnan ya?” tegur salah seorang wanita. Adnan masih mencoba meningat 
siapa dan akhirnya ia mengenali wanita tesebut. 


“Anggota UMKM ya, Bu?" tebak Adnan. 


ujarnya. Adnand rsenyum ramah. 


“Beli b A ak?” 


Saaja dan istri saya,” jawab Adnan yang membuatnya langsung penasaran. 
| “Dh ya 'Pak2Boleh saya berkenalan dengan Istri Bapak?” ang antusias. 


ntas ya, Bapak udah ganteng dapet istri cantik luar biasa, ya Allah. Kalian 
“sepertipasangan artis, ih, aku nggak sangka bisa gabung sama kalian.” Bu Wati 


saya dulu, saya permisi ya, "ucap Adnan sopan. Wati langsung mempersilahka 
membiarkan Adnan beserta istrinya pergi dari sana. 


¿dan 
“Riri, Rio, sudah dapat belum bukunya?” panggil Adnan. 
“Udah, Pah,” jawab mereka. 

“Rian nggak di cariin buku, Mah?” tanya Adnan pada Rani. 


“Udah kok, nih.” Rani memperlihatkan buku dongeng anak pada Adnan. Adnan 
pun mengangguk dan mengumpulkan buku jadi „satu dalu membay rnya ke kasir. 


TUM 
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Setelah belanja buku mereka ngemil di restorant sembari mengobrol dan 
menghabiskan waktu bersama. 


Terkadang ketika mereka jalan bersama tidak perlu bermain-main, han a Ci kup 
berjalan, melihat-lihat, membeli buku, makan cemilan, ngobrol dan pulang..Begitu-saja 
mereka sudah sangat senang setidaknya mereka tidak selalu di rumah-melulu. 


“Pah, a f engar dari teman sekolahku, katanya hari minggu ti apar gan 
komplek kitasakan ada festival lagi, dan akan banyak permainan, Pah. Pap libur kan?” 


Cu ko 
Misna i kita main seperti dulu ya, Pah.” 
“r J 4 
Oke.” 


ani tersenyum melihat mereka yang merencanakan kegiatan di akhir 
E mpe 
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Bab 31 


karena masih y i jk begitu peduli pada permainan. Rani hanya membara a Ki ak 
yan Rikuk berkeluh kesah karena Papa nya belum datang juga. N S1 X SAN 


PN | 
Taha menunggu yang datang justru Faizal bukan Adnan. Mereka ser 
tetap Manya- tanya kenapa bukan Adnan. P 


“bapa mhe nggak: ateng, Mah?” tanya Riri kecewa. Faizal ng mendengar itu 


"rambutnya. 


kssuka kalau pergi sama Ayah, ya?” tanya Faizal lagi dengan nada 
atap sang Ayah lalu memeluknya. 


marah Ayah, aku senang kok, hanya saja Papa udah janji.” 


| him ia "mereka pergi ke festival tanpa Adnan. Rani kembali melihat keluarga 
a di maña ada anak-anak dan mantan suaminya Faizal. Faizal tengah 
dong Rian yang tertawa saat Faizal meledeknya, Riri dan Rio akhirnya ikut 
terhibur dengan itu dan mereka tertawa bersama dan sama-sama melede Juan 
bersamaan. Yang di ledek malah tertawa dan ingin terus di ledek. N Wi 


yang lebih dulu sampai. Sementara Faizal memilih untuk mensejajarkanNangkah 
dengan Rani membuat Rani tersentak kaget. | 


“Mas Faizal.” 


“Kenapa melamun?" tanyanya. Rani menggeleng. 
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“Jangan curiga pada Adnan, ia tak sama denganku, percaya itu.” Seakan Faizal 
sudah bisa menebak apa yang tengah Rani pikirkan, mendengar itu Rani jadi 
tak enak sendiri. 


“Aku tidak berfikir aneh-aneh kok,” jawabnya bohong. 


“Kamu mengajarkan anak-anak untuk jujur, maka sebelum itu k 
bisa jujur Peng dirimu sendiri.” Faizal mendahului Rani untuk mi Kau 


anakknya. AN 


ni nA tertunduk, kenapa ia jadi seperti ini sih, kenapastidak bis LE 
pad Selama Rani yakin ada alasan di balik keterlambatan Adnan. lā ha us ya 
itu bu Kentang perempuan. 


sesbo ang | “Danga gannya hingga membuatnya berteriak k Fe dan menoleh 
dengan cepak. 


han ie Paing nya dan melangkah masuk ke dalam Festive 


Kamu habis.ngapain?” tanya Rani heran. 


lehernya. 
“Kita beli minum dulu yuk,” ajaknya. 
“Anak-anak mana?” tanya Adnan. 


“Nanti kita susul, kita beli minum dulu buat kamu.” 


“Tapi anak-anak .. 


É 
“Ada Mas Faizal, tenang saja. Aku nggak mau anak-anak l lihat kar Pan kondisi 
seperti ini, takutnya mereka malah khawatir dan tidak menikmati» aha ermainan,” 


Tg 


Ni 
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Adnan mengangguk setuju dan mereka memilih untuk membeli minum lebih dulu. 
Melepas dahaga dan melepas lelah. 


“Sebenarnya ada apa, Mas?" tanya Rani. 


“Kamu tahu kan kalau setiap ada festival pasti tempatku ikut serta, tapi ali ini 
tidak karena ada masalah komunikasi, jadi aku harus selesaikan kesalah pahaman itu. 
Dan akhirnya In memutuskan untuk tidak bukan stan disini, dan saa 
tiba-tiba Mi gok, nggak mau jalan, mau kabarin kamu Hp malah mati 

F 


cas penuh. N k tahu kenapa bisa begitu, aneh.” p 
T O 


S maka ada yang tak beres tapi ia tak mau mengatakan i itupad | ar ia 
tak ta -WA maka itu ia tak mau menduga-duga. N 


ps u ujan lebih bai sekarang, kita cari anak-anak yuk,” ajaknya berse mz 


Yaudah yuk.” Mereka pun bangun dari duduknya dan membayar harga minuman 
mereka lalu menyusuri area festival dan menemukan anak-anak di tempat permainan. 


mengangguk dan kembali asik bermain. Faizal melihat Rio yang nampak gembira 
dengan Kedatangan Adnan, ia merasa agak kecewa karena ketika ia datang tadi Rio tak 


Faizal mendekap Rian dan menciumnya, ia berharap Rian tak seperti RIO 


Faizal untuk dekat dengan ak- anak. 


Permainan selesai dan mereka pun turun dari perahu-perahuan. Rio langs 
memeluk Adnan tapi Riri tidak, ia memilih untuk tetap bersama dengan, Faizal. Adhan 
yang melihat itu tersenyum dan menatap Riri. 


“Marah ya sama Papa?” ujar Adnan yang membuat Riri memajikakin wajah. N 


“Yah, sedih deh Papa nya di cuekin.” Riri melirik `t pi 
menyapa Adnan. S 
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“Papa sih nggak nepatin janji.” Akhirnya Riri bersuara. 
“Nanti Papa jelasin kenapa Papa terlambat ya?” 


“Nggak mau.” 


“Ri .... Adnan menahan Rani yang hendak menegur Riri. Rani diar “ketika Adi an 
menahannya dara. . © == 


jgak apa-apa, nanti Kamu akan tahu kenapa para rami. gat, 


“Yaudal Ar 


Pa terlamba ukan tidak menepati janji.” 
p ei pati janj AINN 
EEan AN 
npat Joning beberapa saat sampai Adnan kembali mengajak n oreka Untuk 
sn sam a dan semuanya pun kembali ceria kecuali Riri. Faizal terus meremani 
Riri | rena | Arta Ind tangan pada Adnan. E 


L Riri yang Tu yat'Mama, Rio, Rian dan Adnan bermain bersama membuatnya iri 
enarik engan Faizal untuk mencari permainan lain. Faizal melihat Riri tak 


u kenapa, tanya Faizal. 


Pa k 


(ea bohong Ayah.” 


(4 


*napa-kenapa kok.” 


bohong dong sama Ayah.” 


tahu kalau kamu tengah berbohong sekarang.” 


“Ih, kaan udah ah, Riri males.” 


“Ri ....” 
Aku mau main nggak mau di tanya-tanya.” Riri semakin cemberut akhir Aizal 
diam. Tapi permainan mereka sungguh sangat membosankan. Tidak ada sen sama 


sekali di wajah Riri. 


Dan malam semakin larut, mereka pun akhirnya pulang karena bebe 
permainan sudah ada yang tutup. Di perjalanan Riri kembali mek kebersa 
keluarganya tanpa dirinya. 


Riri hanya berjalan berdua dengan sang Ayahtanpa | 
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Hingga mereka sampai rumah, Riri langsung pamit pada Faizal untuk masuk ke 
dalam kamar dengan alasan sudah mengantuk. Faizal tahu jika Riri hanya 
alasan agar Faizal cepat pergi dari sana. | 


dan barulah Faizal pergi dari rumah itu. Setelah kepergian Faizal, “A ia 
masuk dan mengganti pakaian setelah mandi. 
è | 


Tubuhhyang segar membuatnya berfikir lebih jernih dan mengigaai es 
lemar es lalu mengetuk pintu anak perempuannya. Rani yang melihat hanya ters 
Tia tahu jika sang suami tengah berusaha untuk berbaikan dengan Riri: 
manis cara Adnan memperlakukan wanita. Baik dewasa mau pun an | 


agaimana cara mengatasinya. 
A pe Pr 3 
fani b ārkan Adan berusaha sementara Rani sibuk mengurus u 
lakihy . Ri n Riam ia basuh wajah, tangan dan kakinya. Tak lupa gosok gigi 
kemudian bgfg #Pakaian dan bersiap untuk tidur. 


Riri yang ada disdalam kamar akhirnya tak tega mendengar sang Papa terus menerus 
mengetuk pintu kamarnya dengan pelan. 


akeketawa sih, Ri, ini kan es krim khusus buat kamu, malah mencair gini gimana 
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| 
au ka au 
es krim yang udah mencair?” Riri masih tertawa geli. Tapi tetap saja es kri INA ia ambil 
dan ia buka bungkusnya kemudian ia makan. a N | 


“Kita baikan?” tanya Adnan dengan wajah memelas. Riri kembali tertawa melihat 
wajah sang Papa yang menurutnya lucu itu. Ia pun memeluk Adnan dengan erat. fx 


“Maafin Papa ya, Nak,” ucap Adnan begitu tulus. 


“Ya, Pah,” jawab Riri dengan penuh kasih sayang: 
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Rani menoleh saat Adnan beranjak naik ke ranjang. 


a 


“Kamu Sù | h baikan, Mas?” tanya Rani. Adnan agak tersentak | ipe 
Rani sudah | | 


(Sudah, ý T aonya “Kok kamu belum tidur, aku kira sudah ER AR ui s 
il 


Ular ngantuk tapi aku tunggu kamu, aku penasaran da ka at 
berbaikan?t, FE 


| Adnan ln 1 memini Ata Rani untuk duduk sementara Adnan tiduf di pangkuan 
Sembari mernbelaiwambut Adnan, ia pun mulai bercerita. 


ah,/j Adi hanya karena sebuah es krim cair kalian berbaikan?” tanya Rani 


Nya, ngga sangka banget kan?” 
“Ya Allah, kok bisa sih?” 

hi "karena ketika Riri membuka pintu kamarnya dengan pede nya aku bilang 
A eh, ternyata es krim nya mencair. Dan di situ kata Riri wajahku lucu banget, 
y tanpaysadar Riri ketawa dan kita baikan.” 


sih? Konyol banget sumpah.” Rani juga jadi ikutan tertawa 
an hal itu. 


mu sendiri tertawa kan dengarnya?” | 


“Ya aku mah ketawa karena membayangkan wajahmu seperti apa, Mas.” 
“Tetap ganteng kok.” 


“Ih, narsis banget.” 


Mendapat rasa empuk Adnan pun mulai jahil dan mereka bercanda dia berakhir dengan 
bercinta. | \ 


Adnan mengecup kening Rani dan memeluknya, £ 
hangat. 


alam keringat yang masih 
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“Mas?” 


“Hm?” 


“Ibu masih suka tanya soal kehamilanku nggak?” Adnan menahan na afas S: z tiba- 


tiba Rani membahas soal sensitif itu. 


| 


“Enggak an jawab Adnan. n 


7 
(Kok tiba- A bahas ini sih?” 
il 


1 1 | „ak ini perempuan tentu saja aku kepikiran soal itu.” 
yeh ha kanygamil lagi pun aku sudah memiliki anak tiga, Ya a N 

Pen 1G, Mae Jangan samakan.” p 
, tes 


5 
6 


api /.: 


orng 253 mu tetap akan berharap cucu kandung dari mu. Darah daging mu. 


A 


aj kan Ki á Alang berusaha sekarang, pelan-pelan saja, jangan lupa berdoa 


kepa 0 a/Alla A? 


/selalu berdoa tidak pernah lupa.” 


: ng tenang saja, kan, di sini yang pasti kamu subur sayang. Kamu 
“melahirkan anak tiga, tapi aku, belum memiliki keturunan satu pun, bisa saja kan 
dùl di sini?” 


Na ngsu g membekap mulut Adnan. "Aku nggak suka kamu bicara begitu, 


Masa aku tidak percaya sih.” 
“Mas, kamu pasti akan punya keturunan sendiri.” 
“Nggak harus, andai Allah memang ....” 


“Tidak boleh berandai-andai, Mas.” Adnan tersenyum karena. Strinya 
pandai mengingatkan. 2 


“Terima kasih sudah mengingatkan, Mas, sayang.” 
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“Aku tetap di sisimu, Mas. Jadi jangan pesimis, mari kita terus berdoa dan 
berusaha, ya.” Adnan mengangguk dan mereka kembali tidur karena sudah s Aga larut 
malam. 1g 


Ketika sepertiga malam tiba, Adnan bangun dan seperti biasa ia akan-menun ai an 
sholatnya. Rani yang pada dasarnya tak tidur mendengar suara tangis s ang: sua Es yang 


e 


berdoa berharapidi beri rejeki buah hati. Ao 


S, 


ka hancur berkeping-keping. 
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Bab 32 


Malam ini Adnan mengabari Rani jika istri Tio hendak melahirkan di-ruma sakit. 
Rani pun bergembira mendengar itu dan bergegas bersiap untuk ikut serta Ia umah 
sakit bersama B -anak. Tapi Adnan melarang karena kasihan anak-anak jika ikut ke 


rumah Kit. 
umah saki v 


M , 


A 
AT 


D ai i 


a anak tiga pasti akan repot. Sementara di sana belum,je Ng pan 
Ka , 
Ni C 


p, 
Apai 
Ni dalah 
ba 


Aikannya. Rani menunduk sedih walau apa yang di ucapkan s sang sue 

am Bebenarnya bisa saja ia minta tolong pada Faizal untuk jaga anak: 

menda Bak yaminya melarang maka Rani sudah tak bisa berbuat apa- apa. . 

| A 

ama Ap ad senang sekarang muram, aneh?” aja 
neh n ker disamping Rani. Rani menoleh dan menggeleng. 


ak | tapi 


A 


tugas, hehehe 5. 
/ 
'Dihvtetap kamu berfikir sendiri dong.” 


bingung.” 


“Kenapa nggak tanya kalau kamu nggak paham?” 


“Mama, di sekolah kan bukan hanya aku, yang tanya Bu Guru juga 
Aku nggak mau bikin Bu Guru makin repot jadi nanti aja aku tanya di ruma 
Papa, hehehe.” Aa. 


Rani tertawa mendengar penjelasan sang anak yang lucu itu. 


AN. 


“Ada-ada saja kamu.” Riri nyengir lebar. 
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“Adik-adik mu mana?” tanya Rani baru sadar kalau tidak terdengar suara Rio dan 
Rian. 


“Di kamar Rio.” 


“Ngapain?” 


A 


“Baca byiġterakhir aku lihat.” 


“Baca Buku? Rian baca buku?” tanya Rani tak percaya, pasalny ian i u pali 
aktif acara Kakaknya. 2 


TER SN , LE 
m~ itu yahg aku lihat, kalau nggak percaya Mama aja sana lihat” Riri nenge 
kaleng, rupuk dan Ba lebih banyak sembari menonton tv. Ke 
penas aran Tani puni ruti perkataan Riri dan ia bergegas ke kamanRig - 


! erlaha In. ja buka” pintu kamar dan melihat pemandangan yang wow sekali. 
Sangking wpw WWasampai Rani tak bisa berkata-kata. Buku cerita mahal yang baru 
Kom di beli sudah hancur lebur di lantai, Rio dan Rian nampak girang bukan main 
seakan h mereka tengah berada di tengah-tengah salju. 


erdengar teriakan halu nya. “Yey, salju!" 


Ja 
A | | | 
Rany tepok jidat. Rani lantas membuka pintu dan membuat Rio kaget setengah 


ma Mihat sang Mama masuk tanpa ketuk pintu dan alhasil bisa melihat apa yang 
terj di dika: gya. 


Mama -Rio terbata-bata karena takut Rani akan marah. Sementara Rian 
santai s aje seake n tak terjadi apa-apa. Ia bahkan masih sempat menghamburkan 
| ke fas iu d kepala Rio sembari tertawa bahagia. 


“Adek, udah, ada Mama tuh,” ujar Rio mengingatkan Rian. Rian menoleh bada 
Rani dan malah memanggil Rani dengan riang. la berlari ke arah Ra ji | 
memeluknya. MN 


“Ma, tuh calju au!” ungkapnya yang seakan pamer jika ia berhasil Teman! at Salju 
buatan bersama sang Kakak. Rio sudah tak berkutik. 


“Bereskan sampai bersih kembali.” Rani keluar begitu saja membilat Rio i ng 
kabut. Rian masih berwajah santai saja. | 


“Dek, Mama marah tuh.” 


“Arah apa?” SG 


198 


“Kamu sih ngajakin Kakak main salju-saljuan, Mama pasti marah karena ini kan 
buku baru, Dek, gimana dong?” Rio benar-benar panik. 


con 


“Kenapa a kamu lakuin itu?” tanya Rani. 


T makan kerupuk bersama Riri. 


ta Na 


arus buku cerita, kamu tahu kan itu mahal, Kak. Kalau sampai Papa 
au ngomong apa kamu ke Papa, ha?” 


i bukunya udah hancur, gimana dong?” 


IN pen 7 
Aku'nggak tahu, Mah. Maa 
A y A NACA N P 3 . . 
, , v Dar 
ie & 


bertanggung jawab dengan kesalahannya karena menurut Rio, seorang; 
baik harus membela Adiknya. 


pula yang salah memang Rio karena ia lebih tua dan lebih paham kalau tin a 
mereka salah tapi Rio tetap membiarkan dan bahkan ikut bermain. \ 


“Kenapa sih?” tanya Riri heran. 


“Aku buat salju sama Rian.” 
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“Pakai buku?” tebak Riri santai. 


“Ya.” 


“Dih, cari masalah.” Riri nampak sudah paham kalau cari masalah y k 
omeli. Rio menunduk sedih dan tangannya mengambil kerupuk dari kaleng-yanc 
pegang Riri lala memakannya. Jadi mereka bertiga makan kerupuk bersama-s 
sembari men y tv. 


- Pa Pr, < 
A sia, 
ES SAN mR 
è saN Pia 
Ea | Kakak Pa x 
x Ñ z = a 
A U > P Mn, K 3 
—— | N œ a x 3 
3 


W r di rumahsakit sekarang,” jelas Adnan. Rani meliha P 
arg pag A 


PYangan curiga dulu dong, aku hanya mau kasih tahu kamu itu aja dulu, aku belum 
keter Mama 5 P Tio, nanti aku kabari lagi, ya?” 


mu jangat pernah ingat masalah itu lagi Ran, ayo bisa, kamu pasti bisa.” Rani 

coba” mangati dirinya sendiri agar ia tak mudah curiga pada sang suami. 

ip saja hatinya tak bisa di bohongi, ia terus menerus memikirkan hal-hal negatif, 
bat takada kabar sampai satu jam berlalu. 


pa-sz Rani tertidur sembari memeluk Rian. Beberapa panggilan nampak 
tak terjawab. Adnan yang berada di rumah sakit sudah mulai panik karena 
Rani salah paham dan tak mau mengangkat teleponnya. 


“Kenapa, Adnan? gelisah sekali kan yang mau lahiran istriku bukani istrin 
Tio yang nampak sangat santai ketika sang istri tengah berjuang di dalam SAR: 


“Bukan soal istrimu, jangan sok tahu.” 
~ 


“Ya, okelah. Jadi kapan kamu akan menyusulku mendapatkan anak kandur 
Adnan yang mendengar itu langsung menatap tajam Tio. Hampir Saja Adnan 
kendali kalau tidak ingat ini di rumah sakit. 
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Sebenarnya ia tak di butuh kan di rumah sakit ini, toh sudah ada suaminya. orang 


` A 
ketika ia berjuani melahirkan anak. Tapi ketika Adnan menoleh pada rio yang na 
tenang, santaide n bahkan bisa main medsos membuatnya heran. | 


Bagaimang bisa seorang suami yang paling di butuhkan dalam kn lahirkan 
just Juar dan tenang bermain medsos? PR NN, 


Tim TN | 
uU tidak memikirkan bagaimana nasib istri dan calon anak MN tany 
pada ag Tio melirik Adnan. | 


$ Apa p duli ma Qi 


berg ari ku lalu kamu akan menikahinya setelah berstatus janda, seperti status 
istri umah?” ejek Tio yang membuat Adnan tak kuasa menahan emosi dan 
terp angkan tinjunya 


ua orang langsung di buat kaget melihat hal itu. Buru-buru mereka di 
Ikan \ é Ra dak semakin parah. Kurnia bergegas menghampiri Adnan dan 


Tio tak terima karena ia sudah di permalukan di hari lahir anaknya. Da Nia 
ketika ia hendak pergi sang anak lahir dengan suara tangis yang luar biasa ke 
Tio menghentikan langkah kakinya karena tiba-tiba jantungnya berdēbar kej @ 
mendengar suara tangis sang anak. 


Tio menoleh ke arah pintu bersalin dan tanpa ba-bi-bu ia A g menerobos 
masuk dan melihat sang istri tengah membekap sang anak dadanya W 
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“Mas?” 


“Anakku?” Tio mendekat dan langsung memeluk mereka berdua dengan te esan 
air mata. ` 


kkkk 


X 


| A... Adnan langsung buka pintu menggunakan kunci Sa ja ATi 


N 


perne 1 sekali pun ia menggunakan kunci ini dan entah kenapa malam | 
menggun akannya. i 


p= 

Adnan 'duduk di.sofA lebih dahulu untuk menenangkan pikiranmi 
benar-benar kesal pada Tio dengan mulutnya yang tak bisa di kontrol itu. Bisa-bisanya 
saat gah berjuang melahirkan anaknya ia malah cari masalah dengan 


\ hal itu terjadi yang entah kapan. Karena ia tak tahu apakah ia subur atau 
ah satu tahun menikah tapi Rani belum kunjung hamil juga. 


sedih ia takut jika sang suami tak pulang malam ini. 


Rani turun untuk menunaikan ibadah subuh. la keluar K 
membangunkan dua anaknya agar sama-sama mejalankan ibadah sholatisub 
ia melewati ruang tengah ia melihat seseorang tidur di sofa. 


Perlahan-lahan Rani mendekat dan begitu tahu siapa yang tidur dadaZF 
langsung berdegup kencang. 


“Mas Adnan?” gumamnya yang ternyata di dengar oleh. Ad 
terbangun dan tersentak karena ia tertidur di sofa-lasme oleh Ñ Si 
melihat Rani tengah menatapnya. - 
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“Sayang ....” Rani mundur dan langsung pergi dari sana menuju kamar kembali. 
Bergegas Adnan menyusul untuk menjelaskan apa yang terjadi. 
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Bab 33 


? | 4j 
PN 


Adnan bergegas memeluk sang istri yang sudah menangis karena.past berfikir 


yang tidak-tidak. Cukup lama mereka saling diam dalam pelukan itu dan setelz di rasa 


R < 


Ta 


verter Many heran. la 
tatap wajah sang suami untuk melihat adakah kebohongan di wajahnya. = P 


Kerana? tanya Rani akhirnya. TEA NY 


“A mysi aku sudah berusaha untuk menahan diri tapi mulutnya tidak Sisa di 
Terang I . ! A 
jaga, aku sudah tak bisasagi menahan emosiku kalau ....” | NN 
4 
‘Kalau’ AN a 
ii Sudajilah, aku hanya tengah merasa lelah, dan Tio mencari gara-gara padaku. 
Aky Tidak ahan dan memukul wajahnya.” 


“Mas ada yang kamu sembunyikan dariku?” 


II 
“Tidak sayang. 


IN aS, aku tahu kamu menyembunyikan sesuatu, jangan buat aku jadi negatif 
mu, Mas. Tolonglah, bukankah kita sudah sepakat untuk menceritakan apa pun 
terjadi pada diri kita?” 


nduk. “Mas?” 
(“Aku minta maaf pada mu sayang.” 
Ñ TN j dii 


kk | NN 2 | 
Vinta maaf untuk apa? 1 


“Untuk ... untuk .... Tubuh Adnan bergetar dan itu membuat, Rani janik. 
Sebenarnya apa yang terjadi. | V 


“Mas?” | 
“Karena aku tidak bisa membuatmu hamil, nama mu jadi jelek di keluargaku. Naaf 
sayang, maaf.” | Ss k 


Rar: tersentak mendengar itu. itukah alasanya Adnan begitu menging kan 
seorang anak dalam tiap sujud malamnya? Hanya karena ia ingin melindungi nama 
baik Rani semata? EL N 
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Ya Allah, betapa mulia hati suaminya. Kenapa pula ia harus cemburu pada hal-hal 
yang bahkan tidak di fikirkan sang suami. Rani balas memeluk Adnan. 


“Kamu tidak salah, Mas. Akan ada masa ketika seorang wanita te 
aku tidak sesubur itu yang setiap kali berhubungan bisa mengandu 
setidaknya satu dua tahun untuk mengandung kembali.” 


m 


“Dan kamu pasti tahu jika anak adalah karunia dari “Allah, maka sebelu n A 
mengijinkammal 'a hal itu tidak akan terjadi walau kita memakai berbagai mac am cara. 
Sekarang lebi X baik kita berdoa, berusaha semampu kita dan sisanya NN rah 


pa dian. i ANN 


— 


— 


A Oa mob ~ 


A eaen buat dirimu stres dengan pikiran ini, 


1, peran 
; sp Ba i 


ngguk. “Sudah ya, jangan memikirkan itu lagi, Insyallah akan ada 


'befidr-benar bodoh karena telah ke makan omongan Ibu-Ibu yang tidak tahu 


entang dirinya. Masa lalu adalah kenangan yang hanya boleh di lihat ketika 
menyadarkan diri tentang sebab akibatnya. 

Rani pem ah di khianati, bukan berarti suami keduanya akan melakukan hal 
seru é tot inggal | bagaimana Rani menjaga sang suami agar tidak terjadi hal yang sama. 
Andai ke 4 dia nit terulang kembali maka Rani memutuskan untuk mengakhiri kisah 


la akan bangkit dan hidup mandiri tanpa seorang laki-laki. Rani hanya berharap 
jika suaminya kini tidak sama dengan yang lalu. Rani juga harus berhenti; 
membandingkan masa lalu dengan masa kini. A 


la harus maju ke depan agar tidak terus menerus menoleh ke belaka os F 
dan yakin dengan apa yang sudah ia pilih maka kemungkinan terbesar ia akan bara 


| Tg KA 

Dan sekarang yang terpenting adalah program hamil. Ia tak mau membuatse 
suami jadi memikirkan hal itu seorang diri. Hal ini harus PAN : 
Sebagai sepasang suami istri mereka harus saling dukung dan saling menguatkan satu 


sama lain. Ni | 


205 


xxx 


Seminggu telah berlalu dan Rani mengajak Adnan untuk belanja 4 
karena ia ingin menjenguk anak Tio yang sudah di bawa pulang ke rumah. 
Adnan menolak tapi Rani terus memaksa hingga akhirnya ia setuju. 


Rani seng ig bukan main karena ia memang paling suka der an 
Terlebih suda a Rani tidak berkunjung ke rumah keluarga Adnan itu. T 
pat Aa an tapi bagaimana pun ia tetap saja sepupu Adnan... w 

Tana ` 


Mlieka berlima pergi ke mall untuk membeli hadiah sang bayi. “Karer ba ji 
pere gTeussAm ka akan banyak sekali yang harus Rani beli. Anak pere mpuan itu 


ek | bandin — anak laki-laki. P 
' | tak 


Sudah lama/sekal ia Ik belanja pakaian anak-anak. Jadi, hari itu mereka belanja untuk 
ka gus untuk Rian. Kalau untuk Riri dan Rio di toko yang berbeda karena 
me 


me bayang “mereka akan kemari lagi untuk membeli pakaian anak mereka sendiri. 
Tent Pa angat membahagiakan bagi Adnan. 


sa karena ia yakin pilihannya tidak pernah salah. Selesai belanja mereka 
kerumah Tio. Mereka memasuki kawasan elit dan berhenti di salah satu 


“Bagus ya rumahnya,” ujar Riri berdecak kagum. Rio ikut melihat ke arah 
itu. “Iya, Kak, bagus banget ya,” balasnya. 


Adnan yang melihat anak-anaknya mengagumi rumah mewah milik “Wal 
menyentuh pundak mereka berdua. 
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“Tanya sana sama Mama, boleh nggak kita punya rumah sebagus La Kap kata 


langsung pergi lebih dulu. 


Mereka bertiga saling pandang kecewa. “Ya sudah nanti saja kita bahas lagi,-kan 
kita ke sini mau jenguk dedek bayi,” ujar Adnan agar anak-anak tidak sedih. Rir 
Rio pun men agdan mereka mengikuti langkah sang Mama ke rumah n 


Mereka: masuk setelah di bukakan pintunya oleh salah satu Te ana 
Karena rumahnya besar otomatis pelayan juga lumayan banyak di san «Riri dar Rio 
semi or a Isi rumah yang mewah dan sangat bagus itu... TN | 


^ bisik Rio menarik celana Adnan. Terpaksa Adnan pe ATA bici 
melihat kebawah di mana Rio tengah menarik celananya. 
| Aa 
| ck pa?” | 


“Kok r Sean banget sih, emang Papa beneran bisa beli rumah sebagus 
ini”stdnya/Rio masih berbisik-bisik. 


Be 


P PIL ” 
BiSa kalau Rio mau. 


4 
Benerar bisa?” Mata Rio sudah berbinar-binar indah. 


KA 


AN yang ada lapangan bolanya, Pah. Ehm, nggak usah gede sih, secukupnya 
aja WA 


ata Rio semakin berbinar-binar. 


Sak Pa 


NUN 
“ Li 
1 „ 


Te Ng impian.” 
“Kamar seperti apa pun yang Rio impikan bisa Papa wujudkan.” 


“Beneran, Pah?” Riri mendahului ucapan Rio. 


“Bener sayang.” 


“Yeeeey!!! Tanpa sadar mereka bersorak yang membuat Rani menoN 
mendelik. Mereka bertiga langsung diam pura-pura tak pernah terjadi apa-apa. 


“Mas, ini dari tadi kok nggak ada yang datang buat nyambut kita ya? Kan, f | 
enak kalau kita langsung ke kamar," ujar Rani heran. Adnan maki sekeliling 'ang 
sepi. Tak ada juga tangis bayi. 
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“Sebentar ya. - Adnan bangun dan mencan pelayan untuk bertanya. Setelah 


persilahkan untuk langsung ke kamar. Kondisi Anjani yang belum, pulih betul 
membuatnya tak bisa turun dari kamar, sementara Tio tengah pergi. | | 


Akhirnya mereka pun menaiki tangga ke lantai dua. Dan berhenti di sebual 
dengan ukiran Ayang indah. Sepertinya rumah ini memang di re 
menonjolkan Kemewahan. 


Adnan me Ketuk pintu dan Rani yang masuk lebih dulu. Anjani A gkberusaha 
duduk kala maka masuk ke dalam kamar. Si bayi masih tidur di samping Anjani, 


edan DAN. 


Sk Na ya Kak, aku tidak bisa turun karena masih lemas,” jawabnya.” 


5 KN TEN 


A 
da gal pas pe dl rebahan aja biar nyaman,” kata Rani. P 
J ak sunggak apa-apa kok.” Anan tetap duduk bersandar di kepala ranjang. 


” ucapnya menyesal. 


kamu ini tidak bisa di ajak bercanda sekali pun, ujar Adnan yang 
NS senyum kecil. Anjani yang Rani tahu selama ini memang terkesan 
Jia memang sudah kaya dari lahir, Anjani adalah seorang wanita yang 


sangat Ter Pembut. pemalu dan feminim. | 
£ 


la menikah dengan Tio yang playboy karena di jodohkan antar keluarg Ju 
bisnis. Begitulah biasanya konglomerat menikahkan putra-putrinya. Kena | 


tersentuh dengan banyak wanita. Tak ada satu pun wanita yang membuatnya 
hingga ia bertemu dengan sang istri, Rani. 


~ A 

Kalau Tio mau menikahi Anjani karena jelas Anjani sangat cantik, lembuf, Wan 

kaya tentunya. Hingga ia bisa memiliki tatakrama ketika memiliki A ia di kemudian 
hari. | 
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Begitulah sebenarnya kisah cinta Anjani dan Tio itu sangat tragis. Anjani yang 


sang istri. la hanya di anggap sebagai istri ketika Tio membutuhkannya “ S ol 
ranjang, dan ketika ada pertemuan penting atau keluarga. Itu saja. u 


mungil. Adnan lemilih untuk mengobrol dengan Anjani 


“Di aa mu?” tanyanya.sebenarnya ia enggan VA | 
kondisr- Anjani yang pucat dan lemas membuatnya tak tega di tampa tak ad 1 Suami 


singa 


“Keluar enter: Pe s seakan menutupi kelakuan Tio. LIR 


| aan! ni magi saja membela suami mu, menutupi se úa keburukannya.” 
Anjani menuypau 


| bagam: Imana pun sikap Mas Tio, ia tetap suamiku, Kak,” jawabnya lirih. 
2 li | 
Adnan menghela nafas. Kurang beruntung apa Tio, seorang playboy bisa 
menda patkan isi ri yang cantik, baik, sabar, penyayang, tapi malah di sia-siakan. Adnan 


kira Ke tika ar aknya sudah lahir ia akan berubah tapi ternyata tidak. 


| #anje i, sekarang kamu tidak sendiri lagi, ada anak mu yang butuh kamu dan 
Peran kalian berdua sangat penting, aku hanya berharap jika Tio akan 
enjadi Ayah yang baik setidaknya.” 


saku harap begitu, Kak.” 


“Obrola Q reka terputus saat si kecil menangis minta susu. Rani pun 
memberikannya pada Anjani dan mau tak mau Adnan harus keluar dari kamar karena 
tak mungkin melihat Anjani menyusul. f 


Setelah Adnan pergi bersama Rio, Anjani baru menyusui di temani Rani, 
Rian. | 


AS 

“Anjani, aku lupa belum tahu siapa nama putri kecilmu,” tanya Rani i 
Anjani tersenyum senang karena ialah yang memberikan nama itu untuk san 
yang cantik. 


“Namanya Calandra Callie.” 


senang. 
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“Benar, cantik sekali kan?” 


“Kebanyakan baca dongeng,” ledek Rani. 


“Ih, Mama benar tahu.” 


“Iya-iya. | 
Mereka igus mengobrol dan di sela obrolan Rani memberikan,,kado untuk 
Calapdra. | TE NA 
| AN AA 
Abg sih, Kak.” Tr | 
nya gak 


pa S , namanya juga ada bayi baru lahir apalagi cewek siak í sim 
maki beliin S suatu YAN lucu-lucu ya kan?” | 


MAniani fa en ngguk dan berterima kasih berkali-kali. Rani sangat menyukai Anjani 
yan | opan, * kalem, dan sangat cantik itu. Sepertinya keluarga besar suaminya 
1g/sangat sempurna dalam urusan fisik. 


mep 


| renghayal bagaimana rupa anaknya kelak jika ia mengandung anak dari 
akan mendapatkan rupa yang rupawan seperti sang Ayah atau rupa 


ang D Walau saat melahirkan Rian ia sempat trauma dengan rasa sakitnya. 
Ta ati i adalah pernikahan keduanya tidak mungkin jika ia tak memiliki anak 
lagi de i ke dua. Kasihan kan, pasalnya suaminya ini belum pernah memiliki 
ana 


Andai sudar mungkin mereka akan memutuskan untuk tidak memiliki anak lagi 
dan fokus membesarkan anak dari bawaan masing-masing. Tapi Rani masih di beri 
kepercayaan oleh Allah, ia mendapatkan jodoh seorang pria single. | 


Betapa beruntungnya Rani. Janda anak tiga, mendapatkan pria sii ge ban, 


kaya dan mapan. Siapa yang tidak iri, tentu banyak kaum hawa yangg dengan 
keberuntungannya tersebut. 


dan ia harus stop untuk curiga padanya karena curiga dan cemburu buta bisa membuat 
hal buruk terjadi. Dan Rani tidak mau hal buruk itu meni pany URE k yang ke dua 
kalinya. AN 
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Bab 34 


tak kunjung datang. Ponselnya juga tidak aktif, mereka pun terpaksa pul a. 
bertemu dengafi Tio. 


Anjani} ah, ) 
pun ia E | 


pucat nampak sedih melihat kepergian Rani dan Ai 
nang karena ada teman mengobrol berbagi cerita sepe 


TR & AS 
nya Isudah lama sekali ia tak mengobrol seperti itu karena ` To arang 
La an dirinya untuk keluar rumah jika tidak bersama dengan TiowAnjani 


soper RaR yang terkurung di sangkar emas. 


Kn 
Da 


| Yang 1 miliki er pelayan tapi mereka semua segan untuk duduk bersama an 


dengar keributan itu mereka bergegas kembali ke dalam dan Rani shock 
kondisi Anjani yang benar-benar pucat parah tak sadarkan diri. 


5s,” bawa, Anjani ke rumah sakit sekarang!” seru Rani khawatir. Dengan cepat 
rembopong tubuh Anjani dan membawanya ke rumah sakit terdekat. Mereka 
: ir kha atir dan dalam perjalanan Adnan meminta Rani untuk menghubungi 
SN ajawaban karena ponselnya mati. 


yang nampak ikut panik juga. Pasalnya mereka baru saja bersanda surau tiba-tib A saat 
mereka mau pulang sang Tante justru pingsan. Mereka sangat takut terjadi h 1 
pada Tantenya yang baik hati itu. 


Mereka akhirnya tiba di rumah sakit dan karena kondisi di ruang Ugd pen j 
anak di larang untuk masuk. Akhirnya Adnan menyuruh Rani untuk pulang ber 
anak-anak. 


juga.” 


“Kamu nggak apa-apa sendiri?” 
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“Nanti aku telepon Tio lagi dan Paman.” 


“Ya sudah kalau begitu, aku pulang ya Mas.” 


“Iya sayang, hati-hati ya.” 


“Kalau ada apa-apa kabari aku ya, Mas.” Adnan mengangguk da 


dan Rar | pun 
pulang bersama anak-anak. r A 2 
xi 
F i s 
| | kkkk Te ` 


J 
a | 

` A i 

y ? KS 

; — -p : Nu 
Si 3 i | -e ian maa, & , 

À : AN " 
A id 


T, Et 
idak J satu purgnomor yang bisa di hubungi, Adnan sampai | ; 
senju orang same £oa yang bisa di hubungi olehnya. Ia melihat jam sudah jam 9 
malam dan #njahiwmasih belum sadarkan diri juga. 

AN jagi Rhawatir dengan kondisi Anjani jika begitu terus, apalagi anaknya yang 
maki þe i, pasti butuh susu Ibunya. Adnan melilhat Anjani dari balik kaca jendela. 


asihan ekali nasibmu, Anjani,” gumamnya. 


lama seorang Dokter keluar dan mencari wali dari Anjani. Adnan pun 
intuk mendatangi sang Dokter. 


y 
berge0 


ndansuaminya?” tanyanya. 


Ap mna ” 
«Bukan, saya Kakaknya. 


terny ata ada riwa at pendarahan ketika melahirkan anaknya. Betulkan Ibu Anjani baru 
saja melahirkan?” 


“Betul, Dok.” 


“Nah, karena itu kami butuh darah dengan golonga Ab, persediaan, Ab 
tidak cukup, kurang satu kantung lagi, kira-kira adakah keluarga yang daranyaxse 


Adnan langsung mengajukan diri. “Kebetulan darah saya sama, silahkan ce 
baru ambil.” | 


“Baik, Pak.” 
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Mereka pun masuk ke dalam ruangan dan darah Adnan di cek untuk memastikan 
kesamaannya. Ternyata hasil lab menyatakan darah Adnan setipe dengan 
Anjani. | 


Adnan pun langsung menuju ruang kecil di mana ada peralatan untuk.i 
darah. Adnan mencoba membuatnya rileks lebih dulu agar Koba — jarah. 


cepat. | : 


Adnan @rbaring dan Suster mulai menusukkan jarum AI 
ngkan p dengan berzikir agar ia tidak pusing ketika selesai nan | nanti 


Mi “mba Jarah Adnan mulai berjalan masuk ke dalam kantung 


Aan waktu lama untuk mengisi satu kantung darah, Adnan di A 
istirahat seje ak agar pulih kembali pasca pengambilan darah. Adna ne 
gk membuatnya lebih cepat pulih. ! 


Adnan?” 


j; 
“Tio tidak bisa di hubungi, Paman. Kebetulan aku ke rumah bersama istri. 
anak-anakku tadi, jadi .. 


“Ya sudah, kamu tolong tunggu di sana sampai Tio datang. Paman se iuar 


kota, nanti coba Paman hubungi keluarga di rumah. Ya.” 


“Ya, Paman.” 


pada kondisi putrinya sendiri? s | 
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“Percuma, Kak.” Adnan tersentak kaget saat mendengar suara Anjani tiba-tiba. 


“Kamu sudah siuman?” Anjani mengangguk lemah. 


“Aku panggil suster dulu ya.” Anjani tak mampu menahan Adr 
membiarkan Aduan memanggil suster untuk melihat kondisinya. - 


Suster pun batang dan mengecek kondisi Anjani yang nampak pu ih perlah an itu. 


Pacah li kondisinya?” 


‘Taf 


rap. terima kasih.” 


usterpun TOi dari sana. Adnan tersenyum senang, ia lega karena tidak terjadi 
hutuk páda Anjani. 


mencerii akan jika selama menikah Tio selalu bersikap kasar padanya. Ia hanya 
nbut- manis ketika ada orang lain, ketika bertemu keluarga, pesta dan 


Sampai akhirnya ia berhasil mengandung dan melahirkan ia kira Tio akan 
sikapnya. 


Tapi, hanya sebatas ketika selesai melahirkan saja. Anjani sempat 
melihat sang suami menemuinya setelah melahirkan, bahkan ia sempat menang 
melihat anaknya telah lahir ke dunia. 
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mendapatkannya dan melahirkannya. Kenapa suamiku tidak menghargai perjuanganku, 
Kak?” 


baik dan patu $ faku masih menjaga kehormatannya tapi ketan kena 
Jaku, Kak?” 
1G 7 a 
HA menunduk sedih mendengar kisah pilu itu. Wanita sebaik dan sesabar ini 
ja - mam perlakuan buruk dari suaminya. Sungguh Tio adi 1 


Jaran ak bisa Va 

selm ini tahan dan“pendam. la menangis sampai terasa dadanya sesak tapi Adnan 
hanya bisa siamsa M tempatnya, andai ada Rani, ia pasti akan menyuruhnya untuk 
memeluk dan menenangkan Anjani. Sayang, ia adalah Kakak laki-laki iparnya, tidak 
mu h In a melakukan hal itu. 


Xdnan terus'menemani Anjani dalam tangisannya hingga Anjani merasa lebih baik 
dan tenang: A jani mengusap air matanya dan menatap Adnan. 


LEJ 
Ak sga, terima kasih, Kak.” Adnan tak menjawab apa pun karena ia merasa tak 


melakukan yaa pun untuk menenangkan dirinya. 


kkkk 


Anjani. Ia juga tak berani menelpon lebih dulu, takut mengganggu suaminya. D ñ saat 
rasa kantuk mulai menyerang sebuah telepon masuk membuatnya tersadarVidan 
langsung bergegas meraih ponselnya. | 


“Halo, Mas?” jawab Rani semangat. 
“Sayang.” 

“Ya?” 

“Kamu sudah tidur?" tanya Adnan. 
“Belum, kenapa?" 
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“Tidak apa-apa.” 

“Mas, bagaimana kondisi Anjani?” 
“Sudah lebih baik.” 

“Alhamdulillah, kapan kamu pulang?” 
“Aku ... YA 


Adnan menggantung kalimatnya. 


“Mas?” 


»ke AR Rani heran. 


Mn aku tidak bisa pulang, Yank.” 


k x 
| "Tidak ada yan ag hjaga Anjani di rumah sakit.” 
“Apa?” R an ktersentak kaget. “Suaminya? Orang tuanya?” tanya Rani beruntun. 
at N 
œT idak ada satu pun yang datang sampai sekarang, Ran.” 


!/ PI) 
Rani menunduk sedih, bagaimana mungkin Anjani yang begitu cantik, tinggal di 
tempat mewah4ernyata menyimpan penderitaan seorang diri. 


bagaimana dengan anaknya?” tanya Rani yang langsung mengingat sang 
bayi di af ah besar itu 


Sude Maku hubungi rumahnya, aku minta untuk membeli susu formula terbaik.” 
kalau begitu, kasihan sekali sih Calandara Callie.” 


sudah j au n ikut memikirkannya, jangan sampai kamu juga pusing karena ini.” 


seperti sekarang.” 


“Ya, sih. Ya sudah, aku mau balik ke ruang rawat dulu, takut Anjani bi 


Uatu, 
kamu tidurlah.” ' 


“Kamu tidur di mana nanti?” 
“Ada sofa di sana.” 


“Ya sudah, jaga kesehatanmu juga, Mas.” 
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“Ya sayang.” Adnan mematikan sambungan teleponnya dan kembali ke ruang 
rawat Anjani. la masuk dan duduk di sofa, Anjani masih tidur, wajah puca sudah 
tidak terlihat karena rona merah mulai muncul. 


A 


Adnan bersyukur setidaknya Anjani baik-baik saja dan semoga ia lekas sembuh 
agar bisa cepat kembali pada sang putri kecilnya. | 


Í 
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Bab 35 


A g 
S Pr e S 


Anjani bangun dari tidurnya dan tak melihat Adnan di sana. la ma UK a 
ia pulang lagi pula mana mungkin ia mau menemani Anjani sar 5 
Suaminya saja nga ada peduli apa lagi orang lain. 


Sudahn,di ie long saja harusnya ia bersyukur tidak bisa memint 
tidak tahu diri. 9 jani berusaha untuk turun dari ranjang karena ia ingin 


Kap | Anjani bingung kalau ia buang air kecil otomatis ia harus gam ii mbalut, 
karena a mas 1 masa nifas. Anjani bingung sekali. | j 
m 


“Lo Ton. K 


u suda aly bangun?” tanya Adnan tiba-tiba yang J ql 
teirgerttak kal get... P 


Pa 
D 


ge 


ak Ag nat 
N 


enapa? Butuh sesuatu ya?” tanya Adnan segera mendekat. 


=u 


4) 


Kakak Ay irfana?” tanyanya yang lebih mementingkan rasa penasarannya. 


ʻQ f sholat subuh berjama'ah tadi di masjid dekat sini, maaf ya.” 


MK 
A gg ternyata Adnan benar-benar orang yang peduli padanya. 


Pad skeluarga dan suaminya tidak ada yang peduli. Beruntung sekali Rani 
me dap amsuami seperti Adnan, bukan hanya tampan dan kaya, ia juga sangat baik 
hatfdar ah 

N an tidak adil padanya, bukankah jodoh adalah cerminan kita, apakah 


€ sperti seorang wanita tidak baik sampai ia harus mendapatkan suami 


A , 


Tuhan berkata lain, karena Adnan di kirim untuk Rani yang seorang janda 
Mungkin benar Rani lebih membutuhkan Adnan di bandingkan dirinya ini. AN 
N 

Jika mengingat masa remaja, ia sudah menyukai Adnan sejak itu, tapi megete 
jika Adnan di rumorkan gay, Anjani tak pernah berhenti menyukainya. Adnan tak tel 
seperti itu tapi kenapa orang lain mengira begitu hanya karena Adnan menolak mg Ti 


dan berpacaran. 
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Tapi keluarga Anjani sendiri sangat menentang dirinya untuk menikah dengan 
Adnan karena tak mau mendapatkan cemo'ohan dari orang-orang tentang Ac 


In AN ng 
gay. J 


Hingga akhirnya Anjani harus menerima Tio sebagai suaminya atas: sa IS. 


Pernikahan bisnis yang memang biasa konglomerat lakukan dari. jaman enek 
moyangnya. | 
Membuat | njani terjerat pernikahan menyedihkan. Tak ada ada 


kedamaian, h pi a penyiksaan batin yang ia dapatkan setiap harinya. 


menffunya tpi ucapannya sendiri sudah seperti cambuk baginya AN D 


Ahoan Anjani akan bahagia jika terus menerus bersama dengan sos | JK 
Tiodarg? œ f A 


| “Anjani | kok-melamun, kamu butuh sesuatu?” tanya Adnan yang menyadarkan 
dirinya dari laturran.Anjani langsung menunduk malu. 
| 3 


AN 


Anjar io 


m, aku bingung bagaimana mengatakannya, Kak.” 
Bir gung enapa, katakan saja.” 


/ 3 panggil suster saja deh, Kak. Aku malu.” 


p entah kenapa Adnan langsung paham kenapa Anjani bersikap demikian. 


unggu dh ini ya, aku keluar sebentar. 


Anjani heran tapi ia tak bisa mencegah kepergian Adnan. 


kkkk 


Rani yang tengah habis sholat kaget begitu mendengar suara dering ) ani 


pun bergegas mengambil dan mengangkatnya. 
“Halo, Mas?” jawabnya. ba” 
“Yank, kamu udah sholat subuh?” tanya Adnan. Rani tersenyum. \ 


V. < 


“Sudah, baru saja selesai, Mas sendiri?” 
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“Sudah tadi.” 


“Di mana?” 


“Di Masjid, alhamdulillah walau di rumah sakit, Mas masih bisa berjan a'ah.” 


“Alhamdullillah.” 


“Ya 


Spena aku menelpon selain ingin tahu kabarmu juga ing Tt 


HA 


. Ja poo aa kalau wanita sehabis melahirkan masih adarni 
sepi saga haio aid iaid kan?” 


Alya, 1g na 


À E , Ini Anjani tidak bawa pembalut, aku mau beli tapi lupa tanya pembalutnya 
namanya 275 da “sekarang aku lagi di minimarket. Pilihannya banyak banget, aku 


bingung 


d Y rsenyum mendengar itu, suaminya itu lucu sekali sih. 
aku dulu pakai yang pembalut night. Ekstra panjang dan lebar.” 
75: 
a gita yaoke aku coba cari.” 
am malu Mas, beli pembalut?" tanya Rani menahan tawa. 


AN As 
N AS juat apa malu, Cuma pembalut kok malu.” 


“Kamu nggak pernah tuh beliin aku pembalut.” 


“Ya buat apa aku beli kalau kamu selalu stok di rumah.” 


“Iya juga ya.” 


tenang, yank.” 
“Iya, Mas. Aku nggak akan gitu lagi.” 
“Bener ya?” 


“Iya. 
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“Yaudah, Mas sayang sama kamu.” 
“Aku juga sayang.” Terdengar tawa malu-malu dari Adnan. 
“Kok ketawa?” tanya Rani heran. 


“Aku merasa seperti anak ABG gitu loh.” 


Barulah F l i ikut tertawa mendengar itu. Kalau di pikir iya juga < , subut -SU 
aling bilang sayang. Jadi gemes. E 


(audah ; šana beli dulu.” Rani mengingatkan. 
il 


kz TA tolong pun terputus dan mereka sibuk dengan Kegiatan. 
ma$ing. pa j 
Adnan egere ai nengambil pembalut yang di sarankan Rani sang istri dan begegas 


yar alu kembali ke rumah sakit di mana Anjani tengah menunggu dirinya dan 
lutnya. 


Xdnan masuk ke ruangan Anjani yang ternyata sudah masuk ke dalam toilet. 


Adnan ja YA Jung harus bagaimana. 
4 i” seru Adnan. 


- k?” 


Ai 
Sa 


an pembalut buat kamu.” 


Se a pung Kak. Kakak baik banget dan ngerti banget yang aku butuh, tapi 
| Ig nga! bilnya?” Adnan sendiri ikut bingung tapi akhirnya ia ada ide. 


“Tunggu ya.” Adnan keluar dan memanggil suster untuk memberikan pembalut itu 
pada Anjani di dalam toilet. Anjani benar-benar kagum dengan sikap peng drmati 
perempuan. Adnan benar-benar luar biasa baginya. | Ny 


Setelah selesai di toilet ia keluar dengan lebih nyaman karena*Swd? 
pembalut. 


“Nyaman?” tanya Adnan. 


“Iya, terima kasih.” 


F 
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“Ehm, lumayan sih.” 


“Yaudah yuk makan dulu.” Mereka pun akhirnya makan bersama nasi kc 
Adnan beli di bawah tadi. 


Anjani terus memandangi wajah Adnan yang begitu tampan, tulus dan p 
Sungguh ig Wala yang sangat sempurna. | 


s) 


! 
| 


kekk 


SIN KIAN 
Anjani. sja m ini boleh pulang dan Adnan langsung memberi kabar pad ani. 
ua pya n parhiya di kabari karena semua sudah bai -baik Saje 
sork datang u n p menjemput Anjani pulang. 


\ BN apa Kakak, harus memberitahu Paman dan Bibi?” tanyanya tak enak. 


eplapa kalau Bibi tahu?" tanya Kurnia. 
ru lagi 3 al “enak, Bi.” 


Keng da begitu, aku ini juga Bibimu kan?” 


f 


Anjani tersenyum senang karena memang orang tua Adnan sangatlah baik 
paq GA Menganggap Anjani seperti putrinya sendiri. 


eka'akhirnya pulang ke rumah Anjani yang ternyata sudah ada Rani dan anak- 
a jika mereka ke rumah sakit akan percuma anak-anak tidak boleh masuk 


la setengah berlari langsung mengambil Calandra dari Rani dan memeluknya. smua 
nya haru melihat Anjani memeluk sang putri. | 


Tangis Calandra pecah seakan ia juga rindu sang Ibu. 


Dengan menggendong Calandra, Anjani masuk ke dalam rumah bersam 
Mereka pun duduk di ruang tamu dan langsung di suguhkan TR cemila 
minuman. 


dengan permaikeh anak yang niatnya Anjani apo untuk Anak IA 


keti a sudah besar 
nanti. \ 
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Rumah Anjani sangat ramai saat itu dan tibalah saat Tio mendadak muncul lalu 


semua. 


“Tio, dari mana saja kamu baru pulang, kamu tahu tidak kalau 
rawat!” Kurnia MI gsung memarahi Tio. Tio nampak heran karena ia 
apa-apa. 


pesan a bisa? Kata Dokter kan kamu baik-baik sajs selamasproses Be sz i 
tanyaaT aaa yang sudah panik dan pucat. TA TAN 
Si 


“Bukank h seharusnya kamu tanyakan kabar istrimu dan anak mu terlebi 
sebelym meminta penjejasan?” Adnan akhirnya ikut angkat bicara iRanmsudgi 
tapa pu seperti cerita Adnan padanya. á 


“Maaf ya Tic tapi apa yang kamu ucapkan menurutku sudah keterlaluan, suami ku 
: Mina aa tu istrimu, membawa ke rumah sakit, menemani, tapi apa balasanmu, 
"Adna Yarse tak mendengar sang istri tengah membelanya. 
aki 
LOO 


- dadak terkekeh. ao DAJI toh. Aku tahu sekarang apa alasan mu bisa 


ucapan Tio. 


“Tio!” Adnan hendak maju untuk memukul tapi Rani menahannya. 


“Kamu menjadi janda karena membiarkan suami mu merawat wanita lain N 
kamu adalah istri yang mudah di bodohi, betul kan?!” ha 


Rani shock karena apa yang Tio katakan adalah benar. “pl suami 
h 


berselingkuh dengan Ana, di mana Ana adalah wanita yang sudahiia anggap adik 
sendiri. 


Apakah mungkin Anjani dan Adnan juga .... 
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Rani pingsan saat ia tak sanggup membayangkan sang suami menjalin kasih 
dengan Anjani orang yang sudah ia percaya dan sayangi. 
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Bab 36 


Rani membuka mata dan langsung melihat wajah sang sua ya ng n iampak 
D 


khawatir. 


“Mas?” i 


sayang.” 


hdi rumah sakit ya?” tanya Rani karena melihat ruangan yang. | | sing Seperti 


di uefisat 


Tya Me ena Da pingsan jadi kami membawamu ke sini bagai 


sea drm t “tanya-Adnd n. 


“Aku sudahilebi D bai, tapi rasanya agak pusing dan mual sedikit.” 


& x 
jadna tersenyum dan mengecup kening Rani lembut. 


aga kesehatan ya." 
AI 


Iya. / 


: y” capek-capek, ya.” Rani mengerutkan keningnya tapi tetap menjawab. 


Yana anak kita ya.” 


:h, apa?” Adnan tersenyum lebar dan mengangguk. 
Ana k2'amak maksudnya aku sedang????” 
2 N 


“Iya, selamat ya, Nyonya Adnan.” 


Rani langsung membekap mulutnya tak percaya. Kemudian mereka berpe ikkan 
karena begitu bahagia dengan kabar ini. | 


“Aku senang sekali, Mas.” 


“Mas jauh lebih senang dari kamu, terima kasih ya.” Rani menganggukftdan 
mereka berciuman dengan mesra. | 


“Di jaga baik-baik ya sayang.” 


“Iya Mas, pasti.” Rani mengusap perut itu dan Adnan.lar 


TE 
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“Terima kasih ya Allah," ucap Adnan. 


Mereka berdua benar-benar bahagia, karena yang mereka tunggu | dap 
akhirnya datang pada mereka juga. Walau ini adalah kehamilan ke empat bagi Rani tapi 
rasa bahagia itu tetap saja terpancar. j Y 4 


Terlebih iaitahu perjuangan sang suami untuk mendapatkan anak begitu besar. 
Dan doanya 'di tengah malam tak sia-sia. Tangisannya memohon di beri momongan 
akhirnya di kab ìkan. 


as, aki hanya berharap dengan kehamilan ku ini, kamu tidak akar ari bah 
pad Sea ak-angkku. Aku tidak mau jika mereka akan merasa di sisihka an, aku pa 
kamu seperti itu.” sai 


Ta 
an ferain da daguRani dan mengecup bibirnya singkat. 


aku Siapa sampai kamu bicara begitu? aku menyayangi anak-anak 
“Di tambah mendapat anak lagi tentu saja aku jadi jauh lebih bahagia 


amu 


pertama kali melihat Rani pergi membawat iga orang anak tak menibuatnya terlihat 


Adnan merasa bahwa wanita seperti itu adalah wanita super tange anita 
idamannya karena berhasil menggetarkan jiwa nya. Dan kini wanita ide telah 
menjadi istrinya, tengah mengandung anaknya. di tambah anak-anaknya Muar 
biasa pintar dan cerdas. Pandai bicara depan publick, membuat semua “Yang 
melihatnya senang karena mereka terlahir tampan dan cantik. ~ 
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syukur karena akhirnya ia mendapatkan cucu kandungnya. Sikapnya pada juga 
mulai berubah jan semakin sering berkunjung ke rumah Rani tanpe ent 
penting lebih 'e 


ani gi a | dulu 

ratan. 
N single 
man 


Berbeda Jas dengan dulu. Rani sangat tahu betul peen — á 
dengan Sekarz g. Tapi, bagaimana pun sikap mertuanya ia tak-pernah K 
CIK Seorang janda anak tiga di ijinkan menikah dengan putranya yang mas 
saja Sudah: sangat bersyukur, maka Rani tidak akan meminta lebih. atau” 


D 


“Emang Rani mual hamilnya?” tanyanya. 
"Iya Bu, suka pilih-pilih makanan, nggak semua makanan masuk,” jaw l 


“Oalah, bilang dong, Ran. Ibu nggak tahu, soalnya kamu seperti biasa Jj 
kalau sekiranya yang ini nggak bisa masuk, kamu bisa pilih yang lain nanti ya. 


“Iya, Mah, enma kasih ya, Mah. Sudah repot-repot mengawakan 
makanan seperti ini.” 


“Demi cucu Mama, apa pun akan Mama lakukan." 
sangat bahagia sekali karena mertuanya telah berubah ir 
cucu dalam perutnya tak apa bagi Rani. FP 
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Hidup Rani benar-benar telah berubah semenjak kehamilannya. Semua nampak 


begitu menyayanginya. Hingga tiba hari kelahiran sang anak dalam kandun 7 ya. 
Semua nya menanti dengan tidak sabar termasuk Adnan. Namun, saat ia a di dalam 
ruang bersalin ia merasa aneh karena sang suami tidak menemaninya sebagai mana 
mestinya, 

Ketika ia be rtanya pada suster yang merawatnya, mereka mala an hal 


yang tak masuki kal. 


“Suami By tidak ada, Bu,” jawabnya. 


sudnya tidak ada tuh apa ya?” tanya Rani bingung. Pa AA 


Bukankah Ibu dan suami sudah cerai?” 


) "3 sisena et bagaimana mungkin ia bisa bercerai dengañ 
a ah | ia tengah ngandung dan hendak melahirkan. Lalu ia melihat dua bayangan 
nasuki k Jang bersalin dan melihat sang suami tengah bergandengan dengan 
ang wg nita cantik. 


2 ei 
@/tersentak bahkan hampir jatuh karena melihat Adnan tengah bergandengan 
tanga nga dengan Anjani. 


Tas 


“Sayang, kenapa, ada apa?" Adnan panik melihat sang istri tiba-tiba teriak ketika 
ba yaa kpingsannya. Rani yang terengah-engah melihat sekeliling. Ini bukan ruang 
ln, ini kamar Anjani. Gumamnya. 


lan olih atsemua keluarganya di sana termasuk suami, Anjani dan anak-anaknya. 
Bahkan Guna asih terlihat di sana dengan wajah datarnya. 


“Kamu tadi pingsan sayang, kamu kenapa sih?” 
"Aku pingsan dan masih di rumah Anjani?" 


"Iya. 
“Aku nggak di bawa ke Dokter?” 


“Dokter? Kamu mau di bawa Dokter?” tanya Adnan. Rani lekas menggeleng 
karena ia tak mau hal itu terjadi sesuai dengan mimpinya. Tidak, lebih! aik tidak. Tapi, 
bagaimana dengan kehamilannya, apakah itu juga j sebuah NN 
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Rani melihat Adnan dan Anjani, ia kemudian ha ai wajah Karena tak 


kkkk 


Setelahidhin baik mereka pun pulang ke rumah, hanya saja si Ai an 
berbeda dari bi#sanya. Ia nampak diam dan cenderung memikirkan sesuatu: Si EN 
| LN 


s R as? x pgnggi Rani. Adnan menoleh. 


Ank? Kok diem?” Adnan kini yang heran dengan kediaman Rani. Rani 
menggeleng dan memilih untuk melihat ke arah luar jendela mobil. Dengan 


ya a. Faizal mencintai Ana yang sudah ia anggap sebagai adik sendiri. Dan kini 
Ad a juga tengah memikirkan Anjani yang sudah ia anggap sebagai 
adi Apakah mungkin takdir akan membawa dirinya untuk menjadi janda 


Wa All Rani berharap jika mimpinya hanyalah mimpi buruk, bukan sebuah 
pertandasaparpun. la benar-benar berharap bisa percaya kepada sang suami karena ia 
ingin menjadi istri yang berada di sisi Adnan hingga maut memisahkan mereka. /' 


Mereka sampai di rumah, Rani menuntun Riri yang sudah hampi 
sementara Rio dan Rian Adnan yang menggendongnya. Ketiga anak itu St 
pulas di tempatnya masing-masing. b 


dengan Tio?” tanya Adnan mulai membicarakan Anjani lagi. Rani be usaha mehelan 
ludahnya. 
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“Aku tidak tahu,” jawabnya yang terdengar ketus. Adnan sampai menoleh heran 
tapi ia tak berfikir negatif justru ia kira Rani tengah lelah dan tak mau mem PN 
API sé jang 


dulu. Adnan jadi merasa bersalah dan memeluk sang istri dengan mesra. 
Rani menolak pelukkan itu. 


“Yank?” 


; an dirinya dan memejamkan mata setelah menarik s 
an menunduk dan menghela nafas. 
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Bab 37 


Rani bangun saat Adnan tiba-tiba bangun dan bergegas me makai | sembali 
pakaiannya dengan rapih. G 


“Mas ade apa?" tanya Rani penasaran. 
Daa 
“Anjani pin san lagi dan nggak ada orang di rumahnya.” 
(Tapi an banyak pelayannya.” Adnan langsung menatap tajam 


saia. 
Sta empercayakan pelayan untuk saudaramu sendiri?” Nada- 21 car: 
seperti i'kecaw, pada Rani, Rani jadi merasa bersalah dan segera me Unta maaf 


|“ uda aper dulu, nanti aku kabari lagi.” Adnan bergegas pergi 
meninggalk4y afngsistri dengan rasa penasarannya yang luar biasa. 


ti | 


AN 
‚Rani menunduk tak tahu harus bagaimana menyingkapi hal ini. Satu sisi ia ingin 
perea ya pada sang suami tapi satu sisi lagi menolak dan terus menuduh suaminya 
bermam hati dengan Anjani. 


Ra in 1 rangis, karena ia tak tahu harus bagaimana. 


| ey antara itu Adnan yang sudah sampai di rumah sakit langsung melihat kondisi 
ang lebih pucat dari kemarin. Adnan melihat pelayan yang membawa Anjani ke 


a yang terjadi?” tanya Adnan. Pelayan itu bingung menjelaskannya. 


, Jelas anagar aku tidak salah paham pada kejadian ini dan bisa mengerti harus 
bagaime HASAN Khirnya sang pelayan mengangguk dan mulai bercerita. 


“Tuan Tio memaksa Nyonya untuk berhubungan padahal Nyonya tengah' in 
nifas, setelah itu Tuan pergi begitu saja meninggalkan Nyonya yang mulai pen tahan 
lagi.” | | 


Adnan menggeram kesal pada Tio. Bisa-bisanya ia bersikap Kirang AN SEI 
itu. Bagaimana bisa manusia berhati iblis macam Tio menjadi suami seorang ita 
anggun seperti Anjani? ~ 


Semenjak kejadian itu Anjani nampak trauma jika mendengar Na Tio. la $ 
tak sanggup lagi bertahan menjadi istri Tio yang tak da sekali pun berbuat baik 
padanya. 
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Adnan yang tak tega akhirnya memutuskan sesuatu tanpa Persetujuan, sang istri. 


Anjani adalah sepupu iparnya tapi baginya tetap saja saudara. 


Sembuh dari sakitnya Adnan membawa Anjani ke rumahnya bukan ke.rumah Tio 
atau keluarganya. Karena menurut Adnan keluarga Anjani tidak ada y | 
percaya apalagi T suami yang tidak bertanggung jawab itu. 


Rani di beritahu mendadak hanya bisa menerima kehi 
rumahnya. la | arusaha untuk tidak menaruh curiga pada Adnan dan Anjanisla h 
ber a untuk bersikap baik pada Anjani dan berusaha pula untuk r men ila Bn 
rasa @ufiganya; : 


panu membersihkan kamar tamu, ia rapihkan dan ia ganti seprair 
an proai] Ketika- Anjani datang bersama dengan anaknya yang ma | 

i; engge long*sang anak dan menunjukkan kamar untuk Anjani tinggal. Alan 

embgntuYAnjani ke kamar hingga merebahkan tubuh Anjani yang masih lemas 


yang 
itu. . 


atlah, biar Calandra kami yang urus, jangan terlalu banyak berfikir, ya,” ujar 
ambut penuh perhatian. Rani hanya tersenyum di samping sang suami. Setelah 


dulu denganmu soal Anjani yang tinggal di sini. Aku asal ambil keputusan seni 
tahu kamu kecewa kan?” 


Rani menghela nafas. “Kita bicarakan di kamar ya, aku juga mauittaruh Calandra di 


leluasa bicara. 
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Rani meletakkan Calandra mungil di ranjang milik Rian. Rian sendiri tengah 
bermain di kamar Kakak-Kakaknya. Mereka duduk berhadap-hadapan, sal 
tanpa senyum di wajahnya. 


“Jadi, bisa beritahu aku alasan mu mengajak Anjani tinggal di ruma h-ini?” tanya 
Rani setelah sekian lama mereka saling diam. Adnan menghela nafas ) 
sang istri lembam 


j , A 
AN u V Pa ; i | 
< f F i 
D A 
Ty, Kan, 
K3 A 
S « 
Ft. KAT NN i Sg ? iS 
= , | - a N 3 
. 
$ s 


y akan mengulangi rasa sakit yang pernah aku a 2 Adhan 


me atap lembut mata“Sang istri dan mengusap wajahnya dengan sayang. Ia 
setiap detail) an perlahan ia kecupi satu persatu. 


JN? elak Rani yang tak suka ketika ia bicara serius suami nya justru 
unya. 


(pisa mengatakan apa pun agar kamu percaya, karena menurutku 
setia ucap Itu akan terdengar mudah, tapi sulit di jalankan. Aku hanya ingin 
men njukl (kan padamu jika aku tidak sama dengan masa lalu mu. Aku tahu ada trauma 

ati an aku tidak salahkan itu, tapi sayang, kamu harus ingat, aku bukan masa 


sa tak-berusaha untuk banyak bicara omong kosong yang membuatnya yakin 
ercaya padanya. Benar, Adnan bukan masa lalunya ia adalah masa depannya. 


akar lihat sendiri nagaimana kamu bisa menyingkapi ini semua. Aku percaya 
padamu walau belum 100 persen,” ucap Rani. j: 


n 


“Mas, ini masih siang, ada kamar tamu ada Anjani, di sini ada, Calandra, 'h 
kamu nggak bisa tahan dulu sih?” tolak Rani sembari memberikan W VA menolaknya. 
Adnan cemberut. 


“Dan aku akan membuatmu percaya padaku 1000 persen dengan mata ke 
sendiri.” Rani menatap sang suami yang begitu serius mengucapkan itu. 
N 

“Aku tunggu.” 


“Oke, jadi, apa aku boleh lanjut mencumbu mu sayang?” tanya Adnan. 


“Jangan seperti anak kecil.” 
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“Biarin.” 


“Mas ....” W J 
“Ya sudahlah, aku keluar dulu ya.” Rani langsung menahannya n embi a Adnan 
berpaling pada Rani. “Apa?” tanyanya. 


à 


Mana. e 
Wiar segar.” 


Sean m m La nafas dan ia akhirnya menuruti ucapan sang Sina 
bag DA 


peana y | cium n dul 
lum, aa 'ogak boleh?” Adnan mulai kesal. Rani akhirnya luluh dan ia berikan 
kecupan lembut di pipi. 


A 


“Mandi 


- 


Bibir,” pinta Kanan. Rani kembali mengecup bibir Adnan. Tapi bukan Adnan 
yg Pa terima begitu saja kecupan itu, ia justru mengambil kesempatan untuk 
y 


at bibirnya dan meraba tubuh sang istri. 


mmm.” Rani berontak dan Adnan segera melepaskannya begitu Rani mulai 
permainan Adnan. 


Mdulu ya.” Adnan langsung pergi ke kamar mandi meninggalkan Rani 
yang r nginkannya. Rani menarik nafas kesal karena ia berhasil di pancing 


oleh 


W z & 

aA yang sudah tak berbusana tengah menikmati guyuran air di kepalang dan 
ibaiba ada yang memeluknya dari belakang. Adnan tersenyum diii karena sang 
Istri paham maksudnya. 


kkkk 


234 


Makan malam sudah Rani siapkan di meja, anak-anak dan suaminya mulai makan 
malam bersama tanpa dirinya karena Rani sibuk mengurus si bayi mungil Calandra. Ia 
tengah menyusu dengan tenang di pangkuan Rani. j} 


r 


Selesai makan malam Adnan dan Riri berinisiatif untuk memba z merapin an 
meja dan juga mencuci piring agar kerjaan sang Mama tidak berat. Rio dan Kan 
menemani Rani yang tengah memberikan susu. ba 


dahan sayang?” tanya Rani pada Rio dan Rian. ` | 
Gen lah,” jawab mereka. TN D 


Hess n gak?” x 


sa PO 


“Hat Is Jong.” .. 
intar; Papa*sama Kakak mana?” tanyanya heran karena tak melihat suami dan 
puttin a. a 
| fN 


E agi/cuci piring,” jawab Rio jujur. Rani tersentak kaget. 
"Kok cuci PIAN. bilang sama Papa jangan cuci piring biar Mama aja gitu.” 


‘Ngga apa-apa Yank.” Adnan sudah di sana dan mengomentari ucapan Rani. 
Riri duduk bersebelahan. 


K% inapa cuci piring sendiri sih, Pah?” 

A kok, Mah,” jawab Riri. 

ST Papa nggak sendiri.” 
Nine . tapi, terima kasih banyak ya.” 


“Iya, Mama.” 


Mama di rumah, tenang aja ya. Rani tersenyum haru karena anaknyaNbedgitu 
pengertian padanya. | 


“Iya, selama ini Kakak kan emang selalu bantu Mama jagain adek-adek.” 


“Itu udah tugas aku sebagai Kakak pertama, Mah.” 
NT 


Isa. 
rr 1 | í 
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“Duh, Kakak, Mama jadi terharu nih.” Riri bergegas memeluk sang Mama dan di 
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Bab 38 


> ma y E 


“Anjani, bangunlah, makan dulu ya.” Anjani membuka matanya dan me Rani 
yang membawakan makanan untuk dirinya. Anjani berusaha unuka a in yang di 
bantu oleh Rani. y" ia sudah duduk sembari bersandar di kepala ranjang. 


“Aku wa a?” t A 


bera usAh, Kak. Aku bisa sendiri,” tolak Anjani lembut. Ban i m dan 
mem 3 


ikan sepiring makanan lengkap dengan lauk pauknya. wa 


aa. fu sudah makan jangan lupa minum obatnya ya.” 


i atu 


jani Ban sendiri?” 
"1 


| pendiri “saja.” 
P) : 

Wakin?” Anjani mengangguk. Rani pun pergi dari sana meninggalkan Anjani yang 
ingin akan seorang diri. Di depan pintu kamar Anjani sudah ada Adnan yang ingin 
meme p Jakah Anjani makan dengan benar atau tidak. 


n4 


AT 


di sini?” tanya Rani heran. 


| u ingin tahu apa Anjani makan dengan benar.” 


tahu karena Anjani nggak mau makan sembari di temani, jadi aku 


” Mereka pun pergi dari depan kamar Anjani. 


Sementara Anjani nampak murung setelah makan dua suap. la masih merasa 
hampa dan trauma atas kejadian yang menimpa dirinya, ia takut jika sewaktu-wa | 
akan datang mencarinya dan menyereetnya pergi dari sana. | a 


Ketakutan itu membuat Anjani tanpa sadar teriak ketakutan A l 
dengar oleh Rani dan Adnan yang belum pergi jauh dari kamarnya. Rani dan 
saling pandang kemudian bergegas berlari ke kamar Anjani. AN 


“Anjani ada apa?” tanya Adnan yang lebih dulu sampai di susul Rani. Anjani tanpa 
sadar langsung memeluk Adnan yang membuat Rani tersentak kaget tapi Adnan ju; 
meraih jemari sang istri agar ia tetap tenang dan tidak.cemk 
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Jadi, tubuh sang suami di peluk oleh Anjani sementara tangannya menggenggam 


hampa pada mecka berdua. 
“Ada apa, Anjani?” tanya Rani pelan. 
“Takut.” 4 
‘Takua pa? 
m "| 
Si 


in menatap Adnan ia tak sangka jika perbuatan Tio membuat Anj 
X - 


trauma dapnya. 
Ni enar diah tidak.adh Tio di sini ya.” Adnan mencoba menena 

tenda mencobe E angkan Anjani, suara tangis Calandra Membusi Rani harus 

pergi dari 

ak» yap 


suami 


Amarsitu. Adnan menatap Rani seakan mengisyaratkan untuk percaya 
Rani pun seen dari sana dengan meninggalkan kepercayaannya pada sang 


Rani bergegas menghampiri Calandra yang masih menangis lalu dengan cepat 
Rarni berikan susu. Ia gendong dan ia timang hingga Calandra tertidur kembali. 
Sung bhdi igat malang nasibnya. Putri mungil nan cantik harus menderita seperti ini. 
Seha fu Pg a ia tengah merasakan kasih sayang orang tuanya dan hidup di rumah 
metik ak istana. 


jebak oleh ketamakan orang tua yang membuatnya harus tinggal di 
a kasih sayang orang tuanya. 
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| 

ya 
Rani membawa Calandra untuk bertemu dengan Anjani sang Ibu. Ba un 
mereka wajib di pertemukan agar mereka bisa saling menguatkan satu sa Rani 
membuka pintu tanpa mengetuk dan ia hanya bisa terdiam kala melihat san N ami 


tengah mengusap rambut Anjani dengan lembut. Ka 


wua 


Tangan Rani gemetar menahan Calandra dalam gendongannya, hatinya sakit, 
tubuhnya kaku tapi ia tak bisa mengatakan apa pun juga. la memilih ùntuk kelu aNdan 
seakan tak pernah melihat hal itu. 
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la memberikan Calandra pada Riri yang tengah di kamarnya. Dengan alasan ingin 
ke kamar mandi Rani meninggalkan Calandra bersama Riri. 


aa dengan membiarkan suaminya berduaan dengan 


Apakah ni yan 
ra ia justru menangis seperti anak kecil di dalam an | 


kamar? Sementa 


idak mudah bagi Rani untuk bersikap biasa saja seakan tak-terjadi apa : pu 
suda Apa tak sekuat dulu. Baginya semua kekuatan itu telah habis ketika Ae smi 


4 


berce lengan sang mantan suami. aa N | 
AN si 
ya $ tersisa a hgAyalah Rani si rapuh. 
ani sngusap air matanya, lalu ia basuh dan ia keringkan dengan handuk, 


barulah ia keluar dan mencari Calandra tapi tak ada di kamar Riri. 


Sama Papa, Mah,” jawabnya santai. Rani langsung keluar lagi dan mencari 
aK adadi mana pun lalu ia berinisiatif untuk mencari di kamar Anjani dan 


memberikan Calandra pada Anjani dan menarik Rani keluar dari kamar A 
ke kamar dan mengunci pintu agar tidak ada yang bisa masuk dan ggu 
percakapannya. 


“Jangan salah paham sayang,” jelas Adnan. “Apa yang kamu liat tidak seperti 
yang kamu kira atau kamu fikirkan, mengerti maksudku kan?” Adnan berusaha ur 
membuat Rani tidak cemburu buta padanya. | 
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Rani tak menjawab ia hanya diam saja dengan tatapan kosong. Adnan memeluk 


Rani seorang. 


Sayang Rani menolak ciuman itu dan memilih untuk memb “jarak dalam 
duduknya. 


Sayang% 


“Aku ingin sendiri dulu,” pinta Rani. 


A'A 


Boron ” Adnan menggeram kesal karena sang istri pastilah tengah cemburu 
atas Apa ya ia lihat. Ad an berdiri dan menatap Rani. 


: | A 
! “Apa pun. E pada di dalam pikiran mu sekarang, tolong buang jauh-jauh, jangan 
sampai karena pikiran mu yang tidak berdasar itu hubungan kita jadi retak, kamu 


mengerti mé Smi sayang?” 


dan langsung pergi meninggalkan Rani di kamar seorang diri. Tangis Rani 
langsung pecah egitu Adnan menutup pintu. la menangis begitu pedih dan menyayat, 
sakit, na sramat sakit. 


sem tara itu Anjani yang merasa jika Rani tengah cemburu jadi merasa tak 
enak! L "7:2 sang anak dengan kepedihan, di mana pun mereka berada 
YAA dak akan di terima. 


berusaha untuk bangun dan ia bertekat akan pergi dari sana karena tak 
sak ah tangga Adnan dan Rani yang sudah begitu baik padanya. Anjani 
r arang gnya dan ia masukkan ke dalam tas, besok pagi ia akan pamit untuk 


/ 


la kembali ke ranjang dan menepuk-nepuk sang anak yang tidur begitu lela f.) 
smua 


Kamu adalah penyemangat Mama, sehat dan tumbuh dengan sehat yai ak Aan 


kxkk 
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Pagi ini Rani bangun dan melirik ke samping ia langsung bernafas lega karena 
suaminya masih tidur di satu ranjang dengan dirinya. Entah kenapa jika ne ka 
bertengkar dan masih tidur satu ranjang membuat Rani lebih lega dan taktakut tA di 


setengah mati/dan akan berfikir yang buruk-buruk. Rani perlahan 
dan turun ia r membuat sarapan pagi ini. 


la ikat una bergegas ke dapur untuk membuat A= la 
sempat-melirik kamar tamu yang di tempati Anjani, dan ia langsung terii ringat Cale 
karega femala ia tak tidur dengan Calandra, apakah Anjani bisa membuat SU; 


Kaniyang khawatir langsung bergegas ke kamar Anjani, ia ketuks Ik tanggung 
magu . Ta te diam melihat Anjani tengah memegang koper miliknya. £ 
i a 


ẹəmana?” tanya Rani. 


an, orang alo aku sukai adalah Kak Adnan bukan suami ku, Tio. Tapi takdir 
berkat: lat in«sKak'Adnan bukan lah jodohku hingga kami tidak akan pernah bersatu; Aku 


kalian.” 


"Aku sangat berterima kasih pada Kakak yang dengan rela menamy : 
rumah ini, menjaga dan merawat anakku juga. Sungguh aku akan jadi orangpyang tidak 
tau malu jika masih tetap di sini.” ~ 


“Aku harap Kakak mau memaafkan hati ku yang tidak tahu malu 
menyimpan perasaan itu. Kenapa aku berani mengatakan ini agar Kakak tahu seperti 
apa aku sebenarnya. Dan tolong jangan curiga pada Kak Adnan kare a ia tak pi nan 
sekali pun melirik aku sebagai wanita, ia hanya mengangga aku sebag hadiknya saja. 
Tidak lebih.” | N 


241 


“Jadi aku harap, kalian berbaikan, ya?” 


Rani mengerutkan keningnya. “Berbaikan? Kami tidak bertengkar kok.” 


seorang diri, au lihat ia baru masuk kamar setelah sholat subuh. Apa Kakak tir 
tahu?” “ga 


Rani terik , ak, ia bahkan tidak memperdulikan perasaan sang s 
peduli pada perasaannya seorang. Sungguh Rani baru sadar jika ia adal hor 


W i - 3 
egoig | Ñ SN 1 É 


Tidak pnt A a untuk mencari kebenarannya karena otak dan 


terbelenggu cinta pa jj 
| Ka Pe 


etap dj gjaijanga an pergi, kalau kamu tetap pergi aku akan marah besar padamu, 
dengar aku, Anjani! Rani langsung pergi dari kamar Anjani dan menuju ke kamarnya di 
mana sang stiami masih terlelap tidur. 


mi 

Sekarang Rani tahu alasan sang suami tidak bangun pagi karena ternyata ia tidak 
tidur $ Semalam: “Rani langsung memeluk sang suami begitu saja membuat Adnan 
terse tah dam bangun dari tidurnya. 


ION A 


inta maaf, maafkan aku Mas.” Adnan heran melihat sikap Rani yang aneh 
aha untuk melihat wajah Rani dan menatapnya. 


anya Adnan. 


S ma. 


A Laku egois.” 


“Maksudmu?” 


“Selama ini ternyata aku egois karena hanya memikirkan perasaanku saja! 
XK | 


mengabaikan perasaanmu, aku minta maaf sudah cemburu, menuduh tanpa 
lainnya, aku minta maaf.” DN 


Adnan merasa sangat bahagia karena ia bisa mendapatkan Rani sõütuhnya: E 
tanpa pikiran negatifnya. | 
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Bab 39 


dari nya dan a aa memang begitu maka Rani akan dengan mudah n en 
sama pii i pertamanya. Sadis, memang harus seperti itu menjadi 
tegas! 


ni taia mengurus Anjani dan Calandra di rumahnya, ia aka Eran tme 
a en SV è SN 4- 
| Nb | benar-benar telah siap untuk bertemu dengan Pe Ente 
Il Yatay kembali bersama, bagi Rani DC 
menyelan An mental Anjani terlebih dahulu. 


| | 
| i h Ranismengajarkan banyak hal pada Anjani yang Belum pernah sekali 
ykemesselama ini. Seperti bekerja membersihkan rumah, mengambil 
yAxsendiri, mencuci piringnya dan yang paling utama adalah mencari uang 


“Kamu semangat banget sih ngajarin Anjani?” tanya Adnan. | 
“Harus, karena aku mau Anjani tidak lagi jadi wanita yang menye- menye, ia harus 


tegas dan punya pendirian kuat.” 
“Agar apa?" 
“Agar tidak mudah di hina orang lain terlebih suaminya sendiri.” 
“Kamu yakin Anjani bisa?” \ 


“Sangat yakin, kamu jangan meremehkan tekat.wanitz a berbaaya" 


Mas. Sang 
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“Ya aku tahu.” 


“Tahu?” Rani memicingkan matanya penasaran. 


“Kan kamu yang kasih lihat aku seperti apa tekat wanita, dan 
kamu sudah mode on itu.” 


“Kok akut) 
“Karerlaike lau lagi mode on kamu membuatku jadi on,” bisik pn gsung 
men pat “ Adnan langsung terkekeh dengan reaksi Rani. .. KN 1 


agan bercumbu terdengar suara ketukan pintu. Adnan menatap: heran KG Irena 
aa majam ada yang mengetuk kamar mereka. A 


| 
1 apa Mega tanya Rani. 


ah, Bar aku buka. Pakailah pakaianmu dulu.” Rani mengangguk dan 
3ka gagal bercumbu untuk ronde ke duanya. Setelah selesai memakai pakaian 
4 kembali barulah Adnan membuka pintu. 


Rian?” 


a, Pah. Ganggu tidur Papa sama Mama, soalnya adek nggak mau tidur 
, mau sama Mama katanya.” Rian sudah memeluk kaki Adnan yang langsung 


Tak lama h ani ikut nimbrung. “Gaya-gayaan sih mau bobo sama Kakak,” ledek 


ii Yang membuat Rian ngambek. 


s Ya udah, te ima kasih ya Kakak, sudah jaga adek dan anter adek ke kamar,” ujar 


N A 


abar mengusap rambut Riri. Riri otomatis tersenyum bangga. 


“Yaudah, Pah. Aku balik ke kamar ya.” 


“Oke sayang.” Riri pun bergegas kembali ke kamar karena ia sebe ANL 
mengantuk. Begitu Riri pergi Adnan pun menutup pintu dan mengajak Riiat ur 
di kamar bersama sang Mama. 
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Subuh tiba mereka sholat berjama'ah di ruang tamu dengan menggeser sofa. 
Anjani nampak sangat cantik ketika memakai mukenah nya yang berwarna & 
sementara Rani dan Riri memakai mukenah berwarna putih polos. : 


Rian yang biasanya tidak pernah bangun subuh ikut terbangun nik 
berjama'ah di samping sang Kakak Rio. Adnan tentu yang paling depan sebagai i 


Mereka 's 
salam dan H 
terasa tentram'gi 


justr mendapatkan kepercayaan diri dan keberanian untuk 'melawan siapa pun 


| y 4 p- 


jika s ng suan “menolak maka ia harus bertekat untuk berubah. Anjani tidak mau lagi 
sekedaf ,menerima hinaan dan siksaan, ia harus lebih berani mengutarakan 


Wi a dan Rani. Walau Rani adalah seorang janda tapi tak terlihat ada 

per Ka nyang mencolok. Kasih sayang dari Adnan untuk anak-anak Rani tak terlihat 
TE Pn | | 

sepe Wi ksaan, ia begitu menyayangi anak-anak seolah mereka adalah anak kandung 


Pang sudah melahirkan anak 3 juga tidak memperlihatkan bentuk fubuh 
seperti kebanyakan Ibu-Ibu lainnya. Mereka seakan melawan tua hingga terliha begitu 
awet muda. | | 


Sebaik ini Rani lalu kenapa ia harus bercerai dengan suami pertaman 


Anjani tak mau tahu dan tak mau mengetahui apa yang terjadi karena “SB 
orang memiliki masa lalunya sendiri-sendiri. - 


Hari ini Anjani mulai menjaga warung milik Rani yang makin lama makin ramai itu. 
Anjani mulai mendapatkan penggemarnya persis seperti Adnan NG ma kali datang 


dan membantu di warung ini. NP 
NN 
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Rani hanya bisa tersenyum melihat kesamaan itu, kalau dulu yang ramai datang 


asal mereka tetap menjaga sopan santun dan tidak menggoda ala 3 “4 in 
Anjani dalam bekerja Rani bisa mentolerirnya. & Ve 


Tapi kalau sudah berani menggoda sampai bertindak hal lain yang kur: 
maka tak segan Rani akan mengusir si pembeli. Ketegasan R 
acungan em Bar sang suami hingga Adnan tak perlu lagi khawatir 
karena aib. pendiri mampu membentengi diri. 


war fierota semua pun keluar untuk mencari sumber suara. Term a 


karena,ia ke grano Anjani untuk keluar. 
AET 


Ternyata Tio yang datang dengan raut wajah menyeramkan séak n 
pd såja yg n gayakan keselamatan Anjani. Dan Rani orang pertama yang 


Anjani?” Kini justru Tio yang tersentak kaget mendengar itu. 


“Jangan berani-berani nya kamu menghasut Anjani untuk meminta cerai 
“Kenapa? Takut?” 
“Di mana Anjani! Aku tidak mau bicara denganmu, buang-buang waktu.” 


“Aku yakin kamu berani datang ke sini karena Adnan tidak ada, benar kan?”tebak 
Rani yang membuat Tio semakin marah. la mendekat dengan cepat dan mencekik 
leher Rani di depan semua orang yang mulai ramai. .... 
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Rani tak gentar sedikit pun dan syukurlah para pembeli yang notabennya adalah 


Rumah sudah R; 
NANA N 


Q ği jug menghubungi Adnan agar segera pulang. Kini Rani menatap Anjani 
yang k ikutan sembari memeluk Calandra. la menatap Rani seakan merasa Ingat 
bodoh “karena hanya berani di luar saja tapi ketika Tio benar-benarsdatang, iA tak 
berak In AN P 
, i i 


af» Berkali-kali Anjani mengatakan hal itu dengan tubuh gemetar. 


r itu Pren mudah. Rani mendekat dan mengusap punggung Anjani. Rani 
bengr-benar,iba melihat Anjani yang ketakutan seperti itu. Tio benar-benar laki-laki 


Cii “S 
Éi 


H 


“Syukurlah kalian baik-baik saja, mendengar kabar itu membuatku, tak 
sama sekali. Maaf kalau aku datang terlambat.” Adnan meminta maaf.kar 


SOE Ic | 
datang tepat waktu. NN | 


Rani menggenggam jemari sang suami dengan erat. “Kamu sekarang sudh 
sini saja sudah cukup. Tadi di bantu sama pembeli juga, kalau tidak ada merekak 
tidak tahu harus bagaimana menghadapi Tio.” Rani tak menceritakan perihal dirinya 
yang di cekik oleh Tio karena ia tak mau sang suami mendatangi NN aan amarah, 
ia mau Adnan datang dengan hati dingin dan pikiran,tentram. 


“Kami baik,” jawab Rani. Adnan mendekat. | A 
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Bab 40 


berani menghadapi suaminya. Justru Rani yang harus menanggung hal itu 

Padahal selamatini Rani sudah susah payah mengajarkannya untuk kuat, tega 
berani. Tapi UN anya ia tak bisa melakukan apa pun ketika suaminya benar-benar 
datang. NI J 


Tatak visa seperti ini terus, kalau suaminya datang kembali dan'saat in x idàl ada 

an da gaimana? Mungkin hal buruk akan terjadi dan bukan hanya menir E ifinya 

melainka AM:Rani juga. ar | 
D 


“A 


Anjani 'tak bisa .berdiam diri dan bersembunyi seperti pengecu 
mehighadapinya-apaspun itu resikonya akan ia tanggung. Ia harus berubah karena 
bagaimana puridak-mungkin ia akan hidup di belakang keluarga Rani dan Adnan. Ia 
harus mandiri dan mewujudkan apa yang ia impikan selama ini. 


A 


ani harus bisa, dan ia pasti bisa! 


lirik sang putri yang sudah berusia 3 bulan. la begitu cantik dan 


ipy MMA, tentang cucunya, mereka terlalu sibuk hingga tak sempat untuk hal- 
hal remeh seperti ini. 


bangki dari-ini — a Dan yang paling utama yang harus ia lakukan adalah menemui 
sang suami dan meminta cerai darinya. Anjani yakin dengan bercerai ia bisa hidup lebih 
baik dari sekarang. | 


Sementara Adnan dan Rani tengah berbincang mengenai kondisi Anja 
menurut mereka terkena trauma parah. Rani merasa kasihan pada Anjani kar 
merasa gagal memberikan motivasi padanya untuk lebih tegar, berani dan tegas. 


“Ini bukan salahmu, apa yang kamu lakukan sudah benar dan sangat baik Star 
Tapi terkadang tidak semua orang mempelajari hal ini i bisa anda Arjun praktek, 
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perlahan barulah mereka bisa karena terbiasa. Tapi yang di alami Anjani adalah go 
langsung di mana suami yang di takutinya benar-benar datang untuk menemuinya. 


caranya berlindung yaitu dengan cara bersembunyi, insting lamanya lah yang 
Di sini kita tak bisa hanya memberikan motivasi dan nasehat saj ot a s 


sekali.” 


pas 


e 


terbunuh/ entah Tio yang membunuhnya atau ia buah diri.” 


nya Untuk itu Anjani tidak bisa terus bersama dengan orang seperti Tio. Ia 
teri (pi untuk bisa bersama dengan orang seperti Tio. Kitalah yang harus 
me adar dan membujuknya untuk bercerai 


“Mas enggak akan berbuat kasar sama aku kan?” 
Adnan mengerutkan keningnya. “Berbuat kasar?” 


"Iya. 


“Berbuat kasar di sini ada dua versi, versi mu yang mana?” - 


“Dua versi bagaimana, Mas?” tanya Rani heran. Adnan KAU mengeluarkan 
senyum nakalnya. Dan saati itu juga Rani langsung tahu maksud. sang suami dari kata 
kasar. Rani langsung mencubit tangan, pinggang»perut, dada sa 

membuat Adnan teriak kesakitan. AS mo ON 


| suami yang 
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“Wah, kasar ya mainnya,” ujar Adnan yang langsung membalas apa yang sudah 


dengan percintaan yang panas. 


| kkkk 


A , 


agi ini Anjani bertekat untuk menemui Tio seorang diri di rumah b 
meri alkan sebuah surat di samping Calandra sang putri yang nasih te ti 
berdoa ke belum berangkat, ia hanya berharap jika putrinya akan baik- baik saja 
bisa kembali, emeluk sang putri lalu hidup bahagia berdua. 

| Apian p enar- ar-benaf pergi menemui sang suami pagi itu. Rani TP baru 
kamar' hera ghe anora menangis tak berhenti. la segera menghampiri kamar 


yan la ada Calandra dan sebuah kertas dengan note singkat. 


TN ani memberikan sebuah kertas dari Anjani, Adnan membacanya 
jan gemetar menahan amarah. la takut hal buruk terjadi pada Anjani. / 


ji 


“Bagaimana ia bisa seceroboh ini sih!” Adnan tak jadi mandi, ia langsung ofe 


pakaian rapih dan bergegas keluar dengan mobilnya untuk menjemput Anjani ke 


Rani hanya bisa berdoa jika sang suami bisa menyelamatkan sA 
membawanya kembali pulang dengan selamat. Rani benar-benar takut f 
menimpa Anjani yang sudah ia anggap sebagai adiknya sendiri. 


wu 


Sementara itu Anjani yang sudah sampai di rumah mewahnya langsung di såm 
oleh para pelayannya. Mereka sangat senang karena Nyonya mereka akhirnya pule 


“Suami ku ada?" tanyanya. 
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“Ada Nyonya." 


Anjani melawan rasa gemetar pada kakinya. la harus berani untuk men nghadapi 
sang suami apa pun yang terjadi. Anjani terus melangkah dan menaik anak tangga 
satu persatu. Langkahnya begitu lambat karena ia sangat ketakutan tapi-ia berusaha 
untuk melawan rasa takut itu. - 


h 


Tepat sai ta tiba di depan kamarnya pintu itu terbuka dan munculah sa sang suami 
yang baru gun tidur dengan rambut acak-acakannya. Tio tersentak melihat Anjani 
ada di depan matanya, ia bahkan sampai mengusap matanya berkali- -kali-takut. alau itu 
hanbebuah j ilusi. Ka NN 

Takan i?" /gumamnya. 

Ta, KAN 
tya, ini aku, kena ?” tanyanya tegas. Tio langsung sadar sepemahinyalfjika ia 
tid kedan halusinasi. la langsung tersenyum senang melihat A istri kembali 
pulan A 
am pulang?” tanyanya ramah. Berbeda sekali dengan waktu di rumah Rani 
kerke ak ada Tio yang berkoar-koar kasar. Kini hanya ada Tio yang tenang dan 
berka 


cerai.” Tio tersentak dengan kalimat singkat dari bibir Anjani. 
aksudmu, Anjani?" tanya Tio tak mengerti. 
kuau kita cerai.” 


? Setelah kamu meninggalkan rumah selama 3 bulan lalu kamu datang 
A neminta cerai? Wah, ada apa ini, Anjani, Ini seperti bukan dirimu. Apakah 


dengan. NN ` F sebagai istri ke duanya?” Tio terkekeh setelah mengatakan 
| 


takut dan menunduk. 


Ini bukan Anjani yang ia kenal. ~ 


“Kenapa kita harus cerai sayang? Bukankah selama ini kita baik-baik saja?” ta 
Tio mencoba untuk memanipulasi Anjani. 


tan ya 
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“Ya, selama ini aku baik semenjak tinggal bersama dengan Kak Rani dan Kak 
Adnan. Ketika tinggal bersama mu aku menderita tekanan luar biasa. Ji 


melahirkan anak pun rasanya percuma.” 
Tio melotot kesal. “Itu karena kamu melahirkan anak perempuan!” desisn % 


jani 


“Apa Laga anak laki-laki kalau ia memiliki Ayah macan ang 
la 


ani dan itu membuat Tio akhirnya tak kuasa menahan 'amarahnya 


IA 


den | 
suda ani a Adnan lakukan pada istrinya sampai ia tak mengenali sikap istri 
lagi?4” s : 


i/ 
$ eriak jy a ampunlah kalau kamu masih mau hidup!” 


enahan dirinya kuat-kuat agar tidak meronta. “Ayo minta ampun sayang,” 
io. Wajah Anjani sudah hampir membiru, ia sudah tak bisa lagi bernafas, hanya 
anghitung detik maka ia akan kehabisan nafas. 


'api, sosok aki-laki yang sedari dulu ia kagumi tiba, ia menendang Tio hingga 
terseungkur,dan menjauhkan Anjani dari jangkauan Tio yaitu di belakangnya. Anjani 
menate K ggung tegap nan lebar itu dengan matanya. 


štap gerakan terlihat indah di mata Anjani dan sebuah pukulan yang mengarah 
ada pelipis Tio terlihat begitu mempesona. Anjani tersenyum dan ia pun tak 
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Bab 41 


Anjani membuka mata dan yang pertama kali ia lihat adalah Ayahnya 


sampai memebalalakkan mata karena tak percaya apa yang ia lihat. Mu ia 
sudah meninggal hingga ia bisa melihat wajah sang Ayah? 

“Panggi Doktor Anjani sudah sadar, cepat!” Anjani memperhatik yang 
terlihat begit bahagia karena ia telah sadar, benarkah ini semua, anya 
halu sinya pa | 

Was inya saj RAN NN 
Ahi: ani, Lia ini Ayah, kamu bisa dengar Ayah?” tanyanya. Tak i ; Okter 


dan sister ang lalu memeriksa kondisi Anjani yang sudah membuka,mata taph tak 
bisa i bicara. '” AN P 


Sa a 
Kenape Akuktidak bisa mengeluarkan suara? tanyanya dalam hati. 
3 apa ini? aku kenapa? 


ui jani mulai panik tapi saat ia melihat sosok penolongnya entah kenapa ia 
langsyng bisa m enggerakkan bibirnya. 


Pi A 
Semua orang langsung terharu karena Anjani akhirnya bisa bersuara. Ayah nya 

sampai memeluknya dengan erat. Seakan ia begitu mencintai dan menyayangi 
sudah lama tak ia tengok itu. 


.. Adnan .... 


Ns gaimana bisa kamu sampai mengalami hal seperti ini oleh suami mu sendiri, 
Anjal NE WCE selama ini kalian baik-baik saja, kenapa sekarang jadi begini?” Ayah 
meneteskan air mata saat ia mengetahui fakta sebenarnya. 


Mungkinkah selama sang Ayah diam saja karena percaya pada Tio, percaya pada 
pernikahan sang putri yang baik-baik saja? melihat putrinya tinggal di rumah ne 
bak istana, mendapatkan apa pun yang ia mau. Begitukah yang terlihat oleh. Ayah 
Hingga sang Ayah tak percaya dengan semua hal yang terjadi. 


Itukah sebabnya selama ini Ayahnya jarang menjenguknya karena berfikir pt SI ya 
sudah bahagia, bahagia tanpa nya. Na. | 


“A-yah ....” panggil Anjani pelan. 
“Ya, sayang, ini Ayah. Ada apa, Nak?” 
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“A-yah, sa-yang a-ku?” tanyanya terbata-bata. Mendengar itu sang Ayan langsung 
menangis lebih sedih lagi. Karena ia sebagai Ayah merasa tak becus menja ge 'pltrinya, 
bagaimana mungkin ia membiarkan putrinya tinggal dengan calon pembun uh seperi 
Tio? AN 


la benar-benar sudah di tipu oleh Tio bajingan itu. 


“Tentu A P sayang padamu, anak ku. Kamu adalah putri ernia Ayan Ayah | 


sudah a a jodoh terbaik untukmu tapi ternyata, Ayah .. Ayah pa A i 
minta maaf.” p sang Ayah akhirnya pecah juga. í Ti 


— N 
SN idur membiarkan keluarga Anjani lebih dulu berinteraksi dehi Janya. 
Adn a menelpon Rani untuk mengabari keadaannya sekarang. 3 


P5 
na AP anya Rani. DI 


Tr 
“Suda man, Tio sudah di Al pihak berwajib, sekarang Anjani sudah sadar 
daniegdang ker X m 


aksudmu bagaimana, Mas?” 


JF encekik Anjani sampai tak bisa bernafas dan lemas. Kalau aku telat 
gkin Tio Benar-benar membunuh istrinya sendiri.” 


“La U, orang Mas sudah di beri tahu?” 


“Sudah, sekarang sedang dalam perjalanan ke rumah sakit.” 
“Ya sudah kalau begitu. Kamu cepat pulang ya, Mas.” 
“Ya sayang.” 

“Mas.” 

“Hm?” 


“Kamu baik-baik aja kan?” Adnan tersenyum. æ e 
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“Alhamdulillah Allah masih melindungi Mas. Karena Mas harus menghidupi anak 
dan istri Mas di rumah.” Rani tersenyum mendengar itu. 


“Aku mencintaimu, Mas.” 


“Duh, jadi pengen cepet pulang kalau gini.” 


“Ih, Mas Adha: 
Adnan teri sekeh. “Aku mencintaimu sayang. Muah.” y 


tani Aa han senyum nya karena tak bisa membayangkan” sang c m 
tengi (telepon di rumah sakit mengecup ponsel untuk istrinya. Past sa 
meig nask n sekali. an. 


malu, 


uan balas Rani'yang langsung di matikan olehnya, rasanya'ba 
In 


kkkk 


ini kembali kepada orang tuanya dengan membawa Calandra sebagai 
cucu pertama di rumah itu. Orang tua Tio meminta maaf pada keluarga Anjani dan mau 
ber g jawab tapi Anjani dan orang tuanya menolak hal itu. Mereka sudah 


menggendongnya. 


Mereka pulang dengan derai air mata. 


melamar kerja tanpa bantuan dari orang tua, ia benar-benar pergi dari kantortA ke 
kantor B demi bisa mendapatkan pekerjaan dari jerih payahnya sendiri. 


la ingin hidup mandiri dan bisa menghidupi putanya tanpa ANK yah. 


I fi 
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Sementara Rani pagi ini mulai merasa tak enak badan. Dari semalam ia tak enak 
badan hanya saja pagi ini terasa lebih parah dari sebelumnya. Adnan yang tadir 
berangkat kerja langsung mengurungkan niatnya karena tak tega me ihat san 
terbaring sakit. . 


la pun meminta karyawan untuk menjaga anak-anak di rumah sen 23 
mengantar Sae rumah sakit untuk berobat. Rani benar-benar lemas sekali, di dalam 
mobil pun ia ya bisa bersandar di kursi dengan wajah pucat dan 


menyaia ia Na mual. 


N kd rumah sakit tanpa ac di dalan mobilnya. Hingga aa PR In. N Keluar 
mmobi kemejanya nampa basah kuyup karena keringat. Ma. 


dan f : 

dari daja 

A o, an | | pes 
eranr ya Rani-jústu kering kerontang tak ada tanda keringat pe na 


ubah dan /bajunya*“Luar biasa hebat, padahal cuaca panas tapi Rani tidak 
meivak Ygat sama sekali. Eh, bukankah kalau begitu penyakit? 
| | 


iķŝa/ Rani benar-benar dalam kondisi sangat lemas dan tak bertenaga. la di minta 
/berbaring karena tak memungkinkan jika duduk. 


di periksa dan pengambilan darah Rani di minta untuk tetap berbaring 
tenaga. Setidaknya untuk duduk dan berjalan nanti. Suster meminta 


dokter lagi. 


Kali ini Adnan di ijinkan masuk menemani sang istri yang masih di ranja 
tangan di beri infusan. 


“Istri saya di beri infusan?” tanya Adnan. 


“Ya, Pak. Karena kondisi istri Bapak sangat lemas dan butuh cairah agar id 
kembali pulih.” 


“Sebenarnya istri saya kenapa, Dok?” tanyanya lagi. . 


256 


“Sebentar ya, Pak. Ini saya mau periksa hasilnya dulu.” Adnan diam menunggu 
dan melirik sang istri yang tidur di ranjang. la berharap tak terjadi hal buruk pada 
istrinya. | 


“Sudah dapat hasilnya, Pak.” 


“Apa, istri, 


aya sakit apa?” 


— 


Sang 1G) justru tersenyum dan itu membuat Adnan menge 
Apakah Dokter Kira istrinya sakit adalah lelucon? 


Pann 


3 ak, Pak Adnan?” 
ah, | a, Dok?” tanya Adnan yang tersadar dari sihirnya. 
bapak kopapa 


“buru menggeleng, ia hanya mengucap syukur dalam hatinya berkali- 
kali. Kebahagiaan itu ia simpan sampai sang istri terbangun dari tidurnya. 
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Bab 42 


Rani terbangun pada akhirnya dan ia melihat ke samping di mana sang suami 
tengah tersenyum bahagia melihat sang istri telah membuka matanya. Rani nampak 


Apakah en 
Mas .." panggi Rani pelan. 
sayang?” jawab Adnan cepat. 


“Aki kenapa kata Dokter?" tanyanya yang ingin segera tahu sakitnya. A 
tanya seperi itu suaminya malah lebih tersenyum lebar lagi. Rani benar" gal 
pa melihat-sikap*suaminya yang tak seperti biasanya itu. 


ani meng hela nafas, ini suaminya kenapa sih? tidak pernah loh seorang Adnan 
tidak Ya rig ini. Apa yang tengah suaminya pikirkan sekarang. 


Adat lagi mikirin apa sih, kok di tanya nggak fokus gitu?” Rani mulai 
arkan sinyal curiga yang membuat Adnan buru-buru mengklarifikasi agar sang 


sederhana jika ia langsung memberitahukan hal itu pada sang istri. 


“Jadi, kamu bahagia lihat aku jatuh sakit?” tuduh Rani yang mem 
berdecak kesal. 


“Kamu tuh kenapa sih selalu saja berfikir negatif, heran deh,” keluh-Adnan. 


“Terus apa?” 


akhirnya terkabul, akhirnya terwujud.” 


“. 


TE 


“Aku bahagia karena apa yang selama ini kita harapkan, kita ol an setiap hari, 
| | Na 
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“Apa?” Rani tak terbersit soal kehamilan sama sekali karena ia tak mau berharap, 
akibatnya akan sakit bila tak terwujud. 


“Tidak mau menebak?” tanya Adnan. 


“Mas, udah ah mainnya, kepalaku pusing sekarang,” keluh Ran ang membuat 
Adnan langsung, meminta maaf dan memperlakukan Rani bak Ratu. senar 
heran sebenar ya ia sakit apa sampai Adnan bersikap seperti ini padanya. 

Semua siba di layani, minum saja ia tak boleh memegangny Hari S 


emegdng gelas, bahkan mengangkat telepon saja Adnan j 
menda atnyA dan Rani tinggal bicara. PAN 


dpan sekali sampaiyapa-apa kami yang layani?” Xx 
amujn Q sayang.” Akhirnya Adnan mengatakannya juga. 


as ... Adnan mengangguk dan kini raut wajahnya berubah menjadi 
setitik air mata hampir jatuh membasahi pipinya. Rani terbelalak pada 


iyang iya.” Rani menangis karena akhirnya ia bisa membuat sang suami 
akan k sturunannya. Membuktikan jika sang suami tidak lah mandul sepert 


lebih indah lagi. Pernikahan yang langgeng sampai maut memisahk an. fi 
berpelukkan karena begitu haru mendapatkan buah hati pertama mereką Ș telah Satu 
tahun menikah. 


*kkkk 
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Semua keluarga sangat bersuka cita Apa kabar bahagia itu. terutama tentu 


akhirnya anaknya itu bisa memberikan cucu padanya. 


Hari itu rumah Rani benar-benar penuh keluarga karena naa 
selamat atas kehamilan ke empatnya dan anak pertama untuk Adn 
lagi anak-anak C bahagia karena akan mendapatkan adik lagi. 


(ok «b lah.” Rio menanggapi. MENU KAN 


Ki lan cowok Rian ikutan. - 


“Aku TA Kakak cewek, udah punya adik cowok 2, harusnya «cë 
mban}. ” Rir tak maurkalah. 
e owoyaj 3eKak. Jadi banyak yang jagain Kakak nanti.” 
| N 


E *Bisa/aja kamu rayunya tapi tetap aja Kakak berharap punya adek cewek.” 
P, 


a adik cewek.” Riri mulai perdebatan dengan adik-adi 


Mi 
(1 a 
Fi 


ang D A sih Kak sama adik cowo?” 


Ka rene akak udah punya dua adik cowok, masa cowok lagi sih. Kalau cewek 
Ke disa berbagi kamar, berbagi pakaian, dan bisa main dandan-dandanan gitu. 
Pasti/lutw/banget.” 


RI ena mas, ung melengos mendengar itu. Berdebat dengan Kakaknya itu percuma 
ikan menang karena Kakaknya tidak pernah mau kalah. Para orang tua 
Qur lihat pe erdebatan mereka sampai tertawa karenanya. Tingkah mereka itu selalu 
bisa mei gü ide lang tawa. 

Vlalam.-se hakin larut dan para keluarga akhirnya satu persatu pulang setelah 


mendoakan yang terbaik untuk kehamilan Rani yang ke empat itu. Setelah semua 
pulang, Riri tiba-tiba mendekat pada Rani. t 


“Mah.” Rani menoleh pada sang putri. “Ya, Ri?” jawab Rani. 


“Kok Ayah tumben ya nggak dateng?” tanyanya. Rani berhenti membere | 
sisa gelas minum. Ia tatap sang putri. 


“Ayah mungkin sibuk,” jawabnya. 


“Sibuk atau Mama tidak memberitahu Ayah?” 


| V 
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Rani menunduk karena benar apa yang Riri bilang, ia tak mengundang Faizal. 


keluarga tentang kehamilannya. 
“Riri pasti paham kenapa Mama tidak mengundang Ayah.” 


- 


“Karena Ani acara syukuran kehamilan Mama kan?” 
membenarkan, ` 


kan | Ri.” 


N f fetet P D 


g hasan tidakupantas saja kalau semua hal kita undang kan. Kecuali pesta 


aA 


iri nggak paham, tapi coba untuk memahami. Ya sudahlah, nanti aku coba 
ja” Rani mengangguk. “Aku ke kamar ya, Mah.” 


€.” Riri berjalan pelan ke arah sang adik tapi detik berikutnya ia menghentikan 
Aya dan menoleh. “Mah.” 


menoleh. 


“Kenapa, Nak?” tanyanya. 


“Ngantuk,” ujarnya. Rani tersenyum dan langsung melihat ke arah sang 
yang sama sibuknya dengan dirinya. 


“Mas, aku tinggal bentar ya, Rian ngantuk katanya." 


“Iya, biar aku yang beresin, kamu istirahat aja” 3-4 
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“Nanti kalau Rian udah tidur aku bantu kamu lagi.” 


“Nggak usah sayang. Aku marah loh kalau kamu nggak nurut.” 


“Iya deh, yaudah kamu juga jangan kecapean ya, kan besok kerja.” 


“Iya | Ba. 

Rani FS | masuk ke dalam kamar bersama Rian TA. ntuk 
menidurkannya: Setelah cuci muka, cuci tangan dan gosok gigi barulah F Riar dur 
dala peluang sang Mama. -S TN | 

N ara rasa lelah akhirnya Rani juga ikut tidur bersama sang an RN dnan 
yang ah menyelesaikan semua pekerjaan membereskan rumah langsung | masuk ke 
dalam kamar dan terse yum melihat anak dan istrinya tengah P «kan 
tidurnya. | A f 


romantis dan membuat adem melihatnya. Adnan bergegas 


berani memeluk istrinya karena takut Rian akan terbangun bila 
engan tangannya. Adnan tidur dengan tersenyum ceria karena sebentar 


Rani saja begitu menggemaskan dan ia sayangi pastilah anak kandungnya 
atnya lebih bahagia i Memiliki anak empat bersama Rani dalam satu 


| Sela è ama ini emannya hanya Tio seorang karena yang lain tak sepantaran dengan 
ekar Adnan. ya 


Kaya, tampan, bukan jaminan bisa mendapat teman banyak yang setia. Ia mer 
hidup biasa saja asal temannya banyak. Dan tiap hari di rumah selalu K 
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Bab 44 


Adnan membawa keluarga kecilnya ke rumah orang tuanya. Ka 
Ayah baru pulang dari dinasnya. Mereka semua berkumpul d 
memberikan kabar baik itu langsung pada sang Ayah. 


Tentu saja odo sangat senang mendengar kabar baik itu, ia tak 
putra yang di'kabarkan gay dan mandul, kini bisa membuktikan diri 


hanyalah omongan. R vag 4 
atom AN 
Adian tak salah pilih istri karena nampaknya Rani begitu menyaya 

Terlihat dari jara bicaranya, sikap melayani suaminya, semua be egitu luv 


Ta sudah biasa "ia suami dengan baik. pp 


ap... 


a stlihat jujur dan apa adanya. Tidak ada yang di tutup-tutupi, semua 
terb a/t npa cela. Dodo tersenyum senang dan ia meminta sang istri Kurnia untuk 
mengambil oleh-oleh yang ia bawa sepulang dinas. 


Sem anya mendapatkan bagiannya. Anak-anak langsung heboh mendapatkan 
ole as geno Kakek. Sebuah pakaian yang bagus, khas daerah yang Kakeknya 


memalukan dar -A dapat di percaya. P 


Tio yang dulu sering bermain bersama Adnan, tampan, cerdas dan sangat di 
banggakan orang tuanya karena dulu sempat lebih unggul dari Adnan. Kini enjadi 
perbincangan hangat antar keluarga. 


Bahkan orang tua Tio tak berani keluar rumah karena malu dengan ma 
keluarga besarnya. Dodo menghela nafas. ka 


“Begitulah manusia, tidak ada yang bisa menebak watak aslinya. Siapa" 
sangka jika Tio bisa berbuat demikian buruk pada Istri dan anaknya. Mereka sela g lr 


Semuanya hanya bisa menghela nafas saja. Dodo kem 
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“Ran, maaf jika Papa harus bertanya ini padamu. Papa harap kamu tidak marah.” 
Rani menatap Dodo, Adnan menatap Rani. 


“Apa, Pah?” tanya Rani. 


“Maaf sekali, jika Papa mengungkit masa lalu mu, Papa hanya ingi 
kamu bercerai 1 di sakiti fisiknya?” i 


Adnan, hèn ak menyela tapi Rani menahannya. “Tidak, Pah,” j 
menatap Rarigan Rani memberikan senyum tipis pada Adnan. 


wa Rani: Adnan 


bb) 29 RT À ` 
AN kejar sang Papa mertua ingin tahu. a N N 
PN y M 335. aE a 


ami ea karena aku menolak di poligami.” Semuanya tersentak e 
Adnan yangimemang sudah tahu kisahnya. T 


B pe 


| “Kamu 


ang baik dan perhatian pada ku dan anak-anak. Semua tidak ada yang 
Pa juga tak pernah keluar malam, tidak pernah menginap di luar, ia selalu 


akakku yang memergokinya, andai Kakak tidak menceritakan itu padaku 
mungkin sampai detik ini aku masih di madu olehnya.” Adnan menggenggam je mari 
sang istri. Rani tersenyum menatap sang suami. Baginya itu hanyalah masa lal | 
lalu yang di buat untuk mengajarkannya pada arti kepercayaan, kes 
kesabaran. | 


“Lantas?” 


menc engar itu. 


“Madunya kau kenal?” Kini Kurnia ikut bicara. / ~< 
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“Ya, Mah. la teman kerja mantan suami, dan sudah aku anggap sebagai adik 


Rio yang enggan bersamanya.” 


“Astaghfirullah, bagaimana bisa suami mu begitu tega padamu.” 


“Aku suda melupakan masalah itu, sudah tidak sakit hati lagi bila mengi 

karena kini pei $ t hati j pa 

mujarab.” 2 nenatap sang suami dengan mata penuh cinta. a ni 
gga gemar Rani lebih erat. A 


jak 
sanjika hidupmu begitu menderita, Ran.” Kurnia meN 
walat ak pernah mengalami itu tapi ia bisa merasakan betapa sakit any a 
Rani yank ah setia menjadi istri, menunggu dan mendoakan suamiay tapi 
aa di depan mata. Tanpa takut tanpa ragu. Sungguh: 

a suani a sangat jahat. 


Aru senai kalian, sungguh aku Sangat beruntung karena siapa sangka janda 
macam aku bisa mendapatkan kembali cinta sejati dari Mas Adnan.” Rani 
menoleh dan menatap Adnan. "Terima kasih, Mas. Karena sudah menjadi bagian dari 
hidu dan kek ahagiaanku,” ucapnya. Adnan tersenyum dan mengangguk. 


kkkk 


Tapi kali ini berbeda, Rani justru antusias untuk melihat rumah Adna N ye fher 
ia siapkan sebagai hadiah pernikahan. Jadi, rumah itu sudah Adnan siapkan x 
hari sebelum bertemu Rani. Bagi Adnan siapa pun istrinya nanti makaNbel 


mendapatkan rumah itu. ka 


~Ne 


Dan Rani adalah pemenangnya. Walau Adnan sempat kecewa karena" f 
menolakrya dulu dan lebih memilih untuk tetap tinggal di rumah yang dibangun oleh 
mantan suaminya. 
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Maka saat ia mendengar Rani mau melihat rumah itu tentu saja Adnan sangat 
bahagia sekali dan bersemangat untuk memperlihatkannya pada mereka. Adnan yakin 
jika anak-anak pasti menyukainya. TO: 


“Kita mau ke mana, Pah?” tanya Riri kepo. Adnan menoleh pada sang.pu 


| “Papa, Pam r rengek Rio dan Riri. Adnan terkekeh melihat mereka merajuk 
seperti itu. ye mbuatnya sangat gemas sekali. 


. Kita, Akan melihat rumah Papa,” jawab Adnan memberitahu. Mereka berdua 
meb } an kening,” 
L 


Rumah Papa?” gumamnya. 


“Iya, jawab Adnan semangat. 


“Emang Papa punya rumah sendiri selain rumah Nenek dan Kakek tadi?” 


ade mana sama rumah Mama?” 


“Rumah Papa dong.” 


“Bagus mana?” 


Adnan melirik Rani. “Rumah Papa dong.” Rani menatap Adnan dan gelen 
kepala. Pasalnya Rani juga belum tahu seperti apa rumah Adnan. 


“Ada kolam renangnya!" tanya Rio bersemangat. 
“Ada.” 


“Ada kamar barbienya?” tanya Riri bersemangat. > 
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“Ada kalau kamu mau.” 
Mereka tambah bersemangat bertanya lagi dan lagi. 
“Jadi semua serba ada, Pah?” 


“Iya. 


ia!!! Mau-mau!!!” Mereka bersorak-sorai kegiranga 
ewah apa rumah Papa nya itu. 
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Bab 45 


Setelah beberapa lama mereka dalam perjalanan akhirnya m r 
sebuah kawapa perumahan super elit di tengah kota. Rumah-rumah yang ada di 
begitu mewah de n megah, luas dan berjarak lumayan jauh dari sau nan 

4A Pa t , 


lainnya karena'lWasnya rumah tersebut. A 
W 4 al ai 
Ea | 


io. dan Riri sampai terbengong-bengong melihatnya. Pasalnya mere ah 
melihat! rumah super mewah milik Tante Anjani tapi sekarang ia bisa melihats 


kali Iii Papa nya sendiri. Sungguh luar biasa! 


Mena | 2 
kanan erbelok dah masuk ke dalam sebuah halaman rumah/yang be 
mana ada panet ran air di tengah nya. Rumah yang seperti di film disney. 


- 


(Ae Riri dan Rio tak bisa berkata-kata. Adnan tersenyum dan mendorong 
pungguag mereka untuk segera berjalan dan masuk ke dalam rumahnya. 


rua begitu luas, dengan sofa yang mahal dan mewah, di atasnya terdapat 
la g begitu artistik nan indah. 
in bola di sini, Dek,” ujar Rio pada Rian yang ada dalam gendongan 
Rani | 
“Mau lihat yang lain?” tanya Adnan. , 
“Mau!!! | 
Mereka mulai menyusuri setiap tempatnya. Ruang tv yang juga sam ya 
dengan ruang tamu, tv yang super lebar dan panjang seperti bioskop menempel Bada 
a a A | - ' 
dinding. Kembali di atasnya di hiasi lampu kristal yang mewah. 


Lalu Adnan juga menunjukan tempat favorit sang istri yaitu dapa Sebuah dapur 


yang sangat luas, lengkap dengan perlengkapan canggihnya. Sampai, membuat Rani 
melongo karenanya. PA NN i 
| |4 Z 
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Di sampingnya ada minibar yang di isi berbagai macam minuman dingin. Seperti 
Cola, aneka jenis minuman teh, dan lainnya. Semua tersedia di minibar tersebut. f 

AYIA 3 

Bahkan ada sebuah tempat seperti minimarket yang berisikan anel ca cem | ilan dan 

bahan memasak. Jika masuk ke tempat itu sangatlah sejuk dan din karena .ruang 


khusus untuk makanan agar tetap segar. — 2 $ 
Rani be kal ia tak perlu lagi ke supermarket jika di rumahnya sa h 


sudah ten 
aa. sendiri. 


Pa 


LI d ia 


ir, 


5 
4 


ni me atap Adnan dengan heran sementara Adnan ma ù n saja 
seol I.bukanlah apa-apa. Sebenarnya berapa kekayaan ka 


membu “ini semua? 
T 


w = 
aj ara ba. 


mbentang“bagai sungai yang membelah antara kanan dan kiri. Lalu ada 
untuk berpijak sebagai jembatannya. Kolam renang itu berlika-liku tak 


u E agrenang, Papa!” teriak Rio tak sabar. Rian bahkan hendak turun dari 
Š Tapi buru-buru Adnan angkat dan gendong lagi. 

AN 
“Tunggu dulu, kan belum selesai lihat yang lain. Kita ke kamar kalian yud lihat 
mau nggak?” | 


“Mau-mau!!!” 


Bergegas mereka kembali masuk ke dalam rumah dan menaiki tangga 
lantai dua. Adnan berjalan di belakang Rani karena takut Rani kelelahan dan ja 
benar-benar menjaga sang istri yang tengah hamil muda. ~N 


“Buka pintu tengah, itu punya Riri.” Rani langsung menatap ANA 
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“Sudah, setelah aku memutuskan untuk menikah denganmu, aku jengsung 


suaminya begitu peduli pada anak-anaknya. 


Pintu di buka dan Riri bahkan Rani sampai tak bisa berkata-kata. 
kamar yang sangat mewah untuk anak seukuran Riri. 


“Papa .' W ..... Riri sampai tak bisa berkata-kata melihat > yang begi 
cantiknya. jah ranjang besar dengan seprei warna pink, walk nc 
bernuansa bul ga dan ada rak buku di sisi kanan kiri lalu ada lampu Ki tal di,atasr 
Belum lagi karpet pink mewah nan lembut dan juga ada sofa serta D belaj R er 


AP aa 
Tan,” 
| “R Iri S k A Ka iii 

d | N ” 
.» Suka banget, Papa. 


Pé pa kamarRio,” pinta Rio yang menarik baju Adnan. 


4 
aja ada dong. Yuk lihat.” Mereka keluar dari kamar Riri dan menuju pintu 
Begitu di buka Rio langsung loncat kegirangan karena ia mendapatkan 
ar yang begitu ia impikan selama ini. Luas dan penuh mainan. 


Tentu" 
berik Tuna 
sebu; ah 


bentuk ranjang tidurnya adalah sebuah mobil sport. Banyak spot 
d amnya karena Adnan tahu anak laki-lakinya sangat aktif dan ia ingin 
inyastetap bergerak walau di dalam kamar. 


| gsung lari ke kamarnya dan mencoba semuanya. Adnan, Rani dan Riri 
tert Na metik at k 5 Rio itu. Kamar Rian tak jauh berbeda dengan kamar Rio, 
karena mereka sama-sama laki-laki jadi tak banyak hal yang di ubah. j 


Toh Rian masih belum paham dengan arti dekorasi kamar. Tapi nampa hy 
senang dan tahu jika itu adalah kamar miliknya sendiri. Walau untuk saat! IM 
tidur bersama orang tuanya. NN 


istri. A 


mendekorasi kamarnya sendiri. Tinggal kita lihat dekornya akan ke pink i 
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Rani tersenyum dan memeluk pinggang suaminya. 
“Terima kasih sudah menyenangkan hati anak-anak.” 


“Itu kewajibanku sayang." 


Adnan. da 3 | 


“Kita Tg. ai utama,” bisik Adnan di telinga Rani yang pe Rani egidik 
geli.“ | KTNA 

E. A 7 Pa ON | 

Tj | »iseng ih.” Adnan hanya terkekeh dan mengecup pipi Rani Bapa lu ia 
turundikaren kamar utar ada di bawah bukan di lantai dua. Merekasbeg buah 
pin p fero ira terukir indah nan rumit. Lalu Adnan membukanya dan” erli sebuah 


ari yan paling IUas di antara semua kamar. 


shi 


kama 


uang Axnude adalah pilihan Adnan, kamar luas dengan penataan simple nan 
dengan lampurkristal berbentuk lingkaran menggantung indah menghias langit 


TRI ki panjang, karpet halus, meja rias lengkap dengan isinya yang biasa 
di pz ai g istri berdandan. Lalu ada tv dan tempat pakaian yang tersembunyi di balik 
sebi dh Di hú yang ketika di buka maka akan ada pintu lainnya yang tak lain tak bukan 
adalahgkamar mandi rahasia. 


membayangkan melakukannya di sini bersama mu,” bisik Adnan yang 
Rani langsung melotot dan bahkan mencubit perut Adnan. Adnan terkekeh 
karena'tah NG a salah tingkah. 


Sc dat berharap Rani mau tinggal bersamanya di rumah ini. Kareņa ia 
merasa akan lebih enak jika mereka tinggal di rumah ini, setidaknya rumah ini adalah 


Tapi ia tak bisa memaksa jika Rani tak menerimanya. la akan ikut k N r A pun 
Rani mau tinggal. Karena ia begitu mencintai Rani dan menghormati setiapikagutusan 
yang di ambilnya. | 
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Bab 46 


Rani telah memikirkan rencana pindah rumahnya. Walau sebenarny 3 ini tidaklah 
mudah bagi dirinya yang sudah terbiasa hidup di rumah ini. Rumah. yang di bangun 
mantan suaminya dengan dekorasi yang Rani impikan selama ini. — O 


Tapi, ni kembali memikirkan perasaan suaminya sekarang, ia tak mungkin bisa 
tinggal di ru ingkin / 
mengikut kemauan Rani tapi akan sampai kapan begitu terus? — NN 


Sadkar Rani istri yang harus ikut pilihan suaminya, bukan suami yang ikut 
pilita E 


| Aroel perigee itu, Rani memutuskan untuk pindah A suaminya 
yang baru. Rumah xyang sudah susah payah ia bangun sebagai hadiah pernikahan. Dan 


bahkan se slah berhasil menikahinya ia langsung merombak kamar untuk anak- 


"3 
ani tersenyum berharap keputusannya adalah keputusan yang tepat. Rani 
kemudian kelua ir dari kamar dan melihat suami dan anak- -anaknya tengah bermain di 


hala af. 


ska bermain bola dan semprot air bersamaan membuat halaman jadi becek 
eka sangat kotor. Rani tak marah justru senang melihat mereka berempat 
sangátkompak dan juga bahagia. 


lambaian tangan” Mireka. Mereka kembali bermain sampai puas dan mari mulai sore. 


“Sudah sore, masuk terus mandi! ujar Rani mengingatkan. Anak- anak la igsung 


masuk. 
“Ayo masuk, nggak boleh begitu, besok kan bisa main lagi.” 
“Bener ya, Pah.” 
“lya.” 


“Yeeey!!!” 
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Mereka bersorak gembira dan langsung berlarian masuk ke dalam rumah. Adnan 


Adnan menenangkan. 


“Duduklah, biar aku yang urus anak-anak, ya.” Adnan langsung pe pergi 
anak-anak A dan memandikan mereka kecuali Riri. Karena Riri m 
yang berbeda agi pula Riri sudah besar tidak mungkin ia mandikan juge pe 


A Eon 
Q y N | 
N ` l} kkkk - an A 
Ta | aa 3 


i 
Ana -ahak duduk Bengan tenang di ruang makan dan saat kana 
hidangkan IA 4 juhnya barulah mereka mengambilnya dan memakannya dengan lahap. 


p Adnan Sangat senang setiap kali makan bersama karena sangat seru dan 
ha imbah nafsu makannya. la melirik perut sang istri di mana sang calon anaknya 
bendi dan tinggal menunggu ia lahir 4 bulan ke depan. 


4 
Sungguk Adnan sudah tak sabar menuggu moment itu. 


fi 
1g, selesai makannya, masuk ke kamar ambil buku pelajaran, Mama sama 
pd tunggu di ruang tengah.” 


Pa 


TE S Mereka berlarian lagi ke kamar masing-masing hanya Rian yang santai 
| 2 beranjak dari tempatnya. Adnan menoleh heran. 
>a 


| ggak di ambil?” Rian menggeleng. 


“Kenapa?” tanya Adnan lagi. 


“Aku lom colah, kok,” jawabnya yang membuat Adnan gemas sekali. Ra ani 
berkomentar apa-apa karena nyatanya yang di katakan Rian adalah benart 


terlalu kecil untuk belajar seperti para Kakaknya. 
Rani bangun dari duduknya dan hendak merapihkan meja. Ng 


— 


“Biar aku aja, kamu bantu anak-anak belajar dulu, selesai - ni aku 
menyusul, ya.” N 


“Tapi, Mas .....” 
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“Nggak ada tapi-tapi, sudah sana.” Rani tak bisa menolak dan ia pun ke ruang 
tengah mengajak Rian yang masih asik menggerogoti buah apel. 


Anak-anak yang lain sudah di ruang tengah dan membuka buku masii g: masing. 
Rani duduk menghadap mereka dengan susah payah karena perutnya sudah mulai 
menekan sehingga sulit baginya duduk di bawah. ng 


“Papa "ag Mah?” tanya Riri dan Rio. 


“Lagi “iring jawabnya. 


HA Mama kok Papa yang cuci piring sih, kan harusnya yang. aj ri 1 ita. 
Mha ti oa ke sini kok.” 
<a ry 
| T VA x 
| Oh.” | ag I 


T aa bukunya yang mau di pelajari?” tanya Rani. Mereka pun 


anaknya,la perhatikan Rani yang begitu sabar mengajarkan anak-anaknya dalam 
belaj beritahu, memecahkan soal dan juga mengajarkan perhuruf bagi Rian 
yang Ki 


7 ler Jos pura-pura marah. “Begitu ya, kalau ada Papa, Mama nggak di 
gkaphya. Anak-anak langsung menoleh pada sang Mama. 


majangan marah ya.” 


“Kenapa Mama nggak boleh marah?” 


“Karena Mama kan lagi hamil adik, jadi Mama nggak boleh sedih na iÀ adi 
sedih Mah,” jelas Riri. Rani manyun karena lagi-lagi kalah dari anaknye 
tersenyum mendengar penjelasan Riri. 


“Ya deh, Mama ngalah, Riri benar.” Riri tersenyum lebar karena berhasil 
menasehati sang Mama. | 


dalam kamar saja karena rasanya sudah betah: Serah" 
nyaman sama sekali. - 


an seba ai ya. Sudah tak 
SN AN | £ 
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Malam pun mulai larut, Rani membuka mata dan melihat jam sudah jam 10. Rani 
hendak turun tapi niatnya di batalkan saat Adnan masuk ke dalam kamar. 


“Mau ke mana?" tanya Adnan. 


“Mau keluar lihat anak-anak.” 


“Oh, ya'sudah kalau begitu.” 


W — 
Qa, at lanjutlah tidur, aku mau cuci muka dulu.” Rani hanya me a 
meife suami memasuki kamar mandi. TSN 


RaniPtak bisa tidur karena niatnya memang ingin memberitahusAdnanstentang 
ke genr Dan.setelAh Adnan keluar dari kamar mandi lalu menggan keragnya 
meli i piyamatidume 


A 


“Rani eminta Adnan untuk duduk bersamanya dan Rani pun langsung bersandar 
di Aa dak/sang suami dengan manjanya. 


“Kenapa sayang? Ada yang di rasa?” tanya Adnan perhatian. 


(4 f 1 
Engga 


f rgs?” 


“Kamu mau pindah ke mana lagi sayang?” 


“Loh, kok ke mana sih, ya ke rumah kamu lah.” 


Barulah Adnan paham maksud sang istri. Adnan sampai tepok pa a 
bisanya ia tak mengerti maksud suaminya. 


“Kamu sungguh ingin pindah ke rumah kita sayang?” 


“Iya, Mas.” 
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“Tapi kok tiba-tiba kenapa?” 


Rani cemberut. “Tiba-tiba dari mana sih, udah berapa bulan aku mikir ini da 
sekarang kasih jawaban." Adnan hanya terkekeh dan memeluk sang istri. | 


“Terima kasih ya,” ucapnya. 


“Kok kamu yo ucap terima kasih, harusnya kan aku, Mas.” 


pind 


ka ge 


dengan sali an 


tu sama lain. 


kkkk 


senggol/sirii/karena rumah yang begitu luasnya. Bahkan mereka memiliki tempat 
bermain,nya masing-masing dan itu semua di buat sesuai dengan keinginan masing- 


dn: tenc ah mengusap perut sang istri yang sangat besar itu. Adnan benar- 
benartakjubsdi"buatnya apalagi saat merasakan gerakan sang anak dari dalam perut. 
Adnan semakin sering mengusap dan bicara pada sang anak di dalam perut. 


dan berdzikir. 
“Yank, kira-kira kapan lahirnya ya?” 
“Minggu depan perkiraannya.” 
“Nggak bisa lebih cepet gitu?” 


“Bisa, tergantung anaknya.” 
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“Oh gitu?” 


“Iya. 


87) 
PAP tulit 


ya Papa, kata Mama kamu bisa lahir lebih cepat kalau kai muy yang gn nau 
lau sekarang aja kamu coba lahir, Papa udah nogan ar tahu | lihat 


2” 
TR | Kelh 


Adnan buru-buru mengusap lagi perut sang istri dan menempelkan 
perutnya yang besar itu. 


lahir. Gimana | 
kamu di Ga 


a-apa, aku mau coba diskusi sama anak kita.” 


| P. Allah adaa 


P T 
ani mengesis,membuat Adnan heran. Lalu saat Adnan melihat raut wajah Rani 
yang amp; kesakitan langsung panik. 


ap kenangan 


Gk 


Japan adi 'hijabah oleh anaknya,” jawab Rani menahan sakit di perutnya. 


a Allah.” Adnan semakin bingung. 


ganik, ini mulai mules, wajar.” 


(Mules? Berarti udah mau lahiran gitu ya?” Rani mengangguk pelan menahan 


NN 
sudahrke rumah sakit yuk sekarang.” 


“Nanti aja, ini maish baru mules, nanti tunggu udah 5 menit sekali baru k ti 
rumah sakit.” ' 


“Emang kenapa?" 


“Udah deket berarti. Pembukaan udah masuk 3 cm.” 


menahan sakitnya. 
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Setelah menuggu beberapa saat akhirnya Rani meminta untuk di bawa ke rumah 
sakit dan Rani langsung mendapatkan perawatannya. Setelah di periksa teri yat 
pembukaan 5. 


Rani di minta untuk berbaring di ranjang dan berganti pakaian yang | bir | longgar 
dan mudah di buka. Sementara Adnan di minta untuk remenan QE yakaian ba 


data-data yang q perlukan. 
X hingga 
enelpon para 


Setelahgsejesai itu semua Rani hanya di minta untuk menahan 
waktunya tibaij dnan dengan setia menemani Rani di sana setelah 


orang tua. | AN 


mjfan | | 
Sit; jam/kemudian setelah Rani terus menerus menahan rasa aa é 
tiba waktunya/untuk melahirkan. Adnan sudah tak sabar menunggu momen i 


serjo} dan Menguatkap/Bang istri agar kuat. P D. 


« Di luarpáadg be rsalin orang tua dan anak-anak sudah menunggu dan mendoakan 
kareha mereka tak bisa masuk ke dalam. Adnan terus memegangi sang istri yang 
may ama makin mengeluh sakit. 


“€ringat mulai bercucuran, tapi ia seakan tak menyerah dengan itu. Ia tetap 
sema Pi, unit isa melahirkan anak ke empatnya. 


Kania takjub melihat perjuangan istrinya, sungguh luar biasa dan tak bisa di 
ungkap an dengan kata-kata. Apa lagi saat ia melihat para dokter mulai membantu 
per uara erangan Rani dan instruksi dokter memenuhi ruangan. 


n melihat bagaimana Rani mengejan untuk bisa melahirkan anaknya ke 
Wissungguh laki-laki yang tega meninggalkan istrinya hanya demi wanita lain 
sangatlah bia dat dan bangsat. 


dnan-te cengang melihat perlahan-lahan kepala anaknya keluar dan setelah 
Rani mengejan untuk terakhir kalinya bayi itu lahir dengan tangisan yang sangat keras, 
Masyallah putri kecilnya lahir ke dunia. 


kkkk 


Rahel Amanda putri kecil ke empat di keluarga Rani dan Adnan. tengah tertidur 
lelap saat di laksanakan aqiqah. Ia nampak tenang walau rumah begitu ramai oleh para 
tamu yang datang untuk mendoakannya. A 
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Adnan dengan begitu bangganya menggendong sang putri untuk di potong 
rambutnya secara bergiliran. Banyak yang memuji anaknya begitu cantik. . Tentu 
cantik bagaimana tidak cantik jika Ibunya saja super cantik. Adnan sempat melirik Rani 
yang berada tak jauh dari sana. | - 


benar-benar tak! angka jika rumah baru Rani akan lebih megah dari ru lah 


Faizal yan D di undang juga tak bisa berkata-kata melihat rumah mewah. Adnan. 
Sangat jaunak janaan rumah yang ia bangun untuk Rani. PN 
emiliki hrak empat tentu mereka membutuhkan rumah yang jau uh k In. besar 


dan kerjarusan Rani memang sangat tepat. 


Sarar g tua murid di sekolah Rani dan Rio pun tak sangka, io Re memiliki 
sung yang segitu kayanya. Hingga sekarang mereka tak berani lagi mengusik R ani 
kar takut de Ro “kekayaan sang suami yang bisa berbuat apa saja kalau salah 


sedikit. Waktu Sebenarnya Adnan bukan tipe seperti itu tapi dasar Ibu-Ibu korban 
sinetran. / ` 


sKidupan Rani benar-benar berubah setelah menikah dengan Adnan. ternyata 
perceraian bukanlah jalan terburuk, ada kalanya kita harus mundur dan sakit sebelum 
kita MelangkaMlebih jauh untuk bahagia. 


| perceraian itu di benci oleh Allah tapi tak di larang. Hingga ketika ingin 
menikah ena untuk teliti orang seperti apa yang akan kita nikahi nanti. Dan bila 

terj a erasan fisik jangan takut untuk menggugat cerai. Karena kalian terlalu 
berf ang macam itu. 


n- percaya adalah kunci utama dalam pernikahan. 


TAMAT 
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Ekstra part 


J 


nai Ig | 
Kehidupan Rani amatlah sempurna, siapa pun orangnya pasti akan iri olihat 
Rani yang begitu di cintai oleh sang suami, di manjakan dan memiliki. anal -anak y jang 
baik hati dan Pp f 


Rani yanghhanya berstatus sebagai Ibu rumah Yna mulai di li sn A ga 
kanan kiri, m reka mengajak Rani untuk bergabung bersama sebag NS yan anak 
NN KN 


yatir@pigtu. | IN | 
Mleka y- yang menangani masalah sumbangan dan lainnya, a acar Ala 


mereka: kerjakan dan bahkan bagian sumbang menyumbang pun mereka jt jt i ga yang 
ol hn Para Ibu-Ibu'komplek memang terkenal dermawan dan banyakike faten di 
luan Salah Aa yang memperetat hubungan adalah arisan. 


sep Ji 7 i 


napa tidak, istriku yang cantik ini juga harus bisa bergaul dan bersosialisasi 


mel Gua n hal seperti ini untuk menghindari stres akibat bosan mengurus anak dan 


saja, mudah kan?” 


“Dih, memangnya bisa keluar masuk seenaknya begitu?” 
“Bisa dong, kalau tidak bisa tinggal bilang saja sama suami mu ini.” 
“Ih, pede banget.” Adnan terkekeh dan memeluk sang istri. 
“Tidur yuk, besok aku kerja pagi.” 
“Iya, yuk bobok.” 
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“Bobok ya, bukan di bobok'in,” goda Adnan yang membuat Rani langsung 
mencubit pinggangnya membuat Adnan meringis menahan sakit. 


“Curang mainnya cubit-cubitan.” 


“Lagu kali ah.” 


A 


Adnan terkgkeh dan membaringkan sang istri di lengannya. 


"Pejamikan 


y 
Qe juga 
dong. ” Rani dan Adnan pun memejamkan mata tapi saat b G 
memgjANn matanya 8 Rahel bangun dan menangis. Adnan manyun: END “Jagal 


“1 ki malim Ini ini. 


atamu mari kita tidur.” 


kkkk 


syah ini tak pernah sekali pun ia memasak, walau laa memasak ia hanya 
Lkue atau cemilan kecil untuk keluarganya. 


ang sangat memanjakan dirinya dan juga mertuanya yang selalu 
di akhir pekan untuk bermain dengan para cucu-cucunya. Jujur, Rani merasa 
rang Ratu sekarang ini. 


sana, mereka menyambut Rani dengan begitu hangat, cara bicara yamg elegar n 
tidak menyombongkan diri satu sama lain. Tidak ada pula provokasi atau & j 
bisa memicu perdebatan. 
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Tanpa sadar Rani mulai menjauh dari anak-anaknya karena ia terlalu sibuk 


Hingga Rani bisa pulang malam setiap harinya apabila ada bencana. 


Awalnya anak-anak tidak mempermasalahkan itu tapi lama-la 


langsung pada Rani Melainkan dari buku kanannya. 


Riri m ipulang sekolah agak sore dengan alasan belajar Xa oh yi 
terpenting Riri'pergi bersama supir dan pulang bersama supir, jadi tak a ayang curi 


Riri hang atau tidak. ( SN $ 


=. N 


Rhoi; teljuga sering menangis dan memanggil Rani tapi tentu saja Rani tak? 


etika' ika Yalam Many an belum pulang dari sukarelawannya. Anak- 
Riri) y Rig menggampir Adnan yang tengah bekerja di ruang kerjanya. Adnan 
nampak fokySwmengerjakan pekerjaannya sembari memangku Rahel yang sempat 
melibas karena rindu Rani. 


Dha D panggil mereka. Adnan menoleh begitu pula dengan Rahel. 


a Yup yg?” tanya Adnan. 


p ama kok belum pulang sih, kenapa Mama sekarang jadi jarang pulang 
tepat/w ?” tanya Rio. Adnan tersenyum kecil dan memberi mereka pengertian. 


sedang membantu orang lain yang kesulitan, jadi sabar ya kalau 
a lama. Kan, ada Papa.” 


pa 2 Rio dan Riri mengurungkan niatnya untuk mengeluh. Mereka pun 


kamar masing-masing tak melanjutkan keluhannya membuat Adnan heran. 
4 4 


Tapi, ia tak befikir jika anak-anak membutuhkan Ibunya. 


kk kk 


“Rahel, jangan di situ, nanti kamu jatuh di marahi Papa,” ujar Rian 
berusia 3 tahun. Rahel yang berusia satu setengah tahun hanya bisa di 
mau pergi dari sana. a | 
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“Nggak au, au cini aja, Kak,” tolaknya. 


“Jangan bandel dong Rahel, nanti kamu jatuh, sini nggak!” 


RI ANN 
i # 


Un 
uh ke 


“Nggak au, nggak au!!! Rahel nampak teriak dan menangis memb 
dan berusaha untuk membekap mulut si adik tapi justru mereka terpeleset di 


dalam kolam renang. Ph 
MEA a 1 mati 


Riri dan Rio yang ingin menghampiri para adiknya langsung ka 
melihat mereka tenggelam di kolam. 


Tea Cin 
Sanel Rian!!!” serunya sembari berlari dan melompat ke dalam kolam arel hang. 
Tak ` In dalam atau tidak, yang terpenting adalah selamatkan: -adikny jas teljebih 


dahular. P v7) 


iE: S ukurlah Ri dan Rio bisa menyelamatkan para dika baru 
ai. isberehang semenjak tinggal di rumah mewah i ini. Tak sia-sia Adnan 


afa pelayan yang harusnya memantau anak-anak langsung berlarian ke kolam 
, mereka Ketar-ketir, melihat anak-anak basah kuyup. Mereka berempat di beri 


ni NS 3 as ke kamar anak-anaknya dan melihat mereka satu persatu. Rani tak 
kair matanya karena merasa tak becus menjadi seorang Ibu. da Kira 


memang tidak boleh lengah sedikit pun pada anak-anaknya. 


Adnan yang masih rapat di kantornya tak mengetahui insiden itu, 
melanjutkan rapat hingga selesai dan barulah kembali ke kantor. Saat Itu pi A 
langsung membuka ponselnya melainkan mengerjakan pekerjaannya adan lah 
setelah ponselnya kembali berdering Adnan mengangkatnya. 


“Halo?” jawabnya. 


“Pulang, Mas. Anak-anak sakit, ujar Rani langsung tanpa b sa- -bazis Adnan 


anak-anak baik-baik saja. 
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“Sakit? Maksudmu?” 


“Tidak usah banyak tanya, sekarang pulang, ya.” - Adnan pi N N 1g 


gemetar tentulah keadaan anaknya sangat tidak baik. 


la menelpdn sekretarisnya untuk membatalkan Penemuan hari. 


pulang ke N 
Y a 


&- | me 
h 
TI, 


y: iba dirumah Adnan langsung membuka pintu kamar an 
maha ani Hi janaan menjelaskan semuanya dan Adnan detik itu juga memecat 


elarang tapi Adnan tak peduli, baginya keselamatan anaknya adalah yang 
jika Riri dan" Rio tak segera bertindak, bagaimana kondisi Rian dan Rahel? 


“Mas, aku mau berhenti ikut perkumpulan Ibu-Ibu komplek.” 


“Loh, kenapa?" tanya Adnan heran. 


orang lain.” 


“Kamu yakin?” 
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di rumah untuk menemani anak-anak seperti dulu. Bagaimana menurutmu, Mas?” tanya 
Rani. 


Adnan tersenyum bangga pada sang istri, yang di mana kebanyaka 
menginginkan hal semacam kebebasan tapi Rani justru sebalikny 
menjadi Ibu rumah tangga yang selalu ada untuk anak-anaknya. 


lebih ingin 


Tentu saja Adnan senang karena bagaimana pun-melihat istri ya 
bersama anak ak dan saat ia pulang mereka menyambutnya hati s 
d 


tak terharu danjbahagia. 


D | g - SN 
xi an mengangguk dan mengecup kening sang istri. setau 
zr 
jm / 
X id F 
| 1 | pa kkkk 


hg memasak di dapur dan membuat makanan kesukaan mereka. Wajah sang 
juga lepj ceria dari biasanya, yang dulu nampak lelah kini nampak 


d Q 
7 f 


a masak sendiri?” tanya mereka penasaran. 


ng dari dulu Mama kalau masak tidak pernah meminta bantuan karena 
f E dan membuat rasa jadi berbeda,” jelas Rani. 


mengira jika sang Mama akan pergi berkumpul dengan para Ibu-Ibu Komplek 
ternyata mereka salah karena Rani bersiap untuk mengantar mereka sekolah. 


“Mama anter kita sekolah?” tanya Riri tak percaya. Rani langsung mer ga ge 


"Iya dong, kan Mama ingin tahu perkembangan kalian di iin N | 


jawab Rani yang membuat anak-anak senang bukan main. n 
Mereka bergegas pamit pada Adnan dan berlarian masuk ke dalam mobily 
akan mengantar mereka sekolah. Mereka melambaikan tangan pada Adnan dari dalam 


mobil dan pergi dari sana. 
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Pulang sekolah bahkan Rani mengajak anak-anak bermain bersama, tak 
terkeceuali yang paling besar Riri. Mereka nampak bahagia dan semaki di 
rumah karena ada sang Mama yang menjaga mereka. 


beta 


x 4 
7 j 


Riri berbisik pada Rio. “Karena adik tenggelam, Mama jadi kembali seperti. Ma ma 
yang dulu, Dek.” -. 


a Aku bahagia sekali.” x 


D 


t 


“Iya, Kak 


besa 


1 r itu ke bali ceria dan penuh warna. Rumah besarsitti'kemb3 
dengan adanya R 


rumah serta Raja yang selalu mencari uang untuk KEbutthan 


rinya. 
ha Tugu r 


Ratu-dan PutraR 
É | 
= | S 


The End 


286 


